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KATA PENGANTAR PENERBIT

Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT, penerbit
dengan bangga mempersembahkan kepada pembaca buku
yang berjudul “Al-Wujuh wa an-Nazair: Menyelami Keragaman &
Keunikan Makna Ayat al-Qur’an”. Buku ini merupakan sebuah
upaya monumental dalam menguraikan salah satu aspek
terpenting dalam studi ilmu al-Qur’an, yang berkaitan erat
dengan fenomena kebahasaan dalam al-Qur’an itu sendiri.

Studi mengenai makna kata dalam al-Qur’an telah
menjadi perhatian besar dalam tradisi keilmuan Islam sejak
masa-masa awal. Dalam bahasa Arab, sebagai bahasa wahyu,
kata-kata memiliki kedalaman makna yang tidak hanya
kaya, tetapi juga kompleks. Banyak dari kata-kata tersebut
memiliki makna yang berlapis dan dapat bervariasi tergantung
pada konteks di mana kata itu digunakan. Fenomena ini
menuntut perhatian khusus dari para pakar bahasa, yang
berusaha menjelajahi dan memahami keragaman makna yang
terkandung dalam ayat-ayat suci al-Qur’an.

Buku ini membuka dengan Bab I: Pendahuluan, yang
menyajikan dasar-dasar pemahaman tentang fenomena kata
dalam bahasa Arab dan relasinya dengan al-Qur’an. Bab ini
menekankan bagaimana para pakar bahasa dari masa ke masa
memberikan perhatian khusus terhadap hubungan antara
kata dan makna dalam teks al-Qur’an. Fenomena bahasa
dalam al-Qur’an ini bukan hanya menantang bagi mereka
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yang mempelajari bahasa Arab secara umum, tetapi juga bagi
mereka yang mendalami studi al-Qur’an secara khusus.

Lanjut ke Bab II: Al-Musytarak al-Lafzi dalam Kajian
Semantik, buku ini mengajak pembaca untuk menyelami
kajian semantik, sebuah cabang ilmu bahasa yang berfokus
pada makna kata dan bagaimana makna tersebut dibentuk
dan dipahami. Dalam bab ini, dijelaskan lintasan sejarah
semantik dalam bahasa Arab, urgensi serta ruang lingkup
kajian semantik, dan bagaimana semantik diaplikasikan dalam
memahami teks al-Qur’an. Salah satu fenomena yang dibahas
secara mendalam adalah al-Musytarak al-Lafzi, atau kata yang
memiliki lebih dari satu makna (homonimi dan polisemi).
Fenomena ini menimbulkan berbagai interpretasi terhadap
ayat-ayat al-Qur'an, yang kemudian diuraikan dengan
pandangan dari berbagai pakar bahasa klasik hingga mutakhir.
Bab ini juga menyelidiki bagaimana al-Musytarak al-Lafzi
terbentuk, apa penyebabnya menurut para pakar mutakhir,
serta dampaknya terhadap pemahaman bahasa Arab dalam
konteks al-Qur’an.

Memasuki Bab III: Al-Wujiih wa an-Naza’ir dalam Ilmu
al-Qur’an, pembahasan semakin spesifik dengan menyoroti
pengertian al-Wujth wa an-Naza'ir, yaitu ilmu yang mengkaji
makna kata-kata dalam al-Qur’an yang memiliki makna yang
beragam tergantung konteksnya. Bab ini memberikan kupasan
mendalam tentang al-Wujih wa an-Naza'ir dalam al-Qur’an,
mencakup kajian metodologis dari berbagai kitab yang telah
membahas topik ini. Beberapa metodologi ulama klasik seperti
Mugqatil, Yahya Ibnu Salam, al-Hakim at-Tirmizi, hingga
Ibnu al-Jauzi dan Ibnu al-Imad dipaparkan secara rinci. Buku
ini juga membahas bagaimana ilmu al-Wujah wa an-Naza'ir
mempengaruhi metode tafsir yang dikembangkan oleh para
mufassir sepanjang sejarah.

Akhirnya, Bab IV: Aplikasi Semantik terhadap al-
Wujuh wa an-Naza'ir mengantarkan pembaca pada aplikasi
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praktis dari kajian semantik dalam memahami al-Wujah wa
an-Naza'ir dalam al-Qur’an. Bab ini menjelaskan bagaimana
retorika dan penggunaan majaz (metafora) dalam al-Qur’an
menjadi salah satu alat penting dalam interpretasi teks-teks
suci tersebut. Beberapa bentuk majaz yang dijelaskan meliputi
Majaz Mursal, Majaz Lugawi, Majaz ‘Aqli, al-Istia’arah
(kiasan), al-kindyah (metonimi), hingga pengkhususan kata
umum (Takhsisu al-‘Am). Dengan menggunakan pendekatan
semantik, bab ini menunjukkan bagaimana makna-makna
dalam al-Qur’an dapat diperluas, dipersempit, atau dialihkan
sesuai dengan konteks yang relevan.

Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam literatur studi al-Qur’an dan linguistik Arab,
khususnya bagi para akademisi, peneliti, dan pelajar yang
berminat untuk memperdalam pemahaman mereka tentang
keragaman dan keunikan makna dalam al-Qur’an. Kajian
yang mendalam dan metodologis dalam buku ini membuka
wawasan baru dan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang bagaimana makna dalam al-Qur’an
terbentuk dan diinterpretasikan.

Dengan ini, penerbit mengajak para pembaca untuk
menyelami dan menghayati isi buku ini dengan cermat,
sembari merenungkan keajaiban bahasa al-Qur’an yang tidak
hanya mengandung keindahan estetika tetapi juga kedalaman
makna yang luar biasa. Semoga buku ini dapat menjadi rujukan
penting dan memberikan manfaat bagi mereka yang mencari
pengetahuan serta pencerahan dalam memahami kitab suci al-
Qur’an secara lebih mendalam dan bermakna.

Akhir kata, kami menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan dan penerbitan buku ini.
Kami berharap buku ini dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat dan menjadi salah satu batu loncatan dalam
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memperkaya khazanah keilmuan Islam di bidang studi al-
Qur’an dan linguistik.

Yogyakarta, Agustus 2024

Penerbit,



KATA PENGANTAR EDITOR

Dengan rasa syukur dan kehormatan, editor menuliskan
kata pengantar untuk buku “Al-Wujuh wa an-Nazair: Menyelami
Keragaman & Keunikan Makna Ayat al-Qur’'an”. Buku ini
merupakan hasil dari proses yang panjang, menggali lapisan
demi lapisan makna dalam teks suci al-Qur’an, dengan fokus
pada fenomena al-Wujuh wa an-Nazair. Istilah ini merujuk
pada konsep linguistik yang menggambarkan variasi makna
kata-kata dalam al-Qur’an, tergantung pada konteks di mana
kata tersebut digunakan.

Studi mengenai al-Wujuh wa an-Nazair memiliki akar
yang kuat dalam tradisi keilmuan Islam. Para ulama klasik telah
lama menyadari bahwa bahasa Arab, sebagai bahasa wahyu,
memiliki kedalaman yang luar biasa. Kata-kata dalam bahasa
Arab seringkali memiliki lebih dari satu makna, dan makna
ini dapat berubah secara drastis berdasarkan konteks. Oleh
karena itu, memahami al-Qur’an secara mendalam memerlukan
pengetahuan yang mendalam tentang bahasa Arab dan
bagaimana kata-kata digunakan dalam teks al-Qur’an.

Dalam sejarah pemikiran Islam, konsep al-Wujuh wa an-
Nazair telah menjadi fokus utama bagi banyak mufassir dan
ahli bahasa. Mereka mengembangkan metodologi yang berbeda
untuk menafsirkan kata-kata dalam al-Qur’an dan memastikan
bahwa interpretasi mereka tetap setia kepada makna yang
dimaksudkan oleh teks. Buku ini berusaha untuk melanjutkan
tradisi ini, tetapi dengan menambahkan elemen-elemen baru




MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

yang berakar pada perkembangan modern dalam studi linguistik
dan semantik.

Tujuan utama dari buku ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana al-Qur’an
menggunakan kata-kata dengan berbagai makna dan bagaimana
makna-makna tersebut dapat diinterpretasikan dalam konteks
yang berbeda. Buku ini tidak hanya mengkaji al-Wujuh wa an-
Nazair dari perspektif tradisional, tetapi juga menggunakan
pendekatan semantik modern untuk menyelidiki bagaimana
makna kata-kata dalam al-Qur’an dibentuk dan berubah. Ini
merupakan kontribusi penting bagi studi al-Qur’an, karena
memungkinkan kita untuk memahami teks suci ini dengan cara
yang lebih kaya dan lebih nuansa.

Buku ini dibagi menjadi empat bab utama, masing-masing
dengan fokus dan tujuan yang jelas.

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang memberikan
landasan bagi pembaca untuk memahami fenomena kata
dalam bahasa Arab dan bagaimana bahasa ini berfungsi dalam
al-Qur’an. Bab ini menjelaskan pentingnya memahami relasi
antara kata dan makna dalam teks al-Qur’an, serta mengapa
para ahli bahasa selama berabad-abad telah berusaha untuk
menguraikan makna-makna ini dengan begitu cermat.

Bab kedua, Al-Musytarak al-Lafzi dalam Kajian
Semantik, membahas fenomena kata yang memiliki lebih dari
satu makna (homonimi dan polisemi) dalam bahasa Arab dan
al-Qur’an. Bab ini menyoroti bagaimana semantik —ilmu yang
mempelajari makna — telah berkembang sepanjang sejarah, dan
bagaimana pendekatan semantik modern dapat membantu
kita memahami al-Qur’an dengan lebih baik. Dalam bab ini,
penulis juga menyelidiki pandangan para pakar bahasa klasik
dan modern tentang al-Musytarak al-Lafzi, serta bagaimana
fenomena ini terbentuk dan apa dampaknya terhadap
interpretasi al-Qur’an.
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Bab ketiga, Al-Wujith wa an-Naza'ir dalam Ilmu al-
Qur’an, adalah jantung dari buku ini. Di sini, penulis mengkaji
konsep al-Wujih wa an-Nazair secara mendalam, menjelaskan
bagaimana kata-kata dalam al-Qur’an dapat memiliki berbagai
makna tergantung pada konteksnya. Bab ini juga menguraikan
metodologi yang digunakan oleh para mufassir klasik dalam
menafsirkan kata-kata tersebut, dari Mugqatil hingga Ibnu al-
Jauzi dan Ibnu al-Imad. Setiap metodologi ini memberikan
wawasan yang unik tentang bagaimana makna dalam al-
Qur’an dapat diinterpretasikan, dan bagaimana interpretasi ini
mempengaruhi pemahaman kita tentang teks suci ini.

Bab keempat, Aplikasi Semantik terhadap al-Wujih
wa an-Naza’'ir, membawa pembaca ke aplikasi praktis dari
kajian semantik dalam memahami al-Qur’an. Dalam bab ini,
penulis membahas bagaimana retorika dan penggunaan majaz
(metafora) dalam al-Qur’an dapat membantu kita memahami
makna-makna yang lebih dalam dalam teks tersebut. Penulis
juga menjelaskan berbagai bentuk majaz, seperti Majaz Mursal,
Majaz Lugawi, dan Majaz ‘Aqli, serta bagaimana konsep-
konsep ini dapat diterapkan untuk memahami al-Wujah wa
an-Nazair dalam al-Qur’an.

Buku ini menawarkan kontribusi yang signifikan
terhadap studi al-Qur'an dan linguistik Arab. Dengan
menggabungkan pendekatan tradisional dan modern, buku ini
menyediakan alat yang berguna bagi para akademisi, peneliti,
dan pelajar yang ingin memahami teks al-Qur’an dengan cara
yang lebih mendalam dan lebih nuansa. Buku ini juga relevan
bagi mereka yang tertarik pada linguistik, karena menawarkan
wawasan yang unik tentang bagaimana bahasa Arab berfungsi
dalam teks suci ini.

Selain itu, buku ini juga penting bagi mereka yang
tertarik pada studi tafsir, karena menawarkan wawasan yang
lebih kaya tentang bagaimana para mufassir klasik memahami
dan menafsirkan teks al-Qur’an. Dengan memahami metode
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mereka, kita dapat lebih memahami bagaimana interpretasi al-
Qur’an telah berkembang sepanjang sejarah, dan bagaimana
kita dapat menerapkan wawasan ini dalam konteks modern.
Ucapan Terima Kasih

Editor ingin menyampaikan rasa terima kasih yang
mendalam kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan dan penerbitan buku ini. Terima kasih kepada para
ulama dan ahli bahasa yang karyanya menjadi landasan bagi
buku ini, serta kepada para peneliti dan akademisi yang telah
memberikan masukan berharga selama proses penulisan. Terima
kasih juga kepada tim editorial dan penerbit yang telah bekerja
tanpa lelah untuk memastikan bahwa buku ini dapat diterbitkan
dan diterima oleh masyarakat luas.

Akhirnya, editor berharap bahwa buku ini akan
memberikan manfaat yang besar bagi mereka yang mencari
pemahaman yang lebih dalam tentang al-Qur’an dan bahasa
Arab. Semoga buku ini menjadi salah satu rujukan penting dalam
studi al-Qur’an dan linguistik, dan memberikan kontribusi yang
berarti bagi perkembangan keilmuan Islam di masa mendatang.

Yogyakarta, Agustus 2024
Editor

Dr. Habib, S.Ag, M.Ag
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Puji syukur alhamdulillah dipersembahkan kepada Allah
swt atas limpahan karunia dan nikmat-Nya. Tidak hanya karena
penerbitan buku ini dapat diselesaikan, namun juga karena
melalui penelitian yang bermula dari disertasi ini, Allah telah
membukakan jalan berbagai ilmu kepada penulis, khususnya
yang terkait dengan Al-Qur'an dan kebahasaannya. Dengan
sedikit tambahan ilmu tentang Al-Qur’an, bertambah pula
keyakinan akan kemukjizatan Al-Qur’an yang tidak pernah
habis keajaibannya.

Salawat dan salam semoga dilimpahkan kepada
Muhammad saw, sang Rasul yang tidak hanya orang yang
paling fasih dan paham terhadap Al-Qur’an tapi juga cermin
sekaligus suri teladan setiap orang yang mengaku umatnya
dalam mengamalkan kandungannya.

Dengan pelbagai kekurangan pada ikhtiar dalam proses
penyusunannya, akhirnya karya ilmiah ini dapat diselesaikan.
Dari penelitian, pengujian di forum akademis kemudian
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penyajian secara ilmiah populer untuk masyarakat luas-semua
langkah ini semoga mampu menjadi khazanah keilmuan.

Capaian yang ditempuh penulis tersebut dapat terwujud
semata-mata karena pertolongan Allah swt dan atas bantuan
berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini izinkanlah
penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada berbagai
pihak, antara lain:

1. Prof. Dr. Musya Asy’arie, selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada periode 2010-2015

2. Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, M.A., selaku Direktur
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada periode 2011- 2015.

3. Para guru besar, dosen dan karyawan UIN sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah memberi fasilitas dan kemudahan
selama proses penelitian.

4. Prof. Dr. H.Syamsul Hadi, S.U., M.A., dan Dr. H. Sukamta
Said, M.A. Keduanya merupakan promotor yang dengan
kebijaksanaan beliau berdua naskah awal buku ini dalam
wujud disertasi dapat diselesaikan.

5. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Pimpinan Fakultas yang
lain atas berbagai fasilitas yang diberikan kepada penulis.

6. Ibu Hj. Sobariyah dan Ibu Hj. Farigoh; kedua ibu yang
senantiasa memberi semangat dan memanjatkan doa
untuk terselesaikannya disertasi hingga buku ini.

7. Istri tercinta, Habibah Nurul Umah, yang telah
mengorbankan waktu dan tenaganya serta kesabarannya
mengampu tugas- tugas suami pada saat-saat harus
berkonsentrasi penuh dalam penyelesaian penelitian ini.
Begitu juga anak-anak kami: Naela Sa’adah, Sumayya,
Gumaisha Nihrira, Nabila Kuni Taqgiyya, Lamya
Maryama Mustofa, dan Muhammad Tammami Must ofa,
yang terkurangi hak-haknya sebagai anak saat-saat sang
ayah harus fokus terhadap penyelesaian penelitian ini.
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8.

10.

11.

12.
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Prof. Dr. Ahmad Syatori, Ketua Umum Pengurus Pusat
IKADI (Ikatan Da’i Indonesia) Jakarta yang telah
memberikan berbagai fasilitas, khususnya tempat tinggal
di kantor dan berbagai literatur serta bimbingan informal
ketika penulis harus ‘uzlah beberapa bulan di Jakarta
termasuk pemberian DVD al-Maktabah asy-Syamilah
yang sangat membantu dalam melengkapi literatur yang
sulit diperoleh di perpustakaan.

Direktur Lembaga Pengkajian Islam dan Arab Universitas
Islam Al-Imam Muhammad ibnu Su’ud (LIPIA) Jakarta
yang telah memberikan izin menyalin beberapa literatur
yang ada di perpustakaan.

Saudara Noor Khalis Mukti, M.A., Staf KBRI Kairo yang
telah mencarikan berbagai literatur termasuk menyalin
literatur langka sampai detik-detik terakhir penyelesaian
disertasi ini.

Bapak Dr. Tsamir Abdul Khafi di Universitas Mousul Iraq
yang telah memberikan berbagai informasi khususnya
situs-situs yang bisa diakses sebagai sumber-sumber
informasi literatur terkait dengan penelitian ini.
Pihak-pihak lain yang tidak bisa kami sebutkan berkenaan
penerbitan penelitian ini dalam bentuk buku.

Kepada mereka semua kami ucapkan terima kasih.

Jazakumullah ahsan al-jaza’.
Yogyakarta, Muharam 1446 H

Hormat kami,

Dr. Tulus Musthofa, Lc, M. A.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

1 | Tidak dilambangkan 16 = t
2 - b 17 | & z
3 & t 18 £ ¢
4 & 8 19 | ¢ g
5 a i 20 | < f
6 c h 21 é q
7 ¢ kh 22 a k
8 a d 23 dJd |
9 3 Z 24 g m
10 J r 25 ¥ n
11 J z 26 3 w
12 o 5 27 ° h
13 5] sy 28 . !
14 | o 8 2 | ¢ y
15 | La d

2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang

“— =a ¥ kataba f.. =4 Jiqgia

o =1 sulila Wo=1 gl

Z- =u 134 yazhabu Y=o yaqulu

4. Diftong

g o=al  GE kaifa
s =au J5 haula
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PENDAHULUAN

alam bahasa Arab dikenal beberapa fenomena yang terkait

dengan kata-kata yang menurut para pakar bahasa Arab
terdahulu dikenal sebagai sunan al-‘arab fi kalamihim (tradisi
bahasa Arab). Oleh karena itu, mereka memberi perhatian
yang sangat besar dalam masalah ini. Mereka mengumpulkan,
mengklasifikasikan, dan menafsirkan makna masing-masing
fenomena bahasa tersebut dengan menyebutkan argumen dan
dalil-dalil penguat bagi masing-masing makna.

Fenomena Kata dalam Bahasa Arab

Di antara fenomena bahasa yang termasuk paling klasik adalah:
al-garib, al-nawddir, al-addad, at-taraduf, dan al-musytarak al-lafzi.

Al-garib (yang asing). Terlepas dari silang pendapat tentang
arti al-garib, yang jelas para pakar bahasa Arab klasik banyak
memberikan perhatian khususnya terkait dengan penafsiran
al-Qur’dn dan pemahaman Hadis. Tercatat dalam sejarah
bahwa sahabat Ibnu Abbas (68 H) merupakan orang pertama
yang menafsirkan garibil-Qur’dn yang kemudian diteruskan
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oleh beberapa ulama pakar bahasa seperti al-Asmu‘i, Abi
‘Ubaidah, Ibnu Qutaibah, Sa‘labi, al-Mufaddal Ibnu Salamabh,
Ibnu Duraid, Abi Khatim as-Sijistani, al-Ragib al-Asfahani, dan
lain-lain.

An-nawdadir. Betapapun para pakar bahasa Arab klasik
tampaknya tidak sepakat dalam mengartikulasikan istilah ini,
bahkan sering terjadi kerancuan antara an-nawadir dan al-
garib, mereka telah mengumpulkan kosakata yang dianggap
masuk kategori ini. Mereka mengkodifikasikan—yang salah
satu motivasinya adalah—agar kosakata tersebut tidak sirna
di tengah perjalanan sejarah. Di antara karya terpenting dalam
bidang ini adalah yang ditulis oleh Abi ‘Amr Ibnu ‘Ala (145H),
Abl Zaid al-Anshari, Aba Mashal al-A‘rabi, Quthrub, al-
Asmu’i, Ibnu al-A‘rabi, Abl ‘Ubaidah, dan lain-lain.

Al-addad. Masalah ini termasuk yang menjadi perdebatan sengit
antara para pakar bahasa. Di antara mereka ada yang mengakui
ragu-ragu, dan ada pula yang menolak dengan sangat keras.
Tiap pendapat menguatkannya dengan argumen nasing-
masing. Di antara tulisan dalam bidang ini adalah karya-karya
yang ditulis oleh al-Asmu‘i, as-Sijistani, Ibnu al-Sukait, dan
Quthrub. Mereka baru sampai pada tahap inventarisasi dan
kodifikasi. Adapun ulama lain seperti Ibnu al-Anbari, Aba al-
T{ayyib al-Lugawi dan al-Sagani sudah lebih maju dengan
menyentuh masalah tafsir, pencarian argumen (ta‘lil), dan
memberikan pendapat.

At-taraduf. Sebagaimana fenomena bahasa Arab sebelumnya,
at-tardduf termasuk fenomena dalam bahasa Arab yang
mengandung kontroversi, antara yang menyetujui dan menolak
keberadaannya, bahkan terjadi perdebatan yang cukup keras
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di antara kedua belah pihak. Di antara karya dalam bidang ini
ialah Ma Ikhtalafat al-Fazuhu wa Ittafaqat Ma‘anihi yang ditulis
oleh al-Asmu‘i, al-Alfdz al-Mufradat oleh Ali bin ‘Isa al-Rumani
(583 H), al-Raud al-Maslif fi ma Lahu Ismani ila Ulif oleh al-
Fairuzabadi (817 H).

Al-musytarak al-lafzi. Betapapun kebanyakan pakar bahasa
mengakui adanya fenomena ini tapi tidak terlepas pula dari
pro-kontra. Hal ini tidak hanya dalam perdebatan ada dan
tidaknya al-musytarak al-lafzi tapi juga bagi para pakar bahasa
yang mengakui keberadaannya pun terjadi silang pendapat.
Mereka berselisih apakah makna-makna yang ada dalam
satu kosakata merupakan makna asli ataukah sesungguhnya
makna asli hanya satu kemudian makna yang lain merupakan
perubahan-perubahan dari makna asli tersebut melalui
bentuk majdz, itlaf al-lahajat, perpindahan dan perkembangan
semantik atau saduran dari bahasa lain.!

Sebenarnya secara substansif tidak ada pakar bahasa Arab

yang menolak sama sekali adanya al-musytarak al-lafzi. Terjadinya

silang pendapat antara yang setuju dan tidak setuju terjadi karena

perbedaan teori. Apakah al-musytarak al-lafzi merupakan hasil dari

suatu proses atau memang sesuatu yang muncul dari asal bahasa.?

Bahkan al-musytarak al-lafzi merupakan fenomena kebahasaan

secara umum yang tidak dimiliki oleh bahasa Arab saja tapi juga

terjadi pada bahasa-bahasa lain yang dikenal dengan homonimi

(homonymy).3

1

2

Sa’id Hasan Bukhairi, al-Madkhal ila Masadir al-Lugah al-Arabiyyah (Kairo: Muassasah
Mukhtarah, 2001), him. 106.

Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-lafzi fi al-Qur’an al-karim (Damaskus: Dar al-
Fikri, 1999), him. 15.

Salwa Muhammad al-Awwa, al-wujih wa al-Nazdir fi al-Qur’an al Karim (Kairo: Dar el-Syurig,
1998), him. 49. Kata ‘homonim’ berasal dari bahasa Yunani, yaitu homos yang berarti sejenis,
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Apabila kita melihat-lihat kamus bahasa apa pun termasuk
bahasa Arab, pasti akan ditemukan kosakata yang mempunyai arti
lebih dari satu. Bahkan, dalam bahasa Arab, al-musytarak al-lafzi
merupakan salah satu ciri jika dibandingkan dengan bahasa yang
lain. Hal ini disebabkan banyaknya fenomena bahasa sehingga
begitu banyak karya tulis dalam bidang ini, termasuk kamus.
Misalnya, kamus at-Tdj sampai memuat arti kata al-‘ajiz hampir
seratus arti.4

Al-musytarak al-lafzi menarik perhatian para pakar bahasa
Arab, baik pada masa klasik maupun era mutakhir, baik dalam
dataran teoretik maupun secara aplikatif. Alhasil, muncul beberapa
pertanyaan di kalangan para pakar bahasa. Misalnya, bagaimana
dapat diketahui bahwa suatu kata mempunyai dua makna, baik
yang sama maupun yang beda? Pasalnya, ketika suatu kata
mempunyai banyak arti, maka diperlukan batasan yang jelas.
Oleh karena itu, terjadi perdebatan panjang dalam ilmu semantik
karena memang tidak mudah membedakan satu makna dengan
makna yang lain.Begitu juga pertanyaan tentang faktor-faktor apa
yang memastikan adanya al-musytarak al-lafzi, sebab-sebabnya,
pengaruhnya, pengaruh al-siydq dalam menentukan makna bahkan
termasuk mendefinisikannya. David Crystal berpendapat bahwa di
samping homonimi juga ada polisemi (polysemy). Kedua istilah ini
memiliki pengertian yang berbeda. Ketika asal kata mempunyai dua
arti berbeda maka dinamakan homonimi, sedangkan apabila asal
katanya satu maka dinamakan polisemi.5

dan anoma yang berarti nama. Dengan demikian, homonim dapat diartikan sebagai kata-kata
yang sama bunyinya tapi mengandung arti dan pengertian yang berbeda. Lihat Henry Guntur
Tarigan, Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 1986), him. 30.
Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-lafzi, ibid.

5 David Crystal, A Dictionary of Linguistics and Phonetics, 3rd. Ed. (Blackwell: Oxford,1994).
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Di antara para pakar bahasa Arab klasik ada yang membahas
al-musytarak al-lafzi dalam konteks pembagian susunan kalimat.
Setelah itu, mereka mendefinisikan, menjelaskan sebab-sebab
terjadinya, dan lain- lain. Barangkali di antara orang pertama
yang memasukkan al-musytarak al-lafzi dalam pembagian al-
kalam adalah Sibawaih (180 H). Ia menjelaskan, “Ketahuilah bahwa
di antara perkataan mereka ada yang berbeda kata-kata karena
berbeda maknanya. Ada juga yang berbeda kata-katanya tapi
maknanya satu dan ada dua kata yang sama berbeda maknanya.”
Contoh dua kata yang sama tetapi maknanya berbeda, seperti:

UL Q\A}j C)J)T \bl SOA>99, 3.—\9—_5_\\ o Aﬁlﬁ— e

Ungkapan seperti ini cukup banyak,® namun Sibawaih tidak
lebih hanya memberikan isyarat adanya al-musytarak al-lafzi tanpa
memberikan kejelasan tentang rambu-rambunya.

Setelah dua abad dari Sibawaih, muncul Ibnu Faris (395 H).
Ibnu Faris menyebutkan al-musytarak dalam jenis-jenis al-kalam
sebagaimana yang disebutkan Sibawaih sebelumnya; di antaranya
adalah bersatunya kata-kata dan berbedanya makna seperti kata:
Tolll caey &SI cxey (JU) cnesy Ul e Ibnu Faris memperluas jangkauan
al-musytarak al-lafzi yang kemudian pandangannya berbeda
dengan Sibawaih. Ibnu Faris tidak hanya membatasi fenomena al-
musytarak al-lafzi pada tatanan susunan kata tapi juga pada tataran
gaya bahasa (uslib) dan susunan kalimat (seperti uslib al-khabar
dan amr), sedangkan dalam susunan kalimat terdapat adanya
isytirak antara susunan hal dari fa’il dengan hal dari maf‘ul.®

6 Sibawaih, al-Kitab ‘Alam al-Kutub (Bairut: Bulag, 1966).
7 lbnu Faris, al-Sahibi (Kairo: Isa al-Babil Halaby, t.t.).
8 Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-lafzi, him: 30.
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Pendapat Sibawaih dan Ibnu Faris itu disusul oleh pendapat
pakar bahasa Arab lainnya dalam membahas hal-hal yang terkait
dengan al-musytarak al-lafzi, khususnya dari golongan yang
mengakui adanya al-musytarak al-lafzi. Di antara pakar bahasa
Arab ada juga yang memperluas jangkauan al-musytarak al-lafzi
dan ada yang mempersempit jangkauan tersebut, bahkan ada yang
mengingkarinya, seperti Ibnu Durustuwaih sebagaimana dikutip
oleh as-Suyuti dalam Kitab al- Muzhir.*

Berdasarkan uraian di atas, pada bab-bab berikutnya dalam
buku ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

Apa batasan suatu kata dapat digolongkan sebagai al-musytarak
al-lafzi, dan hal-hal apa yang menyebabkan timbulnya al-musytarak
al-lafzi? Lalu bagaimana pengaruhnya dalam memahami ayat-
ayat yang di dalamnya terdapat al-musytarak al-lafzi? Berikutnya,
apakah rumusan yang dibuat oleh pakar semantik tentang al-
musytarak al-lafzi tepat diterapkan dalam al-Qur’an yang dikenal
dengan al-wujith wa al-naza’ir?

Diskursus al-musytarak al-lafzi di kalangan para pakar bahasa
Arab sangat beragam dan terkadang sering berlawanan. Buku
ini akan menguraikan hingga mencapai kejelasan tentang titik
perbedaan dan persamaan mereka dalam tataran teoretis kajian
semantik termasuk di dalamnya tentang sebab-sebab terjadinya
al-musytarak al-lafzi.

Permasalahan berikutnya yang dibahas di buku ini adalah
sisi aplikatif dari al-musytarak al-lafzi dengan objek al-Qur’an.
Beberapa pakar bahasa Arab sebenarnya banyak menulis tentang hal
ini tapi terjadi perbedaan pendapat di antara mereka tentang suatu

9 Jalaluddin al-Suyuti, al-Muzhar (Kairo: al-Halaby, t.t.)

20



MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

kata apakah termasuk al-musytarak al-lafzi atau bukan. Begitu juga
tentang jumlah kata-kata yang termasuk kategori al-musytarak
al-lafzi juga berbeda-beda. Bahkan ketika menyepakati suatu kata
yang termasuk al-musytarak al-lafzi, masih pula mengalami banyak
perbedaan. Perbedaan berikutnya lagi adalah berkaitan dengan
seberapa makna yang mungkin ada di balik kata-kata tersebut.

Bahasan buku ini juga ingin mempertegas apakah teori tentang
al-musytarak al-lafzi yang dibuat oleh pakar semantik dapat
diterapkan pada ayat-ayat yang masuk kategori al-wujuh wa an-
nazad’ir ataukah sebenarnya dua hal yang berbeda?

Dari pelbagai permasalahan di atas, penulis akan menelusuri
kosakata dalam al-Qur’dn yang disepakati termasuk al-musytarak
al-lafzi dan mana yang masih menjadi perbedaan. Penulis juga
akan menganalisis pada setiap kata al-wujih wa an-naza’ir yang
diindikasikan terdapat al-musytarak al-lafzi, apakah memang
betul demikian adanya berdasarkan landasan teori yang ada.
Selanjutnya, akan dianalisis faktor-faktor yang menyebabkan
adanya kebermaknaan ganda pada al-wujith wa an-naza’ir dengan
merunut makna asal leksikal kemudian menjawab mengapa
berkembang menjadi makna ganda, khususnya yang terkait dengan
faktor balagah.

Fenomena Bahasa dan Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan firman Allah (kalamulldh) yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad # melalui Rihul Amin,
Malaikat Jibril, untuk dijadikan pedoman hidup (way of live) bagi
makhluk-makhluk-Nya di setiap ruang dan waktu. Al-Qur’dn juga
telah mengenalkan dirinya sebagai petunjuk bagi manusia, hudan
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li an-nas,° yang mengantarkan dan mengarahkan mereka ke jalan
yang paling lurus. Kitab suci ini digunakan kaum Muslimin untuk
mengabsahkan perilaku, menjustifikasi tindakan peperangan,
melandasi berbagai aspirasi, memelihara berbagai harapan, dan
memperkokoh harapan kolektif.

Di sisi lain, al-Qur’dn juga menegaskan bahwa kitab suci ini
tertuang dalam lisan Arab yang jelas.’> Pemilihan bahasa Arab
oleh Allah sebagai bahasa komunikasi bukan tidak beralasan.
Komunikasi linguistik terjadi jika dua orang yang terlibat dalam
pembicaraan (kaldm) mengggunakan sistem isyarat yang sama.’
Dalam kasus ini, Allah berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
sehari-hari Muhammad, yaitu bahasa Arab.

Bahasa Arab, bagi kaum Muslimin, memiliki arti penting. Di
samping diyakini sebagai bahasa yang dipilih oleh Allah, ia juga
merupakan bahasa peribadatan. Artinya, dikarenakan al-Qur’an
merupakan kumpulan firman Allah, maka huruf-huruf, kata-kata,
dan struktur bahasa yang terdapat dalam al-Qur’dn juga dinilai
sebagai bagian dari ajaran agama.

Walaupun bahasa Arab yang digunakan dapat dipahami,
terdapat pula bagian-bagian al-Qur’an yang sulit dipahami.
Di dalamnya terdapat ayat-ayat mutasyabihdt dan ayat-ayat
yang masih samar pengertiannya (al-gumiud) yang disebabkan
oleh kemujmalan al-Qur’an, seperti lafaz musytarak (lafal yang
memiliki makna ganda), garabah al-lafzi (1afal yang asing), al-hazf
(pembuangan lafal), ikhtildf marji‘ ad-damir (adanya perbedaan
tempat kembalinya kata ganti), tagdim wa al-ta‘khir (lafal yang

10 Q.s. al-Bagarah ayat 285.

11  Q.s.al-Isra’ ayat 9.

12 Q.s. an-Nahl ayat 103; asy-Syu‘ara’ ayat 195.
13 Q.s. al-Kahfi ayat 93.
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didahulukan dan diakhirkan), dan lain sebagainya. Oleh karena itu,
tidak mengherankan jika, sejumlah pengamat Barat, seperti Welch
dan Watt, memandang al-Qur’dn sebagai sebuah kitab yang tidak
mudah dipahami dan diapresiasi. Bahasa, gaya, dan aransemen
kitab ini pada umumnya menimbulkan masalah khusus bagi
mereka.

Dalam lintasan sejarah ditemukan beberapa kasus
penyimpangan dan kekeliruan memahami al-Qur’dn. Selain
kecenderungan dan latar belakang seorang mufasir, sebab lainnya
adalah minimnya pengetahuan mereka terhadap ilmu-ilmu bantu
yang harus dikuasai, seperti pengetahuan tentang kaidah-kaidah
kebahasaan (qawa‘id al-lugawiyyah), ilmu gramatika (‘ilm al nahw),
morfologi (‘ilm as-sarf), ilmu pembentukan kata (‘ilm al-isytiqdq),
‘ilm i‘rab, ilmu retorika (‘ilm al-baldgah), dan sebagainya.

Hadirnya buku ini diharapkan dapat memudahkan kaum
Muslimin di Indonesia dalam memahami salah satu kesulitan ketika
memahami al-Qur’dn, yaitu ayat-ayat yang di dalamnya terdapat
al-musytarak al-lafzi. Dengan demikian, semakin optimal fungsi al-
Qur’dan sebagai petunjuk.

Selain itu, hadirnya buku ini semoga mampu mendorong
para peneliti untuk mengkaji fenomena kebahasaan al-Qur’dn
yang lain dengan menggunakan teori-teori kebahasaan mutakhir
maupun dengan menggunakan tradisi bahasa Arab klasik—yang
merupakan kekayaan ilmiah yang luar biasa. Hasil penelitian ini
diharapkan, sekali lagi, dapat meningkatkan apresiasi umat Islam
terhadap bahasa al-Qur’dn, khususnya dalam semantik, kemudian
memahami dan menikmatinya. Dengan demikian, terbitnya buku
ini diharapkan berguna bagi penilitian-penelitian berikutnya,
terutama penelitian aspek kebahasaan al-Qur’an.
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Perhatian Pakar Bahasa

Fenomena al-musytarak al-lafzi menjadi perhatian para
pakar bahasa Arab semenjak masa klasik hingga masa mutakhir,
baik dalam kajian semantik bahasa Arab secara umum maupun
yang spesifik tentang al-Qur’dn. Namun demikian, kajian yang
menghasilkan panduan akademik maupun praktis bagi kaum
Muslimin Indonesia masih sangat langka. Kalaupun ada ternyata
belum dilakukan secara mendalam.

Dalam kajian secara semantik pembahasan tentang al-
musytarak al-lafzi dilakukan semenjak Sibawaih (180 H) hingga
era mutakhir. Tidak kurang dari 25 buku tercatat dalam bukunya
Muhammad Nuruddin al-Munajjad.’* Menurut Abdu al-Salim
Mukarram, kitab al-Munajjid fi al-Lugah yang ditulis oleh Ab1 al-
Hasan ‘Ali Ibnu Hasan al-Hanai (yang dikenal dengan nama Karra’)
merupakan kitab terlengkap musytarak al-lafzi dalam bidang
semantik, walaupun sebelumnya telah ada buku-buku lain yang
membahas tentang al-musytarak al-lafzi, seperti yang ditulis oleh
beberapa ulama: al-Asmu’i (wafat 215 H), Aba ‘Ubaid (wafat 225H),
al-Yazidy (wafat 225 H), dan al-Mubarrad (wafat 225 H).

Ada beberapa keistimewaan kitab al-Mungjjad dibandingkan
kitab-kitab yang lain, di antaranya adalah:

Memuat hampir 900 kata, sementara kitab Aba ‘Ubaid memuat
150 kata, dan kitab Abi al-‘Umaisil memuat sekitar 300 kata.

Paling sistimatis di antara kitab-kitab sejenisnya.

Kitab bahasa pertama yang menggunakan sistematika alfabet.’

14  Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-lafzi, him. 28.
15  Karra’, Abi Al-Hasan ‘Ali bin Hasan al-Hanai, Al-Munajjad fii al-Lugah, Komentar Ahmad
Mukhtar Umar dan Dhahi Abd al-Baqi, cet 2, (Beirut: Alam al-Kutub,1998), him. 3. Lihat

24



MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

Adapun kajian al-musytarak al-lafzi yang spesifik al-
Qur’an sebagi objeknya juga telah banyak ditulis walaupun tidak
menyebutkan secara jelas dengan istilah musytarak al-lafzi.
Menurut Abd al-Salim Mukarram, penyebabnya adalah karena al-
lafz tidak dikenal dalam ungkapan al-Qur’an, yang dipakai adalah
al-kalimah.** Muhammad Nuruddin al-Munajjid berpendapat bahwa
hal ini terjadi karena untuk mensucikan al-Qur’dn dari sifat yang
tidak layak baginya sebagai firman Allah seperti persepsi tentang
kemakhlukan al-Qur’dn sebagaimana disebutkan oleh Abii al-Hasan
al-Asy’ari. Saat ditanya tentang lafaz dalam al-Qur’dn, al-Asy’ari
menjawab:

oy Jaaly Jas 0 5% Y s 22| 3 L 0130

“Al-Qur’an dibaca, dan tidak boleh dikatakan: al-Qur’dn
dilafalkan.”

Secara garis besar, perhatian para pakar bahasa Arab terhadap
al-musytarak al-lafzi di dalam al-Qur’dn terbagi menjadi dua
kelompok. Pertama, mengkodifikasikannya secara spesifik dalam
satu buku yang dikenal dengan al-wujih wa al-nazdir. Kedua,
mengkaji hal-hal yang terkait dengan al-musytarak al-lafzi serta
korelasinya dengan al-Qur’dn dan sisi kemukjizatannya.

Untuk dua jenis perhatian tersebut, Muhammad Nuruddin
al-Munajjid mencatat ada 35 kitab yang ditulis dari mulai Ibnu
Abbas (w 105 H) sampai al-Abyari (w. 1305 H) dengan beraneka

juga Abd al-Salim Mukarram, Al-Musytarak al-lafzi fi al-Haql Al-Qur’an (Bairut: Muassah al-
Risalah, 1996).

16  Abd al-‘Al Salim Mukarram, al-Isytirak al-lafzi fi al-Qur’an al-karim (Beirut: Muassah ar-
Risalah,1996), him. 31.

17  Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibanah fi Ustil ad-Diyanah (Kairo: Daar al-Kutub,1987), him. 53.
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ragam judul.’® Di antara kitab-kitab tersebuat ada beberapa yang
diharapkan mewakili beberapa generasi dan cakupan bahasannya
yang lebih luas yaitu:

Al-Asybah wa al-Nazdir oleh Muqatil bin Sulaiman al-Balkhi (w
150 H)

Al-Tasrif oleh Yahya bin Salam (w 200 H)

Al-Asybah wa al-Nazdir oleh Abdul Malik bin Muhammad al-
Tsa’alibi (w 429 H)

Islah al-wujiith wa al-Nazadir fi al-Qur’an al-karim oleh Husain
bin Muhammad ad-Damagani (w 478 H)

Nuzhah al-A‘yun al-Nawazir fi al-‘Ilm al Wujith wa al-Nazdir,
oleh Ibnu al-Jauzi (w 597 H)

Kasyf al-Sardir fi Ma‘na al-wujith wa al-Nazadir, oleh Ibnu al-
‘Imad (w 887).

Buku-buku tersebut merupakan khazanah yang sangat bernilai
bagi kajian al-musytarak al-lafzi. Walaupun demikian, dalam aspek
teoretis, buku-buku tersebut terkesan belum terdialogkan secara
intensif melalui komparasi; di tataran praktis, belum tersusun
secara sistematis sehingga mudah dicerna. Kitab-kitab tersebut
belum bisa menyentuh kalangan awam, apalagi bagi penutur bukan
bahasa Arab seperti orang Indonesia.

Karya-karya penelitian tentang al-musytarak al-lafzi terbagi
menjadi dua metode. Pertama, yang memberikan fokus pada tataran
teoretis dengan perdebatan yang sering kontradiktif antara satu
dengan yang lain sehingga tidak memberikan contoh aplikatif.
Kedua, yang hanya mengumpulkan kata-kata yang dikelompokkan

18  Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirdak al-lafzi, him. 83.
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sebagai al-musytarak al-lafzi tanpa memberi landasan teoretis yang
jelas.

Penulis terdorong untuk melakukan kajian dari dua aspek,
yaitu aspek teoretis seputar al-musytarak al-lafzi dari berbagai
sisi dan aspek aplikatif terkait dengan al-musytarak al-lafzi di
dalam al-Qur’dn. Bagi seorang Muslim, dalam konteks mengkaji
bahasa Arab, apa pun disiplinnya yang terpenting adalah agar
bisa menjadikannya sarana memahami al-Qur’dn. Jika fenomena
al-musytarak al-lafzi di satu sisi dipandang oleh sebagian pakar
bahasa sebagai kelebihan dalam bahasa Arab, maka bagi non-
Arab (termasuk orang Indonesia) justru merupakan kendala
ketika memahami al-Qur’dn. Ketika bentuk kata-kata yang biasa
saja merupakan masalah tersendiri, apatah lagi dalam bentuk al-
musytarak al-lafzi. Padahal, al-Qur’dn beserta segala fenomena
kebahasaan yang ada harus dipahami oleh setiap Muslim. Allah #
pun menjamin kemudahan al-Qur’dn untuk dikaji, sebagaimana
disebutkan dalam surat al-Qamar ayat 17:

Sae o G S OLAN g il

Bahkan, bagi siapa pun yang ingin menjadi pakar al-Qur’dn,

kajian mengenai fenomena bahasa Arab, seperti al-musytarak al-

lafzi merupakan suatu keniscayaan sebagaimana disebutkan oleh

Mugatil bin Sulaiman di dalam mukadimah karyanya yang berjudul
al-Musannaf. Sebuah Hadis marfa‘ menyebutkan sebagai berikut:

Eﬁu?jd\ﬂéﬁ&W\ﬁw&)\uﬁy

Sebagian para pakar menafsirkan hadis ini (b, 07,40 s, 5>
s »5') dengan pemahaman: “hingga seseorang mengetahui satu kata
mengandung beberapa makna.”
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Sejauh yang penulis ketahui, belum ada kajian dalam bahasa
Indonesia tentang al-musytarak al-lafzi yang dilakukan sampai
tahap aplikasi yang spesifik, bahkan sampai ke tingkat penjelasan.
Dalam khazanah pemikiran Islam di Indonesia, kajian al-musytarak
al-lafzi yang terkait dengan al-Qur’dn baru pada tahap level
teoretik, itu pun biasanya hanya dalam suatu bab tentang ilmu-

ilmu al-Qur’an.

Skripsi yang ditulis oleh Abdul Munir dari Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta mengangkat al-musytarak al-lafzi tapi
kajian tersebut dilakukan dalam perspektif usil al-figh.* Masnal
Zajuli menulis disertasi dengan judul al-Isytirdk fi Asma’ Waradat
fi al-Qur’an al-karim. Sebagaimana judulnya, kajian al-Isytirdk itu
membatasi diri pada kata benda dalam al-Qur’an; dalam aplikasi al-
Isytirdk al-lafzi hanya menganalisis tiga kata, yaitu kata al-huda,
al-farah, dan al-azwaj. Padahal, masih banyak lagi al-asma’ yang
termasuk al-Isytirdak al-lafzi, belum lagi yang terkait dengan al-af‘al
dan al-hurif. Apalagi dari segi teori, peneliti tersebut menyatakan
tidak akan membicarakan terlalu dalam, khususnya terkait dengan
pro-kontra al-Isytirdk.>° Selain itu, disertasi tersebut ditulis dalam
bahasa Arab sehingga belum dapat dijadikan guide bagi kalangan
awam di Indonesia ketika memahami ayat-ayat al-Qur’dn yang di
dalamnya ada al-Isytirdk.

Dari sinilah muncul keinginan penulis untuk melakukan
kajian al-musytarak al-lafzi dalam perspektif semantik, dan
lebih spesifik dalam konteks perkembangan makna dalam kajian
teoretik dan analisis praktis terhadap al-musytarak al-lafzi yang

19  Abdul Munir, “Lafal Musytarak dalam Al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Istimbat Hukum”
(Yogyakarta: Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 1999).

20  Masnal Zajuli, “al-Isytirak fi Asma’ Waradat fi al-Qur’an al-karim” (Jakarta: Disertasi Program
Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2005). him. 93.
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ada dalam buku-buku al-wujih wa an-naza’ir, dengan penjelasan
makna dalam bahasa Indonesia sehingga membedakannya dengan
karya-karya yang ada dalam bahasa Arab. Penulis juga ingin
membuat klasifikasi al-wujih wa an-nazd’ir yang diasumsikan
sebagai al-musytarak al-lafzi berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi makna ganda dengan penekanan pada faktor
balagah sebagai pembeda dari apa yang dilakukan oleh peneliti lain
yang berdasarkan abjadiah, seperti tulisan Muhammad Nuruddin
al-Munajjid.

Relasi Kata dan Makna

Dalam bahasa Arab, kata (kalimah) terdiri dari bangunan kata
(mabna) dan makna dari kata tersebut. Bangunan kata terdiri dari
bahan baku atau akar suatu kalimat itu terbentuk. Bahasan ini
dalam bahasa Arab dikaji dalam disiplin ilmu yang dikenal dengan
‘ilmu al-isytiqdq (ilmu asal kata). Bangunan kata juga terbentuk dari
sigah kata tersebut yang dibicarakan dalam ‘ilmu al-abniyah dan
al-auzdn. Kedua ilmu telah menjadi perhatian para pakar bahasa,
sebagaimana perhatian mereka pada mabna yang dikaji secara
terpisah. Padahal, pembahasan masalah ini sulit dipisahkan dengan
pembahasan masalah makna sehingga muncullah ilmu dalalah
(semantik).>

Para filosof Yunani sudah lama membicarakan tema-tema yang
masuk dalam kategori inti semantik. Secara substantif, semantik
memang sudah lama dikaji, bahkan bersamaan dengan munculnya
pemikiran manusia.?> Aristoteles, misalnya, berbicara tentang
perbedaan antara suara dan makna. Ia menyebutkan bahwa makna

21  Muhammad al-Mubarak, Figh al-Lugah wa Khasais al-Arabiyah (Bairut: Dar al-Fikri, 1973),
him.153.

22 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Iim al-Dalalah, cet 5 (Beirut: Alam al-Kutub,1998), him. 17.
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bersesuaian dengan gambaran yang ada pada akal orang yang
berpikir. Ia bedakan hal tersebut dalam tiga hal: sesuatu yang ada
di dunia luar; gambaran/makna; suara atau rumus atau kata-kata.?

Para pakar bahasa pada umumnya belum lama mengenal
semantik sebagai ilmu. Akan tetapi, di kalangan pakar bahasa
Arab ilmu ini telah lama berkembang, bahkan dengan pembahasan
yang sangat mendalam dalam topik ma’ani al-alfdz. Karya dalam
bahasa Arab yang termasuk pertama dalam bidang kebahasaan
adalah berbentuk risalah yang di dalamnya terkumpul kata-kata
yang mempunyai satu tema seperti unta, kuda, pohon, buah-
buahan, dan tempat-tempat tertentu. Karya ini tidak lebih sekadar
pengklasifikasikan bahasa menurut tema dan makna. Usaha ini
merupakan langkah awal yang kemudian menemukan puncaknya
pada era penelitian kamus besar yang disusun atas dasar makna al-
alfaz (ungkapan); bukan atas dasar pokok kalimat dan materi kata.

Kitab-kitab seperti al-Mukhassas karya Ibnu Syiddah al-
Andalusi, yang terdiri dari 17 jilid dan disusun berdasarkan tema,
merupakan karya yang mewakili bentuk tersebut. Sebagai contoh,
tema yang berkaitan dengan langit dan bintang berada dalam satu
bab, begitu juga tanah serta bagian-bagiannya serta manusia dan
hal-hal yang terkait dengan anggota badan, akhlak dan sifat-
sifatnya. Pekerjaan yang besar ini memberi gambaran umum
tentang bahasa Arab bahwa melalui karya seperti itu kita dapat
mengetahui bagaimana bahasa Arab dapat memenuhi semua sisi
kehidupan.

Ulama klasik banyak yang membahas persoalan dan tema
semantik (penunjukan arti makna suatu ungkapan), seperti
masalah al-mutaradif, al-musytarak al-lafzi, al-addad, al-khas dan

23 Ibid., hal 17.
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al-‘am, al-haqiqah dan al-majaz, al-muwallad dan istilah-istilah
spesifik Islam. Al-Imam as-Suyliti membuat beberapa bab di dalam
Kitab al-Muzhir yang khusus membicarakan masalah-masalah
tersebut. Begitu juga ulama usul al-figh, banyak di antara mereka
yang memberi perhatian karena menganggap masalah ini sangat
penting dan memiliki keterkaitan erat dengan bahasan-bahasan di
dalam ilmu mereka.

Hal menakjubkan terjadi ketika seorang peneliti bernama asy-
Syaikh Abti Hatim Ahmad Ibnu Hamdan ar-Razi (w 322 H) menulis
buku tentang perkembangan kata dalam dua jilid buku yang diberi
nama az-zinah. Di dalamnya terkumpul sejumlah kosakata atau
peristilahan Islam serta dilakukan pengkajian dengan pendekatan
perkembangan historis dari masa jahiliah hingga masa Islam.

Saat ini pembahasan tentang makna kata mengalami
perkembangan yang pesat. Banyak ilmu yang bermunculan yang
mendukung dan membantu perkembangannya, antara lain adalah
suara bahasa yang dapat mengungkap fungsi ungkapan bahasa,
ilmu jiwa yang dapat menjembatani antara pemikiran, perasaan,
dan bahasa. Pembahasan mengenai al-majdz dan al-haqiqah juga
semakin luas. Semua ini akhirnya memunculkan suatu ilmu yang
spesifik pada akhir abad ke-19 yang dikenal dengan ilmu al-daldlah
al-alfaz (semantik).

Ilmu ini muncul pertama kali dalam suatu makalah yang ditulis
oleh Breal pada tahun 1883. Pada tahun 1887 terbit buku yang cukup
populer karya Darmesteter. Breal, 20 tahun kemudian, menulis
sebuah buku tentang pemaknaan kata yang kemudian disusul
dengan tulisan-tulisan lain pada tema serupa. Sampai akhirnya,
menurut Ulmann, ilmu ini mencapai kematangannya dengan buku
Nyrop pada tahun 1913 dengan judul Grammaire historique de la
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langue frangaise yang secara khusus pada jilid keempatnya berbicara
tentang pemaknaan kata.>

Pada dasawarsa berikutnya bermunculan buku-buku dengan
tema yang sama dalam berbagai bahasa. Di antaranya adalah
Principles of Semantics yang ditulis oleh Ulmann pada tahun 1951
dan kemudian diringkas dalam bahasa Perancis dengan judul Précis
de sémantique frangaise pada tahun 1952. Buku ini dianggap paling
lengkap dan paling baik dalam bidang semantik.?

Adapun dalam bahasa Arab, Ibrahim Anis merupakan orang
pertama yang menulis tentang ilmu ad-dalalah dalam bukunya
Dalalah al-Alfaz yang ditulis pada tahun 1958.2¢ Buku ini juga
dianggap yang baik dan mencangkup berbagai pembahasan yang
merangkum tema-tema yang pernah ditulis dalam bahasa Arab
dalam khazanah klasik dan yang ditulis pada masa mutakhir dalam
berbagai bahasa asing.

Konteks kajian musytarak al-lafzi dalam buku ini merupakan
bagian yang sangat penting dalam bidang semantik (al-
dalalah) yang salah satu kajiannya adalah at-tatawwur al-lugawi
(perkembangan bahasa). Salah satu teori yang ada di dalamnya
membahas al-musytarak al-lafzi.

Hal yang aksiomatik bahwa suatu kata pada awal
pembentukannya ditujukan untuk menunjukkan satu makna.
Setelah itu, dari satu makna tersebut secara bertahap dan lambat
akan muncul makna-makna lain dari makna yang dekat hingga
makna yang jauh yang dikenal dengan perkembangan makna.?’

24 Ibid.

25  Stephen Ulmann, Word &Their Use, diarabkan oleh Kamal Bisyr, Daur al-Kalimah fi al-Lugah,
cet. 12 (Kairo: Dar Garib, t.t.), him. 20.

26 lbrahim Anis, Dalalah al-Alfaz, cet 5 (Kairo: Maktabah al-Anglo al-Mishriyah, 1984).

27  Abd al-Salim Mukarram, al-Isytirak al-lafzi fi al-Qur’an al-karim, him. 9, lihat juga Ali Abdulwa-
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Perkembangan ini terkait dengan dua hubungan: al-mujawarah
(kedekatan) dan al-musyabahah (keserupaan). Hubungan yang
pertama ada yang terkait dengan tempat dan ada pula yang terkait
dengan waktu. Contoh yang pertama seperti kata az-za’inah yang
asalnya mempunyai makna “seorang perempuan yang berada
di dalam al-haudaj (sekedup),” kemudian berkembang artinya
menjadi “sekedup” itu sendiri dan selanjutnya memiliki arti
“unta” .8

Untuk hubungan yang terkait dengan waktu seperti berubahnya
arti al-‘aqiqah yang asalnya punya arti “rambut yang tumbuh
pada bayi yang baru lahir dari rahim ibu” menjadi “hewan yang
disembelih ketika mencukur rambut anak tersebut”.>

Adapun hubungan yang kedua, seperti berubahnya arti al-
ufun yang asalnya mempunyai arti “sedikitnya susu unta” menjadi
“sedikit akal dan tolol”. Begitu juga kata al-majd yang asalnya
mempunyai arti “penuhnya perut hewan dengan makanan”
menjadi “penuhnya sifat kedermawanan” .3

Munculnya al-musytarak al-lafzi merupakan bagian dari
perkembangan makna. Dengan demikian, teori yang digunakan
dalam mengkaji al-musytarak al-lafzi adalah teori perkembangan
makna.

Pada dasarnya, suatu lafaz atau kata mempunyai sifat
konsisten pada maknanya yang pertama sampai ada yang mencoba
mengubahnya, seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Jinni:
“Seperti yang disebutkan al-Marzuki, orang-orang Arab tidak

hid Wafi, ‘llm al-Lugah, him. 214.
28  Ibid., him. 10.
29 Ibid.
30  Ali Abdul Wahid Waif, ‘lilm al-Lugah (Kairo: Dar Nahdah Misr li al-T}abb’wa an-Nasr, 1973).

33

A

.



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

akan mengubah kata benda (al-asma’) menjadi kata sifat ataupun
sebaliknya. Para pakar bahasa berpendapat bahwa pemindahan
makna (an-naql) dalam bahasa mempunyai kesamaan dengan
istilah penghapusan hukum (an-naskhu) dalam syariat. Mereka
menggunakan kata = sebagai contoh.

Di dalam kamus-kamus bahasa Arab kata “‘c..;d\” sebenarnya
mempunyai arti dasar sebagai “ |.a)l ,zz.” (tempat memetik
madu) tetapi kemudian berubah menjadi “ Ll ..z)l =.3” (matahari
menghapus bayangan) dan kemudian berkembang lagi menjadi
suatu istilah dalam hukum syariat. Perkembangan makna ini
kadang tidak kita perhatikan atau bahkan sudah kita lupakan.>

Begitu juga kata “_il)\” dalam kamus. Kata ini merupakan
nama pegunungan yang memisahkan antara negeri Irak dan jazirah
Arab tapi kemudian berkembang menjadi sangat luas, yaitu kata
yang berarti “pemisah atau pembatas yang tampak” (, Job §
Ze~> 2>) seperti garis pantai, lereng pegunungan, atau ujung dari
éegala sesuatu.

Dilihat dari materinya, kata “_ak)\” mempunyai arti ‘akhir’ atau
‘mendekati akhir’ (g 5 , £\¢:)1), kemudian kata ini berkembang lagi
menjadi kata yang berarti ‘melebihi akhir’ (£ L , Ll G55 b).
Namun, kemudian diyakini bahwa bersamaan dengan turunnya
al-Qur’dn, makna kata ini untuk terakhir kalinya berkembang lagi
menjadi “sesuatu yang ditambah atau dikurangi”. Makna ini dapat
dilihat dalam tiga ayat pertama surat al-Mutaffifin:

K ) S8 L Je e ol sl s

0 %032 of

O)Jw-;' 2355 )

31  Taufik Muhammad Syahin, al-Musytarak al-lafzi (Kairo: Maktabah Wahbah, 1980), him. 72.
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Sejak datangnya Islam dapat dipahami bahwa kata “_ik)\”
ditujukan bagi orang-orang yang menambah atau mengurangi
takaran untuk mengeruk keuntungan pribadi.

Walaupun sudah dijelaskan dalam al-Qur’dn, para pakar tafsir
masih menafsirkan kata tersebut hanya dengan makna ‘menambah’
(554;)1), sehingga hal ini dapat menghilangkan makna retorika, dan
hal ini terus dipakai sampai sekarang. Seandainya mereka mengerti
dan mengikuti perkembangan makna ini, pasti mereka tidak akan
terjerumus ke dalam apa yang mereka tafsirkan sekarang.3

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa dengan
mengikuti perkembangan dan perubahan makna kata “_i.)\” dan
dengan menggunakan al-Qur’dn, kita dapat mengkategorikan kata
tersebut ke dalam musytarak lafzi atau kata yang berhomonim.34

Selain penjelasan di atas, ada juga bentuk perubahan makna
(an-naql), baik secara induktif maupun deduktif. Seperti makna
kata “GL\”. Ada juga perkembangan yang berbentuk penghapusan
dalam penggunaan makna kata karena hal tersebut tidak disukai
atau karena syara‘. Seperti pernah disabdakan Rasulullah #:

(el ) el o Jl e SNk Sl eal) et 3520y

Dalam hadis tersebut Rasulullah melarang penggunaan
kata “p S0 untuk diasosiasikan dengan anggur atau minuman
keras. Orang Arab menamakan minuman keras dengan sebutan
“» 1. Hal ini karena anggapan bahwa meminum anggur dapat
meningkatkan derajat seseorang menjadi terhormat. Setelah
turun ayat pengharaman minuman keras, penggunaan istilah

32 Ibid., him. 73
33 Ibid.
34 Ibid.
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“» V" tersebut dilarang, sebagai bentuk pencelaan atas khamr
dan penekanan atas keharamannya, serta menjelaskan bahwa hati
orang mukminlah yang patut disebut “» S\”.

Ibnu Burhan menyebutkan adanya perbedaan pendapat tentang
keabsahan perubahan makna bagi nama, baik sebagian ataupun
keseluruhan, dan apakah istilah umum dalam suatu bahasa dapat
berubah menjadi istilah hukum syara’. Seperti istilah: “,,.al”,
G« G'L\”’ dan “sM.a)\”. Golongan Mutazilah berpendapat bahwa
istilah-istilah tersebut sudah berubah dari makna-makna aslinya;
sedangkan al-Qadi Aba Bakar berpendapat bahwa istilah-istilah
tersebut masih berbentuk sama dengan bentuk awalnya tanpa ada
perubahan.3s

Menurut sebagian pakar, perubahan makna tidak akan keluar
dari salah satu bagian bahasa, yaitu majaz. Yang dimaksud dengan
majaz di sini adalah majadz dengan pemaknaan yang luas, bukan
bersifat retorika yang sempit (al-baldgi ad-dayyiq) seperti yang
diterangkan oleh Abai Ubaidah dalam bukunya yang berjudul
Majazul Qur’an.

Bagi sebagian ulama, perubahan makna berarti membuat kata
yang bermakna baru. Dalam buku-buku pokok tentang bahasa Arab
disebutkan bahwa: sebenarnya bahasa Arab asli tidak memiliki
kata-kata seperti “p >11”, “5.)\”, “551”, dan kata “csdl”. Dalam
al-Jamharah dituliskan bahwa istilah Muharram belum dikenal
oleh bangsa Arab, dan mereka hanya mengenalnya dengan bulan
Safar. Keduanya dikenal dengan istilah “ ., 2", tetapi kemudian
Rasulullah # menyebutnya Muharram dalam hadis beliau yang
berbunyi: (s >} all e olas, sa ploall Lasl) begitu juga istilah “ 4o

35  Ibid., him. 74.
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oW” yang berarti rumah (4::), dan kata “;,l;)1” yang bermakna
“aﬁibl\”-

Abu ‘Ubaid berkata, “Aku belum pernah mendengar kata
“s,L 3\ kecuali di dalam hadis, dan aku tidak mengetahui dari
mana kata itu berasal. Apakah kata itu betul-betul baru, ataukah
dari bahasa yang belum kita ketahui, atau diambil dari sesuatu yang
belum kita ketahui sumbernya.” 3

Pembahasan para pakar bahasa tentang al-musytarak al-lafzi
memang sebuah realita dalaliyyah. Pertanyaannya, apakah teori-
teori yang dirumuskan oleh pakar bahasa tepat diterapkan pada
ayat-ayat al-Qur’an? Dengan kata lain, apakah lafal-lafal al-Qur’an
yang diindikasikan musytarak memenuhi kriteria al-musytarak al-
lafzi?

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis menggunakan teori
yang dirumuskan para pakar semantik tentang al-musytarak al-
lafzi, khususnya yang dirumuskan oleh Muhammad Nuruddin
al-Munajjid, sebagai pisau analisis dalam bahasan buku ini.
Muhammad Nuruddin al-Munajjid mendefinisikan al-musytarak
al-lafzi dengan:

Sy Glall lls gy e Yy oy ey samly Bty 3 Aol

37&;1_.,)\ &Q)‘“"u

Setiap kata mufrad dengan urutan huruf-huruf dan harakatnya
menunjukkan dua makna atau lebih secara spesifik, dalam

36  Ibid.
37  Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-lafzi fi al-Qur’an al-karim, him. 37.
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lingkungan yang satu, pada masa yang satu dan di *ntara makna-
makna tersebut tidak ada ikatan arti ataupun baldgah.
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emantik berasal dari bahasa Inggris semantic. Pada awalnya

kata ini berasal dari bahasa Yunani sema (nomina) ‘tanda’
atau samaino ‘menandai; berarti.’s® Semantik mengandung makna
to signify (memaknai). Sebagai istilah teknis, semantik mengandung
pengertian “studi tentang makna.” Dengan anggapan bahwa makna
menjadi bagian dari bahasa, maka semantik merupakan bagian dari
linguistik. Seperti halnya bunyi dan tata bahasa, komponen makna
juga menduduki tingkatan tertentu.

Apabila komponen bunyi umumnya menduduki tingkat
pertama, dan tata bahasa pada tingkat kedua, maka komponen
makna menduduki tingkatan paling akhir. Hubungan ketiga
komponen itu adalah (a) bahasa pada awalnya merupakan bunyi
abstrak yang mengacu pada adanya lambang-lambang tertentu, (b)
lambang-lambang merupakan seperangkat sistem yang memiliki

38 T. Fatimah Djayasudarmo, Semantik 1 Pengantar ke Arah llmu Makna (Bandung: Refika Adita-
ma, 1999), him. 1.
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tatanan dan hubungan tertentu, dan (c) seperangkat lambang yang
memiliki bentuk dan hubungan itu mengasosiasikan adanya makna

tertentu.3®

Dalam memahami arti semantik, Samuel dan Kiefer (1966:38-
42) menyebutkan hal-hal yang harus diperhatikan: (1) apakah
suatu kalimat mempunyai makna atau tidak?; (2) apabila kalimat
tersebut mempunyai makna, berapa makna yang terkandung di
dalam kalimat itu?; (3) apabila ada dua kalimat, apakah makna
umum kalimat-kalimat itu, dan berapa makna yang terkandung
di dalamnya?; (4) bagaimanakah kita seharusnya menetapkan
hubungan semantik antara kalimat-kalimat yang secara
gramatikal berbeda? (5) kalimat-kalimat sesungguhnya memiliki
inti (disebut inti logika) yang muncul bersama-sama di dalam
persoalan teori semantik formal; (6) inti logika seharusnya dapat
menjelaskan derivasi kalimat sehingga penanda dapat menampung
sifat semantik pada setiap kalimat yang diturunkan; (7) jelas,
seperangkat pengertian makna kalimat lebih luas daripada kalimat
itu sendiri; dan (8) wacana dapat digunakan untuk menerangkan
semantik.4°

Semantik dalam Lintasan Sejarah

Istilah ‘semantik’ baru muncul pada tahun 1894 yang dikenal
melalui American Philological Association dalam sebuah artikel
berjudul Reflected Meanings: A Point in Semantics. Istilah ‘semantik’
sebenarnya ada sejak abad ke-17 bila dipertimbangkan melalui
frase semantic philosophy. Breal masih menyebut semantik sebagai

39  Palmer, F.R, Semantics (London: Cambridge University Press, 1981), him. 5 sebagaimana di-
kutip oleh Aminudin, dalam Semantik Pengantar Studi Tentang Makna, cet. 3 (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2003), him. 15.

40  Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, edisi Il (Jakarta: PT Renika Cipta, 2010), him. 5.
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ilmu murni historis (historical semantics).* Historical semantics
ini cenderung mempelajari semantik yang berhubungan dengan
unsur-unsur luar bahasa, misalnya latar belakang perubahan
makna, perubahan makna, hubungan perubahan makna dengan
logika, psikologi, dan seterusnya.*

Reisig (1825) mengungkapkan konsep baru grammar (tata
bahasa) yang meliputi: (1) etimologi, yaitu studi asal-usul kata yang
terkait dengan perubahan bentuk maupun makna; (2) sintaksis
atau ilmu tentang tata kalimat; dan (3) semiologi atau ilmu tanda
(makna).

Berdasarkan pemikiran Reisig, perkembangan semantik dapat
dibagi ke dalam tiga masa. Masa pertama, termasuk di dalamnya
kegiatan Reisig, disebut Ullman sebagai underground period. Masa
kedua, semantik sebagai ilmu murni historis. Masa ini ditandai
dengan adanya pandangan historical semantics, terutama dengan
munculnya karya klasik Breal (1883). Masa ketiga ditandai dengan
munculnya karya filolog Swedia, Gustaf Stern (1931), yang berjudul
Meaning and Change of meaning with Special Reference to English
Language. Stern melakukan kajian makna secara empiris dengan
bertolak dari bahasa Inggris.43

Memandang semantik sebagai komponen disiplin linguistik
merupakan pangkal tolak yang paling bermanfaat dan menarik.
Menurut Geoffrey Leech, meskipun menjadi disiplin yang
berkembang pesat ke arah yang lain, linguistik sama sekali tidak
menyerahkan semantik kepada filosof dan antropolog. Barulah
belakangan semantik tidak lagi dianggap sebagai bidang yang

41 T Fatimah Djayasudarmo, Semantik 1, him. 1.
42 Ibid.
43 Ibid., him.2
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kacau, sebagai wilayah intelektual tanpa struktur yang tidak disukai
di pinggiran wilayah linguistik.

Selain itu, terdapat kecenderungan untuk menjadikan semantik
dalam posisi yang semakin sentral dalam studi linguistik. Posisi
ini, menurut Leech, sudah menjadi kemestian.4 Pemusatan usaha
intelektual dalam semantik tampaknya sekarang telah mencapai
puncak dan menuju pada pandangan baru yang setidak-tidaknya
sebanding, kalau tidak dapat dikatakan lebih besar, dengan yang
dilakukan oleh pakar filsafat linguistik seperti Wittgenstein dan
Carnap pada tahun 1920 dan 1930-an.45

Semantik baru dinyatakan dengan tegas sebagai ilmu makna
pada abad ke-19 dengan munculnya L’ Essai de sémantique dari
Breal. Pada periode berikutnya disusul oleh karya Stern. Sebelum
kelahiran karya Stern, di Jenewa diterbitkan bahan berupa
kumpulan kuliah Ferdinand de Saussure yang berjudul Cours de
linguistique générale. Karya Saussure ini kelak sangat menentukan
arah perkembangan linguistik. Pandangannya menjadi pemikiran
aliran strukturalisme. Menurut pandangan strukturalisme de
Saussure, bahasa merupakan satu sistem yang terdiri atas unsur-
unsur yang saling berhubungan. Bahasa merupakan satu kesatuan
(the whole unified). Pandangan ini kemudian dijadikan titik tolak
penelitian yang sangat kuat mempengaruhi berbagai bidang
penelitian, terutama di Eropa.*®

Tokoh vyang secara sungguh-sungguh berusaha
mengadaptasikan pendapat Saussure itu dalam bidang semantik

44  Geoffrey Leech, Semantics, terj. Paina Partan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 3.
45 Ibid.

46  Aminudin, Semantik Pengantar Studi Tentang Makna, cet ke-3 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2003), him. 17.
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adalah Jost Trier (1894-1970) yang memperkenalkan “teori
medan makna”. Dengan diadaptasinya teori Saussure, dalam
perkembangan berikutnya kajian semantik memiliki dua ciri.
Pertama, meskipun semantik masih membahas masalah perubahan
makna, pandangan yang bersifat historis sudah ditinggalkan karena
kajian yang dilakukan bersifat deskriptif. Kedua, struktur dalam
kosakata mendapat perhatian dalam kajian sehingga dalam kongres
para linguis di Oslo (1957) dan di Cambridge (1962), semantic
structural merupakan salah satu masalah yang hangat dibicarakan.+

Linguistik sebagai studi ilmiah tentang bahasa memberikan
kepada bidang semantik suatu tingkat kegairahan analisis tertentu
yang digabungkan dengan pandangan terhadap studi tentang
makna sebagai komponen terpadu dalam keseluruhan teori tentang
bagaimana bekerjanya bahasa. Studi yang lebih menekankan pada
segi ‘isi’ bahasa tanpa mengacu pada segi ‘ekspresinya’ akhirnya
tidak berarti sama sekali. Hal ini sama dengan studi pada ‘ekspresi’
tanpa mempelajari ‘isi’; sesuatu yang telah dicoba oleh para pakar
linguistik, dan ternyata hanya menjumpai kemandulan.4®

Urgensi dan Ruang Lingkup Kajian Semantik

Objek utama semantik adalah makna. Tidak ada satu pun yang
mengingkari nilai sebuah makna bagi bahasa, hingga dikatakan
bahwa tanpa makna maka takkan ada bahasa. Tabiat bagi bahasa
senyatanya hanya bisa dipahami melalui pemahaman makna
sehingga makna mempunyai peran yang sangat penting pada
setiap level analisis. Bahasa, semenjak dari analisis fonem hingga
makna, memainkan peran yang amat besar dalam mengaplikasikan

47  Stephen, Ullmann, Semantics: An Introduction to The Science of Meaning (Oxford: BasilBlack-
well,1977), him. 8; dalam Aminudin, Semantik, Pengantar Studi tentang Makna, him.17.

48  T.Fatimah Djayasudarmo, Semantik: Pengantar I, him. 4.
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linguistik, seperti jalan komunikasi, mengajarkan bahasa, terjemah,
dan kajian pemerolehan bahasa.4

Banyak masalah kehidupan ditentukan oleh pemahaman
yang benar terhadap sebuah teks. Bidang hukum dan perundang-
undangan, misalnya banyak dijumpai perbedaan terhadap
pemaknaan kata. Begitu juga dalam perjanjian internasional,
transaksi perdagangan, serta hubungan perekonomian yang sudah
dan akan terus bergulir.

Dalam bidang agama keberadaan teks menempati posisi yang
sangat menentukan, khususnya pada bidang figih. Pemahaman
sebuah teks sangat menentukan pemikiran dalam bidang akidah
dan hukum, begitu juga dalam bidang muamalah dan ibadah.
Hal yang sama terjadi ketika menentukan makna kata dalam al-
Qur’dn dan hadis. Perbedaan dalam memahami teks akhirnya
memunculkan perbedaan dalam memahami kehendak pembuat
syara‘. Oleh karena itu, ulama ushil figh sangat memberikan
perhatian terhadap masalah kata dan penunjukkan artinya. Mereka
membahas masalah tersebut dalam tema-tema seperti ‘dm dan
khds, haqiqah dan majaz, al-musytarak dan taraduf meskipun
sebenarnya tema-tema ini bagian dari pembahasan kebahasaan.
Hal ini terjadi karena pengambilan hukum dari teks dalam
banyak keadaan ditentukan dengan pembatasan pendapat dalam
memahami masalah kebahasaan.

Masalah ini dikuatkan oleh Ibnu Jinni yang mengatakan bahwa
kebanyakan orang yang sesat dari kalangan syariah dan para
pakarnya adalah disebabkan oleh kelemahan terhadap penguasaan
bahasa (Arab), begitu juga dalam masalah tasybih (penyerupaan)

49  Ahmad Mukhtar Umar, ‘llm ad-Dalalah, cet ke-5 (Kairo: Alam al-Kutub, 1998), him. 5.
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Allah dangan makhluk.5° Seandainya bahasa Arab dikuasai dengan
baik, maka interaksi dengan teks akan membawa kebahagiaan dan
bukan justru membawa kesengsaraan.

Pembahasaan tentang penunjukan kata, selain berhubungan
dengan pemahaman teks, dapat berkaitan pula dengan bagaimana
seseorang dapat merasakan teks dengan perasaan yang benar,
mengetahui posisi kata, mengetahui titik-titik keindahan,
posisi-posisi rumit dan keindahan perkataan. Semua ini akan
membantu mendapatkan kemampuan dan pengembangan terhadap
pembahasan yang indah dalam ilmu bahasa, termasuk di dalamnya
tentang dalalah al-alfaz.

Bahkan bukan hanya itu saja, meneliti makna al-alfaz
memberikan manfaat yang tidak hanya dalam tatanan pragmatis
atau yang berkaitan dengan karya sastra tapi juga mempunyai
manfaat berupa hasil ilmiah dan nilai teoretis. Hal ini terjadi
karena pembahasan tersebut bertujuan mengungkap realitas yang
berhubungan dengan bahasa dan hubungannya dengan pemilik
bahasa tersebut, seperti dengan pikiran, lingkungan, dan adat.

Itulah sebabnya para pakar dalam berbagai bidang keilmuan
memberi perhatian kepada semantik walaupun masing-masing
melakukan kajian dari sisi yang berbeda. Dikarenakan semantik
merambah ke semua sisi kehidupan, ilmu makna ini yang awalnya
sekadar cabang linguistik kini menjadi ilmu tersendiri dengan nama
semantik (‘ilm ad-dalalah).5

50 lbnu Jinni, al-Khasals, komentar Muhammad Ali an-Najjar, cet. 2 (Bairut: Dar al-Kutub
al-Misriyyah, t.t.).

51  Muhammad al-Mubarak, Figh al-Lugah (Damaskus: Jami’ah Dimasq, 1960), him. 159.

52 Muhammad Daud, al-‘Arabiyah wa ‘llm al-Lugah al-Hadis (Kairo: Dar al-Garib, 2001), him 178.
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Meskipun mencakup bidang yang lebih luas, baik dari segi
struktur dan fungsi bahasa maupun dari segi interdisiplin bidang
ilmu, ruang lingkup semantik berkisar pada hubungan ilmu
makna dalam linguistik. Tentu saja faktor nonlinguistik ikut
mempengaruhinya sebagai fungsi bahasa yang nonsimbolik.

Makna dapat diteliti melalui fungsinya, yang dikenal sebagai
makna leksikal (makna leksem) dan makna gramatikal (hubungan
antar-unsur secara fungsional). Demikian pula makna kata, frasa,
klausa, kalimat, dan wacana sehinggga ruang lingkup semantik
dapat menjangkau semua tataran bahasa, fonologi, morfologi,
sintaksis, dan wacana, bahkan teks.153

Dari sisi operasional, semantik menggunakan empat
pendekatan, yaitu deskripsi (al-wasfi), sejarah (at-tdarikhi),
komparasi (al-mugqarin), dan kontrastif (at-taqabuli). Masing-
masing dari empat pendekatan tersebut terdapat konsepsi

keilmuannya.5

Pertama, sebagai bagian dari descriptive linguistics, semantik
deskriptif merupakan kajian semantik dalam satu bahasa atau
dalam satu lahjah pada kurun tertentu dan tempat tertentu. Dengan
demikian, kajian semantik terhadap syair-syair jahiliah atau kajian
semantik terhadap al-Qur’dn atau kajian semantik terhadap bahasa
Arab fusha mutakhir merupakan jenis kajian semantik deskriptif.
Kajian ini sangat bermanfaat untuk menyusun kamus dalam satu
bahasa pada masa tertentu dan lahjah tertentu pada lingkungan
tertentu.

53  Aminudin, Semantik, him .4.
54  Mahmud Fahmi Hijazi, al-Madkhal ila ‘llm al-Lugah al-Majalat wa al-Ittijahat, cet. ke-4 (Kairo:
Ad-Dar al-Misriyyah as-Su’udiyyah, t.th.), him. 143.
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Kedua, sebagai bagian dari historical linguistics, semantik
sejarah merupakan kajian semantik dalam satu bahasa atau dalam
satu lahjah dalam rentang waktu sejarah, dari satu masa ke masa
yang lain. Yang membedakan bentuk ini dengan sebelumnya adalah
bahwa yang pertama kajiannya terfokus pada satu bahasa atau satu
lahjah pada masa dan lingkungan tertentu, sedangkan yang kedua
kajiannya adalah dari satu masa ke masa yang lain. Kajian ini sangat
terkait dengan kamus-kamus satu bahasa yang menekankan aspek
sejarah perkembangannya dari satu masa ke masa yang lain.

Ketiga, sebagai bagian dari comparative linguistics, semantik
perbandingan merupakan kajian semantik dalam kelompok bahasa
dari satu rumpun. Dengan pendekatan ini, kajian semantik dalam
kosakata bahasa-bahasa Samiah berarti kajian untuk mengetahui
arti yang paling terdahulu di antara bahasa-bahasa tersebut dan
untuk mengetahui perubahan makna terhadap masing-masing
bahasa tersebut. Kajian ini sangat terkait dengan penyusunan
kamus yang menelusuri asal-usul kata dalam kamus.

Keempat, sebagai bagian dari contrastive linguistics, semantik
kontrastif merupakan kajian semantik antara satu bahasa dengan
bahasa yang lain, antara satu bahasa dengan satu dialek, antara
satu dialek dengan dialek yang lain, atau antara satu dialek dengan
satu bahasa. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
antara induk suatu bahasa ataupun suatu dialek tempat seseorang
tumbuh dan berkembang di dalamnya dengan bahasa yang
ingin dipelajarinya. Perbedaan-perbedaan antara kedua bahasa
tersebut merupakan problem mendasar seorang penutur bahasa
pertama untuk bisa mendapatkan kemampuan bahasa kedua yang
diharapkan. Kajian semantik ini dilakukan ketika melihat dua
level bahasa sehingga dapat menentukan dengan tepat perbedaan
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semantik antara dua bahasa tersebut. Dengan demikian, dari
segi semantik ia dapat menentukan kesulitan-kesulitan dalam
mendapatkan kemahiran bahasa kedua yang sangat bermanfaat
dalam menyampaikan hasil yang penting dan final dalam
penyusunan rencana pembelajaran bahasa dan sarana-sarana yang
lain, termasuk dalam penyusunan kamus dua bahasa.>>

Semantik dalam Bahasa Arab

Pembahasan tentang makna kalimat menjadi perhatian para
pakar bahasa Arab. Karya-karya kebahasaan pertama orang-
orang Arab adalah dalam kajian semantik ‘ilm ad-dalalah, seperti
pencatatan makna-makna garib dalam al-Qur’dn, pembicaraan
tentang al-majaz dalam al-Qur’dn, karya-karya tentang al-Asybah
wa an-nazad’ir dalam al-Qur’dn, penelitian berbagai kamus baik yang
tematik maupun yang kosakata. Termasuk dalam ruang lingkup
aktivitas semantik adalah pencantuman harakat-harakat dalam
mushaf karena perubahan harakat bisa mengubah fungsi kata yang
tentunya akan mengubah makna.5°

Sebagai contoh pada awal diciptakan ‘ilm an-nahw disebabkan
adanya orang yang membaca al-Qur’dn surat at-Taubah ayat 3: Zul &

Uit GSAN 5 2

Kata . ’}’53 yang semestinya dibaca dammah dibaca dengan di-
jar (kasrah), sehingga artinya “Allah melepaskan diri dari orang-
orang musyrik dan Rasul-Nya.” Padahal, yang benar: “Allah dan

Rasul-Nya lepas dari orang-orang musyrik.”

55  Ibid, him 145.
56  Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘/Im ad-Dalalah, him.20.
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Setelah itu, muncul berbagai bidang kajian semantik yang

dilakukan orang- orang Arab. Dari kalangan pakar bahasa tercermin

dalam kajian sebagai berikut:

Kepeloporan Ibnu al-Faris dalam menyusun kamusnya al-
Magqayis yang menghubungkan arti-arti bagian dalam suatu
materi dengan makna ‘dm yang menggabungkannya.

Upaya sukses yang dilakukan oleh az-Zamakhsyari dalam
kamusnya Asds al-Baldgah yang telah dapat membedakan antara
makna hakikat dan makna majaz.

Usaha Ibnu Jinni yang mengaitkan divariasikannya materi yang
mungkin dengan satu makna, seperti 4 J .. Rangkaian ketiga huruf
tersebut ditukar-tukar posisinya secara semantik makna sama
menunjukkan kuat dan keras. Dari ketiga huruf tesebut bisa
disusun lima kosa kata, yaitu: LS, FK’ o=, K, ¢lls dan tidak
difungsikan J 4.7

Berbagai kajian semantik telah memenuhi berbagai buku,
seperti karya Ibnu al-Faris, yaitu al-Maqayis dan as-Sahibi fi
Figh al-Lugah, al-Khasdis oleh Ibnu Jinni dan al-Muzhar oleh as-
Suyuti.®

Adapun perhatian para pakar ushul figih, ilmu kalam, filsafat

tercermin sebagai berikut:

Para pakar ushul figih selalu mengkhususkan dalam buku-buku
karya mereka satu bab tentang ad-daldlah yang mengandung
pembahasan, seperti daldlah al-lafz, daldlah al-mantugq,
daldlah al-mafhum. Pembagian kata dari aspek terlihat dan
tersembunyi: al-tardaduf, al-Isytirak, al-‘umim wa al-khusis

57
58

Ibid., him. 21.
Ibid.
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dan at-takhsis wa at-taqyid. Banyak karya tulis yang berbicara
tentang usaha-usaha kebahasaan pakar ushil figih, seperti
Silah ‘Ilm al-Ustl b1 al-Lugah oleh Muhammad Fauzi Faidullah>°
dan Buhis Lugawiyah Tatawwurdt ‘ala Aidi ‘Ulama al-Usiil oleh
Muhammad Taqiyyu al-Hakim.¢°

Ditemukan adanya kajian-kajian dan isyarat-isyarat tentang
makna dalam karya-karya al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd,
Ibnu Hazm, al- Gazali, al-Qadhi Abdul Jabbar dan filosof
Mutazilah Mu’ammar yang rincian kajian tersebut memerlukan
kajian tersendiri.

Perhatian para pakar al-baldgah yang tercermin dalam kajian
haqiqah dan al-majaz dan kajian-kajian lain dalam berbagai
usliib, seperti al-amr, an-nahy, dan al-istifhdm, serta dalam
nazariyyah an-nuzim oleh ‘Abd al-Qahir al-Jurjani.**

Pada era modern karya yang monumental tentang kajian
semantik dalam bahasa Arab adalah Dalaldh al-Alfaz karya
Ibrahim Anis yang terbit pertama kali tahun 1958. Karya ini
mendapatkan perhargaan negara (Mesir) sebagai karya dalam
bidang sastra pada tahun tersebut dan berkali-kali dicetak
ulang.®? Setelah itu disusul oleh karya-karya yang lain seperti
karya Ahmad Mukhtar Umar, ‘Im ad-Daldlah, yang terbit
pertama kali tahun 1985 yang juga mengalami cetak berulang
kali.s3
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Dimuat dalam majalah Fakultas Bahasa Arab di Riyad.
Disampaikan dalam salah satu sidang Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah di Bagdad.
Ahmad Mukhtar Umar, ‘llm ad-Dalalah, him. 21.

Ibrahim Anis, Dalalah al-Alfaz, cet ke-5 (Kairo: Maktabah al-Anglo al-Misriyah, 1984), him.
Persembahan.

Ahmad Mukhtar Umar, ‘IIm ad-Dalalah, him. muka.
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Menjelajahi Kandungan Makna

Istilah ‘makna’ (meaning) merupakan kata dan istilah
yang membingungkan. Bentuk makna diperhitungkan sebagai
konsep dalam linguistik. Ada tiga hal yang dijelaskan oleh para
filsuf dan linguis sehubungan dengan usaha menjelaskan istilah
makna, yakni: (1) menjelaskan makna kata secara alamiah; (2)
mendeskripsikan kalimat secara alamiah; dan (3) menjelaskan
makna dalam proses komunikasi. Untuk menjelaskan istilah-istilah
makna, menurut Kempson, harus dilihat dari segi kata, kalimat,
dan apa yang dibutuhkan oleh pembicara untuk berkomunikasi.

Istilah ‘makna’ sebenarnya lebih dekat dengan ‘kata’. Sering
kita bertanya: “Apa artinya kata ini, apakah artinya kalimat ini?”
Kalau seseorang berkata, “Saya akan berangkat,” itu berarti ia
siap untuk berjalan; siap melaksanakan kegiatan atau aktivitas
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dengan jalan
melaksanakan kegiatan berjalan. Sering seseorang berkata, “Kita
harus membantu orang miskin” yang kemudian diikuti dengan
gerakan, yakni pekerjaan membantu orang miskin. Ini berarti wujud
membantu orang miskin terlihat dari aktivitas memberikan sesuatu
kepada orang miskin.

Demikian pula dengan kata: masuk, rumah, semalam. Apakah
yang dimaksud dengan kata: masuk, rumah, semalam? Apakah
masuk melalui pintu atau jendela? Rumah siapa yang dimasuki?
Seandainya kalimat “pencuri masuk rumah semalam” kita dengar
dari seorang teman yang sedang berbincang-bincang dengan kita,
tentu kita dapat menanyakannya langsung berkaitan dengan makna
kata-kata yang digunakan. Dengan begitu kita pun memahami
keseluruhan makna kalimat tersebut. Karena itulah dikatakan
bahwa makna merupakan istilah yang membingungkan. Kadang-
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kadang makna yang ada dalam lambang ternyata tidak sesuai
dengan yang sebenarnya. Ambillah kata ‘biru’ sehingga terdapat
kata ‘laut biru’, ‘langit biru’. Apakah laut dan langit biru? Setelah
didekati ternyata tidak demikian. Orang yang berlayar di laut dan
orang yang menggunakan pesawat terbang akan melihat bahwa
laut dan langit tidaklah biru. Belum lagi kalau kita bertanya, apakah
makna biru bagi seorang tunawicara dan tunanetra?

Buku The Meaning of Meaning mengumpulkan tidak kurang
22 batasan makna.® Untuk memahami makna kata tertentu, kita
biasanya mencarinya di kamus karena di dalam kamus terdapat
makna leksikal. Namun, dalam kehidupan sehari-hari orang sulit
menerapkan makna yang terdapat dalam kamus disebabkan makna
sebuah kata terkadang bergeser manakala berada dalam satuan
kalimat. Dengan kata lain, setiap kata kadang-kadang mempunyai
makna yang luas. Alhasil, orang tidak puas dengan makna kata
yang tertera di dalam kamus, terutama ketika bertemu idiom, gaya
bahasa, metafora, peribahasa, dan ungkapan.

Dalam kehidupan sehari-hari kadang-kadang kita membaca
atau mendengar kata atau kalimat yang menggunakan bahasa yang
bukan bahasanya. Dalam hal ini kita bukan saja berhadapan dengan
persoalan mengalihbahasakan tapi juga berurusan dengan istilah
teknis untuk setiap kata yang selanjutnya mengalihbahasakan
bahasanya sendiri.

Berikutnya tentang ruang lingkup makna. Perangkat makna
adalah ucapan (al-lafz) atau kata (al-kalimah). Dalam kamus bahasa
Arab, pengertian dan penggunaan keduanya hampir disamakan.
Seperti dalam kalimat berikut ini:

64  Ogden dan Richards, The Meaning of Meaning (New York: Mariner Book Publisher,1978),
him. 186-187.

52



MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

Artinya: “kami telah menghitung kata-kata/ucapan-ucapan
dalam sebuah bahasa.”

Para pakar nahwu mencoba untuk membedakan definisi dari
‘ucapan’ (al-lafz), ‘kata’ (al-kalimah), dan ‘perkataan’ (al-qaul).
Mereka menyimpulkan bahwa ‘ucapan’ adalah sebuah proses
pemunculan suara dengan jalan menggerakkan lidah dan kedua
bibir; apabila ucapan ini mengandung suatu makna tertentu,
barulah bisa dikatakan sebagai ‘kata’. Jadi, ‘kata’ mempunyai
definisi yang lebih sempit karena kata adalah ucapan yang
mengandung makna.%

Dengan definisi di atas, Ibrahim Anis menggunakan istilah
‘ucapan’ (al-lafz) karena pembahasan makna dalam ad-daldlah
adalah tentang hubungan antara apa yang diucapkan dalam bentuk
suara dan makna yang dikandungnya beserta implikasinya terhadap
bentuk yang diterima oleh seseorang.

Walaupun secara umum dimengerti hampir semua orang,
sampai saat ini ‘kata’ masih merupakan topik yang hangat untuk
diperdebatkan oleh para linguis ketika mereka menjelaskan
batasan-batasan definisinya. Para pakar fonetik berpendapat
bahwa kata adalah sebuah rangkaian ucapan yang panjang, tidak
mempunyai batasan tertentu, yang memisahkan suatu kata dari
kata yang lainnya dalam rangkaian tersebut. Dengan cara demikian,
seorang pendengar (audience) tidak bisa menganalisis dan
menentukan batas-batas tiap kata yang didengar dari kata, kecuali
apabila dia mengerti setiap makna yang dikandung dalam rangkaian
suara yang didengarnya tersebut. Contohnya ketika ada orang non-

65  Ibrahim Anis, Dalalah al-Alfaz, him. 38.
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Arab mendengar seseorang sedang membaca surat al-Bagarah ayat
188: 1&ali8 ws\ J L \E Ll i <, orang tersebut tidak
akan mampu untuk mengurai rangkaian bunyi tersebut menjadi
kata per kata yang berdiri sendiri, kecuali kalau dia terlebih dahulu
mampu untuk memahami makna dari rangkaian tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa elemen-
elemen suara tidak bisa dijadikan satu- satunya tolak ukur untuk
menentukan batas-batas antarkata dalam suatu rangkaian
kalimat pembicaraan. Selain itu, esensi pokok suatu bahasa
adalah rangkaian kalimat yang saling mengikat sehingga akan
sangat jarang seseorang menggunakan hanya satu kata untuk
mengungkapkan isi pikirannya kepada orang lain.®¢

Walaupun demikian, ada beberapa pakar bahasa kontemporer
yang mencoba untuk meneliti batasan suatu kata yang semata-mata
didasarkan atas faktor fonetik. Dalam hal ini mereka menggunakan
kaidah-kaidah intonasi dan penekanan suara pada bahasa yang
dimaksud. Ada beberapa bahasa yang lazimnya mempunyai intonasi
suara tertentu di akhir kalimat, sementara beberapa bahasa yang
lain berintonasi tertentu di awal kalimat. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa batasan-batasan antarkata mempunyai
karakteristik yang dapat dijelaskan dengan hanya menggunakan
faktor fonetik sebagai acuan.

Akan tetapi, J. Vendryes berpendapat: “Intonasi suara tidak
dapat dijadikan satu-satunya dasar untuk memberikan batasan
pada suatu kata karena intonasi mempunyai beberapa kekurangan,
walaupun intonasi beberapa bahasa mempunyai karakteristik yang
berbeda, tapi hal ini tidak menutup adanya kemungkinan lain.”

66 Lihat J. Vendryes, Language: a Linguistic Introdution to History, dalam lbrahim Anis,
DalalGh al-Alfdz, hlm. £40.
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Vendryes berpendapat bahwa kata yang diucapkan tidak
mempunyai keterikatan pada segala bentuk intonasi bahasa.
Demikian juga apa yang dikutip oleh Vendryes dari Otto Jespersen
tentang suatu penelitian dalam penentuan awal dan akhir
suatu kata dengan menggunakan intonasi tinggi rendah dalam
pengucapan. Walaupun beberapa bahasa mempunyai karakteristik
ini, mayoritas bahasa manusia hampir tidak memilikinya. Dengan
begitu dapat dikatakan sebagai suatu yang berlebihan bila “kata
yang diucapkan” (al-kalimah as-sautiyyah) dalam suatu bahasa
mempunyai batasan jelas yang independen.

Kompleksitas dan integritas setiap kata dalam sebuah kalimat
yang diucapkan menyebabkan seorang anak yang sedang belajar
berbicara, dan selama masa perkembangan bahasanya, akan meniru
apa yang dia dengar dari lingkungannya sebagai sebuah kesatuan.
Setiap kali si anak ingin mengungkapkan keinginannya, dia akan
terus menggunakan susunan kalimat yang pernah didengar tanpa
perlu mengetahui bentuk-bentuk detail setiap unsur kalimat
tersebut. Hal ini akan terus berlangsung sampai dia memperoleh
banyak pengalaman bahasa yang diperoleh dari berbagai bentuk
interaksi sosial yang berbeda, sebelum dia memasuki fase
analisis terhadap pemisahan-pemisahan kata dalam kalimat dan
mengetahui bentuk independen setiap kata dalam kalimat. Hal ini
dapat dilihat dari kecenderungan kebahasaan anak.

Ketika anak-anak terbiasa mendengarkan pertanyaan-
pertanyaan yang sama saat bertemu dengan seseorang yang tidak
dikenalnya, dia pun akan menjawab dengan jawaban yang sama
pula. Seperti pertanyaan: ¢ L L | 4l ¢l (Nak, nama kamu siapa?),
maka si anak serta-merta akan menjawab dengan menyebut
namanya sendiri. Sementara itu ketika dia mendengar seseorang
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mengucapka sesuatu yang mirip dengan pertanyaan tadi, seperti:
¢Lhs s | «J ¢l maka tanpa pikir panjang dia juga akan menjawab
dengan menyebut namanya sendiri.

Demikian juga integritas dan keterikatan antarkata dalam
kalimat, kita dapat temui dalam beberapa fenomena kebahasaan,
terutama bahasa Arab. Hal ini terlihat dalam bentuk idgam,
yaitu meleburnya huruf terakhir suatu kata ke dalam huruf
yang sama pada kata selanjutnya. Contoh seperti ini banyak
ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’dn, seperti bunyi-bunyi
yang saling mempengaruhi dalam tinggi-rendah dan keras
lembutnya suara, dan berbagai fenomena kebahasaan lainnya yang
banyak diungkapkan oleh para pakar fonetik melalui berbagai
penelitiannya.

Para pakar bahasa Arab klasik sendiri tidak menemui kesulitan
dalam menentukan aturan-aturan penentuan suatu kata. Mereka
dengan mudah menentukan bahwa suatu kata mempunyai bentuk
al-lafzu al-mufrad atau al-qaulu al-mufrad. Belum terbayang dalam
pikiran mereka bahwa tidak mungkin terjadi pemisahan kata dari
suatu kalimat dalam pembicaraan, kecuali dengan diam (as-sakatat)
atau berhenti (al-waqafat) di tengah pembicaraan. Masalah diam
dan berhenti dalam pembicaraan bergantung keinginan pembicara.
Pembicara dapat berhenti sesukanya setelah mengucapkan dua-tiga
huruf atau lebih sehingga yang muncul adalah bentuk suara yang
memiliki keragaman dalam hal panjang dan pendeknya, baik itu
terdiri satu-dua kata bahkan lebih. Jadi, seandainya semua bahasa
mewajibkan berhenti setiap selesai mengucapkan satu kata dalam
pembicaraan, maka mungkin saja seseorang dapat menggunakan
faktor intonasi suara sebagai tolak ukur dalam penetapan bentuk
suatu kata.
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Dari pembahasan di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa
kelemahan yang dimiliki para pakar nahwu dalam menetapkan
batasan-batasan definisi sebuah kata. Alhasil, mereka mencoba
untuk menyempurnakannya dengan memasukkan unsur makna
setelah lafaz. Dalam pandangan mereka kata merupakan suatu
ucapan yang memiliki makna tersendiri (g~ le J> 5,20 k24 2Kl
5,4s) sehingga dapat dilihat bahwa ada dua unsur utama yang harus
dimiliki suatu kata. Kedua unsur tersebut adalah lafal dan makna.
Akan tetapi, walaupun kaidah ini berlaku bagi sebagian besar kata
dalam bahasa Arab, ia akan memunculkan pertanyaan, “Apakah
adatut ta‘rif (J\) dalam bahasa Arab bisa dimasukkan ke dalam
kategori kata?” atau “Apakah huruf ba’ al-jarrah juga masuk ke
dalam kategori kata?”

Dalam masalah pendefinisian kata, para pakar bahasa kontem-
porer tidak lebih beruntung daripada para pendahulu mereka kare-
na menemukan jalan buntu dalam menentukan batasan baku yang
bisa mencakup semua jenis bahasa yang ada di muka bumi ini. Me-
reka harus puas dengan apa yang mereka capai, yaitu definisi yang
hanya berlaku untuk bahasa tertentu saja. Walaupun demikian, para
pakar sepakat bahwa faktor bunyi (suara dan intonasi) tidak dapat
dijadikan sebagai acuan tunggal dalam membuat aturan-aturan
untuk mendefinisikan sebuah kata karena harus menyertakan pula
faktor makna dan fungsi kebahasaan ke dalamnya.

Edward Sapir menganalisis pembicaraan ke dalam unsur-unsur
kata atau satuan kalimat yang bermakna dapat dilakukan dengan
membagi pembicaraan unsur bunyi ke dalam kumpulan bunyi yang
tepat untuk suatu kata. Ada yang cocok untuk bagian kata, ada pula
yang cocok untuk dua kata atau lebih. Sebagai contoh: s >zl ks
el A el

57



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

Kata tersebut di atas dapat dibagi menjadi beberapa bagian
sebagai berikut.

3 i (4 LIN(3 e (2 Cb (1

el A (8 o (7 I\ (6 s (5

Bagian pertama dari kalimat tersebut mempunyai arti peristiwa
yang terjadi (al-fi‘liyyah), bagian kedua berarti kata ganti pelaku
utama tunggal (ad- damir al-mufrad), bagian ketiga unsur definitif
(at-ta‘rifiyyah), yang keempat berarti tumbuhan yang bersifat
definite (al-ma‘rif), bagian kelima memiliki fungsi instrumen (al-
daliyah), bagian keenam juga unsur definitif, bagian ketujuh berarti
alat yang bersifat definite, sedangkan yang kedelapan menunjukkan
waktu (az-zamaniyyah).

Tidak diragukan lagi bahwa unsur kedua, ketiga, kelima, dan
keenam merupakan bentuk bagian dari kata, sedangkan unsur
kedelapan terdiri dua kata. Sementara itu, Bloomfield —yang
berpendapat bahwa kata merupakan sebuah bentuk bahasa paling
kecil yang independen—ingin menghindari penggolongan unsur
tanda definitif dan huruf ba’ al-jarrah ke dalam kategori kata.

Walaupun masih dalam perdebatan, ada beberapa hal yang
sudah disepakati oleh para pakar bahasa tentang batasan-batasan
definisi kata. Pertama, kata dapat dipahami ketika diucapkan tanpa
diiringi kata lain. Kedua, kata dapat dihapus atau disisipkan dalam
kalimat lain. Ketiga, kata dapat diganti dengan kata lain. Maka
damir dalam kalimat di atas tidak dapat dimasukkan ke dalam
kategori kata karena tidak dapat berdiri sendiri, walaupun dapat
disisipkan ke dalam kalimat lain dan dapat diganti oleh kata s =)\
lain. Ia dapat dimasukkan ke dalam kategori kata karena di samping
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dapat berdiri sendiri, juga dapat disisipkan ke dalam kalimat lain
dan digantikan oleh kata lainnya.

Walaupun kebingungan masih meliputi pikiran para pakar
bahasa tradisional maupun mutakhir, bahasa memiliki unsur-
unsur yang jelas yang bersifat independen dalam bunyi dan makna,
yaitu apa yang dikenal oleh semua orang sebagai ‘kata’, baik dalam
bentuk kata kerja maupun kata benda. Inilah yang dimiliki oleh
hampir seluruh bahasa di dunia, yaitu kata yang memiliki kejelasan
baik dalam makna maupun bunyi yang mudah dikenal oleh anak
kecil sekalipun yang baru belajar berbicara.

Kata-katalah yang akan dijelaskan dalam pembahasan buku
ini. Unsur bunyi, makna, dan karakteristiknya sebagai salah satu
unsur dalam segala bahasa manusia. Setiap bentuk kata di atas
mengandung makna sosial yang terkenal dan populer di kalangan
pengguna bahasa di seluruh dunia.®”

Seseorang harus memiliki pengetahuan dan informasi yang
cukup untuk digunakan dalam memahami kondisi dan ruang
lingkup pembicaraan tersebut. Proses pemahaman ini tidak akan
terjadi kecuali kalau seseorang dapat menentukan arah dan isi
pembicaraan yang sedang berlangsung, yaitu dengan memahami
kondisi dan ruang lingkup yang tepat ketika berlangsungnya
pembicaraan. Dengan memahami kondisi dan ruang lingkup
yang tepat, pembicara dapat mengungkapkan pikiran dan
menyatukan idenya kepada pendengar. Selain itu, pembicara dapat
menggunakan beberapa kemungkinan yang dikandung oleh ide-
ide yang digunakan dalam pembicaraan, baik yang bersifat materi,
estetika, penyusunan, maupun pengaturan. Tanpa pengetahuan
yang cukup akan sangat sulit bagi seseorang untuk memahami dan

67  Ibrahim Anis, Dalalatu al-Alfaz, him. 38-45.
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merespon isi pembicaraan yang berlangsung. Untuk memprediksi
apakah pendengar dapat merespons sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh pembicara, seorang pakar bahasa harus dapat
memahami setiap ruang lingkup pembicaraan, dan tidak mudah
bagi pakar bahasa untuk memahaminya karena proses pemahaman
ini memerlukan waktu yang tidak sebentar.

Setelah memahami apa yang terjadi antara pembicara dan
pendengar, kita akan membicarakan jenis makna yang ditangkap
oleh pendengar dari pembicaraan. Kalimat dalam pembicaraan
dapat memiliki beragam jenis makna yang berbeda sesuai dengan
sumbernya.

Pertama, makna fonetis (ad-dildalah as-sautiyyah), yakni makna
yang berhubungan dengan bunyi yang diucapkan. Kata s
memiliki arti “aliran yang deras dan kuat.” Hal ini berbeda apabila
yang digunakan adalah oas kata yang berarti “aliran yang pelan
dan lambat.” Kedua kata tersebut dapat dipahami bahwa bunyi
huruf kha dan ha akan mempengaruhi arti kata sehingga ketika
terdengar kata s maka yang terbayang adalah aliran yang
deras dan kuat. Intinya, bunyi mempunyai peranan penting dalam
mempengaruhi pemahaman arti dari kata yang diucapkan, sehingga
makna yang muncul dari pengaruh fonetik ini dapat dikatakan
sebagai makna fonetis.

Istilah berikutnya adalah stressing atau penekanan suara yang
mempengaruhi pemaknaan berdasarkan posisinya dalam suatu kata.
Selain stressing, dikenal juga istilah intonasi dalam pengucapan kata
(& &Nl Lsdl). Intonasi memiliki peranan penting dalam beberapa
bahasa, termasuk dalam bahasa Arab. Dalam bahasa Arab satu
kata dapat memiliki beberapa arti yang berbeda bergantung pada
intonasi pengucapannya. Ketika diucapkan kalimat &2 |y seseorang
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dapat mengucapkan kalimat itu dalam beberapa gaya intonasi yang
akan mempengaruhi arti dari kalimat tersebut, seperti jadi bentuk
pertanyaan, marah, atau menyangkal. Dengan demikian, intonasi
yang berbeda akan memberikan makna yang berbeda pula.

Kedua, makna morfologis (ad-dildalah as-sarfiyyah), yakni jenis
makna yang dipengaruhi oleh bentuk morfologis dari suatu kata.
Kata o3l yang digunakan sebagai pengganti dari kata w38\
Kata pertama memiliki arti yang lebih kuat apabila dibandingkan
dengan kata yang kedua. Hal ini disebabkan menurut kaidah bahasa
Arab setiap kata yang berbentuk i\ ix.o, seperti kata pertama
tersebut, akan memiliki arti yang lebih kuat dibandingkan kata
yang memiliki bentuk seperti kata yang kedua. Dengan demikian,
penggunaan kata akan dapat membawa imajinasi pendengar pada
apa yang ingin ditekankan oleh pembicara.

Ketiga, makna gramatikal (ad-dildlah an-nahwiyyah). Setiap
bahasa, termasuk bahasa Arab, memiliki aturan tersendiri dalam
penyusunan kata dalam suatu kalimat. Apabila aturan ini tidak
diikuti maka pendengar atau pembaca akan mengalami kesulitan
dalam memahami kalimat yang dibaca atau didengarnya.

Keempat, makna tekstual dan kontekstual (ad-dilalah an-nassiyyah
as-siydqiyyah). Jenis makna ini perlu dibahas secara mendalam
karena karakteristik dan keistimewaannya yang berbeda dan sangat
terkait dengan tema kajian ini. Setiap kata dalam suatu bahasa
mempunyai makna tekstual dan kontekstual, terbebas dari seberapa
besar kemungkinan terciptanya makna kontekstual dari makna
dasar yang diakibatkan oleh bentuk dan bunyi dari kata tersebut.%
Kata w\3J| dalam kalimat di atas memiliki makna “seseorang yang

68  Mahmad ‘Ukasyah, at-Tahlil al-Lugawr fi Dauli ‘llm al-Dilalah (Kairo: Dar an-Nasr li al- JamT’at,
2001), him. 13-14.
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memiliki sifat bohong,” walaupun pada sisi lain kata tersebut
tercipta berdasarkan pembentukan makna morfologis. Adapun kata
kerja s merupakan kata yang mempunyai arti dasar “memancar
dan mengalir dengan deras”. Akan tetapi, menurut para pakar
bahasa, kata tersebut terbentuk karena dimasuki oleh unsur suara
yang menunjukkan kekuatan dari arti dasarnya.

Walaupun setiap kata memiliki arti kontekstual yang
independen, perlu diperhatikan bahwa untuk sebuah kalimat
yang terdiri dari beberapa kata, maka setiap kata akan memiliki
kedudukan tertentu dan menjalankan fungsinya sebagai satu
kesatuan kalimat. Seorang pendengar tidak akan bisa memahami
arti keseluruhan kalimat, kecuali kalau dia mampu memahami
setiap makna yang terkandung dalam kalimat tersebut. Seseorang
tidak perlu memiliki ilmu bahasa terkait, seperti ilmu nahwu dan
ilmu sharaf. Untuk dapat memahami maksud pembicaraan yang
berlangsung, cukup dengan mengetahui cara menyampaikan dan
berbicara secara lisan melalui pengalaman-pengalaman yang telah
didapatkan, seperti mengetahui perbedaan penggunaan kata o33!
dan w38J! serta memiliki pengalaman yang cukup dalam membentuk
bermacam-macam pola kalimat yang benar.

Kemampuan untuk memahami makna-makna kata ini
diperoleh dari pengalaman dalam menggunakan bahasa dalam
interaksi. Kemampuan ini tidak dapat dikuasai dalam waktu yang
singkat karena proses penguasaan bahasa berjalan sesuai dengan
kebiasaan verbal yang tidak terasa, baik penguasaan karakteristik
maupun gramatikalnya.

Penguasaan makna yang bersifat fonetis, gramatikal, dan
morfologis menuntut seseorang untuk selalu melatihnya agar dapat
masuk ke dalam alam bawah sadarnya. Penguasaan makna yang
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bersifat kontekstual lebih mengandalkan pada ‘rasa’ yang muncul
ketika terjadinya komunikasi. Inilah sebenarnya tujuan utama
setiap pembicaraan, sedangkan proses penghasilan bunyi dengan
menggunakan instrumen-instrumen suara dalam tubuh manusia
hanya merupakan sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan
berkomunikasi, yaitu proses memahami dan memahamkan.

Dalam masalah makna, khususnya makna tekstual dan
kontekstual, para pakar bahasa kontemporer pada abad ke-
20 sudah menjadikan topik ini sebagai salah satu cabang ilmu
pengetahuan, yaitu ilmu semantik.

Ada sebagian para pakar bahasa mutakhir yang lebih cenderung
untuk mendiferensiasikan antara makna tekstual dan kontekstual.
Walaupun digunakan juga untuk membahas masalah-masalah
yang berkaitan dengan an-nahw dan as-sarf, tujuan utama dari
penelitian kamus-kamus mutakhir adalah untuk menjelaskan arti-
arti kontekstual. Jadi, kamus-kamus tersebut disusun bukan untuk
menjelaskan bagaimana terbentuknya ism al-fa‘il, atau bagaimana
terbentuknya ism al-jama‘ dari ism al-mufrad. Akan tetapi, kamus
ini menjelaskan makna kata-kata yang terbentuk tidak sesuai
dengan kaidah yang berlaku secara umum.

Para pakar bahasa mencoba untuk membuat kaidah-kaidah
bahasa yang dapat menjelaskan ukuran yang teratur yang dapat
disimpulkan tanpa harus mendengarkannya terlebih dahulu dari
orang lain, atau harus mencarinya di kamus-kamus lainnya.
Apabila kaidah-kaidah tersebut sudah baku, dan kita mengetahui
bagaimana aturan pembentukan ism al- fa‘il dan jamak yang
benar, atau bagaimana aturan pembentukan fi‘il mudadri‘ dari fi‘il
madi yang baku, para pakar tidak perlu memasukkannya ke dalam
kamus mereka; mereka hanya perlu memasukkan dan membahas
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bentuk-bentuk kata yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa yang
berlaku.

Para penyusun kamus bahasa Arab klasik sebenarnya sudah
mengetahui fakta ilmiah ini. Hal ini dapat dilihat dalam kamus-
kamus karya mereka. Penyusun kamus-kamus tersebut tidak
memasukkan kata-kata yang sudah lumrah tapi sekadar menulis
kata-kata yang pembentukannya dianggap tidak sesuai dengan
kaidah bahasa.

Mereka tidak merasa perlu untuk menjelaskan bahwa bentuk
plural (jamak) dari kata z.. adalah o,.. karena hal ini sudah
lazim dan diketahui semua orang. Namun, mereka merasa perlu
menjelaskan bahwa oL..| juga merupakan bentuk plural dari kata
—aw.. Begitu juga bentuk mudadri‘ dari kata kerja = Mereka tidak
merasa perlu untuk menjelaskan bahwa bentuknya adalah C{“
(dengan fathah di huruf kaf ). Akan tetapi, mereka merasa perlu
menjelaskan bahwa secara simd‘i bentuknya adalah ciﬁ (dengan
kasrah di huruf kaf).

Kamus-kamus bahasa Arab tradisional belum dapat dikatakan
sebagai kamus spesialis yang menggunakan cara tersebut dalam
menjelaskan setiap kosakata. Bahkan, dalam beberapa kamus, para
penyusun menggunakan kedua cara di atas, yaitu gabungan antara
kaidah bahasa yang sudah baku dan kaidah bahasa simd‘i. Mungkin
karena banyaknya cabang dan perbedaan pandangan dalam kaidah
bahasa, serta adanya beberapa kerancuan yang terjadi, sehingga
misi yang dilakukan oleh para penyusun kamus bahasa Arab
menjadi sangat sulit.
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Di sisi lain, sebenarnya kamus-kamus bahasa, baik yang
tradisional maupun kontemporer, menjadikan pemaknaan
kontekstual sebagai tujuan utama dari penyusunan kamus tersebut.
Tidak aneh apabila ada beberapa pakar bahasa yang tidak terlalu
mempedulikan diferensiasi antara makna tekstual dan makna
kontekstual. Inilah sebenarnya inti yang dibicarakan dalam
pembicaraan tentang makna jenis ini, yaitu ketika disebutkan
sebuah makna tekstual, sebenarnya sedang dibicarakan juga sebuah
makna kontekstual.

Itulah beberapa jenis makna yang mungkin dapat dipahami
dalam suatu pembicaraan. Adapun bentuk makna yang
berhubungan situasi dan kondisi, atau apa yang kita kenal dengan
siyaqul kaldm, merupakan bagian yang memiliki cabang yang
sangat rumit. Semoga menjadi suatu hal yang berguna apabila
kita membicarakan masalah siydqul kalam ini untuk menjelaskan
bagaimana fungsinya dalam proses komunikasi antara pembicara
dan pendengar sehingga terjadi saling memahami antara keduanya
dan tercapainya tujuan dari komunikasi tersebut.%®

Proses Pemahaman

Ada seorang laki-laki sedang berjalan-jalan di kota bersama
anaknya yang berumur 10 tahun. Mereka melewati sebuah restoran
dan mencium aroma makanan yang menarik minat si anak. Muncul
rasa lapar pada si anak hingga ia pun berkata, “Ayah, belikan saya
roti.” Setelah itu, sang ayah mendatangi restoran, mengeluarkan
uang dari dompetnya, kemudian membeli roti dan memberikannya
kepada anaknya. Anaknya memakan roti dengan lahap.”

69  Ibrahim Anis, Dalalah al-Alfaz, him. 45-50.
70  Ibid., him.51-52.
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Kronologi kejadian di atas melalui beberapa proses
yang panjang, baik secara fisik maupun psikis. Berawal dari
memancarnya sinar matahari atas makanan yang dipajang,
kemudian direfleksikan ke mata si anak, yang akhirnya menyadari
ada makanan yang dipajang di restoran itu. Refleksi sinar ini juga
diikuti oleh aroma memikat yang dibawa angin kemudian tercium
oleh hidung si anak. Kedua hal tersebut mengakibatkan terjadinya
pemancaran air liur dan asam lambung yang menimbulkan rasa
lapar pada si anak. Proses ini merupakan sebuah mata rantai yang
tidak mudah dijelaskan secara singkat. Ia memerlukan sebuah
pembahasan yang panjang dari para pakar di bidangnya masing-
masing. Dokter mata akan menjelaskan melalui buku berjilid-
jilid bagaimana sinar dapat memantulkan sesuatu yang terlihat
mata. Dokter THT akan menjelaskan bagaimana seseorang bisa
menghirup bebauan lalu mengaitkannya dengan pengalaman
selama ini. Dokter yang lain akan menjelaskan masalah terjadinya
proses rasa lapar yang rumit, baik secara kimiawi maupun biologis.

Kejadian ini berlangsung dengan sangat cepat hanya dalam
beberapa detik. Setelah itu si anak mengucapkan kalimat tersebut.
Rangkaian kejadian ini merupakan syarat utama yang menyebabkan
terucapnya kalimat tersebut dari mulut si anak.

Adapun untuk proses berbicara terjadi ketika berlangsungnya
beberapa aktivitas fisik, seperti mengalirnya angin dari paru-paru
melewati tenggorokan, pergerakan lidah, dan kedua bibir yang
secara bersama-sama memproduksi gelombang bunyi tertentu
dan akhirnya sampai ke telinga pendengar. Gelombang bunyi ini
memukul gendang telinga pendengar dengan frekuensi tertentu
yang kemudian diteruskan oleh syaraf telinga ke dalam otak dalam
bentuk informasi.
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Proses berbicara dan memahami ini juga dibahas oleh
para pakar bahasa dan psikologi. Mereka berupaya keras untuk
menjabarkannya secara ilmiah seperti apa yang telah dilakukan
oleh para pendahulu mereka yang meneliti dalam masalah ini.
Sementara itu, apa yang terjadi setelah si anak meminta untuk
dibelikan makanan, seperti masuknya sang ayah ke dalam restoran,
kemudian masuk antrean hingga berlangsung transaksi jual beli,
serta beberapa proses simbolis yang terjadi ketika seseorang
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti
makan dan minum. Hal-hal tersebut merupakan ruang lingkup
pembahasan yang dilakukan oleh seorang pakar dalam hubungan
interaksi sosio-ekonomi di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kejadian
kecil yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari ternyata
memerlukan proses yang sangat teratur dan kompleks. Proses yang
satu akan mempengaruhi proses sesudahnya. Semua ini merupakan
faktor yang sangat penting dalam terbentuknya komunikasi yang
baik, yaitu proses saling memahami antara kedua pihak. Kondisi ini
tidak akan berjalan lancar apabila ada kekurangan salah satu unsur
dari rangkaian proses seperti disebutkan di atas.

Para pakar bahasa sangat memperhatikan masalah peranan
penting yang dimiliki bahasa lisan dalam kehidupan manusia.
Bayangkan si anak dalam cerita di atas sedang sendirian dan melihat
makanan hingga membuatnya merasa lapar. Ada kemungkinan
si anak akan masuk ke restoran kemudian membeli makanan itu
(dengan uang yang dibawanya di saku) atau masuk masuk begitu
saja mengambil makanan itu tanpa merasa bersalah. Dalam
keadaan seperti ini manusia sebenarnya hampir sama dengan
hewan yang secara alamiah akan mencoba untuk mencari makan
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apabila lapar. Kadang-kadang berhasil mendapatkan makanan tapi
pada lain waktu dia tidak berhasil memperoleh makanan hingga
harus menahan lapar. Oleh karena itu, manusia yang hanya bisa
diam tidak berbicara tidak ubahnya seperti hewan!

Manusia yang mampu mengungkapkan pikirannya akan mudah
untuk mencapai tujuannya. Dia dapat meminta pertolongan dari
orang lain dan saling membantu dalam mencapai suatu tujuan.
Sarana pengungkapan perasaan ini dinamakan bahasa. Bahasa,
dengan demikian, digunakan untuk melakukan interaksi individual
maupun sosial. Bahasa merupakan sarana untuk mempermudah
urusan hidup yang dianugerahkan kepada manusia sebagai
kemampuan fisik yang sangat berharga dan dapat berkembang
dengan baik walaupun dia hidup sendirian dan tidak bergaul dengan
orang lain. Dengan bahasa sekelompok manusia dapat mengatur
kehidupan mereka sendiri dengan membuat peraturan-peraturan
yang wajib diikuti.

Dari sini kita dapat mengetahui bagaimana peranan bahasa
dalam kehidupan sosial manusia dan bagaimana menggunakan
bahasa untuk saling berinteraksi. Dalam kehidupan sosial,
sebenarnya manusia hampir tidak menggunakan bahasa kecuali
dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut
fungsinya, bahasa merupakan suatu sarana; bukan sebagai tujuan.
Seperti kejadian yang dialami oleh anak di atas, sebenarnya dia
tidak akan menggunakan bahasa kalau saja mampu memenuhi
keinginannya sendiri.

Ada beberapa hewan yang dapat merespons beberapa suara.
Akan tetapi, suara hewan hanya memiliki sedikit variasi yang mudah
untuk dijabarkan. Misalnya kucing, dalam usaha memenuhi segala
keinginannya, hewan ini hanya menggunakan tiga atau empat jenis
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suara yang akan mudah untuk diteliti. Lain halnya manusia yang
mempunyai suara yang kompleks. Suara-suara yang diproduksi
oleh manusia melalui mulutnya pasti memiliki maksud dan tujuan
tertentu untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sampai mati.
Mereka menggunakan bunyi ini untuk saling berinteraksi dengan
sesama dan juga untuk aktivitas berpikir. Tak aneh kalau dikatakan
bahwa manusia itu berpikir dengan menggunakan kata-kata yang
seakan-akan diucapkan, dan manusia tidak dapat berpikir kecuali
dengan menggunakan kata-kata tersebut.”

Yang sulit dibayangkan adalah bagaimana manusia yang
hidup sendirian di tempat yang sangat terpencil mampu mencapai
hidayah ketuhanan, seperti kisah Hay ibnu Yagzan dalam karya
Ibnu Tufail, atau cerita Robinson Cruse di Barat. Adapun hubungan
yang terjadi antara bunyi dan makna yang terbayang dalam pikiran
kita ketika mendengarnya serta efek yang mengikutinya merupakan
pokok pembahasan yang sampai sekarang masih dibicarakan oleh
para pakar.

Para filosof Yunani mempunyai perbedaan pendapat tentang
hubungan bunyi dan makna. Socrates dan Plato berpendapat bahwa
bunyi dan makna mempunyai hubungan yang terbentuk secara
alamiah, sedangkan Aristoteles memandangnya sebagai hubungan
yang terbentuk karena kebiasaan, di mana kita dapat menentukan
setiap makna dari bunyi/kode yang kita inginkan. Hal ini dapat
terlihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti isyarat tangan,
telegram, lampu lalu lintas, dan lain sebagainya.

Terlepas dari perbedaan pendapat itu, ada satu hal yang sampai
sekarang masih membingungkan, yaitu bagaimana suara-suara
atau kode-kode tersebut dapat mempengaruhi pikiran kita, dan

71 M. Lewis, Language, him. 235.
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mengapa suara atau kode yang sama bisa memberikan efek yang
berbeda pada setiap orang? Di sinilah ilmu psikologi mempunyai
peranan untuk menjelaskan keadaan jiwa seseorang. Para pakar
masih mengalami kesulitan untuk menjelaskan fenomena ini
karena kesulitan dalam melakukan penelitian terhadap jiwa
seseorang.

Secara garis besar para pakar bahasa dapat digolongkan ke
dalam dua kelompok, yaitu kaum spiritualis dan materialis.

Pertama, golongan spiritualis, yaitu mereka yang berpendapat
bahwa setiap orang memiliki jiwa atau akal yang bersemayam
di dalam jasad. Jiwa tersebut mempunyai esensi yang berbeda
dengan jasad. Jiwa dapat menghubungkan seseorang dengan alam
lain yang bersifat abstrak, yaitu alam psikis yang tidak mudah
untuk diteliti dengan menggunakan pancaindra. Hal ini terlihat
ketika seseorang meneliti fenomena-fenomena alam, seperti
penelitian terhadap hujan, api, dan astronomi. Dengan hasil-
hasil penelitian yang berkaitan dengan fenomena alam seseorang
dapat menggunakannya untuk membuat sebuah hukum yang dapat
dijadikan sandaran untuk memperkirakan suatu fenomena alam
lain sejenis.”

Sementara itu, fenomena psikis mempunyai aturan yang
berbeda dengan apa yang telah kita sebutkan di atas. Jiwa tidak
mudah untuk diteliti dengan menggunakan pancaindra. Di
samping kita juga meyakini bahwa segala hal yang dikemukakan
dalam aturan-aturan psikologis, ini menunjukkan bahwa jiwa
mempunyai aturan yang menuntun agar dapat terarah, walaupun
tidak diketahui dengan pasti karena masih banyaknya misteri yang
menghalangi manusia untuk mengetahui jiwa. Seandainya dapat

72 Ibid., him.57.
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diketahui secara detail aturan-aturan psikologis ini, pasti akan
dapat diprediksi inti pembicaraan yang terkandung dalam kode-
kode suara itu.

Kedua, golongan materialis, yaitu mereka yang berpendapat
bahwa tubuh manusia adalah sebuah alat yang kompleks. Di dalam
tubuh terdapat syaraf-syaraf yang saling bertemu dan membentuk
suatu jaringan yang saling berhubungan, sangat teratur dan
menyebar ke seluruh penjuru tubuh.

Relasi dan Variasi Makna

Dalam setiap bahasa, sering kali ditemukan adanya hubungan
kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan
bahasa lain. Pembahasan masalah ini juga sering mencakup
mengenai keragu-raguan tentang makna kata atau makna kalimat
yang dalam linguistik disebut ambiguitas.

Dihubungkan dengan makna, ternyata ada kata yang
bertentangan maknanya, dan ini dibahas dalam antonimi. Selain
itu, ada kata-kata berhierarki yang maknanya saling berhubungan,
dan ini dibahas dalam difonimi. Dalam hubungan makna,
ada bentuk yang sama tapi maknanya berbeda, ada kata yang
bentuknya berbeda tapi maknanya sama, dan ada juga kata yang
maknanya lebih dari satu.” Dengan demikian, hubungan atau relasi
kemaknaan mencakup: kesamaan makna (sinonim), kebalikan
makna (antonim), kegandaan makna (homonimi), satuan bahasa
(polisemi), kelebihan makna (redundansi)?4, dan lain-lain.

Ambiguitas timbul dalam berbagai variasi ujaran atau
bahasa tertulis. Kalau kita mendengarkan ujaran seseorang atau

73  Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 200.
74  Abdul Chaer, Pengantar Semantik (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 82.
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membaca sebuah tulisan, kadang- kadang sulit memahami apa
yang diujarakan atau apa yang dibaca. Misalnya ketika membaca
atau mendengarkan ujaran orang, kita tidak memahami apa yang
dimaksud dengan perkataan orang itu sehingga memunculkan
bermacam-macam tafsiran. Ambiguitas ini oleh Ullaman dibagi
menjadi tiga bentuk utama: ambiguitas pada tingkat fonetik,
tingkat gramatikal, dan tingkat leksikal.

Pertama, ambiguitas tingkat fonetik.

Ambiguitas pada tingkat fonetik timbul akibat membaurnya
bunyi-bunyi bahasa yang diujarkan. Kadang-kadang kata-kata
yang membentuk kalimat diujarkan secara cepat sehingga pihak
yang mendengar menjadi ragu-ragu tentang makna kata yang
diujarkan. Misalnya ada ujaran /membeli kantin/. Apakah yang
dimaksud adalah ‘membelikan Tin’ atau ‘membeli kantin’?
Demikian pula jika seseorang mengujarkan /kera, sapi/, apakah
yang dimaksud ‘kera apa’ atau ‘kerap apa’?

Dalam kehidupan sehari-sehari kadang-kadang kita
mendengar kata bakmi. Apakah yang dimaksud adalah sejenis
makanan yang disebut bakmi, ataukah bakmi, yang bermakna
‘seperti mi’? Contoh dalam bahasa Inggris: kata a near atau an
ear? Kita ragu-ragu bahkan bingung. Hal ini berhubungan dengan
keraguan kita terhadap bunyi bahasa yang didengar. Kadang-
kadang karena ragu-ragu kita mengambil keputusan yang
keliru. Untuk menghindarkan ambiguitas seperti ini, kita harus
bertanya kembali kepada pembicara; sikap inilah yang sebaiknya
dilaksanakan.
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Kedua, ambiguitas tingkat gramatikal.

Ambiguitas tingkat gramatikal biasanya muncul pada satuan
kebahasaan yang disebut kalimat atau kelompok kata. Jadi,
ambiguitas pada tingkat gramatikal dapat dilihat dari tiga segi.

Kemungkinan pertama, ambiguitas yang disebabkan oleh
peristiwa pembentukan kata secara gramatikal. Kemungkinan
kedua, ambiguitas pada frasa yang mirip seperti yang diungkapkan
Ullmann dengan equivocal phrasing, atau amphiboly (dari bahasa
Yunani amphibi yang bermakna pada kedua sisi, dan ballein
yang bermakna kait penutup). Tiap kata yang membentuk frasa
sebenarnya jelas tapi kombinasinya dapat ditafsirkan lebih dari satu
pengertian.

Kemungkinan ketiga, ambiguitas yang timbul dalam konteks,
apakah konteks orang atau konteks situasi. Misalnya kalimat
minor: “Pergi!” Apakah maksud kalimat ini? Orang dapat bertanya:
pergi kemana; dengan siapa pergi; pukul berapa pergi; mengapa
pergi; untuk apa pergi? Untuk menghindari ambiguitas pada
konteks, orang harus mengetahui betul pada konteks apa seseorang
berbicara seperti itu.

Ketiga, ambiguitas leksikal.

Telah dijelaskan bahwa setiap kata dapat saja mengandung
lebih dari satu makna. Dapat saja sebuah kata mengacu pada sesuatu
yang berbeda sesuai dengan lingkungan pemakainya. Misalnya
orang mengujarkan ‘bang’ yang mungkin pengacu kepada ‘abang’
atau mengacu pada ‘bank’. Bentuk seperti ini disebut polivalensi
(polyvalency) yang dapat dilihat dari dua segi, yaitu homonimi dan
polisemi.
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Homonimi dan Polisemi

Kata homonimi berasal dari kata Yunani kuno onoma yang
berarti ‘nama’ dan homo yang artinya ‘sama’. Secara harfiah
homonimi dapat diartikan sebagai “nama sama untuk benda atau
hal lain.” Secara semantik, Verhaar memberi definisi homonimi
sebagai “ungkapan (berupa kata, frase atau kalimat), tetapi
maknanya tidak sama.” Umpamanya antara kata pacar yang berarti
‘inai’ dengan pacar yang berarti ‘kekasih’; kata ‘bisa’ yang berarti
‘bisa ular’ dan yang berarti ‘sanggup atau dapat’. Contoh lain:
antara kata ‘baku’ yang berarti ‘standar’ dengan yang berarti
‘saling’; kata ‘bandar’ yang berarti ‘pelabuhan’, ‘parit’, atau
‘pemegang uang dalam perjudian.’

Hubungan antara kata pacar dengan arti ‘inai’ dan yang berarti
‘kekasih’ inilah yang disebut homonim. Jadi, kata ‘pacar’ yang
pertama berhomonim dengan kata ‘pacar’ yang kedua. Hubungan
homonimi ini bersifat dua arah. Adapun untuk kata ‘bandar’,
homonimi terjadi pada tiga buah kata. Dalam bahasa Indonesia
banyak homonimi yang terdiri lebih dari tiga buah kata.

Di dalam kamus kata-kata yang berhomonimi ini biasanya
ditandai dengan angka Romawi yang diletakan di belakang tiap kata
(entri) yang berhomonimi itu; terkadang juga dengan angka Arab
yang diangkat setengah spasi dan diletakkan di depan kata-kata
tersebut. Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan W.].S.

Poerwadarminta digunakan angka Romawi:

Bandar I......
Bandar II......
Bandar III....
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Di dalam Kamus Bahasa Indonesia oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia juga oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (edisi 1983 dan 1988), kata-kata yang
berhomonimi itu ditandai dengan angka Arab.

1Bandar
2Bandar
3Bandar
'Bisa
2Bisa

Hubungan antara dua buah kata yang homonimi bersifat dua
arah. Artinya, kalau kata ‘bisa’ yang berarti ‘racun ular’ homonimi
dengan kata ‘bisa’ yang berarti ‘sanggup’, maka kata ‘bisa’ yang
berarti ‘sanggup’ juga homonim dengan kata ‘bisa’ yang ‘racun
ular’ kita sebut “bisa I” dan kata ‘bisa’ yang berarti ‘sanggup’ kita
sebut “bisa II”, maka diagramnya menjadi sebagai berikut.

R

Bisa | Bisa ll

Kalau ditanyakan, bagaimana bisa terjadi bentuk-bentuk yang

homonimi ini? Ada dua kemungkinan sebab terjadinya homonimi
ini. Pertama, bentuk- bentuk yang berhomonimi itu berasal dari

A
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bahasa atau dialek yang berlainan. Misalnya, kata ‘bisa’ yang
berarti ‘racun ular’ berasal dari bahasa Melayu, sedangkan kata
‘bisa’ yang berarti ‘sanggup’ berasal dari bahasa Jawa. Contoh lain
kata ‘asal’ yang berarti ‘pangkal, permulaan’ berasal dari bahasa
Melayu, sedangkan kata ‘asal’ yang berarti ‘kalau’ berasal dari
dialek Jakarta.

Kedua, bentuk-bentuk yang berarti homonimi itu terjadi
sebagai hasil proses morfologi. Umpamanya kata ‘mengukur’
dalam kalimat “ibu sedang mengukur kelapa di dapur” adalah
berhomonimi dengan kata ‘mengukur’ dalam kalimat “petugas
agraria itu mengukur luas kebun kami.” Jelas, kata ‘mengukur’
yang pertama terjadi sebagai hasil proses pengimbuhan awalan
me- pada kata ‘kukur’ (me+kukur = mengukur); sedangkan kata
‘mengukur’ yang kedua terjadi sebagai hasil proses pengimbuhan
awalan me- pada kata ‘ukur’ (me+ukur =mengukur).

Sama halnya dengan sinonimi dan antonimi, homonimi dapat
terjadi pada tataran morfem, tataran kata, tataran frase, dan
tataran kalimat. Homonimi antar-morfem tentunya antara sebuah
morfem terikat dengan morfem terikat lainnya. Homonimi antar-
morfem misalnya pada kalimat: “Ini buku saya, itu bukumu,
dan yang di sana bukunya” berhomonimi dengan ‘-nya’ pada
kalimat “mau belajar tetapi bukunya belum ada”. Morfem ‘-nya’
yang pertama adalah kata ganti orang ketiga, sedangkan morfem
‘-nya’ yang kedua menyatakan sebuah buku tertentu.

Homonimi antar-kata misalnya antara kata ‘bisa’ yang berarti
‘racun ular’ dan yang berarti ‘sanggup, atau dapat’ seperti sudah
disebutkan di atas. Contoh lainnya adalah antara kata ‘semi’ yang
berarti ‘tunas’ dan yang berarti ‘setengah’.
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Homonimi antar-frase misalnya antara frasa ‘cinta anak’ yang
berarti ‘perasaan cinta seorang anak kepada ibunya’ dan frasa
‘cinta anak’ yang berarti ‘cinta kepada anak dari seorang ibu’.
Contoh lain: ‘orang tua’ yang berarti ‘ayah ibu’ dan frasa ‘orang
tua’ yang berarti ‘orang yang sudah tua.” Hal yang sama terdapat
antara frasa ‘lukisan Yusuf’ yang berarti ‘lukisan milik Yusuf’,
dan ‘lukisan Yusuf’ yang berarti ‘lukisan hasil karya Yusuf’,
serta ‘lukisan Yusuf’ yang berarti ‘lukisan wajah Yusuf’.

Homonimi antar-kalimat misalnya: “istri lurah yang baru itu
cantik” yang berarti “lurah yang baru diangkat itu mempunyai istri
yang cantik”, dan yang berarti “lurah itu baru menikah lagi dengan
seorang wanita yang cantik.”

Di samping homonimi, ada pula istilah homofoni dan
homografi. Ketiga istilah ini biasanya dibicarakan bersama karena
ada persamaan objek pembicaraan. Kalau istilah homonimi yang
sudah dibicarakan di atas dilihat dari segi bentuk satuan bahasanya,
maka homofoni dilihat dari segi bunyi (homo=sama, fon=bunyi)
dan homografi dilihat dari segi tulisan, ejaan (homo=sama,
grafi=tulisan).

Homofoni sebetulnya sama dengan homonimi karena realisasi
bentuk- bentuk bahasa adalah berupa bunyi. Jadi, kata ‘bisa’ yang
berarti ‘racun ular’ dan yang berarti ‘sanggup, dapat’, selain
merupakan bentuk yang homonimi juga merupakan bentuk yang
homografi dikarenakan tulisannya juga sama. Akan tetapi, dalam
bahasa Indonesia ada sejumlah kata yang homofoni tapi ditulis
dengan ejaan yang berbeda karena ingin memperjelas perbedaan
makna. Misalnya kata ‘bank’ dan ‘bang’, yang bunyinya persis sama
tapi maknanya berbeda. Kata ‘bank’ adalah lembaga yang mengurus
lalu lintas uang, sedangkan ‘bang’ adalah bentuk singkatan dari
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‘abang’ yang berarti ‘kakak laki-laki’. Contoh lain adalah kata
‘sanksi’ yang berhomofon dengan kata ‘sangsi’. Sanksi berarti
‘akibat, konsekuensi’ seperti dalam kalimat “apa sanksinya kalau
belum membayar uang SPP?” Kata ‘sangsi’ berarti ‘ragu’, misalnya
dalam kalimat “saya sangsi apakah dia akan dapat menyelesaikan
pekerjaan itu.” Dalam bahasa Indonesia, kata-kata yang homofon
tapi tidak homografi tidaklah banyak.

Kalau kita perhatikan contoh ‘bisa’ yang berarti ‘racun ular’
dan yang berarti ‘sanggup, dapat’, maka contoh tersebut selain
homonim dan homofon, juga sekaligus homograf. Selain bentuk
dan bunyinya sama, ejaan atau tulisannya juga sama. Akan tetapi,
dalam bahasa Indonesia ada sejumlah kata yang tulisannya sama
(homograf), sedangkan lafalnya atau bunyinya tidak sama (tidak
homofon). Misalnya kata ‘teras’ yang dilafalkan [téras] dan berarti
‘inti kayu’ dengan kata ‘teras’ yang dilafalkan [teras] dan berarti
‘lantai yang agak tinggi di depan rumah’. Contoh lain adalah
kata ‘sedan’ yang dilafalkan [sedan] dan berarti ‘tangis kecil,
isak’ dengan kata ‘sedan’ yang dilafalkan [sedan] dan berarti
‘sejenis mobil penumpang’.

Dalam contoh kata ‘teras’ dan ‘sedan’, dapat dikatakan bahwa
masalah kehomografian dalam bahasa Indonesia adalah karena
tidak dibedakannya lambang untuk fonem / / dan fonem /e dalam
sistem ejaan bahasa Indonesia yang berlaku sekarang. Andaikata
semua fonem dilambangkan dengan huruf yang berbeda, maka
masalah kehomografian menjadi tidak ada. Bahasa Melayu dulu
(vang ditulis dengan huruf Arab) penuh dengan kasus homografi,
seperti tulisan gwSyang dapat dibaca kambing, kembung, atau
kumbang.
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Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan Poerwadarminta,
kata-kata yang homografi diberi keterangan cara melafalkannya di
belakang tiap kata-kata tersebut, dengan membedakan lambang
untuk fonem / / dengan huruf /e/ sedangkan untuk fonem /e/
dengan huruf €. Misalnya:

Teras /teras / 1. Hati kayu atau bagian dalam kayu

Teras /téras/ 1. Bidang tanah datar yang miring atau
lebih tinggi dari yang lain
2. Tanah atau lantai yang agak ketinggian
di depan rumah.

Ada beberapa buku pelajaran yang menyatakan bahwa
homograf juga homonim karena mereka berpandangan ada dua
macam homonim, yaitu homonim yang homofon, dan homonim
yang homograf.

Lalu bagaimana dengan polisemi?

Polisemi lazim diartikan sebagi satuan bahasa (terutama kata,
bisa juga frasa) yang memiliki makna lebih dari satu. Misalnya
kata ‘kepala’ dalam bahasa Indonesia memiliki makna: (1) bagian
tubuh dari leher ke atas, seperti terdapat pada manusia dan hewan;
(2) bagian dari suatu yang terletak di sebelah atas atau depan dan
merupakan hal yang penting atau yang terutama seperti pada
kepala susu, kepala meja, dan kepala kereta api; (3) bagian dari
sesuatu yang berbentuk bulat seperti kepala, seperti pada kepala
paku dan kepala jarum; (4) pemimpin atau ketua seperti pada
kepala sekolah, kepala kantor, dan kepala statsiun; (5) jiwa atau
aring seperti dalam kalimat setiap kepala menerima bantuan Rp
5.000,00; dan (6) akal budi seperti dalam kalimat: badannya besar
tetapi kepalanya kosong.
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Jadi, dapat dikatakan bahwa dalam bahasa Indonesia kata
‘kepala’ setidaknya mengacu kepada enam buah konsep atau
makna. Padahal, menurut uraian terdahulu, setiap kata hanya
memiliki satu makna, yakni yang disebut makna leksial atau
makna yang sesuai dengan referennya. Umpamanya makna leksikal
‘kepala’ di atas adalah ‘bagian tubuh manusia atau hewan dari leher
keatas.” Makna leksial (sesuai dengan referennya lazim disebut
makna asal atau makna sebenarnya) mempunyai banyak unsur
atau komponen makna. Kata ‘kepala’ di atas memiliki komponen
makna: (1) terletak disebelah atas ataupun depan; (2) merupakan
bagian yang penting (tanpa kepala munusia tidak bisa hidup, tetapi
tanpa kaki atau pun lengan masih bisa hidup); (3) berbentuk bulat.

Dalam perkembangan selanjutnya komponen-komponen
makna ini berkembang menjadi makna-makna tersendiri. Pada
frasa ‘kepala surat’ dan ‘kepala susu’ komponen ‘terletak di sebelah
atas’-lah yang diterapkan sebagai makna. Pada frase ‘kepala paku’
dan ‘kepala jarum’, komponen makna ‘berbentuk bulat’-lah yang
diterapkan sebagi makna. Pada frase ‘kepala kereta’, komponen
makna bagian ‘yang terpenting’-lah yang diterapkan sebagai
makna mengingat bila tanpa kepala (lokomotif) kereta api itu
tidak begerak. Contoh lainnya adalah kata ‘kaki’ yang memiliki
komponen makna: (1) anggota tubuh manusia (juga binatang);
(2) terletak di sebelah bawah; (3) berfungsi sebagai penopang
untuk berdiri.

Komponen makna: (1) adalah makna asal, yang sesuai
dengan referen, atau juga makna leksikal dari kata itu. Dalam
perkembangan selanjutnya, komponen makna (2) berkembang
menjadi makna tersendiri untuk menyatakan bagian dari segala
sesuatu yang terletak di sebelah bawah seperti dalam frasa ‘kaki
gunung’ dan ‘kaki bukit’. Komponen makna (3) juga berkembang
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mejadi makna sendiri untuk menyatakan segala sesutau yang
berfungsi sebagai penopang, seperti dalam frasa ‘kaki meja’ dan
‘kaki kamera’ (tripoid). Bagaimana kata ‘kaki’ pada ‘kaki kuda’? Di
sini kata ‘kaki’ termasuk dalam komponen makna karena ciri-ciri
dan sifatnya sama dengan kaki pada manusia.

Kalau kita perhatikan, kata ‘kepala’ dan ‘kaki’ dengan segala
macam maknanya, maka dapat dinyatakan bahwa makna-
makna yang banyak dari sebuah kata yang polisemi masih ada
hubungannya dengan makna asal karena dijabarkan dari komponen
makna yang ada pada makna asal kata tersebut.

Makna-makna yang bukan makna asal dari sebuah kata
bukanlah makna leksikal sebab tidak menuju kepada referen dari
kata itu. Selain itu, kehadirannya harus pula dalam satuan-satauan
gramatikal yang lebih tinggi dari kata seperti frasa atau kalimat.
Kata ‘kepala’ yang berarti ‘pemimpin’ atau ‘ketua’ baru muncul
dalam pertuturan karena kehadirannya dalam frasa-frasa seperti
‘kepala sekolah’, ‘kepala gerombolan’, dan ‘kepala rombongan’.
Tanpa kehadirannya dalam satuan gramatikal yang lebih besar dari
kata, tidak akan ditahui makna- makna lain itu. Berbeda dengan
makna asal yang sudah jelas dari makna leksikalnya karena referen
tertentu dari kata tersebut.

Lalu bagaimana membedakan polisemi dengan homonimi?
Perbedaan yang jelas adalah homonimi bukanlah sebuah kata
sehingga maknanya pun berbeda. Oleh karena itu, di dalam kamus-
kamus, bentuk-bentuk yang homonimi didaftarkan sebagai entri-
entri yang berbeda. Sebaliknya yang terjadi pada bentuk-bentuk
polisemi, kata-kata itu memiliki makna lebih dari satu. Karena
polisemi adalah kata, maka di dalam kamus didaftarkan sebagai
sebuah entri.
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Perbedaan berikutnya antara homonimi dengan polisemi
adalah makna-makna pada bentuk-bentuk homonimi tidak ada
kaitan atau hubungannya sama sekali antara yang satu dengan
yang lain. Apa hubungannya antara makna ‘racun ular’ pada kata
‘bisa I’ dan makna ‘dapat’ pada kata ‘bisa II'? Begitu juga antara
makna ‘kitab’ pada ‘buku I’ dan makna ‘ruas’ pada kata ‘buku II’?
Tentu saja tidak ada. Berbeda halnya dengan makna-makna pada
kata yang polisemi, yang masih ada hubungannya karena memang
dikembangkan dari komponen-komponen makna kata-kata
tersebut. Namun, dalam beberapa kasus memang sukar dibedakan
secara tegas antara polisemi dengan homonimi. Dalam bahasa Arab
polisemi ini dikenal dengan nama al-musytarak al-lafzi.

Pandangan Pakar Bahasa Klasik tentang al-Musytarak al-lafzi

Al-musytarak al-lafzi merupakan fenomena kebahasaan yang
memiliki kedudukan sangat penting dalam hubungan antara kata
dan makna. Para pakar dan peneliti, baik yang klasik atau mutakhir,
mengakui bahwa al-musytarak al-lafzi mempunyai pengaruh yang
kuat pada aktivitas komunikasi maupun penetapan hukum. Secara
khusus, mereka membahas masalah ini, baik dalam kajian-kajian
bahasa, hukum, ilmu al-Qur’an, maupun logika.”s

Banyak para pakar memberikan perhatian yang serius dalam
mengkaji al-musytarak al-lafzi. Mereka berbeda pendapat dalam
definisi, penyebab, pengaruh, dan berbagai aspek lain yang
berkaitan dengan al-musytarak al-lafzi.

75  Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-lafzr fi al-Qur’an al-karim: Baina an- Nazari-
yyah wa at-Tat}biq (Damaskus: Darul al-Fikr, 1998), him. 23.
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Para pakar bahasa klasik memasukkan al-musytarak al-lafzi
sebagai salah satu elemen dari bahasa. Selain definisi yang dibuat,
para pakar berbeda pendapat tentang keberadaannya, bagaimana
asal-usulnya dan konteks dapat mempengaruhi makna al-
musytarak al-lafzi tersebut.

Sibawaih (w. 180 H) diyakini merupakan pakar yang pertama
kali memperkenalkan istilah al-musytarak al-lafzi sebagai salah
satu elemen bahasa. Dalam kitabnya ia menulis: “Ketahuilah,
bahwa dalam bahasa itu ada dua kata yang berbeda karena
maknanya memang berbeda, dan juga ada dua kata yang berbeda
tapi mempunyai makna yang sama, serta ada dua kata yang sama
tapi memiliki makna yang berbeda, dan dua kata yang sama tapi
memiliki makna yang berbeda itu seperti: uayy suall o0 ade Sy
Olalllasy @)1 131, dan lain sebagainya.”® Dalam karyanya ini Sibawaih
menyampaikan adanya al-musytarak al-lafzi walaupun belum
diberikan istilah atau kaidah yang mengatur masalah ini.

Dua abad berikutnya, Ibnu Faris (w. 395 H) melakukan apa yang
dikerjakan Sibawaih, yakni mengupas al-musytarak al-lafzi dalam
pembahasan jenis-jenis kalam. Ia berkata: “Dan di antara elemen-
elemen bahasa ada kata yang mempunyai kesamaan struktur tapi
mempunyai makna yang berbeda, seperti kata: ‘ainu al-mad’ (mata
air), ‘ainu al-mal (harta benda), ‘ainu ar-rukbah (mata kaki), ‘ainu
al-mizani (poros timbangan), dan lain sebagainya.” 77

Ibnu Faris membahas persoalan ini dalam bab khusus dalam
bukunya yang berjudul, as-Sahibi. Di dalam buku tersebut ia
mendefinisikan al-musytarak al-lafzi, dan memberikan beberapa
contoh yang diambil dari al-Qur’dn. Al-musytarak al-lafzi

76  Sibawaih, komentar Abdussalam Harun, al-Kitab ( Kairo: Bulag, 1966), him 7.
77  lbnu Faris, komentar Assayyid Ahmad Saqar, as-Sahibi (Kairo: Isa al-Baby al-Halaby), him. 114.
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didefinisikan olehnya sebagai suatu kata yang memiliki dua
makna yang berbeda bahkan lebih. Seperti dalam firman Allah
surat Taha ayat 39: =L r‘J‘ We v"“ & «3356 . Kata «alls dalam
ayat ini mempunyai dua makna berbeda yang disebabkan oleh dua
kemungkinan posisinya dalam kalimat, yaitu sebagai kata penjelas
(»31) atau sebagai kata perintah. Kalimat tersebut seakan-akan
bermakna: oA oak pudl 3 asisl (maka sungai itu membawanya
ke tepian) atau juga bermakna bahwa sungai disuruh untuk
membawanya ke tepian.

Ibnu Faris memberikan contoh lain dari ayat al-Qur’an surat
al-Mudassir ayat 11 yang berbunyi: \X>3 E35 335 355 Kata las,
adalah musytarak yang mungkin untuk Allah yang Maha Terpuji
karena Allah menciptakannya sendiri dan mungkin juga bermakna
“saya ciptakan satu secara sendirian dalam harta dan anaknya.”7®

Yang menarik, Ibnu Faris memperluas cakupan musytarak al-
lafzi; ia tidak membatasinya pada level kata-kata saja tapi juga
memasuki bidang uslib dan tarkib. Ia pun mencontohkan dua hal.
Pertama, musytarak di antara uslib al-khabar dan uslib ‘amr. Kedua,
musytarak antara hal (keterangan) dari fa’il (subjek) dengan hal dari
maf’ul (objek).”

Dari penjelasan dua pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengertian al-musytarak al-lafzi menurut pakar bahasa klasik
bertumpu pada kesatuan kata dan makna yang beragam tanpa ada
batasan dan syarat.®° Hal ini juga dapat dilihat pada beberapa contoh
yang dikemukakan oleh Karra’ an-Naml (w. 310 H) dalam kitabnya

78  Ibid.
79  Muhamad Nurudin al-Munajjad, al-Isytirak al-lafzi, him 20.
80  Ibid., him. 30.
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yang berjudul al-Munajjad.* Contoh-contoh yang dipaparkan dalam
kitab tersebut terlihat tidak terikat dan tidak dijelaskan mana yang
makna hakiki dan mana yang makna majazi. Misalnya kata L)
dapat dikategorikan ke dalam al-musytarak al-lafzi karena kata
tersebut memiliki beberapa makna seperti: hujan gerimis, orang
tua, dan perempuan. Contoh-contoh dalam buku tersebut juga tidak
memperhatikan perbedaan bahasa yang digunakan, seperti kata L)
dan o\>,.J| yang berarti ‘serigala’ dalam bahasa Arab umumnya dan
kata tersebut juga berarti ‘singa’ dalam bahasa Huzail.’>

Lalu bagaimana terjadinya al-Musytarak al-lafzi?

Buku-buku yang ditulis pada zaman klasik menunjukkan bahwa
ada perbedaan pendapat para pakar bahasa tentang keberadaan
kata-kata yang memiliki makna ganda (al-musytarak al-lafzi).
Hanya saja, sebagian besar dari mereka sepakat tentang keberadaan
al-musytarak al-lafzi. Mereka berargumen dengan mengedepankan
contoh-contoh kalimat dan bahkan mereka menyusun tulisan yang
secara khusus membahas masalah ini. Di antara tokoh yang setuju
dengan adanya al-musytarak al-lafzi adalah al-Khalil, Sibawaih, Aba
Ubaidah, as-Sa‘labi, al-Mubarrid, dan yang lainnya. Adapun yang
paling memperhatikan masalah ini adalah Abu Zaid al-Ansari yang
berpendapat bahwa al-musytarak al-lafzi merupakan kepastian yang
harus dimiliki oleh setiap bahasa.

Namun, sayangnya, belum ada yang menulis tentang masalah
ini; hal ini belum dibahas secara khusus serta hanya didukung oleh
contoh-contoh yang telah dikemukakan oleh para pakar.

81  Karra’, Al-Munajjid (Kairo: ‘Alam al-kutub,1988), him. 254.
82  Ibid., him. 405.
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Semua pakar sepakat, secara garis besar al-musytarak al-lafzi
adalah sebuah fenomena bahasa yang memang terjadi. Mereka
bersandar dengan ilustrasi-ilustrasi kalimat bahasa Arab yang
sudah tidak bisa diragukan lagi keabsahannya.®

Ibnu Jinni, misalnya, berpendapat bahwa makna ganda
bisa terjadi baik pada huruf, kata benda, maupun kata kerja.
Menurutnya, “Huruf o\, ¥, .. dan lain sebagainya tidak hanya
memiliki satu makna karena artikel-artikel (<, ,41) tersebut juga al-
musytarak al-lafzi seperti halnya kata benda (:\...Y|), semisal kata
¢+all, kata tersebut dapat bermakna: gema suara, tubuh mayit,
burung yang keluar dari kepala orang yang terbunuh jika tidak
dibalas sebagaimana dimitoskan, dan juga bermakna laki-laki yang
dapat dipercaya untuk menjaga harta. Dan juga dalam kata kerja
(JwsY) seperti kata .o, .5

Di samping itu, para pakar bahasa didukung dengan data
tentang kata-kata al-musytarak al-lafzi, seperti kata w,d| yang
diyakini memiliki hampir 30 makna yang berbeda, kata ;,>x)| yang
memiliki 77 makna yang berbeda dan kata-kata yang lainnya. Akan
tetapi, walaupun banyak data yang mendukung pendapat mereka,
hal ini tidak dapat menutup adanya beberapa pakar yang lain yang
membantah keberadaan al-musytarak al-lafzi dalam bahasa.®

Tokoh utama yang membantah keberadaan al-musytarak al-
lafzi dalam bahasa adalah Ibnu Durustuwaih (w. 347 H). Dalam
bantahannya dia mempersempit definisi al-musytarak al-lafzi
dan mengeluarkan semua argumen yang dapat digunakan untuk
membantah semua makna yang dikandung oleh kata al-musytarak

83  Muhammad Nuruddin, al-Isytirak al-lafzi, him. 21.

84  lbnu Jinni, komentar Muhammad Ali an-Najjar, al-Khasdis (Kairo: Dar al-Maktabah al- Misri-
yyah, 1952), him.112.

85  Muhammad Nuruddin, al-Isytirak al-lafzi him. 21.
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al-lazi sehingga yang tertinggal adalah makna umum dari kata
itu. Dalam buku berjudul al-Mazhar disebutkan bahwa Ibnu
Durustuwaih berkata dalam buku Syarhi al-Fasih: “ 1>9 merupakan
contoh yang paling sering digunakan oleh para pakar yang
menyetujui keberadaan al-musytarak al-lafzi dalam bahasa.”

Sibawaih dan yang lainnya sebenarnya tidak menyadari bahwa
bila didalami lagi maka makna-makna kata .», itu semuanya
sama, yaitu: | &, o6 | s s o2l o) (tertimpa sesuatu, apakah itu hal
yang baik ataupun yang l;uruk). Adanya perbedaan bentuk masdar
dikarenakan objek dari kata kerja tersebut berbeda. Lanjutnya lagi,
“Apabila ditemukan dua bentuk yang sama dalam kata dan huruf
dan dianggap memiliki dua makna atau lebih yang berbeda, maka
kita harus mengkajinya sampai kita menemukan satu makna yang
menyatukan semua makna yang berbeda tersebut. Jika ditemukan
maka akhirnya sama juga di dalam kata dan makna.”8¢

Dari penjelasan Ibnu Durustuwaih tersebut didapatkan
sebuah pandangan baru di dalam al-musytarak al-lafzi kita harus
menemukan suatu makna yang dapat mencakup keseluruhan
makna yang berbeda dari suatu al-musytarak al-lafzi. Inilah yang
digunakan oleh Ibnu Durustuwaih untuk membantah keberadaan
al-musytarak al-lafzi dalam bahasa.

Alasan yang membuat Ibnu Durustuwaih membantah
keberadaan al-musytarak al-lafzi dalam bahasa adalah bahwa
fungsi utama bahasa adalah untuk menjelaskan (L), sedangkan
al-musytarak al-lafzi menyebabkan ketidakjelasan. Menurutnya,
“Seandainya ada kata yang memiliki dua makna atau lebih, atau
bahkan memiliki makna yang saling berlawanan, maka hal ini akan

86  As-Suyuti, komentar Muhammad Ahmad Jadul Maula, al-Muzir (Kairo: Isa Bab al-Halabi, t.th.),
him. 325.
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menghalangi fungsi utama dari bahasa, yaitu sebagai penjelas,
karena yang terjadi adalah pengaburan dan ketidakjelasan makna.”®”

Ibnu Durustuwaih tidak membantah bahwa al-musytarak al-
lafzi dapat terjadi dalam bahasa walaupun hal ini sangat jarang
terjadi. Menurutnya, penyebab terjadinya al-musytarak al-lafzi
adalah karena terjadinya interferensi dialek (w\=gll Js1.5) atau
karena terjadinya al-hazf wa al-ikhtisdar. Kedua penyebab ini sangat
jarang terjadi.

Menurutnya, “Faktor penyebab yang pertama disebutkan di
atas bisanya terjadi dalam dua bahasa yang berbeda, sedangkan
yang kedua bisanya terjadi dalam pembicaraan sehingga
penghilangan unsur tersebut membuat pendengar melakukan
kesalahan dalam interpretasi kalimat yang dia dengar.” Atas dasar
inilah tidak tepat jika menganggap keduanya tersebut sebagai kata
al-musytarak al-lafzikarena unsur-unsur yang mempengaruhi,
seperti dua bahasa yang berbeda, penghilangan unsur kalimat,
kemiripan dua kata, ketidakjelasan, dan kesalahan interpretasi
tidak dapat dimasukkan kedalam penyebab terbentuknya kata al-
musytarak al-lafzi. Hal ini serupa dengan apa yang ditegaskan oleh
Ibnu Durustuwaih yang menggunakan pendekatan historis dalam
menentukan pembentukan kata dan penentuan maknanya.%®

Abul Hilal al-‘Askary memperkuat pendapat Ibnu Durustuwaih.
Ia mengutip pendapat Ibnu Durustuwaih dalam pembukaan
karyanya, Furuquhu. Abul Hilal sepakat bahwa agenda membantah
al-musytarak al-lafzi dengan alasan bahwa al-musytarak al-lafzi
dapat mengganggu fungsi utama bahasa. Ia pun menjelaskan,
“Sebagian pakar nahwu berpendapat bahwa suatu kata tidak boleh

87  Ibid.
88  Muhammad Nuruddin, al-Isytirak al-lafzi, him.22.

88



MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

memiliki dua makna yang berbeda, kecuali apabila ada suatu tanda
atau artikel yang dapat membedakan keduanya. Apabila tidak ada,
maka hal ini akan menyulitkan para pendengar. Bukanlah hal yang
bijaksana bila kami menggunakan makna yang dapat menyulitkan
orang lain, kecuali apabila dalam keadaan darurat atau karena suatu
sebab, dan hal ini pun sangat jarang terjadi.” %

Apa yang dikatakan oleh kedua pakar bahasa yang membantah
keberadaan al-musytarak al-lafzi dalam bahasa tersebut dapat
dibantah balik. Bantahan yang mereka kemukakan di atas tidak
memiliki alasan yang cukup kuat dikarenakan dua alasan. Pertama,
bantahan tersebut merupakan teori bahasa yang didasarkan
pada asas hukum agama, bukan pada asas teori kebahasaan yang
seharusnya. Kedua, alasan yang dibangun tentang ditetapkannya
(tauqifi) bahasa dengan menyandarkan pada firman Allah % di surat
al-Bagarah ayat 31: L@K AV 53\' 53&5 belum dapat dikatakan alasan
yang kuat karena tafsir dari ayat ini masih berada dalam perbedaan
pendapat di kalangan pakar tafsir. Dengan banyaknya penafsiran
tentang ayat tersebut, alasan pun menjadi lemah.o°

Abu Ali al-Farisi (w. 377 H) juga mendefinisikan al-musytarak
al-lafzi. Ia membantah kalau al-musytarak al-lafzi terjadi begitu saja.
Ia kemudian menyebutkan penyebab terbentuknya al-musytarak
al-lafzi dalam bahasa, yaitu interferensi dialek bahasa dan karena
adanya pola kiasan dalam bahasa.

Ia berkata, “Kata yang memiliki makna ganda biasanya
terbentuk tanpa ada kesengajaan pada awalnya, namun karena
adanya suatu interferensi dialek bahasa, atau karena digunakan
sebagai kiasan yang mengakibatkan kekaburan antara makna asli

89  Al-Furuq fi al-Lugah, him. 14.
90  Tafsir al-Bahr al-Muhit, juz 1 him. 145-146.
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dan makna kiasan.” Karena itu, al-Farisi menggunakan dasar-
dasar kebahasaan dalam mengategorikan kata tanpa melupakan
sebab-sebab yang menjadikan kata tersebut menjadi al-musytarak
al-lafzi.

Bagaimana pendapat ulama klasik dalam bahasa Arab tentang
penyebab terbentuknya al-musytarak al-lafzi?

Di antara penyebab terjadinya al-musytarak al-lafzi dalam
bahasa, yang sebagiannya telah disinggung di atas, di antaranya
adalah interferensi dialek bahasa, pengiasan (al-isti’arah),
dibuang (al-hazf), dan perkembangan makna yang menyebabkan
berubahnya makna dasar suatu kata menjadi beberapa makna
yang berbeda. Alhasil, makna dasar menjadi tidak diketahui lagi
walaupun makna-makna baru tersebut masih berada dalam ruang
lingkup dari makna umum kata tersebut. Hal ini telah dibahas
ketika kita menguraikan makna kata 1.2

Selain sebab-sebab di atas, Ibnu Faris menambahkan penyebab
lain dari terbentuknya al-musytarak al-lafzi, yaitu penyebab yang
berkaitan dengan majaz, atau yang dikenal dengan “keterkaitan
dan sebab musabab” (al-mujawarah as-sababiyyah). Ia juga
menggunakan bait syair dan ayat al-Qur’dn untuk mendukung
argumennya tersebut. “Orang Arab akan menyebut sesuatu dengan
nama sesuatu apabila keduanya mempunyai keterkaitan atau
sebab musabab, seperti ketika mereka menyebut awan, hujan, dan
tanaman yang tinggi dengan sebutan - L., seperti sebuah syair yang
berbunyi: ¢ 5 )L sl 33 15,

91  As-Suyuti, al-Muzir, him. 384.
92  Ibid., him. 384.
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Contoh lain adalah firman Allah # surat az-Zumar ayat 6:
ADIEE r,\;ﬁ\ G~ ¢&=) 50, Pada ayat ini kata anzala (menurunkan)
diartikan dengan khalaqa (menciptakan), penggunaan kata anzala
disebabkan binatang tidak akan hidup tanpa tumbuhan sebagai
makanan mereka, dan tumbuhan tidak akan hidup tanpa adanya
hujan yang menyirami bumi, dan Allah menurunkan hujan dari atas
langit.

Ibnu Faris mengemukakan lagi contoh dalam firman Allah di
surat al-A‘raf ayat 26): 13 &y &)lp LW &lle Gl 38 ’33\‘ L
Seperti ayat sebelumnya, Allah # sebenarnya menurunkan hujan
dari langit dan pakaian yang terbuat dari kapas, yang ditumbuhkan
dengan air hujan yang diturunkan dari langit. Allah # berfirman
pada surat an-niir ayat 33: \>&=s 554 N u),d\ Mj Yang dimaksud
di ayat ini adalah sesuatu yang dijadikan kelengkapan nikah seperti
mas kawin dan nafaqah dan kewajiban lain yang harus dilakukan
bagi orang yang mau menikah.%

Setelah mengkaji kitab al-Munajjad fi al-Lugah karangan Abu
Hasan atau yang bergelar Karra’ an-Naml, Ahmad Mukhtar ‘Umar
berpendapat bahwa ada penyebab lain yang diyakini oleh para
pakar bahasa klasik yang menimbulkan al-musytarak al-lafzi dalam
bahasa.

Pertama, pertukaran tempat (al-qalbu al-makani) seperti
kata .\> dengan (». Kedua, penggantian (al-ibdal) seperti kata
> dan ¢l>. Ketiga, perubahan suatu kata ke dalam suatu istilah
keilmuan seperti kata ,.»,J| yang mempunyai makna secara harfiah
dan makna lain dalam ilmu syair (al-‘ariid). Keempat, penyebab
yang berkaitan dengan jenis-jenis majazi, seperti: perluasan dan
penyempitan makna, sebab musabab (as-sabdbiyyah), penyebutan

93  As-Sahibi, him. 110.
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sebagian dengan maksud keseluruhan ()b o) «5l>1 je K1), dan
pemberian nama yang sesuai dengan tempatnya (el » =) slac)
j_"&)_‘)l;

Berikutnya kita membahas pengaruh konteks terhadap makna
menurut ulama klasik tentang bahasa Arab. Para pakar bahasa
klasik sudah membahas masalah konteks dan pengaruhnya
dalam penentuan makna kata al-musytarak al-lafzi yang dapat
menghilangkan keraguan dan memusnahkan kesamaran makna.
Dalam pengantar kitab sdl oTal e sbas Cilasl 5 sl 3l L, al-
Mubarrid (w. 286 H) menjelaskan urgensi konteks dan pentingnya
bagi pembicara untuk menjelaskan makna yang diinginkan dari
kata yang digunakan.’

Begitu juga Ibnu al-Anbari (w. 328 H) dalam kitabnya, al-
Addad, menjelaskan tentang pengaruh konteks dalam penentuan
makna, yang menurutnya: “Bahasa Arab memiliki kalimat yang
saling mendukung antar-bagiannya. Ada keterikatan antara awal
dan akhir kalimat sehingga tidak akan dipahami isi suatu kalimat,
kecuali setelah sempurnanya setiap kalimat yang diucapkan.”%

Penekanan para ulama bahasa terdahulu tentang pentingnya
konteks dalam penentuan makna kata menunjukkan pemahaman
yang mendalam—dan setelah melihat analisis bahasa, terutama
konteks dan pengaruhnya terhadap pemaknaan kata—dan
merupakan perkara yang sangat penting dalam studi bahasa
mutakhir. Alhasil, mulailah para peneliti membahas tema ini
dalam karya-karya khusus. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa para ulama klasik bahasa menjadikan masalah al-musytarak

94  Ahmad Mukhtar Umar, ‘lim ad-Dalalah, him. 160.
95  Al-Anbari, al-Addad (Bairut: Dar al-Afaq, 1973), him. 2.
96 Ahmad Mukhtar Umar, 1Im ad-Dalalah, Ibid.
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al-lafzi sebagai salah satu dasar pembagian unsur kalimat dan
menghubungkan kata pada makna-maknanya.

Mereka memang mendefinisikannya tapi definisi tersebut
masih bersifat terbuka, bukan definisi yang baku. Dalam definisi
tersebut masih terjadi perbedaan tentang syarat kata al-musytarak
al-lafzi dan kata-kata yang masuk ke dalam kategori al-musytarak
al-lafzi, sebab-sebab yang membuat para pakar menyepakati
keberadaan al-musytarak al-lafzi atau bahkan membantahnya,
namun pikiran mereka sudah melampaui zamannya dalam
membahas masalah pengaruh konteks dalam penentuan makna
kata al-musytarak al-lafzi. 97

Lalu bagaimana al-musytarak al-lafzi menurut para ulama
mutakhir dalam bahasa?

Perhatian para pakar bahasa mutakhir terhadap keberadaan
al-musytarak al-lafzi sama besarnya dengan perhatian mereka
terhadap sinonim. Mereka mendefinisikan al-musytarak al-lafzi dan
menyepakati eksistensinya dalam setiap bahasa, termasuk bahasa
Arab. Di antara para ulama itu ada yang berpandangan luas tapi ada
juga yang berpandangan sempit. Mereka menjelaskan bagaimana
suatu konteks dapat mempengaruhi penentuan makna suatu kata
al-musytarak al-lafzi? Apa penyebab al-musytarak lafzi? Lalu apa
dampak positif dan negatifnya?

Ulama mutakhir dalam bahasa Arab mendefinisikan al-
musytarak al-lafzi dengan sederhana, yaitu suatu kata yang memiliki
makna lebih dari satu.’® Para pakar menambahkan bahwa makna-
makna yang dikandung oleh kata tersebut harus sejajar menurut

97  Al-Anbari, al-Addad, him. 2.
98  Ahmad Mukhtar Umar, ‘llm ad-dalalah, him.145.
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para ulama bahasa;? kemudian ditambahkan lagi oleh pakar yang
lain: awalnya makna asal,*° dan ditambahkan lagi bahwa kata al-
musytarak al-lafzi harus didasarkan pada makna hakikinya dan
bukan karena oleh majazi.1

Dari perbedaan definisi yang dikemukakan oleh para pakar,
sudah dapat dipastikan akan memunculkan perdebatan dalam
beberapa hal yang berkaitan dengan konsep dan syarat al-musytarak
al-lafzi, baik secara luas maupun terperinci. Adapun definisi yang
dirumuskan oleh Muhammad Nuruddin tentang al-musytarak al-
lafzi yang menjadi fokus penulis dalam buku ini adalah “Setiap
kata tunggal dengan urutan huruf dan harakatnya menunjukkan
dua makna yang spesifik atau lebih di dalam lingkungan tertentu
dan masa tertentu, di mana makna-makna tersebut tidak ada ikatan
baik secara makna ataupun retorika.”

Maksud dari sebuah kata singular (al-lafzu al-mufrad) adalah
tidak adanya keterikatan kata tersebut pada kata yang lain baik
yang berbentuk isnddi maupun iddfi; dan yang dimaksud dengan
keteraturan huruf dan harakat adalah terbebasnya kata tersebut
dari perubahan susunan huruf (al-qalb al-makan) dan tidak adanya
bentuk musallas dalam kata tersebut.

Yang dimaksud dengan ad-dildlah al-khdssah adalah tidak
adanya keterikatan antara makna umum dan makna khusus,
sedangkan maksud dari lingkungan yang sama al-bi‘ah al-wdhidah
adalah terlepasnya kata dari perbedaan bahasa; dan waktu yang
sama az-zaman al-wdhid adalah tetapnya kata tersebut dengan
maknanya yang asli tanpa ada perkembangan, baik dari segi makna

99  Ramadan ‘Abd al-Tawwab, Fusdl al-Lugah (Kairo: Maktabah Khanjy, 1983), him. 324.
100 AliYasin, ad-Dirasat al-Lugawiyyah, him 416.
101 Ali ‘Abd al-Wahid, Figih al-Lugah (Kairo: Dar Nahdah Misr, 1973), him. 183.
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maupun bunyi, yang diakibatkan oleh perjalanan waktu. Adapun
yang dimaksud dengan ketiadaan ikatan secara maknawi adalah
ketiadaan ikatan yang bersumber dari dasar kata yang sama min
aslin wahidin, sedangkan yang dimaksud dengan ketiadaan ikatan
secara retorika ar-rawdbit al-baldgi adalah kata yang memiliki
makna ganda tersebut tidak disebabkan oleh bentuk majazi, al-
isti‘arah, al-kindyah, dan beberapa bentuk gaya bahasa retorika
yang lainnya.

Dari definisi di atas, kita dapat melihat sebuah perspektif
yang menggunakan tolak ukur historis untuk merunut sejarah
fenomena al-musytarak al-lafzi, dan meninggalkan segala bentuk
pendeskripsian fakta-fakta kebahasaan yang menjadi tempat
rujukan bagi suatu kata dan maknanya yang digunakan saat ini.»*>

Para linguis Barat memperinci pembahasan tentang lafz al-
Isytirdk ini ke dalam dua sub pembahasan yang berbeda. Pertama,
polisemi, yang berarti kata yang memiliki beberapa makna, dan ini
lebih mendekati dengan istilah al-musytarak dalam bahasa Arab.
Kedua, homonimi, yang berarti beberapa kata yang mempunyai
kesamaan dalam bentuk tapi tidak memiliki keterkaitan antara satu
dengan yang lain. Homonimi ini hampir sama dengan istilah jinas
tdmm dalam bahasa Arab.

Tentang polisemi, Bellmore berpendapat, “Kita mengenal ada
beberapa kata yang memiliki beberapa makna yang berbeda, seperti
kata flight yang memiliki beberapa makna, yaitu melintasi udara,
angkatan udara, perjalanan lewat udara, satuan skuadron udara,
bola voli, dan lain sebagainya.” Tentang homonimi, Bellmore
menyebutkannya sebagai “Beberapa kata yang memiliki kesamaan

102 Muhammad Nuruddin, al-Isytirak al-lafzi fi al-Qur’an al-karim, him. 38.
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bentuk.” Ullman berpendapat bahwa homonimi adalah beberapa
kata yang memiliki struktur yang sama.

Tolak ukur yang digunakan linguis Barat di atas adalah
kesamaan antar-kata dalam bentuk pengucapan dan bunyi, tanpa
melihat struktur tulisannya. Hal ini berbeda dalam bahasa Arab
yang memang memiliki karakteristik tersendiri, yakni ucapan
sangat dipengaruhi oleh struktur kata yang tertulis.'®3

Pembentukan al-Musytarak al-lafzi Menurut Pakar Mutakhir
Bahasa

Para pakar bahasa mutakhir sepakat tentang al-musytarak
al-lafzi dalam bahasa Arab, dan ini terjadi juga pada semua
bahasa. Prof. Muhammad al-Mubarak membenarkan dan berkata:
“Kebanyakan dasar kata (al-usil) yang memunculkan beberapa
kata, yang memiliki makna baru, memiliki makna yang bersifat
general (al-ma‘na al-‘ammah) sehingga kadang-kadang kata dasar
ini digunakan untuk menyebut beberapa hal yang memiliki makna
berbeda tapi memiliki keterikatan dengan makna umum tersebut.”

Sebagian para pakar mutakhir bahasa berpendapat bahwa
penyangkalan terhadap al-musytarak al-lafzi dalam bahasa Arab
dan menakwilkan makna semua kata agar terhindar dari bentuk al-
musytarak al-lafzi merupakan sikap yang terlalu berlebihan. Tidak
ditemukan alasan yang kuat untuk membolehkan takwil dalam
pemaknaan kata al-musytarak al-lafzi.*o

103 Ahmad Mukhtar ‘Umar, Ilm ad-Dilalah..., him. 15.
104 Muhammad al-Mubarak, Figih al-Lugah, him. 172.
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Pakar-pakar mutakhir dalam bahasa tidak membantah
keberadaan al-musytarak al-lafzi dalam bahasa. Akan tetapi, mereka
berbeda pendapat dalam ruang lingkup al-musytarak al-lafzi,
yaitu sejauh mana pengaruh konteks terhadap penentuan makna
kata. Frenderis, misalnya, berpendapat bahwa kita salah apabila
menganggap bahwa suatu kata dapat memiliki beberapa makna
dalam satu waktu.

Frenderis berkata, “Ketika dikatakan bahwa suatu kata
memiliki banyak makna dalam satu waktu (konteks), sebenarnya
kita melakukan kesalahan yang fatal. Sebab, kita mengucapkan
suatu kata yang sebenarnya memiliki banyak makna (al-musytarak
al-lafzi), maka makna yang akan muncul dalam benak kita adalah
makna yang saat itu berhubungan langsung dengan konteks
pembicaraan yang berlangsung, sedangkan makna-makna yang
lainnya akan tenggelam dan terlupakan.”s

Terkait itu, Ullman berpendapat bahwa apabila secara
kebetulan suatu kata memiliki beberapa makna yang berbeda, maka
sebenarnya kata tersebut tidak memiliki makna sama sekali sampai
ada konteks yang menyertai makna tersebut.’* Pendapat Ullman ini
benar bahwa suatu kata tidak memiliki makna sama sekali sehingga
patut untuk disimpulkan bahwa setiap kata memiliki semua makna
yang memungkinkan; kontekslah yang berperan untuk menentukan
makna yang sesuai untuk kata tersebut.

Para linguis mutakhir banyak membicarakan masalah peranan
konteks dalam penentuan makna yang diinginkan dari suatu
kata al-musytarak al-lafzi*’. Sampai akhirnya ada beberapa pakar

105 Ibid., him. 39.
106 Ullman, Daurul Kalimah, terj. Kamal Bisyr (Kairo: Dar Garib, 1997), him. 60.
107 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm ad-Dalalah....., him. 68.
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yang berpendapat bahwa sebenarnya kata yang memiliki makna
ganda itu hanya terdapat dalam kamus-kamus saja. Seperti
yang dikatakan Ramadan (1983:334), tidak ada istilah kata yang
memiliki makna ganda, kecuali hanya di dalam kamus-kamus
bahasa. Sedangkan secara fungsional, setiap kata hanya memiliki
satu makna yang ganda.*® Atas dasar ini, bila kita membuka-buka
kamus bahasa, kita sebenarnya bakal mendapati penjelasan makna
setiap kata yang didasarkan pada konteks, seperti ilustrasi-ilustrasi
yang bersumber dari al-Qur’dn, hadis, atau syair. Karena itu, dapat
dikatakan bahwa kamus sebenarnya tidak menjelaskan suatu makna
kecuali berdasarkan ilustrasi-ilustrasi yang menggambarkan suatu
konteks yang mendukung makna tersebut.

Peneliti tidak sepakat dengan pendapat Ramadan yang
membantah keberadaan kata yang memiliki makna ganda (al-
musytarak al-lafzt) dalam teks-teks bahasa. Bahasan ini sebenarnya
menjadi perhatian para pakar usul dan logika. Mereka telah
menyepakati bahwa al-musytarak al-lafzi terdapat dalam teks-teks
bahasa, dan penggunaan kata al-musytarak al-lafzi berikut segenap
maknanya ini hanya dalam satu konteks.

Para pakar bahasa mutakhir juga masih berbeda pendapat
tentang ruang lingkup al-musytarak al-lafzi. Hal ini berawal
dari perbedaan mereka dalam mendefinisikan al-musytarak al-
lafzi dan kondisi-kondisi terjadinya. Seperti Dr. Wafi yang lebih
menyempitkan ruang lingkup kata al-musytarak al-lafzi. Dia
membantah salah satu penyebab terbentuknya makna ganda
bagi suatu kata adalah karena struktur morfologis kata tersebut (al-
‘awdrid as-sarfiyyah). Menurutnya, “Kaidah morfologi bahasa Arab
menunjukkan bahwa kesamaan struktur dua kata secara morfologis

108 Ramadan Abd Tawwab, Fusdl fi Figih al-Lugah...., him. 334.
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yang akhirnya menyebabkan makna ganda itu hanyalah kesimpulan
dari apa yang terlihat saja. Seperti kata ., sesungguhnya kata
tersebut dapat bermakna tahu, marah, atau cinta.”0?

Sebagian linguis mutakhir ada yang memperluas ruang lingkup
al-musytarak al-lafzi dari sisi tasrif dengan argumentasi bahwa
pada umumnya tasrif tidak konstan dalam satu kaidah ataupun satu
pendapat, dan sering hanya berdasarkan ketentuan pada umumnya,
sehingga menimbulkan berbagai keluhan, baik bagi pelajar maupun

guru.mo

Sebagian para pakar juga melakukan bantahan terhadap bentuk
majaz dalam bahasa sebagai upaya untuk mempersempit lingkupan
al-musytarak al-lafzi. Pengingkaran atas majaz mengakibatkan
pembatalan terhadap kata-kata yang dianggap sebagai kata al-
musytarak al-lafzi, seperti yang dikatakan oleh Wafi, “Di antara
kata-kata al-musytarak al-lafzi terdapat kata yang maknanya telah
berubah dari makna aslinya menjadi makna lain yang berhubungan
secara majazi sehingga kata tersebut akhirnya dimasukkan ke
dalam kategori al-musytarak al-lafzi walaupun sebenarnya kata
tersebut bukan kata al-musytarak al-lafzi.” ™

Begitu juga pendapat al-Khaffaji bahwa pada awalnya kata-
kata al-musytarak al-lafzi berasal dari satu kata yang memiliki
makna terperinci yang tidak mempunyai keterikatan sama
sekali, seperti keterikatan yang terbentuk dari kemiripan atau
kesamaan bentuk majdzi. Hal ini mengakibatkan dihapusnya
sejumlah besar apa yang sudah dibentuk oleh para pakar bahasa
tentang al-musytarak al-lafzi dan akhirnya hanya tertinggal

109 Wafi, Figih al-Lugah....., him. 185.
110 Taufig Syahin, al-Musytarak al-lafzi..., him. 66.
111 Wafi, Figih al-Lugah...., him 184.
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beberapa kata yang dapat dijadikan contoh dari kata al-
musytarak al-lafzi.” >

Al-musytarak al-lafzi sebenarnya bukan berasal dari bentuk
majdz karena al-musytarak al-lafzi adalah sebuah fenomena
kebahasaan. Adapun majdz merupakan sebuah fenomena retorika
(zahiratu baldgiyyah). Seperti telah dijelaskan, al-musytarak al-lafzi
merupakan kata yang memiliki dua makna yang bukan bersifat
majaz melainkan makna hakiki. Dengan mempertegas pembatasan
antara makna hakiki dan makna majazi, maka kata yang berbentuk
majazi dapat dikeluarkan dari deretan kata-kata al-musytarak al-
lafzi. 3

Ibrahim Anis tampaknya berada dalam kontradiksi dalam
menyikapi hubungan antara majdz dan al-musytarak al-lafzi.
Menurutnya, majaz tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori
kata al-musytarak al-lafzi. Kata al-musytarak al-lafzi itu merupakan
sesuatu yang sangat jarang terjadi dan dapat dihitung dengan jari.
Di dalam Al-Qur’an banyak dijumpai kata-kata yang mempunyai
makna majdzi. Dia sangat membatasi ruang lingkup al-musytarak
al-lafzi sehingga kamus-kamus yang ada sekarang dipenuhi oleh
kata-kata al-musytarak al-lafzi.

Kata al-musytarak al-lafzi yang muncul akibat perkembangan
fonetis jumlahnya juga hampir ratusan. Ibrahim Anis
berkesimpulan bahwa penyebab utama dari terbentuknya kata al-
musytarak al-lafzi adalah perubahan makna secara majazi. Di satu
sisi, dia menyangkal faktor sebagai penyebab terbentuknya kata al-
musytarak al-lafzi. Akan tetapi, di sisi lain ia menyebutkan bahwa
majaz merupakan penyebab utama terbentuknya al-musytarak

112 Khaffaji, ‘llm al-Fasahah al-‘Arabiyyah..., him. 377.
113 Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘llm ad-Dalalah..., him. 42.
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al-lafzi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Anis terjebak dalam
kontradiksi di antara keduanya, dan keduanya menulis dalam dua
buku yang berbeda, yaitu buku yang berjudul dildlatu al-lafaz dan fi
al-lahajat al-‘arabiyyah.

Kita dapat bedakan antara bentuk majdz dan bentuk hakiki
dengan mudah, seperti mengaitkan makna kata JM4| pada bulan
sabit (L.l O ), jerat untuk berburu (.2 Jdw»), ular kulit
selongsong (43! o JM»), dan lain sebagainya. Dapat dilihat
juga bahwa bulan sabit merupakan makna hakiki dari kata J4,

sedangkan makna yang lain merupakan makna majazi.

Akan tetapi, majdzi yang sangat sulit untuk membedakan
apakah kata tersebut memiliki makna hakiki atau makna majazi,
bahkan mungkin makna hakikinya lebih sering digunakan.
Penyebabnya adalah beberapa kata majdzi tidak memiliki hubungan
as-silah al-majaziyyah yang jelas walaupun hubungan makna tersebut
terlihat jelas pada awal pembentukannya. Akan tetapi, setelah
barlalunya waktu dan kerancuan sejarah, akhirnya tidak dapat lagi
dipisahkan antara bentuk majdzi dan bentuk hakiki."s

Penyebab al-Musytarak al-lafzi Menurut Pakar Mutakhir Bahasa

Sebagian pakar mutakhir bahasa membatasi lingkupan kata
al-musytarak al-lafzi sehingga dapat dihitung hanya dengan
jari. Namun, tak sedikit di antara para pakar mutakhir bahasa
menyebutkan ada beberapa hal yang menyebabkan terbentuknya
al-musytarak al-lafzi secara umum. Di antara sebab-sebab al-
musytarak al-lafzi dalam bahasa akan diuraikan di bawah ini.

1. Penggunaan bahasa dari awal (al-wad‘u al-lugawi al-awwal)

114 Ibrahim Anis, Fi al-Lahjat al-‘Arabiyyah (Kairo: Maktabah al-Anglo al-Misriyah, 1973), him.195.
115 Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘llm ad-Dalalah, him. 43.
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Sebagian kecil pakar bahasa berpendapat bahwa kata al-
musytarak al-lafzi kadang-kadang disebabkan oleh pemakaian
seseorang dengan tujuan untuk menyamarkan dan menghindari
bahaya. Imam al-Razi berkata bahwa sebenarnya setiap kata
yang diucapkan ditujukan sesuai dengan keinginan si pembicara,
kadang-kadang tujuannya adalah untuk menyebutkan sesuatu
secara umum karena ditakutkan bila berbicara lebih rinci maka akan
membawa kepada marabahaya atau bahkan kehancuran. Hal ini
seperti yang diriwayatkan dari Abu Bakar « bahwa beliau berkata
kepada seorang kafir yang bertanya padanya perihal Rasulullah
% ketika mereka pergi berangkat ke gua. Si kafir bertanya, “Siapa
dia?” Abu Bakar menjawab, “Dia laki-laki yang menunjuki aku
jalan” (rajulun yahdini as-sabil).

Penyebab lain adalah karena ketidakyakinan terhadap
kebenaran sesuatu secara terperinci, dengan tujuan menghindari
dari perbuatan dusta, dan agar tidak terlihat seperti orang bodoh.
Dengan demikian, apa pun makna yang keluar dengan kata al-
musytarak al-lafzi akan dikatakan, “Itulah yang saya maksud tadi.”¢

Walaupun contoh yang dikemukakan al-Razi dapat dianggap
sebagai sebuah pandangan, lain dengan perkataan Abu Bakar yang
dalam contoh tersebut tidak dianggap sebagai sebuah kata al-
musytarak al-lafzi. Perkataan tersebut hanya bentuk kiasan. Kiasan
pada kata ‘jalan’ yang disebutkan Abu Bakar bermakna ‘jalan ke
surga’ atau ‘agama’. Kiasan tak lain adalah unsur dari baldgah.
Al-musytarak al-lafzi dan baldgah merupakan dua masalah yang
berbeda.

Argumentasi penggunaan al-musytarak al-lafzi untuk
mengaburkan pemahaman pendengar adalah alasan yang

116 Taufiq Syahin, him. 33.
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dikemukakan oleh Abii Duraid dalam kitabnya yang berjudul
o=\, yang di dalamnya ia menyebutkan ada 400 kata yang bisa
digunakan sebagai trik dalam berbicara.®

2. Interferensi dialek (tadakhulu al-lafzi)

Penyebab yang kedua ini telah dibahas oleh para pakar klasik
bahasa, seperti Ibnu Durustuwaih, Aba Ali al-Farisi, dan Ibnu
Siraj. Maksud dari interferensi dialek adalah terdapatnya dua suku
yang menggunakan satu kata dengan makna yang berbeda, dan
kemudian kata ini menjadi populer dengan kedua makna yang
berbeda tersebut. Saat yang bersamaan, makna asli dari masing-
masing suku sudah terlupakan sehingga jadilah kata tersebut
sebagai al-musytarak al-lafzi. »

Makna-makna majazi sebenarnya muncul dalam beberapa
lingkungan bahasa yang berbeda. Akan tetapi, para pakar jarang
menjelaskan hal ini sehingga tidaklah keliru bila ada yang
menganggap bahwa makna kata ;)\ yang jumlahnya hampir 70-
an adalah makna yang digunakan dalam satu lingkungan bahasa
yang sama.'?

Para pakar bahasa mutakhir beranggapan bahwa perbedaan
dialek merupakan salah satu penyebab terbentuknya al-musytarak
al-lafzi. Akan tetapi, dalam masalah ini peneliti sependapat
dengan pendapat Muhammad Nuruddin bahwa dialek dan makna
yang ditimbulkannya tidak dapat dimasukkan ke dalam penyebab
munculnya al-musytarak al-lafzi; orang yang mengatakan suatu kata
dengan makna yang ini tidak sama dengan orang yang mengatakan
kata tersebut dengan makna yang lain, dan mungkin keduanya

117 Ahmad Mukhtar Umar, ‘IIm ad-Dalalah, him. 44.
118 Tawwab, Fusil fi Figh al-Lugah. him 330.
119 Ibid., him 329.
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tidak akan sama kecuali dalam riwayat-riwayat dan menurut pakar
bahasa.»°

3. Peminjaman dari bahasa lain (al-igtirad min al-lugat al-ukhra)

Maksud dari sebab ketiga ini adalah masuknya kata asing ke
dalam bahasa Arab. Kita akan melihat dua kata yang bentuknya
sama tapi mempunyai makna yang berbeda. Hanya saja keduanya
berafiliasi dari bahasa sumber ke bahasa yang lain. Kondisi ini
dikenal sebagai proses kebetulan.”* Contohnya adalah kata - Jl yang
berasal dari bahasa Yunani yang berarti benteng, sedangkan dalam
bahasa Arab kata tersebut bermakna ‘keelokan wajah’. Begitu juga
kata race yang berasal dari bahasa Jerman, bermakna ‘lomba’ dalam
bahasa Inggris, namun bermakna ‘ras’ dalam bahasa Latin.»»

Afiliasi kata ini juga terjadi dalam bahasa Arab kuno. Di
antaranya adalah kata &\ yang berarti ‘cinta’ (sls)\)tapi kata
tersebut juga bermakna ‘bejana’ (s 4!). Kata 4| dengan makna
yang pertama merupakan bahasa Arab asli, namun makna yang
kedua berasal dari bahasa Persia yang mempunyai struktur yang
sama dengan bahasa Arab.3

Beberapa pakar mutakhir bahasa berpendapat afiliasi antar-
bahasa merupakan salah satu penyebab terbentuknya makna
ganda. Akan tetapi, penulis berpendapat sebaliknya: al-musytarak
al-lafzi tidak bisa disebabkan oleh dua dialek yang berbeda, seperti
dalam contoh di atas. Apalagi bila penyebabnya adalah dua kata dari
bahasa yang berbeda. Argumentasinya adalah apabila seseorang
berbicara dengan suatu bahasa, maka dia tidak bisa dianggap

120 Muhammad Nurudin, /im Ad-Dalalah, him. 45.

121 Ibrahim Anis, Fi al-Lahajat al-‘Arabiyyah, him. 196.
122 Muhammad Nuruddin, ‘/Im ad-Dalalah, him. 45-46.
123 Tawwab, Fusul fi Figih al-Lugah, him 331.
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berbicara dengan bahasa yang lain. Kesamaan bentuk antara dua
kata hanyalah sebuah kebetulan saja. Suatu kebetulan tidak bisa
dijadikan sebuah kaidah kebahasaan walaupun pemakaiannya
sudah meluas. Dengan demikian, perbedaan bahasa tetaplah ada.'>

4. Perkembangan bahasa (at-tatawwur al-lugawi)
a. Perkembangan fonetis (at-tatawwur as-sauti)

Fenomena ini terjadi apabila pada mulanya ada dua kata yang
berbeda, baik dalam struktur maupun makna, kemudian terjadi
suatu perubahan yang disebabkan perkembangan dalam segi fonetis
salah satu kata. Perkembangan ini sesuai dengan aturannya, dan
perubahan ini menjadikan kedua kata tersebut mempunyai struktur
fonetis yang sama tetapi maknanya tetap berbeda. Hal ini kemudian
menjadikan keraguan dalam penentuan antara dua makna atau
lebih, sedangkan proses perkembangan fonetis kata tersebut sudah
terlupakan.

Contohnya adalah kata s, 2| yang mempunyai dua makna, yaitu
kulit kepala (! }| s4>) dan sumber daya ( 2! / 55,2)1). Pada mulanya
kata ini berasal dari kata s, )l yang berarti sumber daya, kemudian
huruf sa (&) berubah menjadi fa’ ().

Demikian juga beberapa kata yang lainnya seperti &u> dan
>, G dan g, D> dan £ 5% dan lain sebagainya.”> Sebagian
pakar bahasa mutakhir menyebutkan contoh ini sebagai penyebab
terbentuknya al-musytarak al-lafzi dalam bahasa. Padahal, menurut
penulis, kata-kata tersebut tidak bisa dimasukkan ke dalam
kategori al-musytarak al-lafzi karena bila mengacu pada definisi
al-musytarak al-lafzi maka harus mempunyai kesamaan waktu (s\£|

124 Muhammad Nurudin, 1/m ad-Dalalah, him. 46.
125 Tawwab, Fusdl fi Figih al-Lugah, him. 330.
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ole;)) antara kata yang satu dengan yang lain, dan telah diketahui
bersama bahwa suatu perkembangan tidak bisa terlepas dari
pergantian waktu.2¢

b. Perkembangan makna (at-tatawwur ad-dilali)

Ada beberapa pakar yang mengatakan bahwa kata al-musytarak
al-lafzi muncul dari perkembangan makna (ad-dildlah) yang
diakibatkan oleh perkembangan objek yang dimaksud itu sendiri
(al-madlul).” Seperti kata 4z )\, yang maknanya ‘bulu unggas’
atau pena yang terbuat dari bulu unggas. Akan tetapi, pada
perkembangannya kata ini mempunyai makna baru, yaitu alat tulis
yang terbuat dari besi. Menurut Ullmann, “Ada beberapa kata lain
yang terbentuk karena perkembangan subjek-subjek yang dimaksud
(al-madlilat) dalam satu kata walaupun pada akhirnya tidak ada
keterikatan antara kata yang lama dan yang baru.”®

Kadang kala salah satu maknanya adalah sesuatu yang tidak
disukai, berasosiasi pada pikiran kotor, atau menggambarkan
sesuatu yang dibenci, seperti kata ;L.4| yang mempunyai makna
kamar mandi (ru.\) dan kakus (_z\> 11). Umumnya kita akan enggan
menggunakan makna yang kedua, apalagi sekarang orang-orang
menjadikan keduanya dalam satu ruangan seperti dalam kehidupan
orang Barat.'?

Dengan adanya perkembangan makna ini tentu saja diikuti
oleh sebuah bentuk pengkhususan makna yang bersifat umum.
Muhammad Mubarak berpendapat, “Sebagian besar kata yang
memunculkan makna-makna baru dalam perkembangannya adalah

126 Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘Ilm ad-Dalalah, him. 47.
127 Ad-Dalalah al-‘Arabiyyah ‘Inda al-‘Arab, him. 117.
128 Ibid.

129 Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘IIm ad-Dalalah, him. 48.
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kata yang pada dasarnya memiliki satu makna yang bersifat umum
sehingga kadang-kadang kata tersebut digunakan dalam beberapa
konteks berbeda yang masih dalam lingkupan makna umum kata
tersebut.”13°

Begitu juga dengan Ali Yasin yang menanggapi masalah makna
umum ini. Menurutnya, “Ada suatu perkembangan makna yang
mengubah makna awal yang bersifat umum (al-ma‘na al-awwal
al-‘amm) menjadi beberapa makna yang berbeda walaupun masih
mempunyai kaitan dengan makna awal tersebut. Namun, bila dikaji
secara terperinci, makna-makna tersebut terlihat berbeda.” 9413

Secara umum, masalah perkembangan makna ini sama
dengan masalah perkembangan fonetis yang dibahas sebelumnya.
Keberadaan kedua perkembangan ini di dalam bahasa tidak
terbantahkan. Akan tetapi, bila dikaitkan dengan penyebab
terbentuknya kata al-musytarak al-lafzi, maka hal ini tidak sesuai
dengan definisi awal al-musytarak al-lafzi, yakni bahwa makna yang
terbentuk akibat proses perkembangan tidak bisa dimasukkan ke
dalam kategori al-musytarak al-lafzi.’>

5. Penggunaan majaz (al-isti‘mal al-majazi)

Para pakar bahasa mutakhir berbeda pendapat tentang majazi.
Sebagian pakar membantah pendapat kalau majdzi termasuk
sebagai bagian dari atau sebagai salah satu penyebab al-musytarak
al-lafzi. Walaupun membantah majdzi, Ibrahim Anis menjadikan
pergantian makna dari makna hakiki kepada makna majdzi sebagai
salah satu faktor utama dalam perubahan makna bagi sebagian
besar kata al-musytarak al-lafzi. Proses pemahaman terhadap

130 Muhammad al-Mubarak, Figh al-Lugah, him. 171.
131  Ali Yasin, ad-Dirasat al-Lugawiyyah ‘Inda al-‘Arab, him. 418.
132 Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘llm ad-Dalalah, him. 48.
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sesuatu tidak membutuhkan rincian, cukup sekadar sekilas
pemahaman yang terkait dengan pengalaman kita.’s3

Memasukkan majazi secara umum sebagai bagian dari al-
musytarak al-lafzi dengan alasan ini adalah sebuah destrukturisasi
karena itu berarti menjadikan sebuah pemahaman umum
menjadi titik tolak dasar-dasar kebahasaan. Namun, banyak
pakar menjadikan majazi sebagai salah satu penyebab utama
terbentuknya al-musytarak al-lafzi. Dalam hal ini penulis perlu
menegaskan bahwa sanggahan ditujukan pada sebagian besar kata
al-musytarak al-lafzi yang disebabkan oleh fenomena ini, selain
juga sebagai bentuk penyempitan ruang gerak pemahaman ini yang
setiap kamus hampir mempergunakannya. Merupakan langkah
penting bagi kita untuk menggunakan logika akal dan logika bahasa
sebagai acuan dalam memandang fenomena-fenomena bahasa
secara umuimn.'34

6. Kaidah-kaidah morfologis (al-qawa‘id as-sarfiyyah)

Beberapa kata al-musytarak al-lafzi kadang-kadang terbentuk
oleh kaidah-kaidah morfologis, yaitu apa yang oleh Zaza dengan
kata al-musytarak al-lafzi palsu (al-Isytirak al-kazib),35 seperti
kemiripan suatu kata yang bersifat plural (sigatu al-lafzi), dengan
kata lain yang berbentuk masdar (sigatu al-masdar). Contohnya
kata (s,:Jl yang merupakan bentuk plural dari kata sl,-J mempunyai
kesamaan dengan kata .J! yang bermakna ..J\. Begitu juga
kesamaan antara kata yang berbentuk isim dengan kata yang
berbentuk fi‘il, contohnya kata kerja ,» yang berarti ‘jatuh’ dengan
kata s,» yang berarti ‘kecenderungan jiwa dan cinta’. Penulis

133 Ibrahim Anis, Fi al-Lahajat, him. 193.
134 Tawwab, Fusdl fi Figih al-Lugah. him. 226.
135 Ibid.
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sepakat dengan Muhammad Nuruddin yang tidak menganggap
penamaan bentuk ini dengan istilah kata al-musytarak al-lafzi palsu
sebagai justifikasi, selama keadaan ini sesuai dengan definisi al-
musytarak al-lafzi yang telah disebutkan di atas, walaupun kata
tersebut memiliki makna yang terdiri dari beberapa bagian yang
jelas dari unsur kalimat.

7. Kesalahpahaman makna (syubuhadt al-ma‘na)

Hal ini dikemukakan oleh Ibrahim Anis, khususnya bagi anak-
anak kecil.® Ibnu Durustuwaih pernah memberikan isyarat tentang
kesalahpahaman karena ketidakjelasan dua kata disebabkan ada
yang dibuang atau diringkas yang tidak diketahui oleh pendengar.
Alhasil, timbul takwil yang salah dan menganggap di antara
keduanya ada al-Isytirdk. Hal ini menjadikan kesalahpahaman baik
bagi anak-anak maupun orang dewasa yang kemudian dianggap
sebagai salah satu sebab adanya al-Isytirak. Hal ini jelas tidak
sesuai dengan kenyataan yang ada. Kapan seseorang yang karena
bodohnya dapat membuat kaidah-kaidah bahasa?

Bagaimana mungkin anak-anak dengan logika kekanak-
kanakannya menjadi guru besar yang mendiktekan bahasa
kepada orang-orang dewasa? Memang tidak bisa dipungkiri
bahwa kesalahpahaman menjadi penyebab bagi anak-anak untuk
mengucapkan kata-kata yang tidak sesuai dengan maknanya. Akan
tetapi, hal ini seyogianya tidak diposisikan sebagai suatu kaidah
yang menjadi standar kebahasaan. Sesuatu yang salah tetap salah,
tidak bisa menjadi benar dengan alasan apa pun.

136 Ibrahim Anis, Fi al-Lahajat, him. 196.
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8. Istilah-istilah syariah diserap menjadi bahasa Arab (al-
mustalahat asy-syar‘iyyah ad-dakhilah fi al-lugah al-
‘Arabiyyah)

Istilah-istilah yang dimaksud—sebagaimana dikemukakan
oleh Syekh Muhammad at-Tahir ibnu ‘Asyur—misalnya adalah
iman, Islam, shalat dan tayamum. Antara peristilahan dengan al-
musytarak mestinya berbeda.

Dampak al-Musytarak al-lafzi dalam Bahasa

Para pakar bahasa, baik yang klasik maupun mutakhir,
melakukan berbagai kajian tentang dampak al-Isytirak al-lafzi
bagi bahasa Arab, hingga sampai pada kesimpulan ada yang
membawa segi positif dan ada pula segi negatifnya. Para pakar itu
juga mengusulkan beberapa solusi untuk menanggulangi dampak
negatif tersebut.

Untuk dampak positif adalah sebagai berikut:

1. Adanya suatu kata yang mandiri untuk segala sesuatu akan
memberi beban yang sangat berat bagi daya ingat manusia.
Dengan adanya al-Isytirdk, suatu kata bisa menjadi fleksibel
dan elastis untuk menerima penggunaan makna baru tanpa ha-
rus kehilangan makna yang lama.3” Kendati demikian, alasan
ini tidak bisa diterima sepenuhnya dan terkesan menyepelekan
kemampuan daya ingat manusia. Apalagi hal-hal yang dihafal
adalah sesuatu yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari se-
hingga akan selalu diingatnya. Oleh karena itu, hipotesis bahwa
dampak positif al-Isytirak dari sisi ini merupakan hal yang jauh
dari realita bahasa dan kemampuan daya ingat manusia.

137 Ullman, Words & Their Use, terj. Kamal Bisyr (Kairo: Dar Gharib, 1997), him. 114.
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Pemakaian bentuk yang samar merupakan salah satu bentuk
gaya bahasa yang menggunakan berbagai unsur sastra dan
baldagah, seperti permainan kata, al-jinds, al-tauriyah, al-
istikhdam dan uslab al-hakim.

Penggunaan kata dalam bentuk majazi lebih memenuhi unsur
estetika dan akan menjadikannya lebih vital dan memberikan
pencerahan, mampu membawa pengaruh kepada jiwa bahkan
dapat menjadikan orang tercengang dan memberi perhatian
apalagi jika majazi itu sesuatu yang baru.®

Sering kali penggunaan makna ganda atau berubahnya makna
terjadi untuk menutupi kekosongan dalam kamus. Hal ini
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan dalam bahasa
kebiasaan Arab, seperti s, Jz) 423l gie ,Jexd! & . Argumen
ini juga tidak lepas dari kelemahan karena contoh-contoh yang
diberikan masih dalam ruang lingkup baldagah, sedangkan
balagah tidak termasuk al-musytarak al-lafzi.

Adapun dampak negatif dari al-musytarak al-lafzi adalah

sebagai berikut:

1.

Al-Musytarak al-lafzi bisa menjadi kendala bagi kefasihan
bahasa Arab dalam mengungkapkan makna yang detail. Al-
Khaffaji berkata: “Dampak terhadap bahasa secara umum
tidak ada bedanya antara al-musytarak al-lafzi dan at-
taraduf, khususnya dalam kefasihan, karena keberadaan
keduanya akan menghilangkan ketajaman berbagai ungkapan
terhadap makna yang dimaksud, dan ketidakjelasan bagi
pembaca maupun pendengar. Padahal, kejelasan dan detail
merupakan dua tuntutan yang harus ada dalam kefasihan dan

138 As-Salih, Dirasat fi Figh al-Lugah, him 352.
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perkembangannya.? Al-Khaffaji juga berpendapat bahwa al-
musytarak al-lafzi merupakan salah satu faktor yang membuat
sulitnya transformasi makna melalui terjemah, ringkasan, atau
yang lain.103140

2. Ahmad Mukhtar Umar'* berpendapat bahwa pengaruh negatif
fenomena al-musytarak al-lafzi yang paling mengkhawatirkan
adalah terjadinya gangguan dalam proses pemahaman
atau pengkaburan makna, yang akhirnya mengakibatkan
pertentangan di antara makna-makna tersebut. Untuk
menghadapi hal ini perlu diadakan langkah-langkah segera
untuk menghindari pertentangan tersebut.

Pertama, memindahkan salah satu makna atau semuanya untuk
menghindari pertentangan makna, dan—biasanya—apabila tidak
terjadi perselisihan, yang dipindahkan adalah makna yang pertama
dan membiarkan makna yang kedua. Perselisihan biasanya terjadi
apabila:

Kedua kata berada pada lingkungan bahasa dan tingkatan yang
sama.

Kedua kata al-musytarak al-lafzi mempunyai kaitan sendiri

pada jenis kata masing-masing.
Kedua kata dipergunakan dalam waktu yang bersamaan.
Keduanya memiliki bentuk tulisan yang sama.

Kedua, membiarkan keduanya, dan kita bertumpu pada konteks
untuk menentukan masing-masing makna kata.

139 ‘llm al-Fasahah al-‘Arabiyyah, him. 376.
140 Ibid., him 336.
141 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm ad-Dalalah, him. 188.
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Ketiga, mengubah bentuk salah satu kata sehingga kita dapat
membedakan keduanya.

Keempat, mengembalikan bentuk salah satu kata ke bentuknya
yang asli apabila kata al-musytarak al-lafzi tersebut disebabkan oleh
perkembangan bentuk (suara).

Kelima, menekankan kembali penggunaan kata menurut
lingkungan dan profesi, seperti penggunaan kata ,i» yang dapat
digunakan dalam berbagai ruang profesi, seperti pertanian,
lingusitik, dan matematika. Dengan adanya kejelasan ini diharapkan
makna kata tidak akan saling bertentangan lagi.'s>

Adapun Syekh Muhammad Tahir ibnu ‘Asyur, sebagaimana
dikutip oleh Muhammad Nuruddin al-Munajjad43, memberikan
lima buah alternatif yang dapat digunakan untuk menanggulangi
dampak negatif dari kata al-musytarak al-lafzi, yaitu:

Menerbitkan kamus yang secara khusus menjelaskan tentang
kata-kata al-musytarak al-lafzi, dan makna-maknanya tersebut
dijelaskan secara fungsional yang berdasarkan konteks.

Menghapus kata-kata al-musytarak al-lafzi yang makna-
maknanya saling berlawanan sehingga kata-kata tersebut tidak
dipergunakan lagi pada masa yang akan datang.

Menjadikan bahasa Arab dari kabilah Quraisy sebagai tolak
ukur dalam menentukan makna kata al-musytarak al-lafzi yang
berasal dari dua dialek yang berbeda.

Menghapus segala bentuk keadaan morfologis (al-ahwal at-
tasrifiyyah) yang dapat mengubah suatu kata menjadi kata al-
musytarak al-lafzi.

142 Muhammad Nuruddin, //m ad-Dalalah, him. 53.
143  Ibid.

113



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

Memberikan ciri khusus untuk bisa membedakan antara dua
kata al-musytarak al-lafzi yang terbentuk dari dua unsur yang
berbeda (fi‘il dan masdar misalnya). Ciri khusus ini dapat kita
buat, misalnya dengan memberi harakat dalam penelitian kata
al-musytarak al-lafzi.

Menurut hemat penulis, alternatif yang ditawarkan oleh Syekh
Muhammad Tahir ibnu ‘Asyur di atas akan sangat sulit untuk
diaplikasikan. Argumentasinya adalah karena secara implisit
alternatif tersebut mengakui akan keberadaan al-musytarak al-lafzi.
Dalam pandangan penulis, hal ini tidak dapat diterima.

Sampai di sini dapat disimpulkan bahwa para pakar bahasa,
baik klasik maupun mutakhir, sudah memperhatikan masalah
ini dan membahasnya secara khusus dalam karya-karya mereka,
baik masalah definisi al-musytarak al-lafzi, hubungan kata dengan
makna, maupun pengaruh konteks terhadap makna kata.

Para pakar juga berbeda pendapat dalam ruang lingkup kata
al-musytarak al-lafzi. Perbedaan ini disebabkan pendekatan yang
mereka gunakan, baik yang bersifat historis maupun deskriptif,
sehingga mereka juga berbeda pendapat tentang penyebab
terbentuknya kata al-musytarak al-lafzi. Selain itu, mereka telah
menjelaskan dampak positif dan negatif yang muncul dari kata
al-musytarak al-lafzi dan bagaimana mengatasi semua dampak
negatifnya.
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ara pakar ilmu al-Qur’an telah lama memperhatikan masalah

al-Isytirak al-lafzi dan hubungannya dengan al-Qur’an,
sifat i‘jdz-nya beserta tafsirnya. Seluruh pembahasan ini saling
berhubungan dalam berbagai segi, termasuk di dalamnya apa yang
dibahas dalam ushiil figh. Mereka mendefinisikan kata al-musytarak
al-lafzi, kemudian menjelaskan kedudukannya dalam al-Qur’dn
serta mengumpulkan dan menjelaskan statusnya dalam hukum.
Dalam ilmu al-Qur’an kajian yang membahas al-musytarak al-lafzi
dikenal dengan istilah al-wujith wa an-nazad’ir.

Pengertian al-wujith wa an-nazad’ir

Ilmu al-wujih wa an-nazad’ir merupakan salah satu cabang
ilmu tafsir. Ia adalah ilmu yang membahas kata-kata yang terdapat
di lebih dari satu ayat di dalam al-Qur’dn, dengan makna pada satu
ayat berbeda dengan makna pada ayat yang lain. Dengan demikian,
seorang mufasir akan menganalisis setiap makna dalam setiap
kata yang disebutkan berulang-ulang di dalam al-Qur’an. Makna
di setiap ayat atau sebagian ayat berbeda dengan makna pada
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ayat yang lain. Makna yang beragam itu kemudian dikumpulkan
dan dijadikan sebagai wujih dari kata tersebut. Wujih secara
terminologi bermakna jam’u wajhin (jamak dari kata-kata wajh),
sedangkan wajhu kulli syai’in berarti mustagbaluhu (masa depan).

Adapun wajhu al-kalam artinya jalan yang dikehendakinya.!44
Naza’ir secara etimologi adalah jam’u an-nazir yang berarti misluhu
(serupa), seperti yang dikatakan oleh al-Jauhari: nazir asy-sya’i
misluhu.*45 Tbnu Manzur mengatakan bahwa an-nazad’ir merupakan
jamak dari an-nazirah, yaitu serupa, menyamai baik dalam bentuk
akhlak, perbuatan dan perkataan.!4¢

Dari terminologi di atas dapat disimpulkan bahwa makna kata
al-wujih dan an-nazd’ir saling berdekatan, yaitu at-tamasul wa at-
tasyabuh (menyamai dan menyerupai). Dalam hadis Ibnu Mas’ud
disebutkan: “Saya benar-benar mengetahui nazad’ir (persamaan)
yang dicontohkan oleh Rasulullah % dalam sepuluh surat mufassal
(surat pendek), hal itu dinamakan naza’ir karena sebagian dari surat
itu menyamai sebagian yang lain dari segi panjang pendeknya.”

Secara istilah, pengertian al-wujih wa an-naza’ir adalah
suatu kata disebutkan di dalam berbagai tempat di dalam al-Qur’dn
dengan ucapan dan harakat yang sama tapi kata tersebut memiliki
makna yang berbeda. Ucapan setiap kata yang disebutkan di tempat
yang sepadan dengan ucapan kata yang sama di tempat yang lain,
inilah yang disebut dengan an-nazd’ir. Sementara itu, tafsiran
setiap kata dengan maknanya yang berbeda dinamakan dengan al-
wujth. Jadi, an-naza’ir merupakan nama untuk ucapan, sedangkan
al-wujith merupakan sebutan bagi makna. Karya yang berhubungan

144 Ibnu Faris, Mujmal al-Lugah, jilid IV (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1979), him. 917.

145 Al-Jauhari, as-Sihhah, jilid VI (Beirut: Dar al-‘llm IT al-Malayin, 1984), him. 2254.

146 Ibnu Manzar, Lisan al-‘Arab, jilid V (Beirut: Dar Sadir, t.th.), him. 219. Dalam Muhammad
Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-Lafzi, him. 83.
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dengan masalah ini dikenal dengan nama al-wujith wa an-naza’ir.47
Istilah ini sering juga disebut dengan al-Asybdh wa an-nazd’ir.

Az-Zarkasyi berpendapat bahwa al-wujiih adalah kata-kata
al-musytarak al-lafzi yang digunakan dalam berbagai makna. Ia
mencontohkan kata al-ummah yang ada di dalam al-Qur’dn.® Kata
al-ummah mempunyai makna ‘usbah sebagai suatu wajh terdapat
dalam lima ayat, maka disebut lima naza’ir. Kata al-ummah yang
diartikan millah sebagai wajh terdapat dalam empat ayat, maka
disebut dengan empat nazd’ir. Begitu juga ketika al-ummah dengan
arti sinin sebagai wajh yang lain dalam dua ayat, maka disebut dua
nazd’ir. Dengan demikian, ‘usbah, millah dan sinin, merupakan tiga
wajh dari kata al-ummah. Kata pertama memiliki lima nazd’ir, kata
kedua memiliki empat nazd’ir, dan kata ketiga memiliki dua naza’ir.
Sederhananya, ketiganya merupakan tiga wajh dari sembilan
naza’ir. 4

Untuk mempermudah pemahaman tentang istilah-istilah
tersebut dapat diringkas dalam ilustrasi tabel berikut ini:

147 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur‘an, Juz-l, komentar Muhammad Aba al-Fadl Ibrahim
(Kairo: ‘Isa al-Bab al-Halaby, 1376 H), him.102.

148 Ibid.

149 Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-lafzi fi al-Qur’a@n al-karim, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1999), him. 15.
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Secara umum, buku-buku tafsir memasukkan bidang ilmu ini
ke dalam pembahasannya, dan menafsirkan kata-kata al-musytarak
al-lafzi dengan makna yang sesuai dengan konteksnya, seperti al-
Baghawi yang menafsirkan kata fataha dalam surat az-Zumar ayat
73:

G5 13 Aabie 3] adl) Wslgs) oz byl 13) 5>

Sampai ketika mereka datang padanya, dibukalah pintu-pintunya
(ke tujuh pintu yang sebelumnya tertutup.

Dalam ayat tersebut al-Baghawl menafsirkan kata al-fathu
dengan makna yang luas, yaitu lawan kata ‘tertutup’, sedangkan
dalam ayat lain ia menulis sebagai berikut:

T £liad Ul (6 Lines ot @l) Limts Ul

Di sini dapat dilihat, al-Baghawi menafsirkan kata al-fathu
dengan makna ‘menunaikan’ (al-qada’). Demikian juga contoh-
contoh berbeda dalam kitab tafsir lainnya.'>°

Ada sebagian pakar yang menganggap bahwa kata-kata al-
musytarak al-lafzi dalam al-Qur’dn merupakan salah satu bentuk
mukjizat al-Qur’dn (i’jaz al-Qur’dn). Az-Zarkasyi berkata, “Ada
sebagian ulama yang mengartikan kata al-musytarak al-lafzi sebagai
salah satu bentuk mukjizat al-Qur’dn, yakni ada satu kata yang
mampu memiliki sekitar 20 makna yang berbeda dan hal ini tidak
kita temui dalam ciptaan manusia.”

Az-Zarkasyl mengutip hadis yang diriwayatkan Ahmad dari
Abi Darda’ # bahwasanya Rasulullah #% bersabda: “Seseorang
tidak akan mampu memahami dengan sebenarnya (kandungan al-

150 Al-Bagawi, Ma‘alim at-Tanzil dalam Muhammad Nuruddin, al-Isytirak al-lafzi, him. 83.
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Qur’an), kecuali kalau dia telah mampu melihat bahwa dalam al-
Qur’an ada beberapa kata yang sama tapi maknanya berbeda.”

Dalam hal ini as-Suyiti menambahkan, “Dan ada sebagian
ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan o,a &,
s xS as>,adalah dengan menggunakan unsur-unsur batin (al-isydrat
al-batiniyyah) tanpa harus terjebak dengan menafsirkan apa yang
dilihat saja (at-tafsir az-zahir).”>*

Az-Zarkasyi menghubungkan masalah isytirdk (kebermaknaan
ganda) ini dengan dua elemen dari ilmu baldgah bahasa Arab,
yaitu dengan al-istikhdam dan at-tauriyyah. Ia menjelaskan adanya
kedekatan antara keduanya dengan masalah isytirak:

“Sering muncul ketidakjelasan penggunaan antara at-tauriyyah
dan al-istikhdam. Adapun perbedaan keduanya adalah bahwa at-
tauriyyah penggunaan salah satu di antara dua makna kata al-
musytarak al-lafzi tanpa mempedulikan makna yang lain, sedangkan
dalam al-istikhdam menggunakan keduanya secara bersamaan
dengan konteksnya masing-masing. Dapat disimpulkan bahwa
apabila kata al-musytarak al-lafzi digunakan dengan kedua makna
yang berbeda maka disebut dengan al-istikhdam, sedangkan apabila
yang diinginkan adalah salah satu maknanya saja maka disebut at-
tauriyyah. Contoh dari al-istikhdam adalah firman Allah £ dalam
surat ar-Ra’d ayat 38-39:

Kata oS dalam ayat tersebut mengandung dua makna, yaitu

‘waktu yang sudah ditentukan’ (al-amdu al-mahtiim) dan ‘sesuatu
yang tertulis’ (al-maktab), dan kata oS tersebut menggunakan

151 As-Suyat}i, al-itgan fi ‘Ulim al-Qur’an, Juz-2 (Kairo: al-Masyhad al-Khusaini, 1387 H), him.
121. Dalam Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-Lafzi, him. 84.
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keduanya secara bersamaan; makna pertama yaitu waktu yang
sudah ditentukan (al-amdu al-mahtim) dan makna kedua yang
diasosiasikan dengan lafaz ,~.. (menghapus), yaitu ‘sesuatu yang
tertulis’ (al-maktab).”152

Az-Zarkasyi juga melakukan pendekatan dari segi ilmu ushul
dalam pembahasannya tentang jenis-jenis isytirdk. Ia melihat ada
kemungkinan penggunaan kata al-musytarak al-lafzi dengan makna
yang kedua-duanya bersifat hakiki, atau salah satu makna bersifat
majazi. Ia sampai pada kesimpulan bahwa pada satu kesempatan
kita dapat menggunakan kata al-musytarak al-lafzi dengan seluruh
maknanya secara bersamaan, dan pada kesempatan lain kita tidak
bisa menggunakan makna-makna tersebut. Ia pun memberikan
satu contoh dengan berdasarkan pendapat para pakar yang lain, dan
berkata sebagai berikut:

“Kadang-kadang ada kata yang memiliki makna ganda yang
kedua-duanya bersifat hakiki (makna sebenarnya), dan juga
kadang-kadang mengandung satu makna hakiki dan satu makna
majdzi, dan kita dapat menggunakan kedua makna tersebut secara
bersamaan, seperti firman Allah # surat al-Baqarah ayat 282:
Lk N5 Zs€ L& Y. Maksud dari kata L%} adalah | L., Dikatakan
juga, maksud kata tersebut adalah , L=, Kata ,Lx juga mengandung
makna bahwa orang yang memanggil notaris dan saksi hendaknya
tidak membahayakan (,L=) pada saat memanggil mereka,
misalnya pada waktu keadaan yang berbahaya. Penggunaan makna
ini juga berlaku pada ayat: me idl; 51L&t Y (al-Bagarah ayat 233).
Berdasarkan contoh-contoh di atas, dapat dikatakan bahwa dengan
kata pada kedua ayat di atas, Allah # menghendaki kedua makna

152 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur‘an, (Kairo: al-Babi al-Halabi, 1957, juz 2 him. 446. Da-
lam Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-Lafzi, him. 84.
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kata tersebut; adapun apabila kita menganggap boleh menggunakan
dua makna kata al-musytarak al-lafzi secara bersamaan, maka itu
sudah jelas. Apabila tidak setuju, kita tahu makna yang mana saja
yang digunakan sehingga makna tersebut bisa dibenarkan.”s3

Al-Qusyairi berpendapat bahwa apabila suatu kata al-
musytarak al-lafzi mengandung hanya satu makna, maka makna
itulah yang digunakan. Namun, apabila mengandung dua makna,
maka yang digunakan adalah makna yang terlihat. Ia berkata
dalam pembukaan tafsirnya: “Apabila kata hanya memiliki satu
makna, maka makna itulah yang dipergunakan. Akan tetapi, apabila
mengandung dua makna atau lebih dan kemudian digunakan untuk
sesuatu yang serupa, maka jika muncul salah satu maknanya
makna itulah makna yang dipergunakan, kecuali ada hal lain
yang menerangkannya. Dan kedua makna tersebut mempunyai
kedudukan yang sama, yaitu apakah keduanya merupakan makna
hakiki ataupun majazi, atau salah satunya makna hakiki dan yang
lain makna majazi, seperti kata al-‘ain, al-qar’u, dan al-lamsu.” 54

Az-Zarkasyi berpendapat bahwa kebermaknaan ganda
merupakan salah satu penyebab munculnya hal yang bersifat general
(asbab al-ijmal): “Banyak ayat yang terlihat memiliki makna
general, salah satunya adalah penggunaan kata-kata yang memiliki
makna ganda, seperti firman Allah #&: Yr_s ,\A\{ &6 (Q.s. al-Qalam
ayat 20), kata .. -2ll dalam ayat tersebut ditafsirkan sebagai ‘siang
yang sangat cerah’, dan juga ditafsirkan sebagai ‘malam yang
sangat gelap.’ Begitu juga ayat yang berbunyi:’ fa & 15 J;J:\j (Q.s. at-
Takwir ayat 17), kata ,.»..c dalam ayat tersebut ditafsil:kan dengan
‘mendahului’ (agbala) dan ‘meninggalkan’ (adbara).”

153 Ibid.
154  Ibid.
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Dalam contoh yang dikemukakan oleh az-Zarkasyi dapat
digarisbawahi bahwa tidak adanya pemisahan antonim (al-addad)
dari kata al-musytarak al-lafzi karena para pakar memasukkannya
ke dalam kategori al-musytarak al-lafzi. Begitu juga konsep kata
general menurut al-Qusyairi, yang menurutnya: “Apabila ada
pertentangan antara dua makna kata al-musytarak al-lafzi, maka
kata tersebut bersifat general sehingga memerlukan penjelasan dari
yang lain.”s5

Imam Abdul Aziz ibnu Abdus Salam berpendapat bahwa
apabila makna kata al-musytarak al-lafzi belum bisa ditentukan,
maka sebagian pakar menggunakan keseluruhan makna secara
bersamaan. Beberapa pakar yang lain menggunakan sebagiannya
saja sesuai dengan pertimbangan konteks dan keterikatannya.

Ibnu Abdus Salam berkata: “Apabila ada al-musytarak al-
lafzi, dan belum pasti yang mana maknanya yang benar, maka ada
sebagian ulama yang menggunakan maknanya secara keseluruhan,
seperti kata &, dalam ayat ) 25, kata tersebut mengandung
makna ‘ketuhanan’ (i4V)), ‘Yang Maha Memiliki’ (¢ ), ‘Tuan’
(35541), dan ‘Yang Maha Memperbaiki’ (CL‘“‘U)' Di samping itu,
sebagian pakar yang lain menggunakan sebagiannya saja apabila
ada konteks yang dapat mendukung makna tersebut, atau
membiarkan kata tersebut tetap bersifat general apabila tidak ada
konteks yang dapat mendukungnya kemudian mengembalikannya
kepada Allah % yang mengetahui maksud sebenarnya. Maka, makna
dari firman Allah #&: 5 N\, sl o) W, adalah: olyleudl e Bsgas 5 Lb)
o2,¥)5, dan ayat yang berbunyi sL.J\ s 550 L Jul Ly, cocok dengan
makna CLQ_L\ karena menurunkan makanan (rezeki) dari langit
merupakan sebuah perbaikan, dan ini cocok dengan <Ul| karena

155 Ibid.
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Raja mempunyai tugas memberi makan para hamba-Nya, namun
ini tidak cocok apabila digunakan dalam ikatan antara tuan dengan
budaknya.”5¢

Kupasan tentang al-wujith wa an-nazad’ir dalam al-Qur’dn

Di antara karya-karya dalam bidang ini, terdapat beberapa
karya yang menggunakan nama al-wujih wa an-naza’ir, seperti
yang ditulis oleh beberapa pakar berikut ini:

Abul Hasan, Mugatil ibnu Sulaiman ibnu Basyar al-Azdi al-
Khurasani (w. 150 H).

Abu Abdillah, al-Husein ibnu Muhammad ibnu Ibrahim al-
Damagani (w. 478 H).

Abu Abdillah, Muhammad ibnu Ali ibnu al-Hasan, yang dikenal
sebagai al-Hakim at-Turmudzi, penulis kitab Tahsil an-naza’ir
al-Qur’an.

Abu Zakariya, Yahya ibnu Salam ibnu Abi $Sa’labah at-Taimi (w.
200 H), penulis kitab yang berjudul at-Tasarif, Tafsir al-Qur’dn
Mimma Isytabahat Asma’uhu wa Tasarrafat Ma‘danihi.

Abu Umar, Hafs ibnu Umar ibnu Abdul Aziz ibnu Suhban al-
Dauri al-Azdi (w. 246 H), penulis kitab Ma Ittafaqat Alfazuhu wa
(Ikhtalafat) Ma‘anthi min al-Qur’an.

Abu al-Abbas, Muhammad ibnu Yazid ibnu Abdu al-Akbar,

yang dikenal sebagai al-Mubarrid (w. 286 H), penulis kitab Ma
Ittafaqa Lafzuhu wa Ikhtalafa Ma‘nahu min al-Qur’an al-Majid.

Abu Ahmad, al-Ha{ san ibnu Abdullah ibnu Sa’id ibnu Isma’il
al-‘Askari (w. 382 H), penulis kitab Tashih al-wujith wa an-
nazd’ir.

156 Ibid.
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Abu al-Husein, Ahmad Ibnu Faris ibnu Zakariya ar-Razi (w. 395
H), penulis kitab Kitab al-Afrad.

Abu Manshur, abdul Malik ibnu Muhammad ibnu Isma’il al-
Sa’labi (w. 429 H), penulis kitab al-Asybdh wa an-nazd’ir fi al-
Alfaz al-Qur’aniyyah al-Lati Taradafat Mabaniha wa Tanawwa‘at
Ma‘aniha.

Abu Abdillah, Isma’il ibnu Ahmad ibnu Abdullah al-D{arir al-
Hairi al-Naisabtri (w. 430 H), penulis kitab Wujith al-Qur’an.

Abu Muhammad, Ja'far ibnu Ahmad ibnu al-Husein ibnu
Ahmad as-Siraj (w. 500 H), penulis kitab Arjtzah fi Naza’iri al-
Qur’an.

Abul Barakat, Abdurrahman ibnu Muhammad ibnu Ubaidillah
al-Anbar1 (w. 577 H), penulis kitab Alfdaz al-Asybdh wa an-

naza’ir.

Abul Farj, Jamaluddin, Abdurrahman ibnu Ali ibnu Muhammad
al-Qurasy, atau yang dikenal dengan Ibnu al-Jauzi (w. 597 H),
penulis kitab Nuzhatul A’yun an-Nawazi r fi ‘Ilmi al-wujith wa
an-nazad’ir dan Muntakhab Qurratul ‘Uyun; an-Nawazi r fi ‘Ilmi
al-wujih wa an-nazd’ir.

Abu al-Fadl, Kamaluddin, Hubaisy ibnu Ibrahim ibnu
Muhammad al-Taflisi (w. 629 H), penulis kitab Wujihul al-
Qur’an.

Abul Abbas, Ahmad ibnu Ali al-Mugri’ (w. 658 H), penulis kitab
Wujith al-Qur’an.

Abu at-Tahir, Mujiduddin, Muhammad ibnu Yaqub ibnu
Muhammad al-Fairuzzabadi (w. 817 H), penulis kitab Basa’ir
zawi at-Tamyiz fi Latdifi al-Kitab al-‘Aziz.
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Syamsuddin, Muhammad ibnu Muhammad ibnu Ali ibnu al-
'Imad al-Bilbisi (w. 887 H), penulis kitab Kasyfu as-Sard’ir ‘an
Ma‘na al-wujith wa al-Asybah wa an-nazd’ir.

Abul Husein, Muhammad ibnu Abdushamad al-Misri, penulis
kitab al-wujih wa an-naza’ir.

Ibnu Abi al-Mu’afi, penulis kitab al-wujith wa an-nazad’ir.

Abu al-Fadl, Jalaluddin, Abdurrahman ibnu Abu Bakar ibnu
Muhammad as-Suyuti (w. 911 H), penulis kitab Mu’tarak al-
Agran fi al-musytarak al-Qur’an.

Al-ITmam Abu Hamid al-Asfahany (t.th.), penulis kitab al-
Basa’ir fi al-wujith wa an-Nazdir.

Musthofa ibnu Abdurrahman ibnu Muhammad al-Izmiri (w.
1155 H), penulis kitab ‘Umdah al-‘irfan fi Wujith al-Qur’an.

Abdul Hadi, Naja ibnu al-Sayyid Ridhwan ibnu Muhammad
al-Abyari (w. 1305 H), penulis kitab Hu{ snu al-baydn fi
NazmiMusytarak al-Qur’dn dan Su‘ud al-Qur’an fi Nazmi
Musytarak al-Qur’an.

Abu Muhammad, Ali ibnu al-Qasim al-Bamyani (t.th.), penulis
kitab al-Muntakhab min Kitab Tuhfah al-Walad li al-imam al-
Mufassir Ahmad ibnu Muhammad al-Haddadi.’>’

157 Abd al-‘Al Salim Makram, al-musytarak al-lafzi fi al-Hagl al-Qur’ani, (Bairut: Muassasah al-
Risalah, 1996) him. 32-38; Muhammad Nuruddin al-Munajjad, al-Isytirak al-lafzi, him. 75.
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Kajian Metodologis Kitab-kitab tentang al-wujih wa an-nazad’ir
1. Metodologi Mugatil

Nama al-Asybdah wa an-nazad’ir ini dipakai oleh Dr. Abdullah
ibnu Mahmud asy-Syahadah dalam mengomentari kitab tersebut,
dengan argumen bahwa manuskrip menggunakan nama tersebut.
Dr. Hatim ad-Damin memberi judul kitab tersebut dengan al-wujiih
wa an-nazd’ir, yang diterbitkan oleh Markaz Jum’at al-Majid pada
tahun 1427 H di Uni Emirat Arab. Menurutnya, manuskrip yang
dijadikan rujukan terbilang lengkap, sedangkan naskah yang
dijadikan pegangan oleh asy-Syahadah kurang lengkap.’s

Di samping perbedaan nama ataupun penggunaan istilah,
terdapat pula perbedaan jumlah kata. Abdullah asy-Syahadah
menyebutkan 185 kata, sedangkan menurut Hatim ad-Damin
terdapat 176 kata yang mencakup 773 wajh. Metode yang digunakan
Mugatil dalam menyusun al-Asybdh wa an-nazad’ir adalah sebagai
berikut:

Pertama, dalam menafsirkan kata dalam al-Qur’dn, Mugatil
menjelaskan kata tersebut dengan jelas dan dengan gaya bahasa
yang menarik serta .dalam berbagai posisinya dalam ayat atau
surat tertentu, dan begitu seterusnya. Ketika selesai satu makna,
dia beralih kepada makna yang lain dengan cara yang sama.'>
Contohnya adalah kata al-hudd. Menurut Mugqatil, kata al-huda
memiliki tujuh belas makna.¢°

Kata al-huda yang berarti ‘jelas’. Hal itu terdapat dalam surat

158 Ahmad ibnu Muhammad al-Baridi, al-wujih wa an-Naza’r fi al-Qur’an al-karim, (Saudi Ara-
bia: Jami’ah al-Qasim, t.th.), him. 15.

159 Abd al-‘Al Salim Makram, al-Musytarak al-lafzi, him. 56.

160 Mugatil ibnu Sulaiman al-Balkhi, al-Asybah wa an-nazd’ir fi al-Qur‘an al-karim, jilid Il (Mesir:
al-Hai’ah al-Misriyyah li al-Kitab, 1994), him. 89-95.

127



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

al-Bagarah ayat 5: .} S ib LL:, é,\;l)’\, yakni ‘penjelasan dari
Tuhan mereka’; dalam surat Lugman ayat 5 ((_@) S sih J.c e)J j\)
yakni: ‘penjelasan’. Untuk menguatkan makna ‘jelas’ pada al-
huda bisa dilihat kata al-huda dalam surat Fussilat ayat 17 (&5

0307

ARVE 333), yakni: ‘kami menjelaskan kepada mereka’. Begitu
juga dalam al-Insan ayat 3 (.2l 4555 G)) yakni: ‘kami jelaskan
kepada dia‘. Sebagaimana dalam surat Taha ayat 128 (4 1& J5),

yakni: ‘apakah Dia tidak menjelaskan kepada mereka.’

Kata al-hudd yang bermakna agama Islam*. Hal ini terdapat
dalam firman Allah dalam surat al-Hajj ayat 22: s s
¢b) |Jyaitu: ‘agama Islam.’ Persamaannya dalam surat al-
Bagarah ayat 120: (,J5 (s3Q\ 35 4bl ¢3b &)7)¢) yakni: ‘agama Islam
adalah sebuah aga}na’, seperti firman-Nya dalam surat al-
An’am ayat 71: ({39 35 401 63b 517).

Kata al-hudd yang bermakna ‘iman’. Hal itu terdapat pada:
(1) surat Maryam ayat 76: (si» (33| u;,d\ bl i;;;;) yakni: ‘Allah
menambahkan iman kepada mereka’; (2) surat al-Kahfi ayat
13: (i;lis}.@i’;)j r@f) yakni: ‘iman’; (3) surat Saba’ ayat 32: (SZJ
wﬁé’j&r’b;L BTl Qf_’ré,—.i’sxa)yakni: ‘dari iman’; (4)
dalam surat az-Zukhruf ayat 49: (8132 ig& % &5 \J é’;\ postal
&532¢2) yakni: ‘orang-orang mukmin’.

Kata al-hudd yang bermakna ‘seorang dai’. Hal itu terdapat
pada: (1) surat ar-Ra’d ayat 7 (5 G’J; Jij 3) yakni: ‘seorang
dai yang mengajak mereka’; (2) dalam surat asy-Syira’ ayat
52: (Sii Liro J17s2d 36);) yakni: ‘dan sesungguhnya kamu
benar-benar mengajak (menyeru) kepada jalan yang lurus’;

(3) surat al-A’raf ayat 159: (55 553 &l (¥se ¢35 e 5) yakni

‘mereka mengajak’ ; (4) surat as-Sajadah ayat 24 (““‘r‘*" 0z 5
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G JA, &,2%) yakni ‘mereka mengajak’; (5) surat al-Isra’ ayat 9 (&)
r)’s\ J’G-U&w Q’Fjﬂ\ \3») yakni ‘dia mengajak’; (6) surat al-Ahqaf
ayat 30 (50) J1 s 43 G5 D Blad (i 65 e ST S Gu )
yakni ‘dia mengajak ke jalan yang benar’; (7) surat al-Jin ayat
2 (A6 224 J176.%0) yakni ‘dia mengajak ke jalan yang benar’; (8)
surat as-Safat ayat 23 (Lod) L\7o di JERa ) yakni ‘ajaklah
mereka.’

Kata al-hudd yang bermakna ‘pengetahuan’ (ma’rifah). Hal itu
terdapat dalam firman-Nya: (1) dalam surat an-Nahl ayat 16:
(5}354;}.& =305 f;?.l’c;) yakni: ‘mereka mengetahui jalan-jalan’; (2)
surat al-Anbiya’ ayat 31: (&,3% {.@u Yo S se G 0a53) yakni:
‘mereka mengetahui jalan-jalan’; (3) surat Taha ayat 82: (35
sl B Ws L& sl S8 ud JGad) yakni: ‘dia mengetahui
petunjuk yang mengingatkan pahala’; (4) dalam surat an-
Naml ayat 41 (5,45 ¥ UAJJ\ Ge 545 }W 825517 % 5) yakni ‘apakah
kamu mengetahui rahasia ataukah kamu termasuk orang yang
tidak mengetahui hal itu’.

Kata al-huda yang bermakna ‘kitab-kitab’ dan ‘rasul-rasul’.
Hal itu terdapat dalam: (1) surat al-Bagarah ayat 38: (&350 Gi
s &5) yakni: ‘rasul-rasul dan kitab-kitab’; (2) Taha ayat
123 (sis 55 r,é:...uL \) yakni: ‘rasul-rasul dan kitab-kitab’,
dan seterusnya.’®* Begitulah seterusnya cara Mugqatil dalam
menjelaskan makna-makna yang lain dari kata al-huda.

Kedua, dengan merujuk pada arti sesungguhnya dari kata
tersebut sebagaimana asal mulanya, setelah itu mengungkapkan
arti-arti yang lain yang sesuai dengan konteksnya.’*> Contohnya

161 Lihat Mugatil, al-Asybah wa an-Naz@’ir, him. 89-95.
162 Abd al-‘Al Salim Makram, al-Musytarak al-lafzi, him. 60.

129



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

adalah kata al-farhu. Menurut Muqatil, kata al-farhu memiliki tiga

makna:63

Bermakna ‘sombong’. Hal itu terdapat dalam firman Allah di
surat al-Qasas ayat 76 (>, 2| C.£ ¥ 4l &) 7 75 V) yang bermakna
‘janganlah sombong karena Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan orang-orang yang bersenang-senang’; (2)
surat al-Had ayat 10: (7% ¢ ,21°5l) yang bermakna ‘benar-
benar senang lagi sombong’; (3) surat Gafir ayat 75 (\.ur_%_:j 5
5 & 20l 3 Gy i s‘:f ) yang artinya: ‘Dia berkata: mereka
bersenang-senang lagi sombong dengan kebanggaan lagi

kesombongan’.

Bermakna ‘rela’ (rida). Hal itu terdapat dalam: (1) surat ar-Ra’d
ayat 26 (Gl 3,50\ 7,2 33) yang bermakna: ‘dia berkata: mereka
rela dengan kehidupan dunia’; (2) surat ar-Ram ayat 32: (5

>3 <> >

Sl

PRI

(D1 52 2 le &, 1> 3) yakni ‘mereka rela’.

4 \:.il;’j%), yakni: ‘mereka rela’; (3) surat Gafir ayat 83

Makna asal al-farah, yaitu: ‘gembira’, sebagaimana terdapat
dalam surat Yunus ayat 22 (335 5 e G5 5 D G LES 1) 2
\&:5 & > 53) yakni: ‘kegembiraan itu sendiri.’

Ketiga, menjelaskan asbab an-nuziil untuk mengungkapkan rahasia

di balik kata-kata al-Qur’dn yang mempunyai beberapa makna. ¢

Contohnya adalah kata ylza’in. Menurut Mugatil kata tersebut

mempunyai dua wujith.%5

Bermakna o, yang artinya ‘diatur dengan tertib’, seperti
yang terdapat dalam firman Allah: (1) surat an-Naml ayat

17 (558558 b B85 (3015 G20 e 550 541 7225), yakni ‘dan

163
164
165

Mugqatil ibnu Sulaiman al-Balkhi, al-Asybah wa an-naza’ir, him. 204-205.
Abd al-‘Al Salim Makram, al-Musytarak al-lafzi, him. 63.
Mugqatil ibnu Sulaiman al-Balkhi, al-Asybah wa an-naza’ir, him. 183-184.
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dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan
burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan)’;
(2) dalam surat yang sama ayat 83 (,<s &5 ] ﬁuﬁ R £33
Yy LUL L&), yaitu: ‘mereka diatur dengan tertib.’

Kata e;,l bermakna .41, seperti kata Sulaiman dalam firman

Allah di surat an-Naml ayat 19: Call iz el el &5 Jgs

ol &4 g5 de ¢L20). Hal ini seperti I;erkataan Abi Bakr ibnu Abu

Kuhafah: gl el Sl of g0 o) JB 2 o )T gl sl o 18] o

@Ay dey Je ol

Ayat terakhir ini diturunkan terkait dengan Aba Bakr as-Siddiq
# ketika beliau (yang waktu itu berumur 18 tahun) menyertai
Rasulullah # (yang ketika itu berumur 20 tahun), menuju Syam
untuk berdagang. Maka kemudian turun di suatu tempat yang
dinamakakan Sidrah dan Rasulullah duduk sementara Abu Bakar
pergi ke seorang rahib dan menanyakan tentang agama. Kemudian
rahib itu bertanya kepada Abu Bakar, siapa gerangan yang berada di
bawah naungan sidrah, maka dijawab bahwa dia adalah Muhammad
ibnu ‘Abdullah ibnu ‘Abdul Mutalib. Rahib tersebut kemudian
berkata: “Demi Allah ia adalah seorang nabi, tidak ada seorang
pun yang bernaung di bawah panjinya setelah Isa kecuali orang itu
Muhammad seorang nabi utusan Allah.”

Pada waktu itu seketika tertanamlah di dalam hati Abu Bakar
suatu keyakinan dan pembenaran sehingga dia tidak lagi pernah
berpisah dengan Rasulullah baik itu di rumahnya maupun dalam
perjalanannya. Jadi, ketika Rasulullah berumur 40 tahun dan Abu
Bakar berumur 38 tahun, saat itu sudah diprediksi bahwa Abu
Bakar akan masuk Islam dan membenarkan Rasulullah. Saat usia
Abu Bakr 40 tahun, segera meluncur dari mulutnya firman Allah:

&N 65 de el gl dlad STl gegyl &5
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Metode yang diterapkan oleh Muagqatil dipakai juga oleh Harun
ibnu Musa al-A’war dalam bukunya al-wujih wa an-Naza’ir fi al-
Qur’dn. Ia hanya menambahkan sebanyak 24 kata dari apa yang
telah disebutkan oleh Muqatil.

2. Metodologi Yahya Ibnu Salam

Kata at-Tasdrif dianalisis tidak terlalu jauh dari arti kata wujih
yang artinya sebuah kata yang bisa mempunyai banyak makna;
dengan kata lain, kata tersebut mempunyai banyak derivasi. Jadi,
istilah Tasarif adalah bentuk lain dari istilah wujith. Makna lain dari
Tasarif juga perpindahan dari suatu makna ke makna lain, tidak
statis, tasarif al-ayah (penjelas ayat). Sebagai contoh adalah kata
Lkl berasal dari bentuk fi‘il mujarrad ;¢4 dan ketika diberi tambahan
bisa menjadi vy, . Adapun kata lain yang senada adalah 5 ¢sUawl
Jselll 5 ,lgklll dan dalam dua bentuk isim f@’il »Wb 9 sk yang semuanya
mempunyai arti yang berbeda.

Lalu bagaimana dengan metode tasarif? Metode tasarif tidak
terlalu jauh berbeda dari metode Mugatil atau Harun. Metodenya
sama, begitu juga rangkaian kalimatnya hampir mirip, jarang sekali
terdapat perbedaan. Permulaan pembahasan dimulai dengan kata
¢4», sedangkan untuk urutan seterusnya sama dengan dua kitab
terdahulu. Setelah dilakukan kajian perbandingan antara kitab
Mugatil dan Yahya, di antara keduanya terdapat perbedaan dan

persamaan.

Kedua kitab itu memang banyak terdapat kesesuaian jika
dinisbatkan pada kata-kata yang sama di antara keduanya; seolah-
olah yang satu hanya mengutip yang lain. Kesesuaian secara
sempurna kadang terjadi antara satu tempat dengan tempat yang
lain sesuai dengan posisi masing-masing. Persoalan-persoalan
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yang seakan bersifat implementatif tergambar dalam kitab. Dari
segi metode keduanya saling mengikuti. Dalam ayat-ayat tersebut
di atas ada kesamaan dalam berbagai segi bahkan di dalam urutan
sejumlah kata-kata yang telah ditafsirkan. Adapun bentuk-bentuk
yang berbeda akan diterangkan di bawah ini.

Keterpautan antara kitab Tasarif dan kitab Muqatil pada sekitar
77 kata, tetapi kitab Tasdrif itu mempunyai kelebihan karena
mempunyai sekitar 40 kata yang tidak ada dalam kitab Muqatil.
Kelebihan kitab Tasdrif yang lain adalah:

Wujith dalam kitab Tasarif ada 11 tempat, sedangkan wujih
dalam kitab Mugatil hanya 3 tempat.

Kata-kata yang menjadi wujith dalam kitab Tasdrif itu banyak
disandarkan pada periwayatan tabi’in, namun tidak demikian
halnya yang ada dalam kitab Muqatil.

Bukti dari keterangan tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, dalam penafsiran kata al-khizyu disebutkan bahwa
kata al-khizyu berarti ‘dibunuh’ dan ‘diusir’. Keterangan tersebut
terdapat dalam firman Allah # dalam surat al-Bagarah sebagai
wahyu kepada orang-orang Yahudi Madinah yang berbunyi:
G 5,500 G & N Wi A JRE 5 55 . Kata g3 ditafsirkan
sebagai kekalahan Bani Quraizhah, bukan Bani Nazhir. Al-Kalbi
berkata: yang dimaksud dengan 3,5\ 3 &5 adalah terkait dengan
an-Nadar ibnu al-Harits yang terbunuh pada perang Badar, yang

= f S 85 6>

dalam surat al-Hajj ayat 9 dikatakan: 3, 5! Slie L 7 a5 &s

Kedua, adapun bentuk yang kedua adalah kata husna di surat
al-Baqarah ayat 83 (.2 .l 1,f,33). Kata husna dalam firman Allah:
s W55 dn b il 13 ", terdapat dalam surat al-Hadid ayat 11
dan surat at—Télgébun ayat 17. Contoh yang lain adalah dalam surat
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an-Naba’ ayat 36 (Gl :lie GBS 7% £153), yaitu: ‘“‘surga sebagai
pahala dari Allah dan pemberian dari-Nya bagi perbuatan mereka
yang di lakukan di dunia karena Allah (ihtisaban).” Rasulullah juga
bersabda: “Tidak ada perbuatan bagi orang yang tidak ada niat
padanya, dan tidak ada pahala bagi orang yang tidak memiliki
kebaikan.” Pemaknaan ini berbasiskan tafsir karena mengambil
dari kitab Tafsir as-Saddi dan Tafsir al-Kalbi.

Ketiga, kata ummah yang memiliki sembilan wujih, Yahya
ibnu Salam merujuk pada al-Kalbi di dalam wajh yang kedua, yaitu
bermakna millatun wahidah, seperti disebutkan dalam: surat al-
Bagarah ayat 213 (33>15 &1 .8\ &), dan surat az-Zuhruf ayat 33 (Y3
515 &1 8 5,45 0l) dengan makna millatun wahidah atau “agama
yang satu.”

Berikut ini contoh kata Benda dalam Tasarif Yahya:

Kata ba‘lun memiliki dua makna, yaitu ‘Tuhan’ dan ‘suami’.
Makna pertama terdapat dalam surat as-Saffat ayat 125 (&,&.50
23 5250 5,455 Yas). Makna kedua terdapat dalam surat al-
Baqarah ayat 228 (5235, 351 50,235, dan ada beberapa ayat lain

yang kata ba‘lun dirtikan sebagai suami.

Kata as-sama’ ada tiga makna. Pertama, berarti ‘langit’,
sebagaimana terdapat dalam surat al-Burd@j ayat 1 (:1)i5
754! ©5). Kedua, berarti ‘hujan’, sebagaimana disebutkan
dalam surat Nh ayat 11 (151555 &=de ST L73). Ayat ini
menceritakan pembicaraan Nih dengan umatnya. Ketiga,
berarti ‘atap rumah.’ Hal ini terdapat dalam surat al-Hajj ayat
15 (W20 J) w.ui;le), “maka hendaklah ia merentangkan tali
ke atap rumah”; e VJ “hendaklah ia mencekik dengan tali
hingga mati.”
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Kata hablun ada dua makna. Pertama, berarti ‘agama’,
sebagaimana terdapat dalam surat Ali-‘Imran ayat 103 (Tyesicl;
\&& 4l %), yaitu: “dengan agama Allah.” Kedua, berarti ‘janji’,
sebagaﬁnana terdapat dalam surat Ali-‘Imran ayat 112 (i 3 ]
A S5 &l 5 J= Y\ f,43), yaitu “dengan pertolongan Allah
dan janji dari Allah dan janji dengan manusia.”

Kata al-hinsu ada dua makna. Pertama, berarti ‘menyekutukan’,
sebagaimana terdapat dalam surat al-Wagqi’ah ayat 46 (7%
{“1943\ ¢iedl [ §55a0) dosa besar yaitu “menyekutukan Allah”.
Kedua, berarti ‘sumpah’, sebagaimana terdapat dalam surat
ash-Shad ayat 44 (222 Y5 8 &0l G 3.5,145), yang bermakna
“jangan bersumpah”. ’

Di samping kitab Tasarif, Yahya ibnu Salam juga menulis kitab
tafsir yang antara keduanya terdapat kesesuaian di dalam makna
maupun redaksional. Kesesuaian tersebut tampak dalam beberapa
hal, antara lain:

Penamaan kitab dari perkataan di awal penulisan, yaitu
Tafsir al-Qur’an min Ma Isytabahat Asma’uhu wa Tasarrafat
Ma’danihi.

Tidak adanya landasan yang jelas di dalam memilih kata-kata
sehingga mendorong para komentator untuk menelitinya.
Pada akhirnya mereka berkesimpulan bahwa landasan utama
pemilihan katanya adalah dilihat dari aspek usiiluddin (pokok
agama), yaitu akidah dan yang berkaitan dengannya.

Metode yang digunakan dengan cara menyertakan setiap
kalimat yang sedang dijelaskan sebanyak wujiith yang datang
padanya di dalam al-Qur’an. Setiap makna didahului dengan
kata-kata al-wajhu. Sebagai contoh tafsir dari kata-kata
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az-ziikru ada enam belas wajh. Kemudian keenam belas wajh
tersebut disebutkan dimulai dari al-wajh al-awwal.

Kadang-kadang menyebutkan juga asbab an-nuziil, seperti
ketika menafsirkan kata al-imdn, wajh yang ketiga yang
disebutkan adalah ayat 106 surat an-Nahl yaitu (£&; 895 G
oYy lwaki), Dalam hal ini Yahya berkata: “Telah sampai
kepada saya bahwa ayat tersebut diturunkan terkait dengan
Amar ibnu Yasir.”¢6

3. Metodologi al-Hakim at-Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibnu ‘Ali Ibnu al-
Hasan Ibnu Basyir al-Hakim At-Tirmizi.'*? Al-Hakim at-Tirmizi
tampaknya telah mengkaji karangan-karangan dalam bidang ini,
seperti kitab al-Asybah wa an-Nazd’ir karya al-Mugqatil, al-wujiih
wa an-nazd’ir karya Harun, dan kitab at-Tasdrif karangan Yahya
ibnu Salam. Karya-karya tersebut memiliki gaya yang sama, yaitu
memiliki metode tertentu yang digunakan oleh para penyusunnya
dalam menganalisis fenomena kata-kata musytarak dalam al-
Qur’an.

Metode ini kemudian menjadi suatu patokan bagi para
penyusun kitab tentang al-wujith wa an-nazad’ir, baik para ulama
sebelum maupun sesudah al-Hakim at-Tirmizi. Metode yang
digunakan oleh al-Hakim at-Tirmizi ini sangat berbeda, belum ada
seorang pun yang menggunakannya.

Metode yang dipergunakannya menekankan atas satu
modifikasi. Ia berpendapat bahwa tidak ada istilah kata musytarak
dalam al-Qur’dn. Setiap kata dalam al-Qur’dn hanya memiliki satu

166 Ahmad ibnu Muhammad al-Baridi, al-wujih wa an-Naza'r fi al-Qur’an al-karim, him. 23.
167 Al-Hakim at-Tirmizi, Tahsil Naza’ir al-Qur’an al-karim (Beirut: Matba’ah as-Sa’adah, 1969),
him. 9.
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makna kebahasaan. Jadi, walaupun muncul suatu makna yang
berbeda dan beragam, sesungguhnya makna tersebut terikat oleh
satu makna dasarnya. Makna-makna tersebut tidak bisa lari dari
makna dasarnya dan pasti dapat dikembalikan ke asalnya. Apabila
dilakukan suatu kajian yang mendalam, maka akan kita lihat bahwa
makna-makna tersebut memiliki ikatan yang kuat dengan makna
dasar dari kata yang digunakan oleh al-Qur’an.»¢

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa al-Hakim at-Tirmizi
termasuk kalangan ulama yang menentang keberadaan musytarak
lafzi dalam al-Qur’dn. Pendirian al-Hakim at-Tirmizi ini serupa
dengan Ibnu Durustuwaih, yang wafat tahun 347 H (al-Hakim at-
Tirmizi wafat tahun 318 H). Dari dua orang yang hidup sezaman
ini tidak diketahui siapa yang mempengaruhi siapa. Sejauh ini,
seperti telah dijelaskan di atas, Ibnu Durustuwaih menentang
keberadaan musytarak lafzi disebabkan tiga argumentasi. Pertama,
tidak mungkin ada istilah musytarak lafzi dalam bahasa Arab
disebabkan dapat memunculkan keraguan. Kedua, semisal ada kata
yang memiliki makna ganda yang berbeda, hal itu akan menghapus
fungsi bahasa sebagai penjelas. Ketiga, Ibnu Durustuwaih
mengajukan sebuah ilustrasi bentuk fa‘ala dan af‘ala yang dianggap
dua makna berbeda. Siapa saja yang tidak mengerti masalah al-
ilal dan tidak mendalami bahasa, maka akan berpendapat bahwa
kedua kata tersebut merupakan satu kata yang memiliki dua makna
berbeda walaupun keduanya memiliki makna hakiki yang sama.

Salah satu bukti yang dapat menjelaskan bahwa al-Hakim at-
Tirmizi mengingkari keberadaan musytarak lafzi dalam al-Qur’dn
adalah pemaparannya terhadap beberapa kata dari al-Qur’dn
yang terlihat dari zahirnya merupakan kata musytarak. Setelah

168 Abd al-‘Al Salim Makram, al-Musytarak al-lafzi, him. 140.
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menganilisinya ia menyimpulkan bahwa kata tersebut memiliki
perbedaan yang sangat jauh dengan kata musytarak.

Secara gamblang al-Hakim at-Tirmizi menjelaskan dalam
pengantar kitabnya: “Kami telah melakukan penelitian dalam
kitab masalah ‘Nazad’ir al-Qur’an al-karim’ ini,*** dan kami temukan
ada suatu kata yang ditafsirkan menjadi beberapa makna yang
berbeda, kemudian kami kaji, maka apabila ada suatu penafsiran,
sesungguhnya perbedaan itu hanya muncul pada dataran tafsirnya,
dan tetap saja semua kembali pada satu makna. Dan faktor penyebab
bercabangnya makna ini adalah konteks yang sedang berlangsung
ketika kata tersebut diucapkan.”°

Al-Hakim at-Tirmizi memaparkan beberapa contoh, yang akan
diuraikan di bawah ini.

Kata al-hudad. Kata al-huda dianggap memiliki 18 makna tapi
ternyata makna-makna tersebut dapat dikembalikan pada satu
makna saja, yaitu al-mail (kecondongan), seperti perkataan
seseorang: auie 3 @slen O <., (aku melihat seseorang yang
berjalan miring), dan juga firman Allah # di surat al-A’raf
ayat 156: &) 5us 6. Ada pula yang disebut hadiyyah (hadiah),
yaitu sesuatu yang kita berikan kepada sesorang yang hati kita
condong kepadanya. Hati adalah pusat dari seluruh anggota
badan sehingga apabila Allah # memberi hidayah kepada
seseorang hingga condonglah hatinya kepada-Nya. Seperti
disebutkan dalam firman Allah % di surat an-niir ayat 35: <.
HEXREN oy . Inilah makna asalnya tapi penulis menemukan
beberapa penafsiran berikut ini.

169 Mungkin yang dimaksud adalah kitab-kitab yang disusun sebelumnya.
170 Al-Hakim at-Tirmizi, Tahsil Nazd’ir al-Qur’an al-karim, him. 18.
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Al-bayan (jelas). Kata al-huda ditafsirkan sebagai al-bayan
karena kejelasan muncul apabila hati sudah disentuh oleh
cahaya ilmu. Cahaya tersebut akan menyentuh hati dan
menjadikannya mengarah pada kejelasan.

Al-Islam. Kata al-huda ditafsirkan sebagai al-isldm karena
apabila hati sudah tersentuh oleh cahaya ilmu tersebut dan
mengarah kepada sesuatu kejelasan, maka hati seorang hamba
akan dituntun dan menyerahkan diri (aslama), serta menerima
dengan patuh.

At-tauhid (esa). Kata al-huda ditafsirkan sebagai at-tauhid
karena hati sudah mulai condong pada cahaya tersebut
sehingga hati itu akan berhenti dari keraguan dan menjadi
yakin akan Tuhannya lalu mengesakan-Nya.'”*

Al-Hakim at-Tirmizi kemudian memaparkan pendapat-
pendapat para pakar al-wujih wa an-naza’ir tentang makna-
makna yang mencapai 18 macam. Ia juga menjelaskan makna-
makna tersebut bukanlah makna yang independen dari makna
dasarnya mengingat seluruh makna tersebut muncul dari
satu sumber yang sama, yaitu al-mail, seperti cabang-cabang
sungai yang seluruhnya berasal dari aliran sungai yang sama.'”?

Kata al-Islam. Al-Hakim at-Tirmizi menulis dalam kitabnya:
“Sedangkan yang dikatakan dengan al-islam, atas makna ini al-
islam diambil dari at-taslim (penyerahan diri), maka seorang
hamba yang didatangi cahaya hidayah, akan mengetahui
Tuhannya, kemudian merasa tenang dengan apa yang
dia rasakan dalam hatinya. Setelah itu, dia tunduk untuk

171 Al-Hakim at-Tirmizi, Tahsil Naza’ir, him. 31-33.
172 Abd al-‘Al Salim Makram, al-Musytarak al-lafzi, him. 122.
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melaksanakan segala perintah, maka itulah yang disebut
sebagai hamba yang berserah diri kepada Tuhannya sebagai
bentuk penghambaan.”

Kata al-iman. Seseorang dikatakan mu’min karena penyerahan
hati dan jiwanya. Oleh karena itu, iman dan Islamnya seorang
hamba adalah satu ikatan. Ketika dia mengetahuinya, hati
dan jiwanya menjadi tenang. Kata ‘iman’ dipakai karena
ketenangan hatinya, dan kata ‘Islam’ (menyerahkan diri)
karena ketundukan dan kepatuhan kepada segala perintah
Tuhannya. Di hadapan Tuhannya, seorang hamba berada di
antara dua perkara.

Pertama, perkara yang ditetapkan oleh Allah atasnya, seperti
mulia dan hina, kaya dan miskin, cinta dan benci. Oleh karena
itu, seorang hamba dituntut ketenangan jiwanya dalam
menerima segala apa yang telah digariskan Allah. Apabila dia
sedih dengan apa yang ditetapkan, maka dia akan menerima
hukumannya; apabila dia menerimanya, maka dia akan
mendapatkan kemuliaan dan pengakuan atas keimanannya.

Kedua, perkara yang diperintahkan untuk dilaksanakannya,
seperti shalat wajib dan menjauhi hal-hal yang haram. Apabila
dia menunaikannya, maka dialah orang yang berserah diri
(Muslim) karena dia telah tunduk kepada Tuhannya, baik dalam
perintah maupun larangan. Namun apabila dia ingkar atas
perkara ini, maka baginya dua kemungkinan: dimaafkan atau
diberikan hukuman.3

Seluruh makna yang disebutkan oleh para pakar al-wujih

wa an-nazd’ir atas kata al-islam dikembalikan oleh al-Hakim at-

173  Ibid., him. 122-123.
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Tirmizl menjadi satu makna saja, yaitu penyerahan diri kepada
Tuhan sebagai bentuk penghambaan.

Dengan teori yang disusunnya, al-Hakim at-Tirmizi mencoba
untuk mempersempit sesuatu yang sangat luas, tak ubahnya
ingin memasukkan lautan makna al-Qur’dn ke dalam botol kecil.
Kata-kata memang terbatas, namun makna yang dikandungnya
tidak bisa dihalang-halangi karena makna selalu berkembang dan
bervariasi sesuai dengan konteks yang berlangsung. Seperti telah
dijelaskan, beberapa kata yang keluar dari makna dasarnya yang
terbentuk sejak zaman jahiliah kemudian diubah oleh al-Qur’dn
menjadi makna-makna yang betul-betul lepas dari makna aslinya.
Sebagaimana para pakar al-wujih wa an-nazd’ir terdahulu, para
pakar modern bahasa pun menolaknya.

Pada awalnya setiap kata yang terbentuk dalam suatu bahasa
hanya memiliki satu makna saja kemudian berkembang menjadi
beberapa makna. Perkembangan inilah yang disebut dengan
tatawwur al-ma‘na’ (perkembangan makna). Perkembangan
makna ini berlangsung dengan lambat dan berjenjang. Berubahnya
suatu makna tidak berlangsung secara cepat dan tiba-tiba tapi
membutuhkan waktu yang sangat panjang. Proses ini biasanya
berlaku tahap demi tahap dimulai dari makna yang dekat hingga
menjadi makna yang jauh dari makna asalnya.74

Dapat terlihat jelas dalam pendirian al-Hakim at-Tirmizi
bahwa ada fenomena pemaksaan (zdhiratu at-takalluf) dalam
setiap kata yang disajikan oleh al-Hakim at-Tirmizi sehingga
menjadikan kesulitan untuk mengetahui makna pertama yang
merupakan makna dasar secara mendetail. Terkadang makna awal
tersebut merupakan makna yang berevolusi dari makna yang kedua;

174 Lihat Ali Abdul Wahid Rafi,/imu al-Lugah, him. 314.
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demikianlah, setiap kata itu kemudian akan selalu berbeda dari
setiap suku dan zaman.

Semisal pendirian al-Hakim at-Tirmizi dapat diterima dalam
masalah ini, maka dapat dipastikan bahasa menjadi stagnan sejak
dahulu atau bahkan punah. Padahal, telah diketahui umum bahwa
bahasa selalu berkembang karena bahasa merupakan fenomena
sosial yang selalu eksis di setiap zaman dan selalu berkembang,
baik dari segi perbendaharaan kata maupun perkembangan makna
dan penyebarannya, hingga menjadikan bahasa itu abadi.

Penulis tidak sepenuhnya menyetujui pendapat al-Hakim at-
Tirmizi di atas. Akan tetapi, pendapatnya itu dapat dilihat sebagai
sebuah terobosan ilmiah yang orisinal dalam bidang al-wujith wa
an-nazad’ir, yakni bahwa tidak ada seorang pun yang mengeluarkan
pendapat ini sebelumnya, dan juga tidak ada seorang pun yang
mencoba untuk mengikuti jejaknya sesudahnya.

Yang mengejutkan, selain menentang keberadaan kata
musytarak atau kata yang memiliki beragam makna, al-Hakim at-
Tirmiz1 juga menentang bentuk kata at-taraduf, yaitu beberapa kata
yang berbeda tapi memiliki makna yang sama. Hal ini dijelaskan
oleh komentator kitab Tahsil Nazad’ir al-Qur’dn al-karim bahwa al-
Hakim at-Tirmizi juga menyusun sebuah kitab yang berjudul al-
Furiiq wa Man‘u at-Tardduf> yang di dalam isinya berpendapat
bahwa suatu kata (lafaz) selalu memiliki makna dasar yang tetap
walaupun keadaan kata tersebut sudah berubah.

Untuk detailnya, metode yang digunakan oleh al-Hakim at-
Tirmizi adalah sebagai berikut:

175 Lihat pengantar al-Hakim at-Tirmizi, Tahsil Nazd’ir al-Qur’an al-karim, him. 15.
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Menafsirkan kata dari al-Qur’dn dengan menggunakan makna
dasarnya terlebih dahulu, kemudian memaparkan makna-
makna yang lain agar dapat dikaitkan dengan makna yang
pertama. Sebagai contoh kata ahassa'”® yang terlebih dahulu
ditafsirkan menurut maknanya secara bahasa, yaitu ‘merasa’
(al-ihsas), yang tak lain fenomena kejiwaan (yaitu suatu
keadaan ketika jiwa memiliki informasi tentang sesuatu).
Berikutnya ada ungkapan lain yang dinamakan al-khawas
al-khams (pancaindra) karena fungsinya sebagai pengantar
informasi bagi jiwa seseorang.

Setelah itu, pembahasan mengarah pada makna-makna lain
dari kata ahassa dengan terus berusaha menghubungkan
makna-makna tersebut dengan makna dasarnya. Di antara
maknanya adalah ‘arafa (mengetahui).

Al-Hakim at-Tirmizi menulis: “munculnya makna kata ahassa
sebagai ‘arafa (mengetahui) dalam posisi ini adalah karena jiwa
kita dapat mengetahui apa yang kita lihat.”77

Menggunakan kutipan dari ayat-ayat al-Qur’dn untuk
memperkuat argumen yang dikemukakan. Seperti dijelaskan
dalam kutipan berikut ini: “Kata az-zann ditafsirkan secara
bahasa sebagai sesuatu yang dibayangkan dalam hati bahwa
‘sesuatu itu seperti bentuk tertentu’ dan ini berhubungan
dengan suatu bentuk prasangka yang tidak ada keyakinan di
dalamnya. Apabila rasa itu didominasi oleh bentuk perasaan
baik (husnu az-zann), maka akan menjadi pengetahuan (al-
‘ilm); apabila sebaliknya maka tetaplah jadi prasangka.

176 Kata tersebut dari ayat yang berbunyi:;;ﬁij\ ‘L;.A PP Joﬁ (surat Ali-‘Imran ayat 52).
177 Al-Hakim at-Tirmizi, Tahsil Naza@’ir al-Qur’an al-karim, him. 131.
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Kemudian al-Hakim at-Tirmizl memakai dalil dari ayat al-
Qur’an bahwa az-zann dapat menjadi al-‘ilm. Menurutnya,
“Adapun di sini, kata az-zann mempunyai makna al-‘ilm dalam
posisi ini ketika ada ayat yang berbunyi: ;&6 &35 1 5,15 555
(Q.s. Shad ayat 24) yang artinya: “dan Daud pun mengetahui
bahwa kami sedang mencobanya”. Pada saat itu malaikat
masuk ke dalam mihrab dengan membawa suatu perkara, yaitu
seperti yang dicontohkan dalam firman Allah # di surat Shad
ayat 23: 3 3565 GsST I 6215 E d5 & 0y 3 4 51188 8
ol

Dalam cerita tersebut terbayang kelakuan buruknya sehingga
jadilah segala sesuatu yang dibayangkan dalam hati sebagai
sebuah prasangka (az-zann). Kemudian al-Hakim at-Tirmizi
menulis: “Dan sesungguhnya prasangka tetaplah prasangka
karena tidak ada rasa yakin dan tidak pula mengungkap tabir
pengetahuan. Oleh karena itu, Allah % berfirman dalam surat
al-Jatsiyah ayat 32 (Guif.l, 52 55).78

Di samping mengutip dari al-Qur’dn, al-Hakim at-Tirmizi juga
mengutip dari hadis-hadis Nabi #. Hal ini ia lakukan ketika
menjelaskan kata az-zikru. Di antara makna az-zikru adalah at-
takbir, yaitu mendeskripsikan Allah #: dengan sifat keagungan.
Di dalam surat Jatsiyah ayat 37, Allah # berfirman: éL’{,’S]\ 45
7 2,013 &3l 3 Untuk mempertegas makna ini, Al-Hakim at-
Tirmizi mengutip hadis Nabi #. Diriwayatkan dari Rasulullah
% bahwasanya Allah # berfirman: “Kemuliaan adalah pakaian-
Ku, dan keagungan adalah sorban-Ku, barang siapa yang

178 Lihat al-Hakim at-Tirmizi, Tahsil Naza’ir al-Qur’an al-karim, him. 106-107.
179 Ibid.
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mengambilnya dari-Ku, maka akan kucampakkan dia dalam
api neraka.”18°

Metode al-Hakim at-Tirmizl yang lain adalah dalam
pembahasannya lebih didominasi paham kesufian dan bentuk-
bentuk nasihat. Hal ini mungkin disebabkan ia juga sosok yang
bergelut dengan ajaran sufi dan filsafat. Hal ini dapat kita lihat
dari karangan-karangannya yang lain, seperti: Haqiqah al-
Adamiyyah; ar-Riyadah wa Adab an-Nafs; Bayan al-Farq baina
as-Sadr wa al-Qalb wa al-Fu‘ad wa al-Lubb; Khatam al-Auliya’.

Oleh karena itu, kupasan tema ini tidak terfokus hanya pada
satu poin pembahasan. Dalam beberapa pembahasan kata, seperti
al-asbab*! dan as-siwa®*? ia menulis tidak lebih dari empat baris
saja, namun ketika membahas kata az-zikru ia menghabiskan 16
halaman.®3

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa kitab ini dianggap sebagai
karya yang orisinal dalam pembahasan al-wujith wa an-nazd’ir
dikarenakan pendirian penyusunnya yang menganggap tidak
adanya musytarak dalam bahasa. Di samping itu, isinya bernuansa
sufisme yang mengajak kita untuk memperbaiki dan menyucikan
hati serta jiwa; ia memperbanyak pembahasan mengenai hal-hal
penyucian hati dan jiwa, terutama ketika menguraikan kata az-
zikru.

Hal lain yang menjadi ciri pembahasan al-Hakim at-Tirmizi
dalam menyusun karyanya adalah bahwa ia tidak mencantumkan
kata-kata yang menjadi objek bahasannya berdasarkan urutan

180 Al-Hakim at-Tirmizi, Tahsil Nazd’ir al-Qur’an al-karim, him. 67.
181 Ibid., him. 153.

182 Ibid., him.47.

183 Ibid., him. 61-67.
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abjadiah, namun ia memulainya dari kata al-hudd dan diakhiri
dengan kata as-sabil. Jika di antara para penyusun kitab al-wujih
wa an-nazd’ir ada perbedaan dan persamaan dalam menyebutkan
jumlah kata-kata yang dianggap masuk dalam kategori al-wujiith
wa an-nazd’ir, maka al-Hakim at-Tirmizi berbeda dengan nama-
nama lainnya secara umum. Ia menolak adanya al-wujiih, yang bisa
dilihat dari kitab susunannya yang berjudul al-Furiiq wa Man‘u at-
Taraduf. Ia berpendapat bahwa setiap kata harus mempunyai makna
yang tetap, tidak berubah dengan perubahan posisi.

Tampaknya al-Hakim at-Tirmizi telah membaca kitab-kitab
yang ditulis sebelumnya walaupun sama sekali tidak tertarik
mengikuti isinya. Untuk merespons karya-karya itu, ia terdorong
untuk menulis kitab dengan tema serupa. Contohnya adalah kata
al-libas dikatakan mempunyai sekian wajh; arti al-libas sendiri
adalah ‘penutup’, seperti dalam ungkapan .z ause sy ki e 131

a) “jika engkau menutupi sesuatu atau menyelimutinya maka
engkau benar-benar telah mengartikannya dengan memakaikan.”

Makna yang lain adalah:

At-takhlit (bercampur): kata al-libds yang kemudian
menunjukkan arti at-takhlit. Disebabkan namanya kebenaran,
maka itu harus berdiri tegak dan nyata dalam setiap perkara.
Ketika seorang hamba melakukan kebatilan kemudian
menutupinya, baik dengan perkataan maupun perbuatan,
berarti dia telah mencampuradukkan antara kebenaran dan
kebatilan, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah di surat

al-Baqarah ayat 42: JLU §531 1,206 Y5,

As-sakan (ketenangan): kata al-libds maknanya menjadi
sakan (tenang) karena saat malam menutupi makhluk dengan
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kegelapan sehingga jiwa menjadi tenang, sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah di surat al-An‘am ayat 96 [
As-sakan bi an-nisbah ila an-nisa’ (ketenangan bagi wanita):
kata al-libds bermakna mempunyai ketenangan bagi wanita
karena gejolak syahwatnya pada orang laki-laki tersebut.
Apabila seorang laki-laki menemukan pasangannya
(perempuan), maka keberadaan laki-laki bagi perempuan itu
bagaikan penutup karena telah menutupi gejolak syahwatnya
dan wanita penutup bagi laki-laki.

As-Siyab (pakaian): kata al-libds maknanya “menjadi pakaian
karena menutupi seluruh tubuh”, sebagaimana disebutkan
dalam surat al-Hajj ayat 23: 7 > (&3 e ls.

Al-‘amal as-salih, (amal saleh). Kata al-libas berubah maknanya
menjadi amal saleh karena amal jelek membuat buruk anggota
tubuhnya, kulit wajahnya. Ketika seseorang melakukan
amal saleh, dia telah menutupi kejelekan dengan cahaya
perbuatannya. Dengan demikian, anggota badan seperti kulit
menjadi segar, begitu pula mukanya kembali bersinar setelah
sebelumnya ditutupi debu kemaksiatan.'s4

4. Metodologi Husein Ibnu Muhammad ad-Damagani

Muhammad Hasan Aba al-‘Azmi az-Zufaiti, salah satu
komentator kitab ini, cenderung mengatakan bahwa nama
penyusunnya adalah Abu Abdillah al-Husain ibnu Muhammad ad-
Damagani dengan argumentasi sebagai berikut:

184 Al-Hakim at-Tirmizi, Tahsi Naza’ir al-Qur’an al-karim, him. 34-35.
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Pertama, penyusun kitab Taj al-‘Arus y, dan begitu juga Ibnu
al-Jauzi yang wafat tahun 597 H (keduanya hidup relatif dekat
dengan masa sang penulis) menyebutkan bahwa namanya adalah
Abu Abdillah al-Husain ibnu Muhammad ad-Damagani dan dialah
penyusun kitab al-wujith wa an-naza’ir.

Kedua, Isma‘il al-Baghdadi menjelaskan dengan rinci antara
dua ulama yang dinisbatkan kepada ad-Damagani. Yang pertama
adalah Abu Abdillah al-Husain ibnu Muhammad ibnu Ibrahim
ad-Damagani dinisbatkan dengan sebuah kitab yang berjudul
az-Zawa’id wa an-nazd’ir wa fawdidu al-Basd’ir fi al-Qur’dn
(dinamakan juga al-wujih wa an-Nazd’ir). Orang yang kedua
adalah ad-Damagani dengan nama lengkap Muhammad ibnu ‘Al
ibnu Husain ibnu ‘Abd Wahab Abi Abdillah ad-Damagani. Sosok
kedua ini adalah qadi Baghdad dan dinisbatkan kepadanya kitab
lain berjudul Syarhu Mukhtasar al-Hakim fi al-Fur@d’. Ketiga, nama
ini juga disebutkan oleh Umar Rida yang dinisbatkan kepadanya
juga kitab az-Zawad’id wa an-Naza’ir wa Fawa’idu al-Basa’ir yang
dimaksud juga al-wujih wa an-Nazd’ir. Keempat, nama ini juga
tercantum di semua lembaran pertama manuskrip kitab al-wujiith
wa an-Nazad’ir yang dituliskan dengan khat naskhi selain teks
manuskrip yang lama yang ditulis dengan riq’ah yang baru dengan
ditulis li ad-Damagani saja.#

Muhammad Hasan berhasil membuat kesimpulan tentang
penyusun kitab ini melebihi komentator lain yang tidak memiliki
keputusan tegas tentang kebenaran ad-Damaghani bahwa apakah
ia penyusun kitab al-wujith wa an-Nazad’ir ataukah bukan. Ad-
Damaghani merupakan sebutan yang disandarkan pada sebuah
kota besar yang berada di antara kota al-Ray dan Nisafur, dekat

185 Abi Abdillah al-Husain ibnu Muhammad ad-Damagani, al-wujdh wa an-Naza’ir It Alfaz Kitabi
Allah al-‘Azizi (Kairo: al-Majlis al-A’la It asy-Syu’tn al-islamiyyah, 1992) him. 14.
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dengan Bustam, kota asal Yazid al-Busthami yang berada di tengah
pegunungan.

Brokelman menulis: “Aba Abdullah Muhammad ibnu ‘Ali
ibnu Muhammad ibnu al-Hasan (Abu al-Husein) ad-Damaghani
Qadi al-Qudah. Dilahirkan di Damaghan pada Rabiul Akhir tahun
398 H termasuk dalam keluarga seorang hakim yang terkenal. Ia
menuntut ilmu di Baghdad di al-Qudari kemudian menjadi qadi
Baghdad pada tahun 447 H dan meninggal pada tanggal 24 Rajab
478H.1%¢ Disebutkan bahwa salah satu dari karangannya adalah

kitab yang berjudul al-wujith wa an-naza’ir fi al-Qur’an al-karim.7

Komentator lain tentang kitab ini berasal dari Abdul ‘Aziz
Sayyid al-Ahl yang diterbitkan oleh Dar al-‘Ilm wa al-Malayin
di Beirut dan dicetak sebanyak tiga kali terakhir pada tahun 1980
M. Dari segi judul, ada perubahan dari judul asli yang dipaparkan
oleh Brokelman, yaitu al-wujih wa an-nazad’ir fi al-Qur’an al-
karim menjadi Qantn al-Qur’an wa Islah al-wujith wa an-nazad’ir fi
al-Qur’an al-karim. Adapun dari segi isi, komentator mengubah
susunan bab kata yang dibahas sehingga menjadi mirip dengan
susunan kamus yang urut secara hija’iy ataupun secara alfabet. Hal
ini sudah dijelaskan oleh komentator dalam pengantarnya bahwa
ada perubahan susunan dan beberapa perbaikan yang dilakukan
oleh komentator.

Al-Damghani-sebagaimana dilakukan oleh as-Sajastani-
mengumpulkan setiap kata yang dimulai oleh huruf alif, baik yang
asli ataupun yang tambahan (az-zaid) dalam satu urutan, seperti
kata amrun, a’naq, istakbara, dan komentator berpendapat untuk
memperbaikinya dengan mengembalikan seluruh kata kepada

186 Brokelman, Tarikh al-Adab al-‘Arabi, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.th.), Jilid-6, him. 287.
187 Ibid., him. 288.
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asalnya, yaitu dalam bentuk as-\ sulasi sehingga ada perbedaan
urutan bab karena setiap kata diletakkan sesuai dengan bentuk
morfologisnya dan kemudian disusun ulang supaya sesuai dengan
kaidah kebahasaan.®®

Dari beberapa komentator kitab tersebut tidak disebutkan
tentang metode yang digunakan oleh ad-Damaghani. Penulis
menjumpai beberapa hal yang bisa dikatakan sebagai ciri khas dari
kitab karyanya tersebut. Pertama, kitabnya itu disusun berdasarkan
urutan huruf hijaiyah tanpa melihat kata asal dan tambahannya.
Kedua, kitabnya itu merupakan kitab al-wujih wa an-nazdir yang
paling luas karena jumlah kata-katanya mencapai 480 dan 2300
wajh. Ketiga, kitabnya itu sengaja disusun untuk menyempurnakan
kekurangan dari kitab yang ditulis oleh Muqatil dan penulis

lainnya.'®9

Dari segi materi, kitab karya ad-Damaghani memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:

Menafsirkan kata-kata yang tidak familiar. Contohnya kata
ahada dalam surat al-Hasyar ayat 11 (13 \»\r_e—u C‘l” Y5 =)
yang berarti Nabi Muhammad #. Kaum munafik berkata: Kami
tidak seperti yang difirmankan Allah # dalam surat Ali ‘Imran

> 5 > 5=

ayat 153 (;\;'\ L;c OJL ﬁj &saaasB)), yaitu Rasulullah #.190

Memperhatikan asbab an-nuzil. Seperti surat al-Lail ayat 19:
%% 1337 sSie 15y s, kata ahada dalam ayat ini adalah Bilal
ibnu Rabbah, dan damir s> dalam ayat tersebut adalah Abu

Bakar yang membebaskan Bilal dari perbudakan.

188 Abd al-‘Al Salim Makram, al-Musytarak al-lafzi, him. 163.

189 Ahmad ibnu Muhammad al-Buraidl, al-wujah wa an-nazd'ir fi al-Qur’an al-karim, him. 28.
190 Abi Abdillah al-Husain ibnu Muhammad ad-Damagani, Al-wujiah wa an-nazd’ir, him. 19.
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Menentukan surat-surat yang mengandung kata-kata asing
yang sedang dibahas, seperti kata al-aza yang pertama berarti
al-haram, seperti firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 222
(L2 TR 651 52 6 Ea) o &Sl 15 5). Kata al-aza dalam
ayat ini berarti ‘haram’. Yan;; kedua kata al-aza yang berarti
menentang (sl.e4)\) seperti firman Allah dalam surat al-Ahzab
ayat 57 (552005 G g d 408,205 i 5,5% 541 &), yaitu kaum
Yahudi yang menentang Allah #£. Kata al-aza yang ketiga juga
dimaknai ‘mundur/menghindar’ (at-takhalluf) dalam surat
at-Taubah ayat 61 yang berbunyi: (&l J,2 &,5% &}j\j), yaitu
orang-orang yang menghindar dari peperangan Tabuk." Yang
ke empat, kata al-aza dimaknai dengan al-‘azab,\ sebagaimana
firman Allah dalam surat al-Ankabiit ayat 10 (&bl & &551156 4bL),
makna kata Gizia dalam ayat ini bermakna ‘disiksa’. Nazir-nya
terdapat dalam surat al-A’raf ayat 129. Empat makna dari al-
aza ini merupakan bagian dari sepuluh makna al-aza yang
disebutkan oleh ad-Damaghani.

Ad-Damaghani tidak menyebutkan nomor ayat dari surat
yang digunakannya dalam pembahasan kitabnya sehingga
hal ini cukup menyulitkan. Padahal, dalam bagian pengantar,
ia menyebutkan bahwa tujuannya menyusun karya tersebut
adalah untuk mempermudah.

Kitab ini tidak menggunakan hadis dan syair-syair Arab sebagai
rujukan.

k %k 3k

191 Ad-Damagani, Islah al-wujiah wa an-naza’ir, him. 28.
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Sebagai contoh pembahasan adalah kata istawa. Secara

independen kata istawa memiliki enam makna.'9?

Bermakna qasada (menuju) dan ‘amida (pergi). Makna ini terdapat
dalam surat Fussilat ayat 11: (53 @5 -T2 J) (&35 r_>) Artinya:
Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu
masih merupakan asap.... Makna ini juga terdapat dalam surat
al-furqan ayat 59 yang berbunyi: (_¢,2) & ¢3! f_l be'\). Makna
istawa dalam kedua ayat ini bermakna ‘menuju’.

Bermakna istaqgarra (menetap). Makna ini terdapat dalam surat

Hud ayat 44 yang berbunyi: (&5,33) J¢ witul; %01). Artinya: ...
dan bahtera itu pun menetap di atas gunung.

Bermakna rakiba (mengendarai). Makna ini seperti dijumpai
dalam surat az-Zukhruf ayat 13: (L35 15) &35 & 3878 r,
£J2). Artinya: ...kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila
kamu telah mengendarainya. Demikian pula dalam surat al-
Mu’miniin ayat 28 yang berbunyi: (e &al .55 E3l G452 136
&71). Artinya: Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu
telah mengendarai bahtera itu.

Bermakna isytadda dan qawiyya (kuat). Seperti terdapat dalam
surat al-Qasas ayat 14 yang berbunyi: (iZ.l; W34 & J3).
Artinya: Dan setelah Musa cukup umur dan kuat kejadiannya.
Maksud kata balaga asyuddahu adalah “seseorang yang sudah
berumur 40 tahun.”

Bermakna asybaha (sama). Seperti dijumpai di surat Fatir ayat
19: ( 72305 d‘,}_ﬁ\ &3 B3). Artinya: Dan tidaklah sama orang
yang buta dengan orang yang melihat.

192

Abi Abdillah al-Husain ibnu Muhammad ad-Damagani, al-wujih wa an-Naza’ir It Alfaz Kitabi
Allah al-‘Azizi, him. 145.
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Bermakna al-qahru dan al-qudrah (berkuasa). Makna ini terdapat
pada surat T{aha ayat 5 yang berbunyi: (sl (2,20 & 4.
Artinya: (yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah Yang menguasai
‘Arsy.

5. Metodologi Ibnu al-Jauzi

Buku Nuzhah al-A‘yun an-Nawazir dikarang oleh ‘Abdurrahman
ibnu Ali ibnu Muhammad ibnu Ali ibnu Abdullah ibnu Abdullah al-
Bakri. Ia merupakan salah seorang keturunan Abu Bakar Shiddiq
# dan dikenal juga sebagai al-imdm Abu al-Farj ibnu al-Jauzi al-
Bagdadi al-Hambali.

Az-Zahabi menilai bahwa Ibnu al-Jauzi merupakan seorang
genius dalam bidang tafsir, pengajaran, dan sejarah. Ia juga seorang
yang moderat dalam bermazhab dan mempunyai penguasaan
terhadap matan hadis. Dalam bidang kritik hadis, ia masih berada di
bawah para ulama pakar hadis, baik masalah kritik internal (kritik
matan) maupun kritik eksternal hadis (kritik perawi). o3

Ketika mengomentari dirinya sendiri, Ibnu al-Jauzi berkata:
“Hampir dari keseluruhan hadis yang diajukan kepadaku dapat
kukatakan bahwa hadis tersebut sahih, hasan, atau muhal
Sesungguhnya Allah % mengaruniakan kepadaku kemampuan
untuk melaksanakan suatu majelis tanpa persiapan sebelumnya
dengan mengingat segala suatu yang sudah aku hafal.”

Ibnu al-Jauzl memiliki karangan yang sangat banyak untuk
dihitung, bahkan ada yang mengatakan: “Seandainya jumlah buku
karyanya dihitung kemudian dibagi dengan usianya, maka setiap
hari ia menghabiskan untuk menulis sebanyak sembilan buah

193 As-Suyuthi, Tfhabaqat al-Mufassirin, him. 61.
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buku. Ini merupakan sesuatu yang luar biasa dan hampir tidak bisa
diterima oleh akal sehat.”

Di samping itu, ia memiliki kecerdasan tingkat tinggi yang
menunjukkan tingkat intuisi dan kekuatan akal. Dalam suatu
kesempatan terjadi perdebatan sengit antara kaum Syiah dan Pakar
Sunnah di Baghdad. Di majelis itu Ibnu al-Jauzi ditanya oleh salah
seorang hadirin tentang siapa manusia yang paling mulia setelah
Rasulullah .

Ibnu al-Jauzi pun menjawab dengan bijak: “axul <38 s
«£” (yaitu orang yang anak perempuannya berada dalam
tanggungannya). Kata ganti ‘-nya’ di sini memiliki makna ambigu.
Jawaban ini disetujui oleh semua pihak karena ‘Aisyah putri Abu
Bakar « berada di bawah tanggungan Rasulullah #; di sisi yang
lain, Fatimah putri Rasulullah # berada di bawah tanggungan Ali
# Dengan demikian, jawaban yang diberikan oleh Ibnu al-Jauzi
mengandung makna keduanya. Jawaban ini muncul dari pemikiran
yang komprehensif sehingga jauh lebih berkualitas dibandingkan
jawaban yang hanya muncul spontan.

Dalam kesempatan lain Ibnu al-Jauzi ditanya: “Mengapa
sebuah bejana yang ketika diisi dengan air justru bejana itu tidak
menjadi dingin?” Lalu ia pun menjawab, “Perlu kalian ketahui
bahwa udara tidak akan mengalir kecuali ke daerah yang bertekanan
rendah.”

Ia juga ditanya, “Kenapa pembunuhan Husein « ditimpakan
kepada Yazid yang pada saat itu sebenarnya berada di Damaskus?”
Ibnu al-Jauzi menjawab dengan mengucapkan sebuah syair:

Do ol a8 3Ll o o (53 a5 Sl e
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Kemudian peneliti Miftah as-Sa‘adah menutup biografi Ibnu al-
Jauzi dengan menyebutkan tahun kelahirannya, yaitu sekitar tahun
508-510 H.

Lalu bagaimana metode yang digunakan oleh Ibnu al-Jauzi
dalam penelitian tema ini?

Ibnu al-Jauzi merupakan reformis pada bidang metode
yang digelutinya. Metode yang digunakan berbeda dengan para
pendahulunya. Metode yang dipergunakan Ibnu al-Jauzi adalah
sebagai berikut:

Menjelaskan kata yang terdapat di setiap bab, menjelaskan
asal-usul bahasanya, menjelaskan makna yang asing dengan
mengambil contoh-contoh dalam al-Qur’dn dan hadis serta
syair-syair. Sebagai contoh disebutkan di dalam bab al-ard,
sesuatu yang sudah diketahui banyak orang. Dinamakan ard{un
karena luasnya.

Selalu menyebutkan pendapat-pendapat para ulama di dalam
mengemukakan masalah-masalah yang disebutkan secara
riil tanpa mencari-cari alasan. Sebagai contoh dalam bab ifki,
Ibnu Qutaibah mengatakan al-ifku artinya al-kazibun. Dosa
dinamakan al-ifku karena pembicaraan hati tentang kebenaran.
Kata ini berasal dari kata afkata ar-rajulu maksudnya
“memalingkan dari pendapat sebelumnya.”

Selalu menyebutkan masalah-masalah kebahasaan seperti al-
add{ad (antonim), al-ajnas, at-taraduf (sinonim), al-musa\
nna, al-jam’u, at-tazkir at-ta’nis, al-maqsar al-mamdid.
Contoh dalam bab asy-syird’, yaitu syara ar-rajulu as-syai’a
artinya ‘laki-laki itu membeli.” Kemudian wa syarahu bisa juga
bermakna ‘laki-laki itu menjual.’
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Dalam mensyarah tafsir, pada umumnya bersandar pada
ucapan-ucapan pakar tafsir, hadis dan figih. Contohnya di
dalam bab al-muhsanat yang diartikan ‘wanita-wanita yang
mempunyai suami.” Seperti yang terdapat dalam firman
Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 24 (& Y\ L3 G Ela=dlg
+~&i01 &%), Makna ini dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Tbnu
Musayyab, al-Hasan Ibnu Zaid dan dipilih oleh al-Qarra’, Abia
Ubaidah, Ibnu Qutaibah, dan az-Zajjaj.

Di dalam menjelaskan makna sering menyebutkan masalah-
masalah nahwu dan saraf, contohnya dalam bab al-kalimah.
Umar ibnu Qasim as-Samani berkata: “Menurut pakar bahasa,
al-kalam terjadi pada susunan yang memberi faidah dan yang
tidak memberi faidah, sedangkan menurut pakar nahwu hanya
susunan yang mengandung faidah. Jika memasukkan pada
susunan yang tidak mengandung faidah maka ia membatasinya
pada kata; kaldm mujmal, kalam matruk, kala gairu musta’mal
dan kalam mufid.

Di dalam banyak kesempatan, Ibnu al-Jauzi mengemukakan
bahwa ketika menafsirkan kata ia banyak mengemukakan
masalah-masalah qira’at dalam al-Qur’dn. Contoh di dalam
bab al-muhsanat yang diartikan al-muslimat wanita-wanita
Muslim). Di antaranya dalam surat an-Nisa’ ayat 25: um\ 156
yang bermakna “ketika masuk Islam”, mereka mengikuti
bacaan yang di-fathah-kan alif-nya. Abt Sulaiman ad-Dimasqi
mengatakan bagi yang membaca alif dengan fathah, maka
berarti ‘mereka masuk Islam’. Dan bagi yang membaca alif
denga dammah maka berarti ‘mereka sudah menikah’.

Dalam banyak kesempatan Ibnu al-Jauzi banyak menyebutkan
masalah-masalah figih, sebagai contoh dalam bab al-batil.
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Sahabat-sahabat Abii Hanifah mengatakan: jual beli yang fasid
ketika bertemu penyerahan maka barang itu bisa dimiliki.
Mereka membedakannya dengan jual beli yang batil. Jual beli
yang batil tidak terjadi kepemilikan, seperti jual belinya anak
kecil dan orang gila karena jual beli keduanya tidak terjadi. Jual
beli yang fasid adalah jual beli yang terjadi.

Ibnu al-Jauzi sering menyebutkan beberapa pendapat tanpa
menyebutkan siapa yang berpendapat. Contohnya dalam bab
al-abu yang jika dibaca tanpa men-tasydid-kan huruf ba’ maka
akan berarti ‘ayah’ (al-walid); jika dibaca dengan tasydid maka
bermakna ‘tempat menggembala.” Contohnya dalam surat
‘Abasa ayat 31 (515 S5).19%

Menggunakan urutan hija‘i dalam penyusunan kata-kata
musytarak, tanpa memperhatikan akar kata yang dibahas
seperti yang digunakan dalam kamus-kamus klasik.

Dalam mengurutkan kata, Ibnu al-Jauzi memulainya dengan
kata yang memiliki makna paling sedikit, yaitu dari kata yang
hanya memiliki dua makna, kemudian tiga, empat, lima, dan
seterusnya.

Di beberapa bagian, dalam menyajikan makna-makna untuk
satu kata musytarak, Ibnu al-Jauzi menutup pembahasan
dengan menetapkan satu makna yang merupakan makna
hakiki dari kata yang dibahas. Dalam bab al-ityan misalnya,
dia menyebutkan bahwa kata tersebut memiliki 12 wajh yang
berbeda, kemudian pada makna yang kedua belas disebutkan
bahwa makna hakiki dari kata al-ityan yaitu: al-maji’ bi ‘ainihi
(datang dengan wujud dirinya) seperti dalam surat Maryam

194

Jamaluddin Abi al-Farj Abdurrahman al-Jauzl, Nuzhah al-A’yun an-Nawazir fi ‘llmi al-wujih
wa an-Nazair (Beirut : Muassasah ar-Risalah, 1982), him. 58-62.
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ayat 27 (J2 a5 o '=36) yang artinya: Maka Maryam datang
membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya.*%>

Hal yang baru dalam metode Ibnu al-Jauzi adalah menjelaskan
suatu kata musytarak secara bahasa sebagaimana biasanya
dipergunakan dalam penyusunan kamus.

Dalam penjelasannya tersebut, Ibnu al-Jauzi menggunakan
penafsiran logis. Ia menginginkan para pembaca dapat
mengetahui makna dasar dari suatu kata kemudian dapat
membandingkannya dengan makna-makna lain yang muncul
ketika kata tersebut digunakan dalam al-Qur’an. Dengan begitu
menjadi jelas dalam bayangan para pembaca makna-makna
baru tersebut, demikian juga makna-makna yang digolongkan
sebagai makna yang tidak wajar (garib). Kita dapat mengetahui
dalam penjelasannya tentang makna kata pada bab al-insan:
“Kata al-insan merupakan bentuk singular dari kata an-nds
dan anas. Manusia disebut dengan insanun karena mereka
merupakan makhluk yang bersosialisasi dengan jenisnya.

Ibnu Qutaibah berpendapat, ‘Manusia disebut dengan insun
karena mereka tampak dan dapat dilihat oleh mata. Seperti
ketika mengatakan: anastu kaza\ (aku melihat sesuatu), dan
juga firman Allah # di surat an-Naml ayat 7 (;6 ¢23173)) yang
berarti ‘Aku melihat api’. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa
beliau berkata, ‘Manusia dinamakan dengan insanun karena
mereka lupa (nasiya) terhadap janji yang mereka buat’.”

Setelah pembahasan makna harfiah tersebut, Ibnu al-Jauzi

memaparkan pembahasan makna kata insan yang disebutkan dalam
al-Qur’an. Menurutnya, “Sebagian pakar tafsir menyebutkan bahwa

195 Lihat: lbnu al-Jauzi, Nuzhah al-A’yun an-Nawazir him. 167.
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kata insan dalam al-Qur’dn memiliki 25 makna yang berbeda... dan
seterusnya.”19¢

Selanjutnya Ibnu al-Jauzl memaparkan makna-maknanya.
Metode pemaparan suatu kata musytarak secara bahasa ini
dipergunakan juga dalam sebagian karyanya yang lain. Di antara
metode yang dipergunakannya adalah penggunaan syair sebagai
contoh ilustrasi walaupun hal ini jarang dilakukannya. Bait-bait
syair yang digunakan sangat sedikit dan hampir dapat dihitung
dengan jari. Di antara syair-syair tersebut ada yang merupakan
syair kotor (rijz), jahili, dan yang islami.

Contoh syair kotor yang digunakan oleh Ibnu al-Jauzi adalah
perkataan yang dimuat dalam bab at-tilawah:

s
Al-Zajaj berkata, ‘“Kata ‘¢4’ secara bahasa berarti ‘mengikuti
sebagian atas sebagian yang lain’. Jadi, kalimat gl S
digunakan apabila sesuatu tersebut menjadikan kita mengikutinya.
Seperti suatu syair di atas.!9?

Contoh syair jahili yang digunakan oleh Ibnu al-Jauzi adalah
syair al-A’sya yang berbunyi: Lsb : Wb Jla g 51 5 5,562 48 d,SCs 5198

Syair ini terdapat dalam pembahasan bab an-nikah, al-Mufaddil
berkata: “Kata an-nikdh mempunyai makna dasar al-jima‘ tapi
kemudian maknanya berkembang sampai menjadi sebuah sebutan
untuk suatu proses akad.. dan dikatakan juga kata an-nikah
dimaknai dengan .ic ,& s \LJls (hubungan badan tanpa didasari

196 Ibid., him. 176.
197 Penyair tidak jelas, lihat Lisan al-‘Arab pada bab =Y.
198 Lihat Ibnu al-Jauzi, Nuzhah al-A’yun an-Nawazir, him. 222,
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akad) seperti yang dikatakan A’sya dengan contoh dalam syair
tersebut di atas.’? Kemudian Ibnu al-Jauzi juga membuat contoh
dengan menggunakan syair islami karya Jarir yang berbunyi:>°

Syair ini terdapat dalam bab kata al-hikmatu ketika ia bersandar

pada pendapat Ibnu Faris: “Makna dasar dari kata al-hukmu adalah
al-man‘u (kemudian dia menyebutkan syair di atas).”>

Metode lain yang digunakan oleh Ibnu al-Jauzi pada sebagian
besar karyanya adalah ia memuat banyak pendapat para ulama
dan kemudian menyebutkan nama ulama tersebut sebagai
referensi. Contohnya adalah ketika membahas bab al-hikmatu,>°>
Ibnu al-Jauzi menulis: Ibnu Qutaibah berkata: “Kata al-hikmatu
(kebijaksanaan) berarti al-‘ilmu wa al-‘amal (mengetahui
dan mengamalkan), seseorang tidak akan dikatakan sebagai
seorang yang bijaksana apabila tidak memiliki kedua unsur
tersebut.”

Begitu juga dalam pembahasan bab al-khizyu?°3, Ibnu al-Jauzi
menukil dari Ibnu Abbas: “Bahwa kata al-khizyu berarti al-ihanah
(kehinaan).” Kemudian ia menukil Ibnu al-Sakit: ‘“‘Kata al-khizyu
artinya al-wuqi‘ fi baliyyatin (terperosok dalam kemalangan).”
Dari Ibnu Faris: “makna dari kata al-khizyu adalah al-ib‘adu wa al-
magqtu (dijauhi dan dibenci).”

199 /bid., him. 590.

200 Termasuk dalam bait Diwan Jarir, him. 47.

201 Ibid., him.590.

202 Lihat Ibnu al-Jauzi, Nuzhah al-A’yun an-Nawazir, him. 260 dst.
203 Ibid., him. 74.
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Ibnu al-Jauzi tidak melakukan apa yang dilakukan oleh
para pendahulunya yang menulis tentang kata musytarak dalam
al-Qur’dn tanpa menggambarkan metode yang menjelaskan
pendekatan yang digunakan dalam membahas masalah fenomena
ini. Ibnu al-Jauzi melakukan sebaliknya, yakni menggambarkan
secara jelas metode pendekatan dan strategi penerapan apa yang ia
ikuti dan gunakan.

Kecermatan Ibnu al-Jauzi dalam metodenya dapat dilihat
ketika menghilangkan segala kerancuan dalam tema
pembahasannya dengan cara menjelaskan arti dari al-wujih
wa an-nazd’ir, seperti dijelaskan di atas.

Ibnu al-Jauzl juga menyusun poin-poin pembahasan dalam
metodenya. Ia menyebutkan alasan tidak banyak menyajikan
data makna dan jumlah kata, yakni untuk menghindari
pembahasan yang berlebihan. Dalam pengantarnya disebutkan:
“Kebanyakan para peneliti terdahulu menyajikan data yang
terlalu berlebihan dan kadang mengejutkan. Seperti ketika
mereka memaknai bab kata az-zurriyyah (keturunan) mereka
memasukkan ke dalamnya makna Zarni, tazrithu ar-riyah, dan
misqala zarratin. Begitu juga ketika membahas bab kata ar-
riba mereka memasukkan makna akhzatu ar-rabiyah, rabiyin,
rabaibukum, dan jannatun birabwah.” Kemudian dijelaskan
olehnya bahwa para peneliti sebelumnya terjebak pada hal
yang berlebihan tanpa sebab yang jelas kecuali sekadar
memperbanyak pembahasan. Karena itulah, ia menolak metode
tersebut dan sekaligus menghadirkan metode yang bakal
mengejutkan para pakar andaikata mereka melihatnya.

Dalam penutup pengantarnya, Ibnu al-Jauzi menyebutkan
bahwa ia telah menyusun dan melakukan koreksi atas karyanya itu.
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“Buku ini telah saya susun secara teratur dan telah saya usahakan
untuk seringkas mungkin.” 204

Ibnu al-Jauzi merasa bahwa banyaknya makna yang dimiliki
satu kata dalam al-Qur’dn bukanlah makna yang berbeda
sama sekali, namun sebenarnya ada benang merah yang
menghubungkan makna-makna tersebut. Pendapatnya ini
seakan-akan menunjukkan bahwa ia menolak keberadaan al-
musytarak lafzi dalam al-Qur’dn seperti yang dikemukakan
oleh ulama klasik Durustuwaih dan juga oleh Ibrahim Anis dari
kalangan ulama modern.?>5 Meskipun demikian, Ibnu al-Jauzi
sejatinya tidak menginginkan berlawanan dengan pendapat
ulama pendahulunya sehingga tetap mengikuti pendapat
mereka sehingga ia pun menulis di bagian akhir kitabnya:

“Inilah akhir dari segala apa yang saya simpulkan dari buku-
buku yang ada sebelumnya, dimana ada bagian-bagian yang
aku tinggalkan karena memang tidak perlu, dan aku tambahkan
makna-makan baru yang relevan. Dan saya sudah cukup toleran
dengan mencantumkan kata-kata yang saya kutip dari para
pakar tafsir. Karena apabila makna-makna tersebut kita bahas
secara mendalam, maka akan banyak makna yang dihapus.
Dengan begitu kita masih dapat mencantumkan makna-makna
relevan yang disusun oleh para pakar tafsir dan kita juga dapat
ditolerir oleh para pakar lain dalam pembahasan ini.”2°¢

Berikut ini contoh pembahasan dari kitab Nuzhah al-A‘yun an-
Nawazir.

204 Lihat kata pengantar (Mugaddimah) al-Jauzi, him. 81-84.
205 Nuruddin al-Munajjid, Al-Isytirak al-lafzr fi al-Qur’an al-karim.
206 Lihat bagian penutup buku Ibnu al-Jauzi, Nuzhah al-A’yun an-Nawazir, him. 643.
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Al-istita’ah: kata al-istita’ah merupakan kata morfologis istif’al
dari kata at-ta’ah bentuk fail-nya adalah mustati’ karena pekerjaan
yang diharapkan mungkin dilakukan. Dinamakan demikian sebelum
pekerjaan dilakukan mengikuti pola majaz karena istita’ah dari
seorang hamba tidak mungkin kecuali dengan pekerjaan.

Para pakar tafsir menyebutkan bahwa kata istita’ah dalam al-
Qur’dn ada dua wajh.>*7 Pertama, sa’atu al-mal (keluasan harta),
sebagaimana dijumpai dalam surat Ali-‘Imran ayat 97 (& 43
BLM ) A o e C’ 1), surat an-Nisa’ ayat 25 (CJ:.“.» {J 55
N,k &), dan surat at-Taubah ayat 42 (&=as Uasd Ukl J 40L).
Kedua, al-itagah (kemampuan), di antaranya dijumpai dalam
surat an-Nisa’ ayat 129 (o35 5 LA 55 | Jand of 15 ki 5 J3), surat
Huad ayat 20 (’CJA\ Ssnkin3 158 G ), yang artinya “mereka tidak
mampu mendengarkan peringatan ini”; al-Kahfi ayat 101 (5;;
Ul ki ¥ 1,65), al-furqan ayat 19 (Vs Y5 6,6 & ki K3), at-
Taghabun ayat 16 (.ixii.) U D) 1,86), dan az-Zariyat ayat 45 (L3
2l o L,EEEL).

6. Metodologi Ibnu al-Imad>®

Nama lengkap pengarang kitab ini adalah Muhammad Ibnu
Muhammad al-Balbisi al-Qahiri asy-Syafi’i, wafat tahun 88 H.
Kitab ini dikomentari oleh Muhammad Fu’ad Abdul Mun’im dan
Muhammad Sulaiman Daud, yang diterbitkan oleh Yayasan Pemuda
Universitas Iskandariyah tahun 1977.2%

207 Ibnu al-Jauzi, Nuzhatu al-a’yun, him. 88.
208 Ibnu al-Imad, Kasyfu as-Sara’ir fi Ma’na al-wujih (Mesir: Yayasan Pemuda Universitas Iskan-
daria, 1977), him. 30.

209 Muhammad Yusaf as-Syarbaji, 1im al-wujih wa an-nazd@’ir fi al-Quran al-karim wa As\aruhu
fi at-Tafsir wa al-Kasyf ‘an I’jaz al-Qur’an (Damaskus: Majalah Universitas Damaskus, 2003),
him. 462.
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Dalam pengantar bukunya, Ibnu al-Imad menyebutkan alasan
menyusun karyanya ini, di antaranya:

Pertama, sebagai upaya memperdalam al-Qur’dn dan
mendapatkan berkah, sebagaimana dituliskannya: “Ilmu yang
paling utama, paling mulia, dan paling berharga adalah al-Qur’an
yang diturunkan Allah %% sebagai penjelas bagi segala sesuatu yang
ada. Dengan al-Qur’dn hati akan mendapatkan petunjuk, kesedihan
akan hilang, segala dosa akan terhapus, dan barang siapa yang
mengamalkan dan mendalami maknanya akan mendapatkan ridha

dan rasa dekat dengan Tuhannya.”

Kedua, untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’dn agar dapat
menggali segala makna yang dikandungnya, sebagaimana
dituliskannya: “Aku sudah memohon petunjuk kepada Allah
% untuk menyusun sebuah kitab, yang aku mengumpulkan di
dalamnya ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan setiap makna dari al-
wujih wa al-Asybah yang dikandung di dalamnya.”

Ketiga, dengan bersandar pada kitab-kitab tafsir dan
linguistik, ia mengungkapkan setiap makna yang masih samar
dan menyingkap rahasia-rahasia yang dikandung, sebagaimana
dituliskannya: “Aku mengumpulkan setiap kata yang aku paparkan
dari berbagai kitab tafsir, linguistik dan yang lainnya. Kemudian
kitab ini aku namakan dengan Kasyfu as-Sard’ir fi Ma’na al-wujith
wa al-Asybdh wa an-nazd’ir.” >°

Lalu bagaimana metode yang digunakan Ibnu al-Imad dalam
karyanya ini?

Walaupun Ibnu al-Imad termasuk dalam golongan ulama
muta’akhirin dalam pembahasan masalah ini, ia tidak keluar

210 Ibid., him. 24-25.
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dari jalur yang sudah dirintis oleh ulama terdahulu dan tidak
melakukan perubahan sama sekali.

Dalam karyanya ini ia lebih condong untuk memasukkan
riwayat-riwayat yang melantur dan keluar dari pembahasan.
Hal ini mungkin disebabkan sikapnya sebagai seorang yang
saleh dan bertakwa dan kecenderungannya pada hal-hal
keagamaan. Dalam karyanya ini ia mempergunakannya untuk
tujuan itu walaupun bahasannya tidak sesuai dengan konteks

tema.

Contoh dari penyimpangan isi ini bisa dilihat ketika Ibnu al-
Imad membahas masalah kata asy-syirku. Ia menjelaskan kata
syirik sama seperti para pendahulunya.

Ketika sampai pada masalah riya, ia mulai menyimpang dari
pembahasan awal. Penyimpangan dalam pembahasan ini mungkin
karena ia melihat bahwa sifat riya ini sudah mewabah di tengah
masyarakat. Karena itu, ia memasukkan masalah ini untuk dapat
memperlihatkan kekhawatiran dan rasa marahnya atas keadaan
demikian. Kita dapat menyaksamainya dalam kutipan berikut: “...
salah satu makna dari asy-syirku adalah syirik dalam pekerjaan,
atau riya. Seperti dalam firman Allah surat al-Kahfi ayat 110: (55
32T 5 556y W7a8 V5 LG e U5 &5 T 57 OF), yaitu tidak
mengharapkan apa pun dari selain Allah. Dan itu merupakan sebuah
perintah untuk menyucikan segala amal perbuatan dari segala
bentuk kotoran seperti riya. Dalam hadis qudsi Allah % berfirman:
Aku-lah yang tidak memerlukan sekutu, barang siapa yang beramal
untuk mengharapkan selain aku, maka akan aku tinggalkan dia

bersama sekutunya itu.”
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Setelah memaparkan ayat lainnya, Ibnu al-Imad menjelaskan

lagi bahwa amal ibadah hanya patut ditujukan kepada Allah semata.

Penegasan ini dilakukannya untuk menunjukkan kebobrokan yang

sedang mewabah di masyarakat pada masa itu. Ia pun menulis:

“Pada saat ini banyak yang berkata: ‘Tadi malam aku shalat

sebanyak 100 rakaat, bertasbih sebanyak 1000 kali, mengkhatamkan

al-Qur’dn , dan melakukan amal ini dan itu....’, yang dengan itu

mereka mengharapkan pujian manusia. Padahal, ini haram menurut

kitabullah dan sunnah.” Selanjutnya Ibnu al-Imad memaparkan

hadis nabi dan pendapat para ulama tentang riya, yang akhirnya

bahasan ini menghabiskan delapan halaman.>#

Walaupun pembahasan makna kata yang berhubungan dengan
sikap diri banyak yang melebar ke mana-mana, ternyata yang
dibahas oleh Ibnu al-Imad hanya 111 kata; jumlah yang sedikit
dibandingkan karya-karya pendahulunya.

Ibnu al-Imad tidak menjelaskan makna kata secara bahasa
seperti yang dilakukan oleh Ibnu al-Jauzi. Namun, di beberapa
bagian kita dapat menemukan sedikit menjelaskan dari segi
bahasa, kemudian tafsirannya yang menggunakan pendekatan
sufi. Ketika menjelaskan makna kata tahiirun, ia menjelaskan
bahwa kata tersebut memiliki sepuluh makna dan kemudian
mengakhiri penafsirannya dengan berkata: ‘Ketahuilah
bahwa kata tahtirun mempunyai bentuk kata fa‘alun. Dan kata at-
taharah dapat dimaknai dengan tiga macam makna, yaitu secara
bahasa, syar‘i, dan maknawi.”

Ibnu al-Imad mengambil makna taharah yang berkaitan
dengan shalat dan yang berkaitan dengan wudhu dan suci dari

Ibnu al-‘lmad, Kasyfu as-Sara’ir fi Ma‘na al-wujih wa an-nazd’ir (Iskandaria: Muassasah Sy-
abab al-Jami‘ah, t.th), him. 35-46.
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hadas besar dan kecil. Selesai pembahasan ini, ia memaparkan
kepada kita bagian teks dari kitab al-Lataif karya Syeikh Ubay
Muhammad al-Nisaburl untuk menjelaskan makna taharah
yang terbagi dalam delapan makna:

- a5,k (suci hati), yaitu berpaling dari selain Allah.

- s,k (suci batin).

- a5,k (lapang dada), yaitu ridha dengan keadaan.

- ol sk (sucijiwa), yaitu memiliki rasa malu dan takut.

- okidls,kk  (suci perut), yaitu hanya memakan makanan yang
baik dan halal, menghindari makanan haram dan menjaga
nafsu syahwat.

- el 8,k (suci tangan), yaitu bersikap wara’ dan gigih
dalam berusaha.

- Zuac BB,k (suci dari maksiat), yaitu selalu merasa sedih dan
menyesal bila melakukan maksiat.

- olall 5,k (suci lidah), yaitu selalu berzikir dan meminta
ampun, dan seterusnya.

Ibnu al-Imad menutup pembahasan kata ini dengan
memberikan nasihat kepada pembaca untuk dapat mengambil
pelajaran: “Wahai hamba Allah, ambillah pelajaran dari cerita
Rahib Barsisa seorang hamba yang beribadah selama 500 tahun
tapu kemudian mati dalam keadaan hina. Dan juga cerita tentang
Bal’am yang juga selalu beribadah selama 80.000 tahun, penjaga
surga, dan merupakan malaikat yang paling banyak beribadah,
namun akhirnya dia terjebak dalam kehinaan dan keputus asaan
dari rahmat Allah .72

212 Ibid., him. 131-135.
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Salah satu contoh yang dibahas dalam kitab Kasyfu as-Sara’ir

adalah kata _» \\. Kata ini dapat ditafsirkan dalam empat makna
dengan penjalasan berikut ini.

Asy-syakk (keraguan) seperti dalam surat al-Bagarah ayat 10

(Lo5s 40 233155 552 g6 13), surat at-Taubah ayat 125 (3 U,Jj\ Gl
o ’r*f;j‘é‘)’ dan surat Muhammad ayat 20 (_>;* r@}ud S EX).
Al-fujur (kebejatan) seperti terdapat dalam surat al-Ahzab ayat
32 (Lo5e a8 1’31;,‘3\ ’C;L_;é), dan ayat pembandingnya di surat yang
sama ayat 60 ( > ﬁ‘ﬁﬁ & Sl 5 A1) «Z.JrJ ",); tidak ada ayat
lain selain kedua ayat ini.

Al-jardhah (cidera). Allah % berfirman dalam surat an-Nisa ayat
43 (i Jeri S5 A r,if 0%3), vaitu apabila kalian dalam keadaan
cidera. Perbandingannya terdapat dalam surat al-Ma’idah ayat
6 ( JM Jenie r.’iS l3) dan tidak ada yang lainnya.

Maknanya adalah sakit dalam pengertian secara umum. Allah
% berfirman di surat al-Baqarah ayat 184 (Lw,a ré:w S8 25).
Begitu juga dalam surat at-Taubah ayat 91 (é& \33 ETA] éo UMJ
¥4, yaitu

Orang yang sedang menderita sakit apa saja. Juga ayat yang
berbunyi (73> 01 f ) sampai pada ayat (75> 7 70 k& ¥3)
dalam surat al-Fath ayat 17; demikian juga dalam surat an-Nur
ayat 61 (z;> =0 k& ;7). Tidak ada contoh lain selain ayat-
ayat tersebut.>s

k %k 3k

Dari pemaparan kajian kitab-kitab al-wujith wa an-naza’ir

di atas masing-masing membahas beragam makna dari kata-

213 lbnu al-‘Imad, Kasyfu al-Sara’ir, him. 49-50.
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kata yang terdapat dalam berbagai ayat al-Qur’dn. Di antara para
penulis di atas, tidak ada yang menjelaskan tentang apa yang
menyebabkan terjadinya keberanekaragaman makna. Padahal,
ketepatan memahami keanekaragaman makna juga ditentukan
dengan mengetahui sebab-sebab yang mempengaruhi perbedaan
makna tersebut.

Perbedaan antara satu kitab dengan kitab lainnya lebih
banyak didasari oleh paradigma yang dibangun. Bagi penulis yang
menerima al-Isytirdk al-lafzi secara mutlak di dalam al-Qur’dn
(seperti Mugatil dan penulis-penulis yang sejalan) berbeda dengan
penulis yang menolak al-Isytirdk al-lafzi (seperti Hakim at-Tirmizi
dan Ibnu Durustuwaih). Begitu juga bagi mereka yang mengikuti
penulis-penulis sebelumnya (seperti Harun dan Yahya ibnu Salam),
akan berbeda dengan mereka yang mempunyai jiwa reformis
(seperti Ibnu al-Jauzi).

Jika ada pembahasan terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi musytarak al-lafzi, maka itu hanya sisipan yang
tidak fokus. Memang telah ada di antara penulis al-wujih wa
an-nazd’ir, khususnya di masa modern, yang melakukan anlisis
perubahan makna tapi bukan menjadi fokus pembahasannya dan
tidak disusun berdasarkan faktor-faktor yang menjadikan penyebab
perbedaan makna (seperti dilakukan oleh Muhammad Nuruddin al-
Munajjid dan Ahmad Mukhtar Umar. Apa yang mereka bahas tetap
pada keanekaragaman makna suatu kata. Hal ini bisa dibuktikan
dengan susunan dan model penyusunan kosakata yang didasarkan
pada pola huruf hijaiyah. Inilah yang melatar belakangi penulis
untuk menyusun buku ini, yakni al-wujuh wa an-nazd’ir yang
difokuskan pada faktor-faktor penyebab perbedaan makna.
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Karya-karya yang ditulis dalam bidang al-wujiith wa an-naza’ir
seharusnya memberikan perhatian utama dengan menelusuri kata-
kata al-musytarak al-lafzi dalam al-Qur’dn dan al-wujith wa an-
nazd’ir dari setiap kata tersebut. Hanya saja, menurut pengamatan
penulis, kebanyakan para penulis kitab di atas tidak membahas
al-wujih wa an-nazd’ir dalam arti yang sempurna. Pada umumnya
mereka hanya menyebutkan kata-kata al-musytarak al-lafzi dengan
menyebutkan makna yang bermacam-macam.

Mereka pada umumnya menggunakan paradigma yang sama,
metode yang sama dan begitu juga pendekatan yang sama dari satu
penulis ke penulis yang lain, baik dari segi pengambilan kata-kata
al-Qur’dn yang dijadikan kajian, urutan penyusunannya maupun
wujith tempat setiap kalimat menjadi berbagai makna dalam wujith
tersebut. Dengan demikian, kitab-kitab tentang al-wujith wa an-
naza’ir lebih mencerminkan sebagai kamus spesial kata-kata al-
Qur’an yang bermakna ganda.

Dari uraian kata-kata yang dibahas dalam karya-karya ilmu
al-wujih wa an-naza’ir, sebagian redaksinya berbeda dengan yang
lain. Akan tetapi, ia berasal dari isytigdq yang sama sebagaimana
sebagian al-wujih wa an-nazd’ir sebenarnya bukan, al-wujih
wa an-nazad’ir, melainkan hanya suatu makna yang berbeda yang
ditentukan oleh konteks susunan kalimat. Seperti kata: -\, .3\,
s L2l pada kata ;)\ umpamanya terdapat kata-kata: .3, 53\, 53,
sedangkan wujith yang lain satu dengan yang lain sama seperti kata
ezl Lo NI

Adapun kata-kata yang dikategorikan al-musytarak al-lafzi,
dari berbagai definisi yang diungkapkan oleh para pakar bahasa,
antara satu kata dengan kata yang lainnya berlaku sama seperti
kata .»J\. Kata al-‘ain menunjukkan makna ‘mata’. Hanya saja
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dalam beberapa konteks ia mempunyai makna yang berbeda-beda
tapi redaksinya sama. Jadi, yang berubah hanya maknanya. Dengan
demikian, hubungan antara al-wujith wa an-nazad’ir dengan al-
musytarak al-lafzi adalah hubungan umum khusus.

Pengaruh Ilmu al-wujith wa an-nazad’ir pada Tafsir

Sangat penting bagi seorang mufasir untuk mengetahui ilmu
al-wujith wa an-nazd’ir. Ia tidak boleh melakukan penafsiran al-
Qur’dn, kecuali menguasai detail-detail tentang bahasa Arab dengan
baik mengingat sumber pokok ilmu al-wujiith adalah bahasa Arab.
Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa bagi orang yang tidak
pakar dalam bahasa Arab dan tema-temanya maka ia tidak boleh
menafsirkan al-Qur’an. Bagaimanapun juga Allah menurunkan
al-Qur’dn dengan bahasa Arab sehingga pengetahuan yang
terbatas tentang bahasa Arab tidaklah cukup bagi seseorang untuk
menafsirkan al-Qur’dn. Di dalam bahasa Arab ada kata-kata yang
berbentuk musytarak yang ketika bahasan ini tidak diketahui maka
akan menimbulkan kesalahan fatal.>4

Di sinilah Abu Hayyan al-Andalusi melakukan kritisi terhadap
Ibnu al-Jauzi ketika menafsirkan kata al-ism\ dengan khamr
dengan landasan sebuah syair: “Saya minum khamr sampai
membuatku hilang akal begitu khamr menghilangkan akal
sehatku.”2

Menurut Abu Hayyan, penafsiran ini tidak benar karena ayat
di atas ada di dalam surat Makkiyah, sedangkan khamr baru

214 Al-Hakim at-Turmuzi, Tahsil Naza’ir al-Qur’an (Kairo: 1972), him. 11, tahgig oleh Husni Nasr
Zaidan.

215 Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uldm al-Qur’ani (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1990), him. 292, tahqiq
oleh Yasuf al-Mar’asyali dan kawan-kawan.
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diharamkan di Madinah. Dengan demikian, bait syair tersebut
adalah sesuatu yang dibuat-buat. Menurut Abu Hayyan arti al-ism\
secara umum adalah setiap perkataan atau perbuatan yang bisa
menyebabkan dosa. Para ulama bahasa tidak setuju menamakan
khamr dengan al-ism. Ibnu Ambari mengatakan: “Tidak benar
menurut pakar bahasa al-ism itu nama dari salah satu khamr.”
Ibnu Faris mengatakan: “Pakar bahsa tidak sependapat bila al-
ism diartikan khamr dan banyak pendapat ulama yang menentang
penamaan tersebut.” Oleh karena itu, setiap pengkaji tafsir perlu
mempelajari dengan baik kaidah-kaidah dan disiplin ilmu bahasa
Arab agar tidak terjadi kesalahan.

Ar-Ragib Al-Asfahani juga mengkritik pada para penulis
an-nazad’ir karena mereka mengkhususkan makna yang umum.
Menurutnya, “Banyak penulis tidak terlatih dalam penggunaan dalil
autentik ketika ia melihat makna umum yang digunakan dalam dua
makna khusus.” Ia pun menganggap bahwa itu merupakan makna
musytarak. Oleh karena itu, banyak pengarang ilmu an-naza’ir
berpendapat: al-ism artinya “berbuat dosa atau dusta.” Mereka
beralasan dengan dalil s osaeaY 2311 L3L Y, sedangkan
al-ism maknanya umum, baik dalam perkataan atau perbuatan;
diartikannya perkataan di sini karena mendengar itu hanya dalam
bentuk perkataan.

Contoh lain adalah penafsiran surat as-Saffat ayat 22 (1,/&>|
w0 T u,.d\) yang diartikan ‘istri-istri mereka.” Begitu juga
dalam surat at-Takwir ayat 7 (=35} Jvsall 1315); tafsir seperti ini
jauh dari makna sebenarnya karena maksud dari ayat tersebut—
sebagaimana diriwayatkan oleh Umar ibn Khattab—adalah “laki-
laki yang saleh dikumpulkan dengan laki-laki yang saleh lain dalam

surga; laki-laki yang jahat dikumpulkan dengan laki-laki yang
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jahat lain di neraka.” Kemudian Umar membaca as-Saffat ayat 22
(1530 T Gl 1,4,

Kalau membaca kitab-kitab al-wujith wa an-nazd’ir akan
ditemukan kata-kata az-zauj yang mempunyai tiga wajh
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu al-Jauzi. Pertama, al-Qarin
(pasangan) sebagaimana terdapat dalam surat as-Saffat ayat 22
adalah syaitan-syaitan pasangan mereka. Adapun di dalam surat
at-Takwir ayat 7, Ibnu Qutaibah mengatakan: “Dibarengkan dalam
berbagai bentuknya di surga.” Kedua, as-sinfu (sejenis) seperti
dalam firman Allah di surat al-An’am ayat 143 (C\b\ 42.3), surat
Had ayat 40 (3l 81 6335 5 &e &s &) ), dan surat Hajj ayat 5
(c@ &35 50» u_,,\)) Ketiga, az-zaujat (istri-istri) seperti terdapat
dalam surat al-Baqgarah ayat 25 (§;355 é})\ [t Fdﬁ)’ an-Nisa’ ayat
12 (;é:;i\jj I35 s Gy 242 15), dan az-Zukhraf ayat 70 (5415305 (&
5342).

Setiap membaca kitab tafsir yang terkait dengan kebahasaan
pasti ditemukan isyarat-isyarat yang berbicara tentang al-wujith
wa an-nazd’ir.>® Dengan demikian, sudah bisa dipastikan bila
seseorang yang menafsirkan al-Qur’dn tanpa mengetahui ilmu al-
wujith wa an-nazad’ir akan jatuh di dalam kesalahan-kesalahan yang
fatal.

216 Yusuf As-Syarbaji, IIm al-wujih wa an-naz@’ir fi al-Qur’an al-karim wa As\aruhu fi at-Tafsir wa
al-Kasyf ‘an Ijaz al-Qur’an, him. 468.
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APLIKASI SEMANTIK TERHADAP
AL-WUJUH WA AN-NAZA'IR

plikasi semantik yang dimaksud dalam bahasan ini adalah

kajian mengenai sejauh mana standar yang digunakan oleh
para pakar bahasa tentang al-musytarak al-lafzi dapat diterapkan
pada al-wujiih wa an-naza’ir. Apakah setiap yang dikatakan sebagai
al-wujih wa an-nazd’ir masuk dalam kategori al-musytarak al-
lafzi?

Objek kajian ini adalah kata-kata yang diindikasikan sebagai
lafal musytarak yang telah dikumpulkan oleh para ulama dalam
bidang ilmu al-wujih wa an-nazad’ir yang oleh banyak kalangan
dikategorikan sebagai lafaz musytarak dalam al-Qur’an. Dalam
mukadimah buku Nuzhah al-A‘yun an-Nawazir fi ‘Ilm al-wujith wa
an-naza’ir, Ibnu al-Jauzi mendefinisikan naza’ir dengan ungkapan
bahwa nazir terbentuk ketika satu kata disebut dalam beberapa
tempat di dalam al-Qur’dn, satu kosakata, satu harakat yang
mempunyai makna masing-masing di setiap tempat. Setiap kata
yang disebut dalam suatu tempat akan menjadi nazir (persamaan)
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kata yang sama ketika berada di tempat yang lain. Adapun ketika
makna masing-masing berbeda dengan yang lainnya, maka itulah
yang dimaksud dengan al-wujih. Dengan demikian, an-naza’ir
merupakan nama kata, sedangkan al-wujith merupakan nama
makna. Inilah kaidah yang dipakai dalam ilmu al-wujith wa an-
naza’ir.>7

Ibnu al-Jauzi menjelaskan bahwa jika keluar dari kaidah asal
yang telah dibuat oleh ulama al-wujih wa an-nazad’ir, maka ini
tidaklah mengubah basis ilmu. Namun, sebagian ada yang melewati

batas-batas ‘ilmu al-wujith wa an-naza’ir.

Tujuan para ulama menulis buku-buku tentang ‘ilmu al-wujiih
wa an-nazd’ir adalah untuk memberi pengertian kepada pembaca
bahwa kata-kata yang sama (an-naza’ir) ini maknanya berbeda.
Makna yang dimaksud suatu kata berbeda dengan makna kata
yang lain walaupun sama kata-katanya. Sebagian pakar bahasa
melampaui kaidah yang ada dengan mengatakan bahwa suatu kata
maknanya sama meski berada dalam tempat yang berbeda-beda,
seperti kata al-insan, ar-rajul, al-madinah, al-qaryah, al-balad, dan
lain sebagainya. Hanya saja makna masing-masing ditafsirkan
berbeda dengan yang lain; seperti makna al-balad yang satu
berbeda dengan yang lain, begitu juga makna al-qaryah.>®

Sebagai acuan di dalam menganalisis kata-kata dalam al-
Qur’an yang telah dimasukkan dalam kategori al-wujuh wa an-
naza’ir, perlu kiranya di bab ini penulis mengulang kembali salah
satu teori tentang musytarak al-lafzi yang dikemukakan oleh al-
Munajjid.>®

217 lbnu al-Jauzi, komentar Muhammad Abdul Karim Kazim dalam Nuzhatu al-A‘yun an-Nawazir fi
‘lm al-wujih wa an-nazd’ir (Kuwait: Muassasah ar-Risalah, t.th.), him.82.

218 Ibid., him. 82-84.

219 Ibid., him. 37.
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“Setiap kata mufrad dengan urutan huruf-huruf dan harakatnya
menunjukkan dua makna atau lebih secara spesifik, dalam
lingkungan yang satu, pada masa yang satu dan di antara makna-
makna tersebut tidak ada keterikatan makna ataupun penggunaan
balagah.”

Jika definisi tersebut dikaitkan dengan definisi-definisi lain
yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka suatu kata bisa
dimasukkan dalam kategori musytarak lafzi jika terpenuhi minimal
dua hal. Pertama, kesamaan sempurna secara redaksional. Kedua,
perbedaan yang jelas antara makna-makna yang ada tanpa adanya
indikasi hubungan makna-makna antara satu dengan yang lainnya.

Atas dasar dua hal tersebut, kajian analisis yang akan dilakukan
oleh penulis terhadap al-wujith wa an-naza’ir adalah dua hal.

Pertama, dari aspek an-nazd’ir, bentuk redaksional kata-kata
yang menjadi objek kajian apakah memenubhi kriteria sebagai kata
mufrad dengan urutan huruf-huruf dan harakatnya betul-betul
sama sehingga memenubhi kriteria musytarak lafz1.

Kedua, dari aspek al-wujiih, makna yang berbeda-beda, apakah
makna-makna pada kata-kata yang menjadi objek kajian bukan
karena adanya keterkaitan dengan makna dasar, ataukah justru se-
baliknya. Lebih spesifik lagi, apakah makna-makna tersebut bukan
karena bentuk-bentuk retorika (al-istikhdam al-balagi) sehingga
tidak sesuai jika dimasukkan pada kategori musytarak lafzi.
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Dengan demikian, aspek yang kedua akan difokuskan
pada faktor-faktor al-istikhdam al-balagl yang mempengaruhi
kebermaknaan ganda pada al-wujith wa an-nazd’ir sehingga akan
disimpulkan apakah sesuai dengan definisi di atas atau tidak.

Penulis menggunakan definisi yang dikemukakan oleh al-
Munajjid karena dua alasan. Pertama, karena definisi tersebut
merupakan antitesis—sekaligus menghimpun—definisi-definisi
sebelumnya. Kedua, karena al-Munajjid ketika menganalisis
berbagai bentuk al-wujith wa an-nazd’ir belum menggunakan
seluruh aspek yang ada dalam definisi tersebut; ia hanya
menekankan pada aspek wujiith dan belum menyentuh aspek an-
naza’ir.

Penulis menganalisis secara utuh al-wujih wa an-naza’ir, yaitu
aspek an-nazd’ir, di samping mempertajam analisa wujith yang
telah dilakukan oleh al-Munajjid. Bahan analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kitab-kitab tentang ilmu al-wujih wa
an-nazd’ir ataupun yang disebutkan dengan al-musytarak al-lafzi
al-Qur’an. Kitab-kitab tersebut terbagi ke dalam kitab primer dan
kitab sekunder.

Kitab-kitab primer yang dianalisis adalah:

Al-Asybah wa an-naza’ir oleh Mugatil ibnu Sulaiman Al-Balkhi
(w. 150 H). Kitab ini peneliti jadikan sebagai rujukan primer
karena merupakan kitab tertua tentang al-wujih wa an-
nazad’ir yang bisa didapatkan, sekaligus menjadi inspirator para
penulis tentang al-wujith wa an-nazd’ir setelahnya—seperti
Harun, Yahya ibnu Salam, as-Sa‘libi, dan ad-Damagani. Di
samping itu, buku ini mewakili kalangan ulama yang menerima
sepenuhnya adanya isytirak al-lafzi dalam al-Qur’an.
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Al-wujith wa an-naza’ir I Alfaz Kitabillahi al-‘Aziz oleh Husain
ibnu Muhammad ad-Damagani (w. 478 H). Kitab ini merupakan
karya yang mengandung paling banyak jumlah kata-kata yang
menjadi bahasan, dan merupakan antitesis karya Muqatil.

Tahsil Naza’ir al-Qur’an al-karim oleh Hakim at-Tirmidzi (w.
318 H). Kitab ini mewakili kalangan yang menentang istilah
isytirak al-lafzi dalam al-Qur’an.

Nuzhah al-A‘yun an-Nawazir fi al-‘Ilm al-wujith wa an-nazd’ir,
oleh Tbnu al-Jauzi (W 597 H). Kitab ini mencerminkan sikap
reformis di dalam ilmu al-wujih wa an-nazd’ir yang berbeda
dengan metode-metode yang digunakan oleh penulis yang lain.
Ibnu al-Jauzi menggambarkan secara jelas metode pendekatan
dan strategi penerapan yang digunakannya. Ia memilih untuk
tidak banyak menyajikan data makna dan jumlah kata demi
menghindari pembahasan yang berlebihan. Bisa dikatakan
bahwa ia mewakili kalangan yang objektif di dalam menyikapi
adanya isytirak al-lafzi dalam al-Qur’dn. Menurutnya,
banyaknya makna yang dimiliki suatu kata di dalam al-
Qur’an bukanlah makna yang berbeda sama sekali, melainkan
sebenarnya ada benang merah yang menghubungkan makna-
makna kata tersebut. Namun demikian, Ibnu al-Jauzi tidak
menentang sama sekali adanya isytirak al-lafzi dalam al-Qur’an.
Ia juga termasuk ulama yang pertama yang menyusun ilmu al-
wujith wa an-nazad’ir dengan urutan huruf alfabetis.

Al-Isytirak al-lafzi fi al-Qur’dn al-karim oleh Muhammad
Nuruddin al-Munajjid, (1999). Penulis kitab ini mewakili
kalangan ulama mutakhir yang menulis tentang al-wujih wa
an-nazd’ir sekaligus memberikan perhatian pada analisis-
analisis faktor-faktor penyebab kebermaknaan ganda
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kata-kata dalam al-Qur’an, walaupun belum menjadi fokus
utama pembahasannya karena masih tampak menekankan
kebermaknaan ganda kata-kata dalam al-Qur’dn. Hal ini dilihat
dari pola penyusunan kata-kata yang didasarkan pada urutan
huruf alfabet sebagaimana al-Jauzi.

Ketika mengkaji kebermaknaan ganda dalam al-wujiih wa an-
nazad’ir yang disebabkan karena al-Istikhdam al-Balagi, al-Munajjid
berhenti pada judul besar jenis baldgah seperti majaz, isti‘arah, al-
kindyah tanpa memperinci jenis masing-masing sehingga informasi
hal itu tidak lengkap. Al-Munajjid juga tidak melakukan kajian
dalam aspek an-naza’ir, apakah sesuai dengan ketentuan yang ada
dalam definisi al-musytarak al-lafzi atau tidak. Banyak ditemukan
an-nazd’ir yang bentuknya berbeda-beda oleh al-Munajjid tapi
disebutkan tanpa komentar apa pun.

Sebagaimana disebutkan di atas, penulis menekankan pada
faktor-faktor yang menyebabkan kebermaknaan ganda sehingga
penyusunan pembahasannya berdasarkan faktor-faktor tersebut
yang belum dilakukan oleh para penulis al-wujih wa an-naza’ir
sebelumnya. Jika dalam al-wujiih ditemukan kebermaknaan ganda
karena foktor retorika, maka jenis retorika tersebut akan penulis
tentukan.

Untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti pemaparan al-
wujith wa an-naza’ir, penulis merangkum dalam kolom-kolom yang
memberikan pemetaan lebih ringkas, khususnya tentang al-wujih
wa an-nazad’ir. Di sinlah letak perbedaan penelitian dalam buku ini
dibandingkan penelitian-penelitian lainnya.

Adapun sumber-sumber sekunder yang penulis jadikan
rujukan dalam penelitian ini antara lain: at-Tasdrif oleh Yahya ibnu
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Salam (w. 200 H); Al-Asybah wa an-naza’ir oleh Abdul Malik ibnu
Muhamad a$-Sa’alibi (w.429 H); Kasyf as-Sara’ir fi Ma‘na al-wujiih
wa an-naza’ir, oleh Ibnu al-‘Imad (w. 887 H).

Selain itu, penulis menggunakan kamus tentang al-musytarak
al-lafzi , , yaitu al-Munagjjad fi al-Lugah yang ditulis oleh Abi Al-
Hasan ‘Ali ibnu Hasan al-Hanai, yang lebih dikenal dengan nama
Karra’ (w. 310 H), di samping rujukan beberapa kamus yang lain.
Untuk tafsir yang mengkaji aspek baldgah, penulis menggunakan
Tafsir al-Bahr al-Muhit karya Muhammad Yasuf Abi Hayyan al-
Andalusi (w. 745 H), ’rab al-Qur’an al-karim wa Bayanuhu karya
Muhyiddin ad-Darwisi, al-Mufradat fi Garib al-Qur’dn karya
ar-Ragib al-Asfahani, Mujmal al-Lugah dan Magqayis al-Lugah
keduanya karya Ibnu Faris (w. 395 H).

Dalam melakukan pembahasan, penulis melakukan komparasi
setiap kata yang ada di dalam kitab-kitab primer. Jika terjadi
perbedaan jumlah wujih di antara kitab-kitab tersebut, maka
penulis menggabungkan persamaan wujith, dan mengakomodasi
perbedaan yang ada, sehingga pendekatan ditempuh adalah
komperatif kompromistik akomodatik.

Dalam tahap awal, dilakukan analisis secara alfabet terhadap
kata-kata yang mengandung faktor-faktor yang menyebabkan kata
tersebut memiliki kebermaknaan ganda dengan mengakomodasi
apa yang telah dilakukan para penulis sebelumnya, khususnya al-
Jauzi dan al-Munajjid.>>° Dalam tahapan ini penulis menemukan
bahwa kebermaknaan ganda pada kata-kata yang diasumsikan
musytarak al-lafzi ternyata disebabkan karena faktor-faktor
lain di luar ketentuan atau kaidah. Langkah selanjutnya, penulis

220 Data analisis secara alfabet ini ada pada dokumen penulis, namun tidak ditampilkan pada
bab ini dengna pertimbangan karena berbagai keterbatasan.
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melakukan klasifikasi terhadap kata-kata tersebut berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan ganda yang
dituliskan dalam literatur-literatur tentang al-wujih wa an-naza’ir
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Setiap faktor itu tidak
selalu mencerminkan bahwa semua wujiih berbeda makna. Bisa saja
dalam satu faktor hanya beberapa wujith, bahkan mungkin hanya
satu yang maknanya berdasarkan faktor di atas. Pada setiap kata
yang menjadi objek bahasan, penulis menyebutkan makna kata
tersebut secara bahasa. Adapun faktor-faktor tersebut kemudian
dikelompokkan.

Penggunaan Retorika (al-Istikhdam al-Balagi) dalam Bentuk Majdz

Penggunaan bentuk-bentuk retorika dalam al-Qur’an tidak
hanya dalam bentuk majdz, hanya saja pembahasan di sini dibatasi
pada bentuk majazi. Majdz mempunyai fungsi memperluas
kandungan makna yang ada dalam ungkapan majazi melalui deviasi
maknanya,** termasuk ungkapan dalam al-Qur’an.

Di samping majdz juga dikenal takwil yang berfungsi
mengembalikan makna majazi kepada makna haqiqi dalam al-
Qur’an. Antara majdaz dan takwil mempunyai kedekatan karena
majaz berkaitan dengan cara pengungkapan makna (pesan) melalui
alat penyampai pesan yang disebut bahasa, dan menggunakan
fungsi bahasa sebagai sarana untuk ifhdm (mengupayakan orang
lain paham). Adapun takwil berkaitan dengan cara memahami
pesan yang disampaikan melalui bahasa tersebut; dengan kata
lain: menggunakan fungsi bahasa sebagai sarana untuk fahm

(memahami).

221 Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna, cet ke-1 (Yogyakarta: Adab Press, 2009), him.104.
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Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa hubungan antara

keduanya, ifham dan fahm, bagaikan sisi mata uang yang sama.>*

Dalam kajian al-wujiith wa an-naza’ir juga selalu muncul dua faktor:

majaz dan takwil. Oleh karena itu, pada bagian-bagian tertentu

ketika membahas majaz, penulis juga menyinggung masalah takwil

karena ketika ada perbedaan makna dikarenakan takwil sebetulnya

juga keluar dari kaidah al-musytarak al-lafzi.

Penggunaan Majdz dalam Al-Qur’dn

Dalam penelitian ini, majaz yang dimaksud mencakup beberapa

jenis.>»

1.

d.

Majaz al-mursal, yang terdiri dari:

I’tibar ma sayakun, yaitu asumsi tentang apa yang akan terjadi,
seperti dalam firman Allah di surat al-Wagqi’ah ayat 5 (<233
s j\,};qﬂ). Asal makna al-bassu adalah at-taftit (terpecah).
Dari ungkapan bussat al-hintatu bi al-ma’ yang bermakna
fattatahu bihi (memecahkan dengannya).>? Dari sini muncul
makna al-bastu (menyebarkan), suhilat at-tasyir wa at-
tahrik (memudahkan pergerakan dan perjalanan). Dengan
makna-makna inilah kata-kata bassa ditafsirkan. Begitu juga
firman Allah # dalam surat Yasuf ayat 36 (155 5wl ;o)1 A).
Kata khamran dalam ayat ini berarti ‘anggur’ yang kemudian
nantinya akan menjadi ‘khamar’.

Al-Haliyah wa mahalliyyah (hubungan tempat dan keadaan),
sebagaimana dalam firman Allah # dalam surat an-nir ayat 31

(G Jc uxaji; u;j\a_ij) Kata-kata al-jaib, yang jamaknya al-

222
223

224

Ibid.

Ahmad Mukhtar Umar, al-Isytirak wa at-Tadad fi al-Qur’dan al-karim (Kairo : Alam al-Kutub,
2003), him. 84.

Ibid., him. 45.
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juytb, diartikan ‘kain penutup gamis’, sebagaimana ditafsirkan
juga dengan ‘dada’ karena dada itu masuk ke dalam penutup (di
belakang penutup).

Begitu juga seperti firman Allah % dalam surat al-Ma’idah
ayat 112 (-2 55 35,0 wle JJM A &g kil J#). Kata al-ma’idah
dalam ayat tersebut ditafsirkan dengan arti: ‘meja yang di
atasnya ada makanan dan minuman.’ Dan ditafsirkan dengan
‘makanan’ berdasarkan ‘alaqah haliyah wa mahalliyyah.

Al-Kulliyyah wa al-juz’iyyah (keseluruhan dan sebagian),
seperti kata-kata banan dalam surat al-Anfal ayat 12 (13,513
Ols J{ ~+) mempunyai makna ‘jari-jari’, dan bermakna ‘ujung
jari-jari’ di ayat yang lain, yaitu al-qiyamah ayat 4 (J¢ u)).xe &’
TS ng.ws 3f). Begitu juga seperti dalam kata-kata riqab (’yang
merul;akan jamak dari kata raqabah). Kata ini memiliki makna
‘tawanan perang’ atau ‘budak’. Hal ini dapat dilihat dalam
surat at-Taubah ayat 60 (s Al; CE &3)- Selain itu, kata
tersebut mempunyai arti ‘lehef’, sepel_:ti terdapat dalam surat
Muhammad ayat 4 (S5 &5&s 1355 3 sl 56).

As-Sababiyyah wa musabbabiyyah (hubungan penyebab dan
yang disebabkan). Sebagaimana kata syamsun yang mempunyai
arti ‘bintang’. Hal ini terdapat dalam firman Allah #% dalam
surat al-Baqarah ayat 258 (3,43) s .220L 3G @bl 56). Selain
itu, kata tersebut memiliki makna “panas yang sangat”
sebagaimana terdapat dalam firman Allah di surat al-Insan

ayat tersebut adalah “mereka di surga tidak melihat panas
yang sangat seperti panasnya matahari.”?? Tafsir ini dikuatkan

225  Al-Qurt}ibi, al-Jami’, him. 19/137.
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dengan kata bandingannya, yaitu kata zamharir, yang berarti
dingin yang sangat.

Al-adliyah (hubungan alat). Seperti kata uzun yang mempunyai
makna alat mendengar. Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah
% dalam surat al-Ma’idah ayat 45 (gf\fg 55315). Selain itu, kata
ini juga mempunya makna “pendengar yang menerima segala
hal yang diucapkan,” seperti dalam firman Allah % dalam surat
at-Taubah ayat 61 (&5 55 &3345). Kata-kata uz\un mempunyai
makna ‘alat untuk mendengar’, dan dapat diartikan juga
sebagai ‘orang yang mendengar’. Begitu juga kata yad, yang
mempunyai arti hakiki ‘tangan’. Hal ini dapat dilihat dalam
firman Allah % dalam surat al-A’raf ayat 108 (c& 156 35 ¢ 555
oY ki :1&25). Kata yadun juga mempunyai makna kemampuan
dz;n kekuasaan. Seperti yang terdapat dalam firman Allah %
dalam surat al-Fath ayat 10 ((.@»\ Sy A %). Hal ini karena
kata-kata yad adalah alat kekuatan, kemampuan memukul dan
kekuasaan. Begitu juga kata lisdn yang mempunyai arti anggota
untuk bicara. Disebutkan di dalam firman Allah pada surat al-
Balad ayat 9 (Vg;iiij BL5). Selain itu, kata ini juga mempunyai
arti bahasa sebagaimana terdapat di surat ad-Dukhan ayat 58
Al-Majaz al-lugawi dengan ‘alaqah al-musyabahah.

Kata al-ab yang makna asalnya adalah al-walid (ayah),
kemudian dengan ‘alaqah al-musyabahah berpindah maknanya
menjadi al-jadd (kakek), al-‘amm (paman), atau makna al-
mu’allim (guru) dan al-murabbi (pendidik). Dengan makna-
makna tersebutlah ditafsirkan firman Allah # di surat az-
Zukhruf ayat 43 (i Jﬁ GGl 6as; G1).
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Kata Siqal yang arti asalnya adalah “berat yang menimbulkan
sulitnya bergerak.” Dengan ‘aldqah musyabihah makna meluas
menjadi: asy-syuytkh (orang-orang tua), al-fuqara’ (orang-
orang fakir), al-guraba’ (orang-orang asing), al-kusalad’
(orang-orang malas), ad-du’afa’ (orang-orang lemah), dan
ashab al-‘iyal (orang-orang yang banyak keluarganya).>?¢
Dengan makna-makna tersebut ditafsirkanlah firman Allah #
di surat at-Taubah ayat 41 (Y& Gis 154)).

Kata ayah mempunyai arti tanda yang jelas di dalam firman
Allah # dalam surat al-Bagarah ayat 118 ( UG 3 FIREACRR
i ) yang bermakna mukjizat seperti dalam firman Allah # di
surat al-A’raf ayat 133 (ulmM 'eéi a315), dan kesatuan al-Qur’dn
yang nyata dalam surat al-Baqarah ayat 196 ( & EA E-MEA L).
Hubungan ‘alaqah al-musyabahah antara ketiga makna tersebut

terlihat dengan jelas.?”

Majaz al-maratib atau majaz yang bertingkat. Majdz ini
dimunculkan oleh Ibnu Sayyid al-Batalayisi seperti dalam
firman Allah # di surat al-A’raf ayat 26 (z&=31e 551 3§ (23‘\ 58
L)) yang bersamaan dengan firman Allah % dalam surat Fatir
ayat 33 (J»;> (e }é—i\;éj). Makna libas pada ayat yang kedua
ini merupakan makna hakiki, sedangkan ayat yang pertama
mengandung makna majaz al-muratib; bukan pakaian itu
sendiri, melainkan air yang menumbuhkan tumbuh-tumbuhan
yang darinya dibuat tenunan yang kemudian menghasilkan
pakaian.

226 Ar-Ragib, Mufradat al-Qur’an, him. 80.
227 Ibid.
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Bentuk-bentuk Majaz dalam Wujiih wa an-nazd’ir
1. Majaz Mursal

Majaz mursal merupakan salah satu penyebab munculnya
asumsi kebermaknaan ganda dalam makna beberapa kata, seperti:
al-iman, al-akhirah, al-ayat, al-jabbar, al-khauf, ad-din, ar-rijzu,
ar-rajmu, ar-rith, as-samda’, al-istitd‘ah, al-huda.

Berikut ini analisis kebermaknaan ganda terhadap kata-kata
tersebut yang dipengaruhi oleh faktor majaz mursal.
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Menurut Mugqatil dan ad-Damagani, kata al-iman memiliki
empat wujith.** Ibnu al-Jauzi berpendapat lima wujiih sehingga kata
al-iman mempunyai tujuh wujtih, yaitu at-tasdiq (membenarkan),
al-iman asy-syar‘i (iman secara syara’), al-iqrar bi al-lisdn
(membenarkan dengan ucapan), al-imdn fi asy-syirk (beriman
dalam kemusyrikan), at-tauhid (mengesakan Allah), as-saldh
(shalat), dan ad-du‘a (doa).

Wujah sejumlah itu disebabkan beberapa kata yang disebutkan
oleh Mugqatil, ad-Damagani, Ibnu al-Jauzi, dan al-Munajjid ada
beberapa persamaan. Selain itu, tujuh wujith ini merupakan bentuk
analisis dalam rangka mengakomodasi perbedaan yang ada di
antara para pakar tersebut. Pembahasan seperti akan menjadi
pedoman penulis buku ini tatkala membahas wujith yang lain
walaupun tidak selalu secara rinci disebutkan pendapat setiap
pakar.

Dari aspek an-nazd’ir kata al-imdn di sini dalam bentuk yang
berbeda-beda secara redaksional bahkan berbeda dalam bentuk
sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja madi dan mudari‘ juga
ada yang berbentuk kata benda sehingga tidak memenuhi kriteria
sebagai al-musytarak al-lafzi.

Dari aspek al-wujith kata al-imdn dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-iman. Kata al-imdn secara bahasa berarti at-
tasdiq (pembenaran). Menurut syara’, makna al-imdn ada tiga:
diikrarkan dengan lisan, diyakini dengan hati (ketenangan jiwa
untuk membenarkan apa yang diikrarkan), dan diamalkan dengan

229 Lihat Mugqatil, al-Asybah, him. 137, ad-Damagani, al-wujah, him. 47, Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah,
him. 145, Ibnu al-lmad, Kasyfu as-Syara’ir, him. 183 dan al-Munajjid, al-Isytirak him. 164.
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anggota badan sesuai dengan apa yang diikrarkan oleh lisan dan
yang diyakini dengan hati.>3° Dengan arti asal bahasa ini, makna-
makna lain—seperti al-iman asy-syar‘i, al-iqrar bi al-lisan dan ad-
du‘a—masih terkait dengan makna asal.

Kedua, mengandung makna majdz dalam bentuk al-majaz al-
mursal, yaitu ketika kata al-imdn mengandung makna at-tauhid
(mengesakan) dengan ‘aldqah as-sababiyyah karena iman menjadi
sebab orang mengesakan Allah. Begitu juga ketika kata al-imdn
dimaknai dengan makna al-Qur’dn. Al-Qur’an disebut sebagai iman
karena mencakup penjelasan segala yang harus ada dalam iman,>"
dengan ‘alaqah al-kulliyyah.

Ketiga, disebabkan faktor takwil.

Ketika al-iman diartikan al-iman fi asy-syirk. Ayat yang terkait
dengan makna tersebut memiliki banyak takwil. Sebagaimana
disebutkan oleh Abu Hayyan,?? ayat tersebut mengandung
segala makna ‘pembenaran’ secara bahasa.

Ketika al-iman diartikan as-saldah (shalat). Takwil mereka
terhadap kata al-imdn menjadi shalat dalam ayat ini
berhubungan erat dengan asbab an-nuziil-nya.>33 Bahkan
makna al-iman fi asy-syirk oleh sebagian ulama dimasukkan
pada makna dalam bentuk takwil.23

230 Ibnu al-Jauzi, Nuzhah, him. 145,

231 Ibid., him.3/433.

232 Lihat Abl Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, him. 5/351.

233 Al-Muanajjid, al-Isytirak, him. 164.

234 Muhammad Yusuf Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Kajian dan Komentar
Syaikh ‘Adil Ahmad ‘Abdul Maujad dan Asy-Syaikh Ali Muhammad Mu’awwad, cet ke-1
(Beirut, Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1993), him. 5/351.
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Dengan adanya fakta yang terkait dengan wujith maupun an-
nazad’ir yang tidak memenuh kriteria al-musytarak al-lafzi, maka
kata al-imdn beserta makna-maknanya tidak termasuk pada al-
musytarak al-lafzi. Makna-makna yang ada muncul terkait dengan
makna asalnya karena majaz mursal dan takwil.
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Ad-Damagani dan al-Munajjid menyebutkan bahwa kata al-
akhirah mempunyai lima wujih?>3 yaitu al-akhirah (terakhir), al-
qiyamah (kiamat), al-qabr (kubur), al-jannah (surga), jahannam
(jahanam), sedangkan Ibnu al-Jauzi menyebutkan enam wujtih.

Menurut ar-Ragib, kelima wujih ini semuanya berasal dari
makna yang satu, yaitu ‘akhir’ atau lawan dari awal. Ibnu Faris
juga berpendapat hampir sama dengan ar-Ragib bahwa al-akhirah
artinya adalah lawan yang terdahulu.

Adapun Ibnu al-Jauzl menyebutkan ada enam sehingga
disebutkan enam wujih. Dari aspek an-nazad’ir, secara redaksional
kata al-akhirah ini adalah bentuk yang sama sehingga memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi. Hanya saja Ibnu al-Jauzl
menyebutkan dengan judul al-akhir, bukan al-akhirah, namun tidak
mempengaruhi standar sebagai al-musytarak al-lafzi.

Dari aspek al-wujih, kata al-akhirah dapat dikelompokkan
menjadi dua.

Pertama, mengandung makna majdz dalam bentuk al-majaz
al-mursal, yaitu ketika kata al-akhirah mempunyai makna al-
qabr karena kehidupan di alam kubur (barzah) merupakan bagian
dari kehidupan alam akhirat. Oleh karena itu, penamaan kubur
dengan akhirat merupakan bagian dari apa yang disebut penamaan
sebagian sebagai makna keseluruhan atau al-majaz al-mursal
(tasmiyatul juz’i bi ismi al-kull).

Kedua, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-akhirah.

235 Al-Muanajjid, al-Isytirak, him. 96.
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Kata al-akhirah dengan makna al-akhirah merupakan makna
asal yang diisyaratkan oleh ar-Ragib dan Ibnu Faris, yang
maknanya lawan kata terdahulu.

Kata al-akhirah dengan makna al-qiydmah yang sering disebut
dengan dar al-akhirah atau berarti kehidupan akhirat, lawan
dari kehidupan dunia, tanpa menyebutkan al-mausif dan
menetapkan sifat. Menurut ar-Ragib ungkapan ‘kampung
akhirat’ untuk maksud kehidupan kedua sebagaimana kampung
dunia untuk maksud kehidupan pertama, tidak disebutkan
dengan kata ad-dar tapi diberi sifat al-akhirah.>3 Jika diungkap
semua dalam bentuk al-idafah dar al-akhirah, maka makna al-
akhirah dikembalikan kepada makna yang pertama.

Makna al-jannah dikarenakan adanya sesuatu yang dibuang,
yaitu kata sawab. Jika semuanya terungkap, maka bunyinya
mengandung arti “tiadalah baginya pahala di akhirat.” Dengan
makna ini kata al-akhirah kembali sebagaimana makna
pertama.

Makna jahannam ini juga dianalogikan dengan prinsip yang
sama dengan memperkirakan adanya sesuatu yang dibuang,
yaitu kata ‘azab.

Dengan demikian, walaupun kata al-akhirah secara an-naza’ir

memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi tapi dalam aspek
wujih tidak memenuhinya. Pasalnya, kebermaknaan ganda yang
ada disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-
makna yang ada dengan makna asal.

236 Ar-Ragib, a-Asafahani, Abi al-Qasim al-Husain ibnu Muhammad, al-Mufradat fi Garib al-

Qur’an , (Beirut: Maktabah Nazzar Mustafa al-Ba, t.th.).
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Ad-Damagani, al-Jauzi, al-Munajjid menyebutkan bahwa kata
al-ayah>” mempunyai enam wujiith, yaitu: al-‘aldmah (tanda), al-
mu‘jizah (mukjizat), al-Kitab (kitab), al-amr wa an-nahy (perintah
dan larangan), al-‘ibrah (pelajaran), dan bagian tertentu di dalam
Qur’an yang disebut ‘ayat’, sementara Mugqatil hanya menyebutkan
dua wujtih, yaitu al-‘ibrah (pelajaran) dan al-‘aldmah (tanda).

Dari aspek an-naza’ir kata al-ayah di sini dalam bentuk yang
sama secara redaksional. Kalaupun ada perbedaan, maka terdapat
pada bentuk jamak dan mufrad dan juga terkait dengan rasm utsmani
sehingga penulis menganggapnya telah memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi.

Ad-Damaganl menyebutkan al-dyah dengan bentuk
jamak, sedangkan yang lain dalam bentuk tunggal tapi tidak
mempengaruhi standar sebagai al-musytarak al-lafzi. Dari aspek
al-wujih, Ibnu al-Jauzi menyebutkan bahwa kata al-dayah menurut
bahasa adalah al-‘alamah (tanda).238

Al-wujiih yang lain dapat dikelompokkan menjadi dua.

Pertama, mengandung makna majdz dalam bentuk al-majaz
al-mursal, yaitu ketika kata al-dyah mempunyai makna al-Kitdb
dengan hubungan di antara al-dyah dan al-Kitab sangat jelas
karena kata al-Kitab mencakup banyak sekali ayat. Adapun yang
dikehendaki adalah semuanya sebagai al-majaz al-mursal dengan
‘alaqah al-juz’iyyah.

237 Lihat Muqatil, al-Asybah, him. 300, Yahya, at-Tasarif, him. 348, al-islah: 60, Ibnu al-Jauzi,
an-Nuzhah, him. 154, Ibnu al-lmad, Kasyfu as-Syard’ir, him. 268, al-Munajjid, al-Isytirak, him.
107.

238 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 154.
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Kedua, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-dyah. Kata al-dyah yang menunjukkan makna
al-mu‘jizah (mukjizat), al-‘ibrah (pelajaran), pengertian tersebut
tidak mengeluarkan lafal al-dayah dari makna ‘tanda’ karena di
dalam masing-masing pengertian tersebut ada tanda keberadaan
dan keesaan Allah serta ajakan untuk beriman kepada-Nya.

Abu Hayyan juga mengembalikan lafal tersebut kepada makna
al-‘alamah (tanda).>* Dengan demikian, lafal tersebut tetap pada
makna sebenarnya tanpa harus ditakwilkan dengan perintah dan
larangan. Penulis juga tidak menemukan makna yang keempat,
yaitu al-amr wa an-nahyu, khususnya dalam kitab al-Bahr al-Mubhit
dan kitab i‘rab al-Qur’an.

Adapun kata al-ayah, yang menunjukkan ayat yang dikenal
dalam al-Qur’dn merupakan makna istildhi yang juga tidak terlepas
dari makna asal.”? Dengan demikian, walaupun kata al-dyah secara
an-nazd’ir memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi tapi
dalam aspek wujiih tidak memenuhinya. Pasalnya, kebermaknaan
ganda yang ada disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan
makna-makna yang ada dengan makna asal. Satu-satunya makna
yang dimungkinkan tidak terkait dengan dengan aspek balagah
dan hubungan makna adalah makna al-amr wa an-nahyu, namuun
penulis tidak menemukan dalam tafsir yang menjadi rujukan.

239 Al-Munajjid, al-Isytirak, him 107.
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Mugqatil ad-Damagani, al-Jauzi, dan al-Munajjid semuanya
menyebutkan bahwa kata al-jabbar mempunyai empat wujiih, yaitu
Allah, al-qattal (pembunuh), al-mutakabbir (orang yang sombong),
dan al-‘azim al-khalq (yang berperawakan besar).24° Sementara at-
Tirmidzi menyebutkan tiga wujith?# yang semuanya kembali dari
arti yang memaksa pihak lain sesuai dengan kehendaknya, baik
diterima dengan sukarela maupun keterpaksaan bahkan kebencian.?
Ibnu Faris berpendapat bahwa makna bahasa al-jabbar memiliki
makna dari satu asal, yaitu jenis keagungan, ketinggian, dan
istigamah. Asal kata tersebut, menurut Ibnu Faris, adalah umum

mencakup semua makna di atas.

Dari aspek an-naza’ir, kata al-jabbar memang dalam bentuk
yang sama secara redaksional dinyatakan memenuhi kriteria
sebagai al-musytarak al-lafzi walaupun ada yang dalam bentuk
jamak—di samping yang tunggal.

Dari aspek al-wujiih, kata al-jabbdar dapat dikelompokkan
menjadi dua.

Pertama, adanya hubungan dengan makna asal kata al-jabbar
yang merupakan nama Allah ‘Azza wa Jalla. Makna ini adalah
sesuatu yang memang hanya pantas dengan kedudukan-Nya yang
mulia. Di dalam menakwilkan surat at-Taubah ayat 23, ada beberapa
pendapat. Ibnu Abbas mengatakan bahwa Dia-lah yang Maha
Agung kekuasaan dan keagungan-Nya. Ada pula yang berpendapat
bahwa kata tersebut berasal dari kata al-jabr yang memiliki arti
‘memperbaiki’. Kata jabbartu al-‘izam maksudnya ‘memperbaiki

240 Lihat Muqatil, al-Asybah, him. 170, as\-S/a’alibi, al-Asybah, him. 111, Ibnu al-Jauzi, an-Nu-
zhah, him. 222, Ibnu al-Imad, Kasyfu as-Syard’ir, him. 227, al-Munajjid, al-Isytirak, him. 114.

241 Hakim at-Tirmidzi, Tahsil Naza’iri al-Qur’an al-karim, komentar oleh Husni Nasr Zaedan (Bei-
rut: Mathba’ah Assa’adah,1969), him.150.

242  Ibid.
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tulang setelah patah.’ Al-Farra mengatakan bahwa man ajbarahu
‘ala al-amri qarrahahu (orang yang menguasai suatu perkara,
maka ia memaksanya).243 Hal yang kita lihat adalah berkumpulnya
makna-makna ini di dalam kata al-jabbdr berdasarkan pendapat
Ibnu Faris. Kata al-jabbar terkumpul di dalamnya makna keagungan
dan perbaikan yang merupakan kemampuan dengan memaksa dan
terdapat kekuatan yang ada di dalamnya.?4

Kedua, mengandung makna majaz dalam bentuk al-majdz
al-mursal, yaitu ketika kata al-jabbdr menjadi sifat manusia
sebagai orang yang gemuk dan berperawakan besar serta
memiliki kekuatan. Keperkasaan dan kekuatan bisa menyebabkan
kesombongan di dalam jiwa dan mendorong kepada keburukan
serta menyebabkan pelakunya berjalan di muka bumi dengan
membuat kerusakan dan peperangan serta memerangi manusia
tanpa jalan yang benar. Jadi, pengertian al-jabbdr sebagai ‘azim al-
khalq (besar perawakan), mutakabbir (sombong), dan qattdl (orang
yang memerangi) adalah penyebutan yang sifatnya menyeluruh,
namun yang dimaksudkan hanyalah bagiannya sebagai suatu al-
majaz al-mursal dengan ‘alaqah al-kulliyah karena lafal tersebut
mencakup terkumpulnya makna-makna.

Dengan demikian, walaupun kata al-jabbdr secara an-nazad’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujih tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-makna

yang ada dengan makna asal.

243 Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit}, him. 8/251.
244 Al-Munajjid, al-Isytirak, him. 114.
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Menurut at-Tirmidzi, kata khauf memiliki tiga wujih,
sedangkan ad-Damagani dan al-Jauzi menyebutkan lima al-wujiih,
adapun al-Munajjid*4s mengatakan ada tujuh wujiih, yaitu al-khauf
(takut), al-‘ilm (ilmu), az-zann (persangkaan), al-qital (perang),
an-naqbah (bencana), al-‘azab (azab), an-naqs aw at-tayaquz
(kekurangan atau terjaga), dengan penggabungan dua kata. Adapun
dalam tabel di atas at-tayaqquz terpisah dengan an-naqs dan
penambahan al-qatl mengikuti uraian Muqatil dan ad-Damagani.

Dari aspek an-naza’ir, kata al-khauf di sini dalam bentuk yang
berbeda-beda secara redaksional bahkan berbeda dalam bentuk
sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja madi dan mudari‘, ada
pula yang berbentuk masdar juga dengan wazan yang berbeda-beda.
Hanya empat an-nazd’ir yang secara redaksional sama sehingga
secara keseluruhan tidak memenubhi kriteria sebagai al-musytarak
al-lafzi.

Dari aspek al-wujith, kata al-khauf dapat dikelompokkan
menjadi tiga.

Pertama, adanya hubungan dengan makna asal kata al-
khauf. Secara kebahasaan, kata al-khauf arti asalnya adalah
“membayangkan terjadinya sesuatu yang tidak disukai karena
ada tanda-tanda yang telah diperkirakan atau telah diketahui.”246
Menurut Ibnu Faris, al-khauf memiliki satu asal, yaitu arti az-zdr

wa al-faza’ (kepanikan atau takut).>47

At-Tirmidzi menjelaskan bahwa al-khauf berasal dari khufuf
al-qalb wa inzi‘a@juhu min mustaqarrihi yang berarti “terperanjat

245 Lihat as-Sa’alibi, al-Asybdh, him. 120, Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 279, al-Muntakhab, him.
105, Ibnu al-Imad, Kasyfu as-Syard’ir, him. 180, al-Munajjid, al-Isytirak, him. 135.

246 lbnu Faris, Maqayis al-Lugah (Kairo: Darul Fikri, 1972).

247  Ibid., him. 220.

206



MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

dari ketenangannya karena hati akan tenteram ketika dia berada
pada posisi normalnya, atau ketika jiwa merasakan sesuatu yang
tidak mengenakan, baik masalah agama maupun dunia, maka
jiwa akan tersentak sehingga hati menjadi terasa sesak yang
kemudian jika memuncak dikatakan khafa yang berarti ringan dan
goyah posisinya.” Kata khauf biasanya dikaitkan dengan Allah %
sementara al-faza’ dikaitkan dengan makhluk.24®

Dari penjelasan makna asal bahasa, kata al-khauf tersebut
tersirat makna makna wujith yang ternyata berasal dari asal kata
al-khauf seperti makna persangkaan, siksaan dan ketakutan.

Kedua, mengandung makna majdz dalam bentuk al-majdz al-
mursal, yaitu ketika kata al-khauf mempunyai makna ilmu karena
seseorang tidak takut terhadap sesuatu sebelum mengetahui apa
yang ditakutinya. Ini termasuk dalam kategori mengucapkan sebab,
sedangkan yang dimaksud adalah ‘yang disebabkan’ (itldq as-sabab
wa yuraddu bihi al-musabbab). Begitu juga makna al-qital (perang),
yang tidak keluar dari hubungan majaziyah sebab musabab.

Ketiga, faktor sabab an-nuzil, yaitu makna bencana yang
menimpa umat Islam baik dikarenakan perang maupun kekalahan.
Ibnu Abbas < berkata: “Rasulullah # apabila mengutus pasukan
lalu pasukan itu menang atau kalah, mereka membicarakannya
dan menyebarluaskannya dan tidak sabar sebelum beliau
membicarakannya.” Lalu turunlah ayat di atas. Jadi, an-nakbah
(bencana), sebagai salah satu arti kata al-khauf, bukan berasal
dari lafal itu sendiri tapi dari karakter bahasa walaupun kesedihan
tersebut tetap menjadi sebab rasa takut lalu menempati tempatnya
sebagai majdz. Adapun makna sedikit demi sedikit, menurut
penulis, tidak layak dimasukkan, sedangkan makna tayaqquz

248 Hakim at-Tirmizi, Tahsil Naza’iri al-Qur’an al-karim, him. 68l.
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banyak kalangan memperkirakan karena kesalahan pengutipan dari
kata tayaqquz.

Dengan demikian, kata al-khauf dilihat dari an-naza’ir tidak
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi. Begitu juga dalam
aspek wujiih tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang
ada disebabkan faktor hubungan makna asal bahasa, balagah, dan
adanya keterkaitan sabab an-nuziil.
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Al-Munajjid mengungkapkan bahwa kata ad-din mempunyai
sebelas wujiih,>4® yaitu din al-islam (agama Islam), at-tauhid
(tauhid), al-hisab (perhitungan), al-jaza’ (balasan), al-hukm
(hukum/keputusan), at-ta’ah (ketaatan), al-‘adah (kebiasaan), al-
millah (agama), al-hudad (hukum-hukum), al-‘adad (bilangan),
al-Qur’an (al-Qur’dn). Jumlah ini merupakan pemggabungan antara
beberapa al-wujiuh yang ditulis oleh beberapa ulama: Mugqatil, ad-
Damaghani, dan at-Tirmidzi, yang masing-masing menyebutkan
lima wujiith, sementara Ibnu al-Jauzi menyebutkan sepuluh wujth.

Dari aspek an-nazd’ir, kata ad-din di sini dalam bentuk yang
sama secara redaksional sehingga memenuhi kriteria sebagai al-
musytarak al-lafzi; satu naza’ir menggunakan fi‘il mudadri, yaitu wa
la yadinu dina al-haqq, sudah tentu tidak masuk dalam kriteria.

Dari aspek al-wujiih, kata ad-din dapat dikelompokkan menjadi
tiga hal.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata ad-din yang berarti al-khudi‘ (tunduk).>°
Menurut Ibnu Faris, semua cabangnya kembali kepada asal
tersebut, yaitu jenis dari ketundukan dan kerendahan.>s

Pemaknaan ad-din dengan hukum, tidak keluar dari arti umum
bagi agama karena hukum tunduk kepada agama. Walaupun
as$-$a’alibi dan Ibnu al-Jauzi memisahkan antara hudid dan
ahkam?>, para peneliti al-wujith wa an-nazd’ir menjadikan
keduanya satu arti dengan mengutip ayat yang sama.?s3 Kedua
arti tersebut condong kepada kepatuhan kepada perintah Allah.

249 Lihat Mugatil, al-Asybah, him. 133, as-$a’alibi, al-Asybadh, him. 138.
250 Hakim at-Tirmizi, Tahsil Naza’iri, him.119.

251 Ibnu Faris, Magayis al-Lugah, him. 319.

252  Ibid.

253 Lihat Mugatil, al-Asybah, him. 133.
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Makna ‘taat’ tidak lain adalah ‘tunduk’, dan kata tersebut tidak
keluar dari makna asal yang telah disebutkan.

Arti al-millah tidak keluar dari maknanya yang asli karena
millah adalah sesuatu yang dipatuhi.>s+

Arti al-hisab dalam ayat terkait dalam tabel diambil dari bahasa
Humair. Di antara ad-din dan al-hisab ada hubungannya karena
ketundukan akan diikuti oleh hisab.

Arti al-jaza’ sebagian ulama menyamakan dengan arti al-hisab
hanya saja a$-Sa’alibi dan Ibnu al-Jauzi membedakan antara
al-jaza’ (balasan) dan al-hisab (perhitungan). Antara al-hisab
(perhitungan) dan al-jaza’ (balasan) tentu ada kaitan karena
balasan itu adalah konsekuensi perhitungan.

Kedua, mengandung makna majdz dalam bentuk al-majdz al-
mursal, yaitu ketika kata ad-adin mempunyai makna al-Qur’dn.
Ketika berbicara agama, al-Qur’an termasuk di dalamnya sehingga
termasuk kategori itlaqu al-kull wa iradatu al-juz’i walaupun para
pakar tafsir tidak sepakat tentang makna ini.

Ketiga, terkait dengan takwil, Abii Hayyan berkata: “Menurut
Ibnu Faris, Yang dimaksud dengan bi ad-din adalah hukum Allah.”
Al-Mujahid berpendapat bahwa maksudnya adalah terhadap hisab
(perhitungan). Ada pula yang mengartikan bi al-jaza’ (terhadap
balasan) dan ada pendapat yang mengatakan bi al-Qur’dn (terhadap
al-Qur’an).?s Sebagian pakar tafsir tersebut menamakan dengan
ad-din (agama).?® Sebagian lagi menyebutnya dengan Islam.?’

254 Al-Munajjid, al-Isytirak, him. 129.

255 Muhammad Yusuf Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, him. 517.

256 Muqatil, al-Asybah, him. 134. Lihat juga Ibnu al-lmad, Kasyfu as-Syara’ir, him. 172.
257 AsSaalibi, al-Asybah, him. 141, Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 297.
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Kaitan antara agama dan Islam adalah umum dan khusus.
Takwil (ta’wil) kata din al-haqq (agama yang benar) adalah agama
Islam menjadi ta’wil i‘tigadl (berdasarkan keyakinan), bukan
takwil berdasarkan hukum bahasa. Takwil tersebut merupakan
takwil terhadap susunan iddfi, dan bukan mufrad. Salah satu
yang dikuatkan adalah mengambil nama yang pertama dan
mengabadikan pada lafal ad-din, yaitu semestinya seseorang takut
dan merendah kepadanya (kepada agama). Begitu juga arti tauhid,
maknanya diilhami dari al-ikhlas, dan bukan berasal dari kata ad-
din (agama). Hal ini ditegaskan oleh keterangan yang dikutip oleh
Abu Hayyan. Ia berkata, “Makna kata ikhlas pengkhususannya
adalah dengan berdoa kepada Allah tanpa ada kesyirikan, baik
dengan patung maupun yang lainnya.” 28Ad-din adalah tauhid itu
sendiri.?°

Tentang arti al-a’dad atau bilangan, ada beberapa pendapat
mengenai takwil ayat tersebut. Yang paling dekat dengan lafal
tersebut adalah ‘syariat yang lurus’>¢° dan pendapat ini adalah
yang paling utama. Adapun pendapat yang menyebutnya sebagai
‘bilangan’, pendapat ini disesuaikan dengan awal ayat dan bilangan
yang disebutkan tanpa menuntut pemaksaan agama—makna ini
yang hanya diberikan oleh a$-Sa’alibi dan Ibnu al-Jauzi.2e!

Sementara untuk arti al-‘ddah (adat), Ibnu al-Jauzi dan as-
Sa’alibi tidak menggunakannya sebagai wujith. Arti al-‘adah
lebih sesuai dibawa kepada makna ‘taat dan patuh kepada Allah.’
Pendapat yang demikian lebih banyak dianut dibandingkan yang
mengatakan maknanya adalah al-‘ddah (adat).>>

258 Muhammad Yasuf Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, him. 5/139.
259 Al-Munajjid: al-Isytirak, him.141.

260 Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, him. 5/29.

261 Lihat as-Sa’alibi, al-Asybdh, him. 141, Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 298.

262 Ibid.
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Dengan demikian, walaupun kata ad-din secara an-nazad’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujith tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-makna
yang ada dengan makna asal dan karena takwil.
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Ibnu al-Jauzi dan al-Munajjid menyebutkan bahwa kata
ar-rijzu mempunyai tiga wujih, yaitu al-‘azab (siksaan), as-
sanam (patung), dan al-kayd (tipu daya). Ad-Damagani hanya
menyebutkan dua wujiih, yaitu al-‘azab (siksaan) dan as-sanam
(patung).>¢3

Dari aspek an-nazd’ir, kata ar-rijzu ini dalam bentuk yang
sama secara redaksional sehingga memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi. Dari aspek al-wujiuh, kata ar-rijzu dapat
dikelompokkan menjadi dua.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata ar-rijzu. Dalam beberapa kamus bahasa, ar-
rijzu diartikan ‘kotor’, sementara Ibnu al-Jauzl menerangkan
bahwa pada asalnya kata ar-rijzu adalah al-‘azab. Sesuatu yang
mendatangkan azab dinamakan ar-rijzu dalam bentuk majaz
melalui jalan sabab musabbab.>%%

Kedua, mengandung makna majaz dalam bentuk al-majaz al-
mursal, yaitu ketika kata ar-rijzu mempunyai makna ‘patung’ dan
‘tipu daya’. Patung dan penyembahannya adalah penyebab azab,
maka kata as-sanam (patung dan penyembahannya) diposisikan
sebagai azab.

Selain tiga wujuh tersebut, Aba Hayyan menyatakan bahwa kata
rijz asy-syaitan maksudnya adalah “azabnya untuk kamu dengan
bisikannya.” Kata ar-rijzu adalah azab. Kata ar-rijzu bermakna
“tipu daya dan bisikannya.”>% Berdasarkan pendapat yang pertama,
kata ar-rijzu tetap berada pada makna asalnya. Adapun pendapat

263 Ad-Damagani, Islah al-wujiah, him. 1/391.

264 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 313.

265 Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, him. 4/469, Lihat juga al-Munajjid, al-Isytirak,
him. 146.
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yang kedua, kata ar-rijzu adalah sebab azab sehingga kata tersebut
digunakan sebagai majaz. Ibnu Qutaibah menggabungkan kedua
arti ini dengan perkataannya: “Tipu daya setan dinamakan sebagai
ar-rijzu karena tipu daya tersebut sebagai penyebab azab.” Dengan
demikian, walaupun kata ar-rijzu secara an-nazd’ir memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, namun dalam aspek wujith
tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-makna
yang ada dengan makna asal.

217



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

(¢z yejipelnn-le 's'D)

[IMyeL e €2 ey (1ewyel) yewqerse | g
e (2 ‘19eN-ue 's'D) (nfyem)
[IMYeL A0 sy ACE2 0 1577 nAljem-je 14
(Bunbe
o (8€ :egEN-UE 'S°D) BueA 1exiejew)
[Imxel %) a6d (62 mbMm o) yeyjl,ejew-je uiw €
AR A S Sk - unwize, unyejew
esinu (201 :1yeN-ue 's'D) 4
12 760BUWLE [IMYeL . o aqrr
e zEleU] D (02 im0 0 Cip s e
(8 :eIsl-e s'D) a fu)
R ueleuiq emefu ueyiueds
[ese B e wemeheie i | b | \M._.N&.\mv_v
Gr—yip 5°© 62 o’ 62 BM 1 Z-78
yebejeg-je eUYeN : eseyeq
uebuesajay ueeunbbuad uebungny 41.EZEN-UE Ynfnm-je oN [esy ewjeiN
yni-1y

218



MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

(LLL :BSIN-UE 's°D)

lImyeL mm@ v es| Ll
WP E57r | T o
4oluod
ueyingakuaw (ueiqeusy)
yepi |ImeL yemmngnu-ve | Ot
1Zpluwli| -1
(¢s -einhs-se s'D)
lImeL a ug.nd-e 6
Corte =i 6 ¢
lesinw zefepy yekk (68 :ye,ibem 's'D) (uednpiyay)
-Iqeqes yebeye, ﬂ\mu € o0 o 5% yeheg-re 8
‘wge)-ie s
R (zL:wute]-e s°p) (uibue) ,
o £ ) (6 ir-ie
(LLL:ESIN-UE "S"D) (yeruniad)
|IMYeL Jwe-[e 9

cers sy mig

Biualia oL (0D oy

219



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

Para ulama al-wujih wa an-naza’ir berbeda pendapat di dalam
menyebutkan jumlah al-wujith pada kata ar-rah. At-Tirmidzl
menyebutkan tiga al-wujiith, Muqatil menyebutkan lima al-
wujih, ad-Damagani menyebutkan enam al-wujih, sementara
al-Jauzi dan al-Munajjid menyebutkan delapan al-wujiih. Ketika
digabungkan, ada sebelas al-wujih bagi kata ar-rith*®¢, yaitu rith
al-hayawan (nyawa binatang), Jibril ¥, malakun ‘azimun min al-
mala’ikah (malaikat yang agung), al-wahyu (wahyu), ar-rahmah
(rahmat), al-‘amr (perintah), ar-rih (angin), al-hayah (kehidupan),
an-nubuwwah (kenabian) dan ‘Isa (Nabi Isa).

Dari aspek an-naza’ir, kata ar-rih di sini dalam bentuk yang
sama secara redaksional sehingga memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi. Dari aspek al-wujiih, kata ar-rih dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata ar-rah. At-Tirmidzil mengartikan ar-riah dengan
badwu al-khalq (awal penciptaan).2°? Menurut ar-Ragib, rith adalah
sebutan untuk “Suatu elemen yang dapat menjadikan suatu benda
hidup, bergerak, mengambil manfaat dan mampu menghindari
bahaya.” Adapun menurut Aba Hayyan, rith adalah “angin yang
bersemayam dalam rongga tubuh manusia dan merupakan sumber
kehidupan.”2¢® Berdasarkan batasan tersebut dapat kita lihat sebuah
ikatan yang menghubungkan tiga wajh, yaitu ar-rih (angin), ar-rith
(ruh), dan al-hayah (kehidupan).

266 Lihat Muqatil dalam al-Asybdh, him. 161, juga as-$a’alibi, al-Asybdh, him. 157. lbnu al-Jaurzi,
an-Nuzhah, him. 321, dan Ibnu al-lmad, Kasyfu as-Syard’ir, him. 218, al-Munajjid, al-Isytirak,
him. 151.

267 Hakim at-Tirmidzi, Tahsil Naza’iri.

268 Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, him. 300.
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Kedua, di samping dari aspek asal makna, ar-rith juga
mengandung makna majaz dalam bentuk al-majaz al-mursal, yaitu
ketika kata ar-rith mempunyai makna ar-rih (angin), ar-rith (ruh),
dan al-hayah (kehidupan). Dalam hal ini, ruh seperti angin yang
berada dalam rongga tubuh manusia, dan merupakan penyebab
kehidupan sehingga termasuk ‘aldqah as-sababiyyah.

Ketiga, terkait dengan takwil, yaitu ketika ar-rih dengan
makna-makna berikut ini.

Al-wahyu: makna ini bukan termasuk dalam pendapat
mayoritas para pakar tafsir. AbQi Hayyan berkata, “Ibnu Abbas
berkata bahwa rith dapat dimaknai dengan wahyu yang turun
kepada para nabi melalui perantara malaikat.”

Al-Qur’dn: ar-Rabi‘ Ibnu Anas berkata bahwa rith itu adalah al-
Qur’an, sedangkan Mujahid berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan rith adalah seluruh rith makhluk, tidak turun malaikat
ke dunia kecuali bersama satu riih.

Rahmah: al-Hasan dan Qatadah berkata: “Riih dapat diartikan
dengan rahmah.”

Hidayah: az-Zajaj berkata bahwa rih adalah hidayah karena
hidayah merupakan rith yang diperlukan hati untuk hidup,
seperti badan yang memerlukan rith untuk dapat hidup.

Jibril: yang dimaksud dengan rah adalah Jibril . Begitu
juga yang berpendapat bahwa rith adalah malaikat penjaga.>®?
Sebagian besar makna takwil ini mempunyai keterkaitan
dengan makna kata rih beserta dampaknya terhadap
kehidupan. Wahyu, al-Qur’dan, hidaydh, dan Jibril merupakan
sumber kehidupan keagamaan.

269 Ibid, Juz 5 him. 473, dan lihat juga Juz VII, him. 527.
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Malakun ‘azimun (malaikat yang agung): makna ini merupakan
takwil yang tidak disepakati oleh para pakar tafsir. Aba Hayyan
berkata, “Telah terjadi perbedaan pendapat tentang makna ar-
rith, apakah kata tersebut bermakna Malaikat Jibril, malaikat
yang diciptakan paling besar, malaikat yang mempunyai
bentuk seperti manusia, ruh para manusia, ataukah al-
Qur’dan.”>°Perkataan Abl Hayyan ini menunjukkan bahwa
penakwilan kata ar-rih dengan makna malakun ‘azimun
masih belum bisa disepakati. Karena itu, tidak mungkin untuk
dijadikan makna pasti seperti yang dilakukan para pakar al-
wujith wa an-nazad’ir.

Al-‘amr: penafsiran kata ar-rith dengan makna al-‘amr
(perintah) merupakan sebuah penafsiran yang masih
diperdebatkan oleh para pakar tafsir. Misalnya Abii Hayyan,
sosok yang paling giat untuk mengumpulkan semua pendapat
dalam kitab tafsirnya. Dia menyebutkan bahwa kata ar-riih
merupakan sebutan bagi Nabi Isa ¥ berdasarkan apa yang
disebutkan dalam ayat tadi.>”

Bahkan Abli Hayyan juga menafsirkan kata ar-rith dengan ‘Injil’
(al-injil) dan Asma’ Allah yang Agung dan lain sebagainya. Abi
Hayyan menjelaskan bahwa penafsiran kata ar-rah dengan
makna-makna tersebut hanyalah sebuah bentuk majaz karena
kata ar-riuh tidak lain adalah “angin/nyawa (ar-rih) yang
bersemayam dalam tubuh manusia.”?”> Karena itu, makna-
makna kata ar-riih tersebut di atas bukanlah makna hakiki dan
tidak dapat dimasukkan ke dalam cakupan makna ar-rih.

270 Ibid., Juz 8 him. 416.
271 Ibid., Juz Ill him. 401, Juz VI him. 180, Juz 8 him. 215, 139, dan 497.
272 Ibid., Juz 1, him. 299-300.
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Dengan demikian, walaupun kata ar-rith secara an-naza’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi di satu sisi, namun
dari aspek wujith tidak rmemenuhinya karena kebermaknaan ganda
yang ada disebabkan faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan
makna-makna yang ada dengan makna asal pada kata ar-rith
sehingga sebenarnya hanya memiliki satu makna hakiki. Adapun
makna yang lain hanyalah makna yang mempunyai keterkaitan
secara majdzi atau hanya merupakan makna yang bersumber dari
pendapat yang lemah.
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Para ulama al-wujih wa an-nazd’ir, khususnya ad-Damagani
dan al-Jauzi serta diikuti oleh al-Munajjid, menyebutkan bahwa
kata as-sama’ mempunyai lima wujtih, yaitu as-sama’ al-marft‘ah
(langit yang dikenal), as-sahab (awan), al-matar (hujan), saqf al-
bait (atap rumah), dan saqf al-jannah wa an-nar (atap surga dan
neraka). 273

Dari aspek an-nazad’ir, kata as-sama’ ini dalam bentuk yang
sama secara redaksional sehingga memenuhi kriteria sebagai al-
musytarak al-lafzi dengan pengecualian satu an-nazad’ir, yaitu as-
sama’wdt dalam bentuk jamak.

Dari aspek al-wujih, kata as-sama’ dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata as-sama’. Pada dasarnya, makna asli kata as-
sama’ hanya satu. Ibnu Faris berkata, “Pada dasarnya as-sama’
menunjukkan pada sesuatu yang tinggi. Orang Arab menyebutnya
awan, hujan, atau atap rumah, dan setiap yang tinggi dan luas
dengan as-sama’ (langit).”>7+ Hubungan antara yang tinggi secara
umum, atau langit secara khusus, sangat jelas.

Kedua, makna majaz dalam bentuk al-majaz al-mursal adalah:

As-sama’ berarti hujan karena hujan turun dari langit; begitu
penamaan awan sebagai langit yang dihubungkan dengan
tempat. Kata as-samd’ juga bermakna atap rumah yang
disebabkan bentuk penyerupaan faktor tinggi. Begitu juga
bermakna ‘atap surga dan neraka’, makna ini termasuk ke

273 Lihat dalam as-$a’alibi, al-Asybah, him. 172; ad-Damagani, Islah al-wujiih, him. 248, lbnu al-
Jauzi, an-Nuzhah, him. 358; dan al-Munajjid, al-Isytirak, him. 152.him. 152.

\\—‘\ 274 lbnu Firis, Magqayis al-Lugah, pasal so.s Juz lll, him. 98.
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dalam kategori makna yang berhubungan dengan setiap yang
menghadap bumi.

Ar-Ragib berkata, “Setiap yang tinggi apabila dipandang dari
apa yang berada di bawahnya maka disebut langit, sedangkan
apabila dilihat dari apa yang berada di atasnya maka disebut
bumi.” Dalam contoh ayat di tabel, kata langit dan bumi
disebutkan dengan makna yang asli, walaupun itu sesuatu yang
tidak diketahui. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa
kata as-samad’ hanya menunjukkan pada satu makna hakiki,
sedangkan makna-makna lain merupakan majdzi dengan
‘alaqah al-mujawarah atau as-sabdbiyyah karena yang turun
adalah air, bukan langit.

Dengan demikian, walaupun kata as-sama’ secara an-nazd’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujih tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-makna
yang ada dengan makna asal pada kata as-sama’. Jadi, sebenarnya
kata kata as-sama’ hanya memiliki satu makna hakiki, adapun
makna-makna selainnya hanyalah mempunyai keterkaitan secara
majazi.
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Mugqatil, ad-Damagani, at-Tirmidzi, al-Jauzi, dan al-Munajjid
sepakat bahwa kata al-istita‘ah>”> memiliki dua makna, yaitu si‘a‘atu
al-mal (kecukupan harta), dan al-itagah (kemampuan). Hanya saja
at-Tirmizi menyebutkan makna tersebut dengan kosakata yang
berbeda, yaitu wujiidu az-zad wa ar-rdhilah (adanya bekal dan
kendaraan) dan al-qudrah (kemampuan).>7®

Dari aspek an-nazd’ir, kata al-istitd‘ah ini walaupun hanya dua
kata tapi redaksinya berbeda sehingga tidak memenuhi kriteria
sebagai al-musytarak al-lafzi. Dari aspek al-wujih, dua makna kata
al-istitd‘ah dapat dikaji dari tiga sudut pandang: makna asal, majaz
mursal, dan takwil.

Kata al-istitd‘ah, menurut ar-Raghib, bermakna “sesuatu
yang menyebabkan terjadi terlaksananya suatu pekerjaan.” Karena
itu, kata al-istitd‘ah dapat dipergunakan untuk segala hal yang
memungkinkan orang untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Ar-
Ragib menyebutkan ada empat faktor yang dapat mendorong
terjadinya sesuatu, yaitu pekerjaan (al-fi‘lu), pelaku (al-fa‘il),
materi pekerjaan (maddah al-fi‘li), dan sarana (alah al-fi‘li).

Ia juga berpendapat bahwa apabila seseorang kehilangan salah
satu faktor tersebut, maka tidak bisa dikatakan sebagai seorang
yang mampu (mustati‘).?”” Ar-Ragib juga menjelaskan bahwa kata
al-istita‘ah juga membutuhkan keempat faktor tersebut.>’® Kedua
makna yang disebutkan di atas maksudnya sama dan setara, yaitu
al-istita‘ah.

275 Lihat dalam Mugqatil, al-Asybah, him. 185, Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 264; dan al-Mu-
najjid, al-Isytirak, him. 180.

276 Hakim at-Tirmidzi, Tahsil Naza’iri, him. 140.

277 Ar-Ragib al-Ashafahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an (Maktabah Nazzar Mustafa al-Baz,
t.t.), dalam pasal @L.

278 Ibid.
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Dalam konteks takwil, ar-Ragib menafsirkan bahwa ayat
tersebut mengisyaratkan pada ketiadaan sarana, seperti harta dan
unta.””® Begitu juga dengan az-Zamakhsyari yang menafsirkannya
dengan ketiadaan perlengkapan dan tenaga, seakan-akan mereka
berpura-pura sakit,?®° namun kedua-duanya tidak menyebutkan
makna kecukupan harta seperti yang dilakukan oleh para ulama
al-wujih wa an-naza’ir. Jadi, harta, kemampuan, dan mungkin
juga faktor yang lain semuanya masuk ke dalam ruang lingkup
al-istita‘ah, yakni bahwa tidak ada makna yang lebih utama
dibandingkan yang lain. Karena itu, kata al-istita‘ah ini merupakan
kata yang melingkupi kedua makna tersebut.

Di sisi lain, ada kemungkinan penggunaan kata al-istita‘ah
ini sebagai bentuk majdz seperti yang dilakukan oleh az-Zarkasy
yang menakwilkan kata al-istitd‘ah dalam surat Hud ayat 20 (&
’CJJ\ Ssmki3 1K), Ia menakwilkan kata al-istitd‘ah dengan bentuk
al-majdz al-mursal dengan ‘aldqah as-sababiyyah, sedangkan
para ulama al-wujith wa an-nazd’ir tetap menggunakan makna
hakiki, yaitu (at-tagah). Dengan demikian, kata al-istata‘ah tidak
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, baik pada aspek
an-nazd’ir maupun aspek wujiih, karena kebermaknaan ganda yang
ada disebabkan faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan
makna-makna yang ada dengan makna asal.

279 Ibid.
280 Lihat Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Mubhit, Juz V, him. 45.
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Mugqatil dan ad-Damagani menyebutkan bahwa kata al-huda
mempunyai tujuh belas wujih, at-Tirmizi menyebutkan lima
belas wujih, sedangkan al-Jauzi—yang diikuti al-Munajjid—
menyebutkan 24 wujih bagi kata al-huda,?® yaitu al-baydn
(penjelasan), din al-islam (agama Islam), al-imdn (iman), ad-
du‘a (doa), al-‘irfan (pengetahuan), al-irsyad (petunjuk), amru
Muhammad (perintah Muhammad), al-Qur’an (al-Qur’dn), at-
taurah (Taurat), at-tauhid (tauhid), as-sunnah (sunnah), al-ilham
(ilham), al-islah (perbaikan), ar-rasil (rasul), al-istibsar (minta
penjelasan), ad-dalil (bukti), at-ta‘lim (pengajaran), al-fadl
(keutamaan), at-taqdim (mengajukan), al-mautu ‘ala al-islam
(mati dalam Islam), as-sawab (pahala), at-tazki (mengingatkan),
as-sawab (pahala), dan as-sabat (kokohkan). Dari beberapa sumber
kitab al-wujih wa an-naza’ir, wujith yang belum disebutkan adalah
at-taufik (pertolongan), at-taubah (taubat), ad-duad’ (doa), at-taqwa
dan Basirah (mata hati) sehingga ada tiga puluh wujiih.

Dari aspek an-naza’ir, kata al-huda di sini dalam bentuk yang
berbeda-beda secara redaksional bahkan berbeda dalam bentuk
sigah-nya. Ada yang dalam bentuk kata kerja madi dan mudadri‘
tapi juga ada yang berbentuk kata benda sehingga tidak memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih kata al-huda dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-hudd. Makna dasar dari al-huda adalah ar-
rasydd (petunjuk). Ibnu Faris berkata: “&la» 3 L))« a» berarti aku

281 Mugqatil, al-Asybdah, him. 89; as-Sa’alibi, al-Asybdh, him. 270; al-isldh him. 473; Ibnu al-Jauzi,
an-Nuzhah, him. 625; Ibnu al-lmad, Kasyfu as-Syara’ir, him. 26, al-Munajjid, al-Isytirak: 227,
dan Hakim at-Tirmizi, Tahsil Naza’iri al-Qur’an al-karim, him. 19.
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memberinya petunjuk arah jalan, dan yang memberikan petunjuk
itu dinamakan hadin, dan hadiyah bisa juga bermakna tongkat
karena tongkat memberikan petunjuk kepada pemegangnya.
Pembahasan dalam masalah makna ini sesungguhnya hanya
satu.”282 Berdasarkan penjelasan ini, Ibnu Faris menilai bahwa
semua makna yang disebutkan semuanya kembali kepada makna
asal, yaitu ar-rasyadd baik secara hakiki atau majazi‘. Sementara at-
Tirmidzi menyebutkan makna asal kata al-huda adalah adalah al-
mail (condong).>®3

Kedua, di samping dari aspek asal makna, al-hudad juga
mengandung makna majaz dalam bentuk al-majdz al-mursal,
yaitu ketika kata al-hudda mempunyai makna ad-du‘d, al-baydn,
al-‘irfan, dan al-iman. Munculnya hubungan antara satu makna
dengan makna yang lain juga disebabkan karena pemakaian kata
al-huda secara majdzi. Begitu juga munculnya makna dari al-huda
yang berupa: al-Qur’dn, at-taurah, at-tauhi d, as-sunnah, dan ar-
rasul. Itu semua merupakan bentuk makna majazi karena semuanya
merupakan makna turunan dari makna asal al-huda wa ar-rasyad
dengan ‘aldqah as-sababiyyah. Di samping itu, semua makna
tersebut menjadi sebab mendapatkan al-huda.

Pada hakikatnya kebanyakan makna-makna al-huda tidak
lebih sekadar bentuk takwil makna umum yang disesuaikan
dengan konteks yang ada. Alhasil, muncul perbedaan pendapat di
antara para pakar tafsir ketika menentukan makna huda dengan
makna-makna ar-rusyd dan as-sabdt. Menurut Abt Hayyan, makna
ihdina dalam surat al-Fatihah adalah arsyidna, waffigna, qaddimna,
alhimna, bayyin lana, dan sabbitna. Pendapat yang paling banyak

282 Ibnu Faris, Magayis al-Lugah, pasal s, Juz. VI, him. 42.
283  At-Tirmizi, Tahsil Naza’iri al-Qur’an al-karim, him. 19.
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dipilih adalah Ibnu Abbas, sedangkan yang lain adalah ‘Ali dan
Ubay.28

Pada satu ayat tersebut Ibnu Abbas memiliki lima pendapat.
Hal ini menunjukkan bahwa dia lebih memilih makna umum yang
sesuai dengan konteks kalimatnya, bukan makna yang pasti dan
tepat sesuai dengan permasalahannya. Akan tetapi, Ibnu Ibnu al-
Jauzi tidak memakai cara ini, namun lebih memilih makna yang
paling akhir, yaitu as-sabat (kokohkan).

Selain itu, di kalangan para pakar takwil tidak ada kepastian
dalam menentukan arti mana yang akan dipakai. Seperti contoh
beberapa makna di bawah ini.

Al-baydn: para pakar memaknai kata tersebut dengan al-bayan
(penjelas), sedangkan Zamakhsyari memberi arti at-ta‘rif.>s>

At-taurdh: digunakan oleh para pakar al-wujith wa an-naza’ir.
Menurut Abli Hayyan, “Kata al-hudd dalam ayat tersebut dapat
diartikan dengan ad-dald’il (petunjuk) yang ditujukan kepada
Fir’aun dan kaumnya, atau bermakna an-nubuwwah atau juga
at-taurah itu sendiri.”>%¢ Jadi, kata al-huda tidak dapat diartikan
dengan at-taurdh saja dikarenakan kata tersebut secara konteks

mengandung tiga makna.

Makna al-hudd mempunyai arti at-tauhid, sedangkan Abu
Hayyan memberi arti dengan at-tauhid, al-Qur’dn, atau baydn
al-fard’id (penjelasan tentang kewajiban).>”

284 Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Juz. 1, him. 27.
285  Ibid., Juz. VIII, him. 294.

286 Ibid., Juz. VIl, him. 471.

287 Ibid,, Juz. V, him. 23.
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Para pakar memaknainya dengan as-sunnah, sedangkan Abi
Hayyan memaknainya dengan tauhidulldh (mengesakan Allah
dan tidak berbuat syirik).288

Menurut para pakar, kata al-hudd mempunyai arti al-
ilham, sedangkan Abu Hayyan berpendapat artinya adalah
“memberikan segala sesuatu yang bermanfaat.”2%

Para pakar memaknainya dengan al-isldh (berdamai),
sedangkan Abu Hayyan memaknainya dengan al-infdz wa at-
tasdid.>?°

Dalam pandangan pakar, kata hudan dimaknai ar-rasil, adapun
menurut Aba Hayyan artinya adalah syariat Allah # atau al-
Qur’an.2%

Menurut ulama al-wuji wa an-nazd’ir, kata al-hidayah
mempunyai makna at-ta’lim, sedangkan Abu Hayyan hanya
memaknainya dengan al-irsydd wa at-taudih (memberi
petunjuk dan penjelasan) dan bukan dengan yang lain.»9>

Para pakar memaknai al-huda dengan at-taqdim, dan
Abli Hayyan memaknainya dengan: ta’rifihim wa qaidihim
(memberitahu dan mengarahkan mereka ke api neraka).2

Makna kata al-hudd di antara maknanya menurut ulama al-
wujith wa an-nazair adalah al-mautu ‘ala al-isldm (meninggal
dalam Islam). Selain itu, ada beberapa pendapat mengenai
makna dari kata tersebut, antara lain: “Selalu berpegang

288
289
290
291
292
293

Ibid., Juz IV, him. 176.
Ibid., Juz VI, him. 247.
Ibid., Juz V, him. 216-17.
Ibid., Juz VI, him. 276.
Ibid., Juz I, him. 226.
Ibid., Juz VII, him. 256.
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kepada hidayah sampai meninggal dalam Islam, tidak ragu
akan keimanannya, atau kemudian dia bersikap istigamah.”
Menurut Zamakhsyari, arti tersebut tersebut adalah “Istigamah
(konsisten), sabar, teguh terhadap petunjuk, yaitu dalam
bentuk tobat, iman dan amal baik.”294

Menurut ulama al-wujith wa an-naza’ir, di antara makna
kata al-hudd adalah as-sawadb, sedangkan Zamakhsyari
memaknainya dengan at-ta‘rif wa al-irsyad (pengenalan dan
petunjuk).?95

Pada dasarnya seluruh perbedaan yang muncul dalam
memaknai kata al-huda di atas menunjukkan bahwa apa yang
telah disebutkan oleh para pakar al-wujith wa an-nazad’ir belum
sepenuhnya sesuai. Pasalnya, makna-makna itu merupakan bentuk
takwil dari kata tersebut dan juga makna kontekstual. Oleh karena
itu, para pakar tafsir belum sepakat untuk menentukan satu makna
yang pasti dalam beberapa ayat. Apa yang mereka lakukan dalam
wujih wa an-naza’ir bukan makna semantik yang detail, melainkan
hanya merupakan makna takwil terhadap makna umum dalam
beberapa ayat.

Pada umumnya, ulama*®® wujith wa an-nazd’ir berpendapat
bahwa terdapat 17 makna dari kata al-huda. Ibnul Jauzi»”
menambahnya menjadi 24 makna dan diikuti oleh al-Munajjid, dan
kemudian as-Suyuti menjadikannya 27 makna yang sesungguhnya
ada persamaan di antara beberapa makna. Ibnu al-Jauzi menyebut
din al-islam dan amru muhammadin sebagai makna yang berbeda

294 Ibid., Juz VI, him. 266.

295  Ibid., Juz VIII, him. 484.

296 Lihat Mugqatil, al-Asybah, him. 89; dan al-Imad, Kasyfu as-Syara’ir, him. 26.
297 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah him. 265.
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walaupun pada dasarnya keduanya sama. Selain itu, terkadang
muncul juga beberapa makna yang tidak populer, seperti makna
al-fadl. Menurut Ibnu al-Jauzi, makna kata ahda dalam ayat terkait
adalah afdal, yang kemudian menjadi makna khusus walaupun kata
tersebut hanyalah sigah at-tafdil. Begitu juga Ibnu al-Jauzi ketika
mengartikan kata al-huda dengan as-sawab, padahal makna al-
huda dengan wa ar-rasyad lebih layak untuk digunakan.??®

Dengan demikian, kata al-istata‘ah tidak memenuhi kriteria
sebagai al-musytarak al-lafzi, baik pada aspek an-naza’ir maupun
aspek wujith, karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan
faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan makna-makna
yang ada dengan makna asal, yaitu ar-rasydad. Makna ini mencakup
semua makna yang ada, baik makna asli ataupun majdzi. Adapun
semua makna yang telah tersebut di atas tidak lain hanyalah makna
takwil yang disesuaikan dengan konteks kalimat. Jadi, ia bukan
merupakan makna asli dari kata al-huda.

298 Al-Munajjid, al-Isytirak, him. 230.
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Kata at-tawaffa*** mempunyai tiga makna, yaitu qabdu al-
arwah bi al-maut (mencabut nyawa melalui kematian), qabdu al-
hassi bi an-naum (mencabut kesadaran melalui tidur), dan ar-raf‘u
ila as-samad’ (mengangkat ke langit). Dari aspek an-nazad’ir, dua
kata yatawaffa di sini dalam bentuk yang sama secara redaksional
sehingga memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi. Akan
tetapi, redaksi yang terakhir berbeda karena menggunakan sigah
isim fa‘il sehingga berbeda dengan dua sigah yang lain.

Dari aspek al-wujith, kata at-tawaffa dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata at-tawaffa. Menurut Ibnu Faris: “Makna dasar
dari kata ini adalah menyempurnakan (al-itmam) dan melengkapi
(al-ikmal). Kalimat yang berbunyi: axs .y s o2l cé 5 berarti: aku
telah mengambil secara keseluruhan sehingéa tidak ada satu pun
yang tertinggal.”3°° Adapun kata al-wafah menurut Ibnu al-Jauzi
adalah “sebuah nama untuk kematian karena hal ini terjadi ketika
umur telah habis (istifa’ al-‘umr)3°* atau ‘umur telah sempurna’
berdasarkan makna dasar ini maka makna pertama adalah mati.

Kedua, adanya faktor majaz mursal, yaitu ketika kata at-tawaffa
bermakna mencabut rasa dengan tidur. Makna tidur pada ayat
terkait adalah sebuah bentuk majdz. Ibnu Hayyan berkata: “Kata
at-tawaffa merupakan sebuah ungkapan yang biasa digunakan
untuk kematian. Pada ayat ini kata tersebut dimaknai secara majazi
dengan an-naum (tidur) karena antara tidur dan mati ada sebuah
keterikatan, yaitu hilangnya perasaan, pikiran, dan kesadaran.”3%

299 Lihat Mugatil, al-Asybdh, him. 275; dan as-Sa’alibi, al-Asybdah, him. 105; lbnu al-Jauzi, an-Nu-
zhah, him. 213; dan al-Munajjid, al-Isytirak, him. 226.

300 Ibnu Faris, Magayis al-Lugah, (éj), him. 6/ 129.

301 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 213.

302 Aba Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Juz IV, him. 146.
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Ketiga, adanya faktor takwil. Di antara para ulama ada yang
memaknainya dengan makna ar-raf‘u ila as-sama’ (mengangkat ke
atas langit). Makna ini dapat dilihat dalam surat Ali-‘Imran ayat 5:
Al &y G354 3) sl 201 J6. Ada beberapa pendapat yang mengupas
ayat ini, di antaranya bahwa makna wafah dalam ayat tersebut
adalah wafat an-naum. Sebagian yang lain mengatakan wafat al-
maut, mati yang sebenarnya. Ini karena ada penyebutan secara
bersamaan antara al-wafah dan ar-raf‘u, dan selain itu masih ada

pendapat-pendapat yang lainnya.

Abl Hayyan mengatakan: “Ar-Rabi‘ berpendapat bahwa kata
mutawaffika dalam ayat tersebut adalah wafah an-naum (tidur).
Allah % mengangkat Nabi Isa di saat beliau sedang tidur. Ibnu
Abbas memaknainya dengan wafat al-maut (mati); sedangkan
Wahab berpendapat bahwa Nabi Isa dimatikan selama tiga jam,
Allah mengangkatnya ke langit dan kemudian Allah menghidupkan
kembali di sana. Al-Farra’ berpendapat bahwa makna al-wafah
dalam ayat tersebut adalah mati, maksudnya adalah mematikanmu
di saat urusanmu sudah selesai dan kamu sudah membunuh Dajjal.”

Dalam kalimat ini terdapat bentuk taqdim dan ta‘khir;
kemudian ada yang berpendapat bahwa kalimat mutawaffika berarti
mengambilmu dari bumi tanpa mati. Ada juga yang memaknainya
dengan: “Aku menjadikanmu seperti orang mati” karena
pengangkatan mempunyai kemiripan dengan kematian. Ada juga
yang memaknainya dengan: ‘Aku mengambilmu secara lengkap,
baik ruh dan jasadmu’.”3°3 Demikianlah kita banyak mengetahui
pendapat mengenai ayat ini, sebagian besar memaknainya dengan:
wafah al-maut (mati) dan wafah an-naum (tidur).

303 Ibid., Juz Il him. 473.
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Menurut al-Farra’ makna ayat tersebut adalah: “Aku
mengangkatmu ke sisi-Ku dan kemudian mematikanmu di saat
urusanmu selesai.” Dari makna ini tidak ada celah untuk memaknai
kata al-wafah dengan ar-raf‘u, karena dalam ayat tersebut kedua
kata tertulis masing-masing secara terpisah dan keduanya
adalah dua makna yang saling berubah dengan dua kata berbeda.
Ringkasnya, makna kata at-tawaffa adalah ‘mati yang sebenarnya’,
sedangkan makna tidur adalah makna majazi, dan tidak ada celah
sedikit pun untuk memaknainya dengan ar-raf‘u.3°

Perbedaan makna tersebut menunjukkan bahwa hal itu karena
faktor takwil, bukan karena faktor makna hakiki. Dengan demikian,
walaupun kata at-tawaffa secara an-nazd’ir ada yang memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi,,,, dalam aspek wujih tidak
memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan
faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan makna-makna yang
ada dengan makna asal. Kata at-tawaffa sebenarnya hanya memiliki
satu makna hakiki, adapun makna yang lain hanyalah makna yang
mempunyai keterkaitan secara majazi.

2. Majaz Lugawi

Sebagai contoh, penulis temukan pada penjelasan kata az-
zukhruf.

304 al-Munajjid, al-Isytirak, him. 236.
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Di antara para ulama al-wujith wa an-naza’ir yang menyebutkan
kata az-zukhruf dalam karya mereka adalah ad-Damagani, Ibnu
al-Jauzi, dan al-Munajjid. Mereka sepakat bahwa jumlah al-wujtih
pada kata az-zukhruf ada tiga makna, yaitu az-zahab (emas), al-
hasan (kebaikan), dan at-tazyin (berhias).3°s Dari aspek an-naza’ir,
kata az-zukhruf memiliki bentuk yang sama secara redaksional
sehingga memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Dari aspek al-wujih, kata az-zukhruf dapat dikelompokkan
menjadi dua.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata az-zuhruf. Menurut Ibnu al-Jauzi, “Makna asli
az-zukhruf adalah az-zinah (hiasan) dan at-tahsin (perbaikan).
Dikatakan bahwa segala sesuatu yang menghasilkan perhiasan
disebut sebagai zukhrufun, dan bagi orang yang menghias
perkataannya dengan kebohongan dapat dikatakan: «. Y & ,55
(memoles pembicaraannya).”’3°

Ibnu al-Jauzi meyakini ada keterkaitan antara tiga wajh dalam
kata zukhrufun. Makna pertama merupakan makna aslinya, yaitu
az-zinah dan al-hasan, dan kata tersebut masuk ke dalam kategori
ini. Sementara itu, Abii Hayyan berpendapat bahwa makna asli
dari kata az-zukhruf adalah az-Zahab (emas). Makna az-zinah
merupakan bentuk kiasan. Pendapat Abu Hayyan tentang ayat ini
adalah “dikiaskan terhadap keelokan, kecantikan, dan warna-warni
dengan kata az-zukhruf, yaitu emas, karena emas merupakan benda
yang elok dan menyenangkan untuk dilihat.”3°” Menurut makna

305 Lihat Muqatil, al-Asybah, him. 246; as-$a’alibi, al-Asybah, him. 165; Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah,
him. 335; dan al-Munajjid, al-Isytirak, him. 154.

306 lbnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 335.

307 Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Juz. V, him. 143,
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aslinya,’°® emas dan perhiasan memiliki hubungan majdzi yang
tidak terbantahkan.

Kedua, mengandung makna majdz dalam bentuk al-majaz al-
lugawi.

Kata zukhruf mempunyai makna az-zahab (emas), termasuk
dalam kategori yang disebutkan oleh Abli Hayyan tentang
makna az-zahab, dan kategori majaz menurut Ibnu al-Jauzi
dan ar-Ragib karena mengandung makna az-zinah (perhiasan)
sebagai makna aslinya.3*

Makna at-tazyin (menghiasi) merupakan makna kiasan yang
ada keterikatan antara menghias perkataan (zukhruf al-kalam)
dan perhiasan (az-zinah).

Pada kata akhazat dalam surat Yunus ayat 24 juga terdapat
adanya al-majaz al-lugawi karena tidak digunakan untuk makna
asalnya yang berarti keluar, tumbuh dan mengambil dari yang
mampu tapi digunakan untuk keluar dari tanah. Penggunaan
seperti ini di luar makna yang sebenarnya sehingga dinamakan al-
majaz al-lugawi. Dengan demikian, walaupun kata zukhruf secara
an-nazd’ir memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam
aspek wujiih tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang
ada disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-
makna yang ada dengan makna asal.

3. Majaz ‘Aqli

Bentuk majaz ini penulis temukan pada kata asy-syira’.

308 “¥;3,9 merupakan kata dari bahasa Yunani zoo’ yang berarti hewan, dan ‘graph’ yang be-
rartigambar, sehingga aslinya adalah gambar hewan. Tapi, makna ini kemudian mengalami
perkembangan.

309 Lihat Ar-Ragib al-Asafahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, dalam pasal “>z,<’, dan lbnu al-
Jauzi, an-Nuzhah, him. 335.
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Asy-syira’ yang dalam beberapa hal juga digabungkan dengan
kata al-isytira’; memiliki tiga makna, yaitu: al-bai‘ (menjual), asy-
syira’ (membeli), dan al-ikhtiyar (memilih).>*® Dari aspek an-naza’ir,
kata asy-syira’ ini dalam bentuk yang sama secara redaksional yang
masing-masing menggunakan fi‘il isytara walaupun ada yang dalam
bentuk jamak sehingga memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-
lafzi.

Dari aspek al-wujith, kata as-syira’ dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata as-syira’. Makna asal dari jual beli adalah
pertukaran suatu barang dengan harga yang sudah disepakati,
dengan si pemilik barang disebut penjual dan yang menerimanya
disebut pembeli. Pada makna al-ikhtiyar, lazimnya dalam proses
jual beli harus didahului oleh suatu proses pemilihan yang
disertai dengan pikiran dan pertimbangan. Secara umum, jual
beli mengandung suatu proses pemilihan tapi tidak serta merta
menjadikan proses pemilihan tersebut sebagai jual beli. \

Di dalam al-Qur’dn terdapat berbagai ilustrasi yang
menunjukkan makna al-ikhtiyar yang tidak terlepas dari proses
transaksi barang yang ditukar dengan harga yang disepakati, antara

lain:

Surat al-Bagarah ayat 16: 3\ M\ 1y UJA\ ddj\ Dalam ayat
ini kesesatan merupakan barang dagangan dan hidayah adalah
harganya.

Surat al-Bagarah ayat 174: 5 31 5 &1 J31 G 5y C);JJ\ &

sz 2

ML U8 4 5% Dalam ayat ini kita melihat bahwa barang

310 Al-Asybah karangan Mugqatil him. 222; lihat juga al-Asybah karangan as-Sa’alibi him. 149.

250



MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

dagangannya adalah harga sedikit yang dimiliki, sedangkan
harga yang harus dibayar adalah menyembunyikan Kitab yang
diturunkan oleh Allah :£.

Surat Lugman ayat 6: ¢3.5d\ 3 (68 54 @) 55 Barang
dagangan dalam ayat ini adalah perkataan yang tidak berguna
(lahwa al-hadis) dan harganya tidak diketahui (mahzuf).

Kita melihat dalam ayat-ayat tersebut bahwa kata asy-syira’
tidak keluar dari makna al-mubadalah (pertukaran) seperti yang
telah disebutkan.

Kedua, di samping dari aspek asal makna, as-syira juga
mengandung makna majdzi karena terkandung penyerupaan al-
fa‘il al-majazi dengan al-fa‘il haqiqi yang hal seperti ini dinamakan
majaz lugawi. Pendapat yang mengarahkan kata asy-syira’ ke arah
makna al-ikhtiyar (memilih), hanyalah salah satu pendapat dari
para pakar yang mengatakan bahwa makna tersebut berbentuk
makna majdzi. Tentang ayat yang terakhir, Abi Hayyan berkata
bahwa kata asy-syira’ dalam ayat ini merupakan bentuk majaz
dari proses pemilihan sesuatu dengan tercurahnya seluruh pikiran
kepadanya.?" Hal ini menunjukkan bahwa jika benar al-ikhtiyar
merupakan salah satu makna dari kata asy-syira’, maka hal tersebut
merupakan makna majazi, bukan makna hakiki.3?

Dengan demikian, kata al-huda tidak memenuhi kriteria
sebagai al-musytarak al-lafzi, baik pada aspek an-naza’ir maupun
aspek wujih, karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan
faktor baldagah, takwil, dan adanya keterkaitan makna-makna yang
ada dengan makna asal.

311 Abd Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Juz VII, him. 183.
312 Al-Munajjid, al-Isytirak, him. 166.
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4. Al-Istia‘arah (Kiasan)

Isti‘arah secara bahasa berarti “mengambil sesuatu
dari pemiliknya sebagai pinjaman untuk dipakai sesaat lalu
dikembalikan lagi kepada pemiliknya.” Menurut istilah pakar
balagah, isti‘drah adalah penggunaan kata tidak dalam maknanya
yang asli karena ada kesamaan antara keduanya. Isti‘a@rah termasuk
jenis majaz dan salah satu uslub dalam bahasa Arab. Karena al-
Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab, banyak susunan isti‘arah di
dalamnya. Contohnya diuraikan di bawah ini.

Kata khatama dalam firman Allah surat al-Bagarah ayat 7
(ke 212 405 Blie (a)lal s Turs (65 a4 250, yaitu
orang-orang kafir dengan kekafirannya yang sangat serta
berpaling dari kebenaran menjadikan di dalam hatinya tutup
sehingga kebenaran dan iman tidak bisa masuk kepadanya.

Kata lisan dalam firman Allah dalam surat asy-Syu’ara ayat
84 (5,500 & Fae O ] J&=15), para pakar tafsir mengatakan
kata li;dn sebagai alat bicara ditempatkan pada kata itu sendiri
sebagai isti‘drah.

Kata furusyin dalam surat al-Wagqi’ah ayat 34 (345 5% 3),
sebagian pakar tafsir mengatakan bahwa al-furusy al-marfi’ah

artinya wanita.

Kata as-subhu dalam surat at-Takwir ayat 18 (13| éfag
L:jii), seolah hembusan dan cahaya pagi bagaikan jiwa yang
membangkitkan kembali semangat hidup di alam. Di sini
makna jiwa bagi pagi merupakan bentuk isti‘arah.

Berikut ini adalah analisis kebermaknaan ganda kata-kata
dalam al-Qur’dn yang tercantum di dalam al-wujiah wa an-nazd’ir
\\_‘\ yang dipengaruhi oleh faktor isti‘a@grah. Bentuk kiasan ini dapat
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dilihat dalam makna kata-kata berikut: al-akh, al-imam, al-ittiba®,
al-habl, al-hars,\ ar-rajm, az-zukhruf, as-sabil, as-sa‘yu, ad-darb,
az-zulumat, al-irsal, al-firdr, fauqa, al-misal, al-mass, an-niir, dan
al-wajhu.

Untuk penjelasan kata-kata az-zukhruf, as-sa‘yu, al-mass, an-
nir dan al-wajhu dalam posisinya sebagai isti‘drah tidak dibahas
kembali di sini karena kelima kata tersebut telah diuraikan
dalam pembahasan tentang majdz. Berikut ini penjelasan tentang
kebermaknaan ganda dalam bentuk isti‘drah dari kata-kata
selainnya.
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Kata al-akh mempunyai lima makna, yaitu saudara kandung,
saudara dalam suku, saudara seagama, saudara dalam cinta, dan
saudara dalam berteman. Dari aspek an-naza’ir, kata al-akh di sini
berbeda secara redaksional bahkan berbeda dalam bentuknya, ada
yang dalam bentuk mufrad dan ada jama’, sehingga tidak memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata al-akh dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-akh. Menurut as-\Sa’alibi, kata al-akh pada
asalnya mempunyai arti saudara senasab.3? Ar-Ragib juga
berpendapat demikian bahwa al-ukhuwwah (persaudaraan) adalah
kebersamaan, al-akh (saudara) adalah yang bersama-sama dengan
yang lain dalam kelahiran, baik saudara kandung, saudara seayah,
saudara seibu ataupun saudara sesusuan.

Kedua, dari aspek asal makna, al-akh juga mengandung
makna isti‘agrah dalam bentuk al-isti‘arah at-tasrihiyyah, yaitu
ketika kata al-akh mempunyai makna setiap orang yang punya
kebersamaan dengan orang lain dalam suku, agama, pekerjaan,
interaksi, cinta, dan dalam bentuk-bentuk yang lain.3* Ketika kata
al-akh menunjukkan makna-makna tersebut, ia dalam bentuk
isti‘drah dengan kata al-akh digunakan untuk makna-makna
tersebut kemudian dibuang al-musyabbah karena ada ‘aldqah
yang menghubungkan antara makna hakiki dengan makna majazi.
Berikutnya, dilupakan at-tasybih dan diasumsikan bahwa al-
musyabbah bagian dari al-musyabbah bih dalam bentuk isti‘arah at-
tasrihiyyah.

313 As-Sa’alibi, al-Asybah wa an-nazd’ir, him. 67.
314 Ar-Ragib dalam Muhammad Nuruddin al-Munajjid, al-Isytirak al-Lafzi, him. 98.
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Dengan demikian, kata al-akh secara an-nazd’ir maupun
dalam aspek wujih tidak memenubhi kriteria sebagai al-musytarak
al-lafzi karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan adanya
keterkaitan makna-makna yang ada dengan makna asal pada kata
al-akh sehingga hanya memiliki satu makna hakiki. Adapun makna
yang lain hanyalah makna yang mempunyai keterkaitan secara
isti‘arah.
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Kata al-imdm mempunyai lima makna, yaitu al-qaid
(pemimpin), al-Kitdb (catatan perbuatan manusia), lauhul mahfuz,
at-Taurat, dan at-tariq al-wadih (jalan yang terang). * Dari aspek
an-nazd’ir, kata al-imdm ini memiliki bentuk yang sama secara
redaksional sehingga memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-
lafzi.

Adapun dari aspek al-wujih, kata al-imdm dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-imdm. Ar-Ragib berpendapat bahwa al-imam
adalah sesuatu yang diikuti oleh orang lain seperti manusia yang
diikuti perbuatan dan ucapannya, atau kitab maupun yang lainnya,
baik ia berada dalam kebenaran maupun berada dalam kebatilan.

Kedua, di samping dari aspek asal makna, al-imam juga
mengandung makna isti‘drah (isti‘arah tasrihiyyah), yaitu ketika kata
al-imam mempunyai makna at-tariq al-wadih (jalan yang terang).
Kata al-imdm yang mempunyai makna asal al-qa’id dipinjam untuk
makna ‘jalan’ karena jalan itu diikuti dan menuntun orang yang
berjalan di atasnya sampai kepada tujuan sebagaimna yang ada
pada al-qad’id. Adapun penggunaan kata al-imam untuk makna al-
Kitab adalah bentuk majdz, dan al-Kitab sendiri adalah suatu kata
yang umum yang mencakup seluruh wujith yang lain.

Terkait dengan makna al-Kitab, ini adalah kata umum yang
dikhususkan oleh konteks kalimat dengan berbagai bentuk yang
disebutkan oleh peneliti al-wujith wa an-nazad’ir.3'¢ Pasalnya, ada

315 A$-Sa’alibi, al-Asybah, him. 64; lbnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 126; al-Munajjid, al-Isytirdk,
him. 102.

316 Maksudnya adalah para ulama peneliti kitab tafsir, khususnya yang berkaitan dengandise-
butkan kata.
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kalanya kata tersebut dikhususkan dengan lauhul mahfuz, Taurat,
dan kadang juga dikhususkan dengan ‘buku catatan amal perbuatan
manusia’ sesuai dengan konteks kalimatnya. Semua itu mencakup
makna umum lafal tersebut.

Dari pembahasan di atas, kelima arti yang telah disebutkan
rupanya kembali kepada satu arti, yaitu al-qa‘id karena
mengandung makna at-tariq dalam bentuk isti‘Grah. Adapun
penggunaan kata al-imdm untuk makna al-Kitab adalah bentuk
majaz, dan al-Kitab sendiri adalah suatu kata yang umum yang
mencakup seluruh wujiih yang lain. Hanya saja, ada penafsiran lain
tentang isytirak lafzi pada kata al-imdm di dalam menunjukkan
makna kata al-qga‘id dan al-Kitdb, yaitu terkait dengan perbedaan
bahasa. Ketika menunjukkan al-Kitab, kata al-imam mengikuti
bahasa Hamir37 sehingga menyebabkan adanya isytirak. Walaupun
demikian, harus disadari bahwa kata al-imdm yang menunjukkan
makna al-Kitab adalah bentuk isti‘Ggrah dalam bahasa Hamir.>®

Dengan demikian, walaupun kata al-imdm secara an-naza’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi,,, dalam aspek
wujith tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-makna
yang ada dengan makna asal. Kata al-imdm sebenarnya hanya
memiliki satu makna hakiki, yakni pemimpin (al-qa’id), sedangkan
makna yang lain hanyalah makna yang mempunyai keterkaitan
secara majazi dan kiasan (isti‘arah).

317 Lihat AbG Ubaid al-Qasim ibnu Salam, Lugat al-Qabail al-Waridah fi al-Qur’an, him. 171 dan
Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Mubhit, hlm. 5/463, al-Munajjid, al-Isytirdk, him. 112.

318 Al-Munajjid, al-Isytirak, him. 102.
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Ada dua makna kata al-ittiba’, namun ad-Damagani
melebihkannya sehingga menjadikannya tujuh arti, yaitu as-suhbah
(persahabatan), al-iqtida’ (mengikuti), al-ikhtiyar (pilihan), al-
‘amal (perbuatan), as-saldh (shalat), al-istigamah (kontinu), dan
at-ta’ah (taat). Dari aspek an-nazad’ir, kata al-ittiba’ ini dalam
bentuk yang berbeda-beda secara redaksional bahkan berbeda
dalam bentuk sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja madi
dan mudari’ juga ada yang berbentuk amr sehingga tidak memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Dari aspek al-wujiih, kata al-ittiba‘ dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-ittiba‘. Pada hakikatnya, semua arti kata al-
ittiba‘ di atas tidak keluar dari makna ‘mengikuti jejak’. Ibnu Faris
menegaskan bahwa setiap yang ada di dalam bab ini tidak keluar
dari asal. Ia mengatakan bahwa huruf ta’, ba’, dan ‘ain adalah satu
asal. Tidak keluar sedikit pun dalam bab ini, yaitu at-tuluwwu dan
al-qafwu (keduanya berarti mengikuti).3

Ibnu al-Jauzi menegaskan hal yang sama bahwa awal mulanya
kata al-ittiba‘ itu berarti mengikuti jejak orang lain yang diikuti
dalam berjalan di jalan. Kadang kala kata tersebut dipinjam

berkenaan agama, akal, dan perbuatan.3*°

Kedua, adanya faktor baldgah yaitu ketika al-ittiba‘ digunakan
untuk makna agama, akal, dan perbuatan.3*

Kata al-ittiba‘ terdapat di dalam al-Qur’dn dengan dua makna

319 lbnu Faris, Maqayis al-Lugah, (ta’, ba’, ‘ain), him. 1/262.
320 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 85.
321 Ibid.
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ini, yaitu lugawi (kebahasan) dan musta‘ar (pinjaman), yang
dengan sendirinya terbantahkan adanya pendapat dalam
isytirak al-lafzi menunjukkan makna ini.

Makna as-suhbah (menyertai), seperti dalam Firman Allah #:
z . /ﬁﬁ s /.ﬁ/:‘;./.;/ “ s 7 - Y s 1 1z
lad) Eude Les ).J.’u ol éc(f,\sw; | o) o) JB

Musa berkata kepada Khidhr: “Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?” (Q.s. al-Kahfi: 66)

Ad-Damagani juga mengutip makna suhbah dari firman Allah:
PR vt PP -7 1 2 <
OIS0 EaZily G 2l 1J6
Mereka berkata: “Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal

yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?” (Q.s. asy-
Syu’ara: 111)

Penunjukkan kata attabi‘uka yang diartikan agama adalah
isti‘arah yang jelas dan tidak memerlukan penjelasan serta tidak
keluar dari apa yang telah disebutkan oleh Ibnu al-Jauzi.

Makna al-ikhtiyar, seperti dalam firman Allah #:

MR At

Spasll Jod As a5
... dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin.
(Q.s. an-Nisa’: 115)

S o T L; < 2 P
- - i
e LA Lo O g i

Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyabihat
daripadanya (Q.s. Ali- ‘Imran: 7)
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Makna dari kedua ayat di atas juga tidak keluar dari isti‘arah.

Makna istigamah seperti dalam firman Allah:

G Lol A 131 0
Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif. (Q.s. an-Nahl: 123)

Makna millah juga merupakan makna isti‘Grah bagi agama
secara lugaw1.

Makna saldh seperti di dalam firman Allah:

~_

o
&
¢
é-
8;

Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil),
semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu,
dan kamu pun tidak akan mengikuti kiblat mereka, (Q.s. al-
Baqarah: 145)

dikatakan oleh ad-Damagani. Abii Hayyan berkata: “Mereka
tidaklah mengikutimu dan tidak menempuh jalanmu.3?> Dengan
demikian, Abi Hayyan membawa ayat tersebut kepada isti‘drah,
dengan makna mengikuti Allah dan agama karena shalat adalah
bagian dari agama, dan makna lafal yang menunjukkan agama
adalah isti‘arah. Kata al-ittiba‘ secara an-naza’ir maupun dari aspek
wujith tidak memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi karena
kebermaknaan ganda yang ada disebabkan faktor baldgah dan

322 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, him. 1/430.
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adanya keterkaitan makna-makna yang ada dengan makna asal.
Kata al-ittiba‘ sebenarnya memiliki satu makna hakiki, sedangkan
makna yang lain hanyalah makna yang mempunyai keterkaitan
secara isti‘arah.
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Arti kata al-habl ada empat makna, yaitu al-habl al-ma’rif
(tali), al-‘ahd (janji), ‘uriq fi al-‘unuq (pembuluh darah di leher),
dan al-Qur’an. Dari aspek an-naza’ir, kata al-habl ini dalam bentuk
yang sama secara redaksional sehingga memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata al-habl dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-habl. Menurut Ibnu Faris, arti al-habl hanya
satu, yaitu menunjukkan makna memanjangnya sesuatu, kemudian
ditafsirkan sebagai berbagai makna yang semuanya kembalinya
satu asal.3?

Kedua, di samping dari aspek asal makna, al-habl juga
mengandung makna-makna isti‘aGrah dalam bentuk isti‘arah at-
tasrihiyyah, yaitu ketika kata al-habl yang disebutkan oleh ashab
al-wujih wa an-nazd’ir dengan makna ad-din yang merupakan
hasil penafsiran (bukan makna asli) sebagai isti‘aGrah. Dalam hal
ini kata al-habl dipinjam untuk makna ad-din, lalu al-musyabbah
dibuang karena ada ‘aldqgah yang menghubungkan antara makna
hakiki dengan makna majazi. Berikutnya, dilupakan at-tasybih dan
diasumsikan bahwa al-musyabbah bagian dari al-musyabbah bih
dalam bentuk isti‘arah at-tasrihiyyah. Begitu juga pengaruh isti‘arah
di dalam kata al-habl yang artinya adalah janji.

Ketiga, hasil takwil sebagaimana yang diungkapkan Ibnu Faris

di atas, kebanyakan makna-makna tersebut kembali kepada makna
asal kata tersebut.

323 lbnu Faris, Maqayis al-Lugah, him. 2/130.
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Masing masing ulama menakwilkan kata al-habl sesuai
pendapatnya. Menurut Ibnu al-Jauzi?** dan Ibnu Salam, al-habl
adalah ad-din (agama).3>> Menurut as-Suyuti, artinya jamaah—
berdasarkan salah satu pendapat. Menurut ar-Ragib adalah
sesuatu yang dengannya bisa menyampaikan kepada-Nya, seperti
al-Qur’dn, akal, maupun yang lainnya yang apabila dipegang bisa
menyampaikan kita ke sisi-Nya.3?¢ As-Suyuti menegaskan bahwa
makna tersebut dalam ayat dipinjam dari al-habl yang ditarik
tangan.

Berbagai aspek baldagah, sebagaimana penulis kemukakan,
tidak ada hubungannya dengan penetapan makna kebahasaan dan
hakikat makna yang ditunjukkan dalam lafal.

Dengan demikian, walaupun kata al-habl secara an-nazad’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujih tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldagah, takwil, dan adanya keterkaitan makna-
makna yang ada dengan makna asal. Dengan demikian, kata al-habl
sebenarnya hanya memiliki satu makna hakiki, sedangkan makna
yang lain hanyalah makna yang mempunyai keterkaitan secara
majazi.

324 Lihat al-Jauzi, an-Nuzhah: 243, as-$a’alibi, al-Asybdh, him. 114,
325 Lihat Yahya, at-Tasarif, him. 314.
326 Ar-Ragib al-Ashafahani, al-Mufradat; ha’, ba’, la.
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Disebutkan arti kata ar-rajm ada lima wujith, yaitu ar-ramyu
(melempar), al-qatl (membunuh), al-la’n (melaknat), as-sabb
(menghina), dan al-qaul bi az-zann (ucapan karena persangkaan).3?’
Dari aspek an-nazd’ir, kata ar-rajm diungkapkan dalam bentuk
yang berbeda-beda secara redaksional. Bahkan berbeda dalam
bentuk sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja juga ada yang
berbentuk kata benda sehingga tidak memenubhi kriteria sebagai al-
musytarak al-lafzi.

Dari aspek al-wujih, kata ar-rajm dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata ar-rajm. Ar-Ragib berkata, “Kata ar-rijam artinya
batu, sedangkan kata ar-rajm melempar dengan batu, dan kata ar-
rajm digunakan untuk melempar karena praduga dan prasangka,
dan untuk mencela dan mengusir.” 32

Adanya penggunaan makna baldgah berupa isti‘arah. Ibnu
Qutaibah berkata, “Kemudian kata ar-rajm dipinjam (isti‘drah) dan
diletakkan pada kata gatl (membunuh) karena mereka membunuh
dengan cara merajam.” Adapun maknanya menjadi ‘laknat’ dan
‘celaan’, maka yang demikian itu maksudnya melemparkan dengan
lidah (menuduh).

Kata ar-rajim artinya adalah yang dirajam. Kata ar-rajim
bisa diartikan dengan dilaknat atau yang dikutuk. Hanya saja, itu
hanyalah bahasa Quraisy dan ‘Ailan. Penulis menduga bahwa makna
asalnya adalah melempar.

327 Lihat Muqatil, al-Asybdh, him. 264, as-Sa’alibi, al-Asybd, him. 154, Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah,
him. 317, Ibnu al-Imad, Kasyfu as-Syara’ir, him. 175, dan al-Munajjid, al-Isytirak, him.147.
328 Ar-Ragib al-Ashafahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, Rajm.
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Abl Hayyan berkata, “Kata rajm dipinjam seakan-akan
manusia melempar tempat yang tidak ia ketahui sesuai dengan
persangkaannya berkali-kali.”3?9 Kecenderungan lafal tersebut
lebih kepada asalnya, yaitu melempar. Kata rajm yang artinya zann
ada dalam bahasa Huzail saja, tanpa menghalangi isti‘arah tersebut
dengan bahasa Huzail. Dengan demikian, kata ar-rajm keluar dari
berbagai arti yang telah disebutkan untuk melepaskan maknanya
yang pertama, yaitu melempar. Dengan kata lain, kata ar-rajm tidak
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, baik pada aspek
an-nazd’ir maupun aspek wujiih, karena kebermaknaan ganda yang
ada disebabkan faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan
makna-makna yang ada dengan makna asal.

329 Abl Hayyan, al-Bahr al-Mubhit, him. 6/114.
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Kata az-zulumadt memiliki tiga makna, yaitu asy-syirk (syirik),
al-ahwal (hal-hal yang menakutkan), dan az-zulumat didd al-
anwar (kegelapan).3%° Dari aspek an-nazad’ir, kata az-zulumat ini
dalam bentuk yang sama secara redaksional sehingga memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Dari aspek al-wujiih, kata ar-rith dapat dikelompokkan menjadi
tiga bagian.

Pertama, munculnya beberapa makna pada kata az-zulumat
disebabkan adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal, di samping juga disebabkan faktor baldgah berupa
majaz dan isti‘drah.

Kedua, pada dasarnya makna kata az-zulumadt adalah antonim
dari cahaya.’' Makna al-ahwal ditemukan dalam firman Allah
di surat al-An’am ayat 63: 3<li; Al ol 2 235 s 6 Makna
ini bersifat majdzi. Aba Hayyan berkata, “Mayoritas pakar tafsir
berpendapat bahwa kata az-zulumat merupakan majaz yang
menggambarkan keganasan darat dan laut beserta hal-hal yang
menakutkan di dalamnya.”33 Ini tetap digunakan sebagai majaz
untuk menggambarkan keadaan hari yang sulit seperti siang yang
sangat mendung atau dilanda badai (an-nahar al-aswad).

Ketiga, makna asy-syirk yang terdapat dalam surat Ibrahim ayat
5: 558 JL olBN 5 BR5E d J,.\ o merupakan makna yang muncul dari
bentuk kiasan yang digunakan. Ibnu Hayyan berkata: “Kata az-
zulumat dan an-nir merupakan ungkapan untuk menggambarkan

330 Lihat Mugatil, al-Asybah, him. 116; as-$a’alibi, al-Asybah, him. 200; Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah,
him. 423; Ibnu al-lmad, Kasyfu as-Syard’ir, him. 150, dan al-Munajjid, al-Isytirak, him. 182.

331 lbnu Faris, Magqayis al-Lugah, pasal Ls, Juz 3 him. 468.

332 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz IV, him. 150.
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kekufuran dan keimanan.”333 Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa kata az-zulumdt hanya memiliki satu makna hakiki, yaitu
tidak ada cahaya. Adapun makna lainnya merupakan makna majazi
atau kiasan (isti‘arah).

Dengan demikian, walaupun kata az-zulumdt secara an-naza’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujih tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan makna-
makna yang ada dengan makna asal. Kata az-zulumadt sebenarnya
hanya memiliki satu makna hakiki, sedangkan makna yang lain
hanyalah makna yang mempunyai keterkaitan secara majazi.

333  Ibid., Juz V, him. 403.
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Kata al-firar setidaknya mempunyai lima wujih, yaitu hariba
(lari ketakutan), al-karahah (kebencian), ‘adamu al-iltifat (tidak
menoleh), taba‘ada (menjauh), dan taubah (taubat).33* Dari aspek
an-nazad’ir, kata firdr ini dalam bentuk yang berbeda-beda secara re-
daksional bahkan berbeda dalam sigah-nya, ada yang dalam bentuk
kata kerja madi, mudhdri‘ dan amr juga ada yang berbentuk kata ben-
da sehingga tidak memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Dari aspek al-wujiih, kata al-firdr dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-firdar. Menurut Ibnu al-Jauzi, makna dasar dari
kata ini adalah hariba (lari ketakutan).’3> Berdasarkan berbagai
macam pendapat yang ada, pendapat inilah yang mendasarkan diri
pada bukti ayat al-Qur’an.

Kedua, faktor takwil dan baldgah, hal ini bisa dilihat pada
makna-makna berikut ini.

Al-karahah (kebencian): makna ini berdasarkan pada firman
Allah di dalam surat al-Jumu’ah ayat 8: <. Qj,m 1;35\ &G Q\J;
Penulis tidak berkesimpulan bahwa al-kardhah ini sinonim dari
firar dikarenakan kata ini tidak bisa disubstitusikan secara tepat
dengan al-karahah. Memang benar bahwa kata al-karahah bisa
menjadi takwil atas ayat ini tapi itu bukan berarti sinonimnya.
Sebab, makna “lari dari sesuatu” mungkin karena kebencian
seseorang terhadap sesuatu tersebut. Makna tersebut terjadi
karena sebab akibat. Larinya mereka dari kematian karena
kebencian mereka darinya.

334 Mugqatil, al-Asybah, him. 18; lbnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 463; |bnu al-lmad, Kasyfu as-
Syard’ir, him. 236, al-Munajjid, al-Isytirak, him. 198.
335 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 463.
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Oleh karena itu, makna al-kardhah bukanlah makna langsung
dari kata al-firar, namun karena bentuk isti‘arah. Kata al-
firar dipinjam untuk makna al-huriub kemudian dibuang al-
musyabbah karena ada aldqah yang menghubungkan antara
makna hakiki dengan makna majazi. Berikutnya, dilupakan
at-tasybih dan diasumsikan bahwa al-musyabbah bagian
dari al-musyabbah bih dalam bentuk isti‘agrah at-tasrihiyyah
attaba’iyyah.

‘Adamu al-iltifat (tidak menoleh): makna ini didasarkan pada
firman Allah di surat ‘Abasa ayat 34: a1 b 541 2 ¢%. Tidak
ada perbedaan pendapat terhadap pemaknaan ini. Maknanya
determinis sebab ‘berpaling’ di sini menjadi makna pasti,
namun bukan merupakan substitusi dari kata yafirru dalam
ayat tersebut. Adapun al-kardhah (kebencian) sebagai makna
dari kata firar tidak diragukan lagi dan tidak membutuhkan
penjelasan.

Tabd‘ada (menjauh): makna ini dijumpai pada firman Allah di
surat Nah ayat 6: 1313 Y\ g3 eads S’;E.Makna ini juga merupakan
makna pasti. Lari ketakutan juga bisa berarti menjauh karena
takut dan berusaha untuk menyelamatkan diri. Menjauh tidak
bisa dipisahkan dari lari ketakutan. Namun, keduanya tidak bisa
saling mensubstitusikan dalam hal makna sebab tidak setiap
lari ketakutan itu menjauh dan tidak setiap gerak menjauh itu
adalah lari ketakutan.

Taubah (taubat): makna ini dijumpai pada firman Allah di surat
adz-Dzariyat ayat 50: 4y J) {,%:. Ini juga termasuk pembagian
yang ada dalam buku al-wujith wa an-naza’ir. Perbedaan makna
hanyalah tambahan huruf jar yang ada di belakang kata farra
(farra min dan farra ila) sebab setiap aktivitas lari meniscayakan
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adanya tempat yang dituju. Jika larinya kepada Allah, maka
yang dituju adalah Allah, dan kembali kepada Allah di sini
disebut taubat. Sebenarnya tidak masalah jika kata ini tetap
mengacu pada makna dasar sebab lari di sini bisa berarti lari
dari keduniaan ataupun lari dari kemaksiatan. Susunan struktur
seperti ini dalam ilmu baldgah termasuk dalam kategori isti‘arah
(kiasan) sebab kata firdr dipinjam untuk menggantikan makna
kata taubah. Kata firar mengindikasikan cepat-cepat sebelum
hilangnya kesempatan. Di samping itu, ada makna penyertaan
dari firar dan taubah, yaitu rasa takut.

Dengan demikian, kata al-hudd tidak memenuhi kriteria
sebagai al-musytarak al-lafzi, baik pada aspek an-naza’ir maupun
aspek wujiith, karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan
faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan makna-makna yang
ada dengan makna asal.
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Kata fauga mempunyai delapan makna, yaitu akbar (lebih
besar), afdal (lebih mulia), aksar (lebih banyak), arfa‘ (lebih
tinggi), ‘ala (di atas), al- ‘uluwwu fi al-wawi (ketinggian), zafara
(kemenangan), dan saling bersambung.33 Dari aspek an-nazad’ir,
kata al-akhirah ini dalam bentuk yang sama secara redaksional
sehingga memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata fauqa dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata fauqa. Ibnu al-Jauzi berpendapat bahwa makna
dasar kata ini adalah keterangan tempat sebagai antonim dari
di bawah (tahta). Makna dasar bisa bermakna lain jika ada bukti
yang membawa ke arah itu. Seperti dalam hal urutan, kedudukan,
kecil, besar dan lain sebagainya.3s” Menurut Ibnu al-Jauzi, makna
dasarnya tetap keterangan tempat yang tinggi, sedangkan makna-
makna yang lain adalah makna kiasan (isti‘arah).

Kedua, faktor penggunaan baldgah dalam bentuk majaz. Muqatil
mengungkapkan bahwa salah satu makna turunan dari fauqa adalah
kemenangan. Seperti dalam firman Allah di surat Ali-‘Imran ayat
551 b5 pall B8 33031 el Jelas.

Ini adalah salah satu makna turunan dari fauqa, namun bukan
berarti zafara adalah sinonim dari kata fauga dalam ayat ini. Kata

fauqa juga bisa berarti ‘kekuasaan’ seperti dalam firman Allah di
surat al-An’am ayat 18: s3le Gy &) 3»5. Maksudnya, kekuasaan

336 Mugqatil, al-Asybdh, him. 232, As-Sa’alibi, al-Asybah, him. 218, al-Ishlah, him.324, lbnu al-
Jauzi, an-Nuzhah, him. 473; al-Munajjid, al-Isytirak: 204.

337 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him.472.

338 As$-Sa’alibi, al-Asybah, him. 233.
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Allah di atas kekuasaan hamba-hamba-Nya.®® Jangkauan makna
pada ayat ini sebenarnya sangatlah luas. Kemudian kata fauqa inilah
yang dipakai untuk menjelaskannya, seakan dia tidak melakukan
apa-apa sebelum dia menjelaskan kata al-qahiru.

Ketiga, kata fauqa bisa berarti fauqa ru’tsikums34 dalam
firman Allah di surat al-Baqarah ayat 93: 3,5\ c&=ss b3, Di sini
sebenarnya tidak ada perubahan makna dari kata fauqa; kalimat ini
diperkirakan membuang kata ru’asikum. Namun demikian, ini tetap
dianggap sebagai makna turunan dari kata fauqa. Beberapa makna
turunan sebenarnya bukanlah sesuatu yang sifatnya baru. Makna-
makna turunan ini terjadi karena konteks dan sebagai makna
ungkapan (isti‘arah).

Dengan demikian, walaupun kata fauqa secara an-nazad’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek wujiith
tidak terpenuhi karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan
faktor baldgah takwil, dan adanya keterkaitan makna-makna yang
ada dengan makna asal. Kata fauqa sebenarnya hanya memiliki satu
makna hakiki, sedangkan makna yang lain hanyalah makna yang
mempunyai keterkaitan secara isti‘arah.

339 Ibid., him. 234.
340 Ibid., him. 233.
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Kata al-mislu mempunyai enam wujiuh, yaitu asy-syibhu
(penyerupaan), as-sunnah (sunnah), al-‘ibrah (perumpamaan),
as-sifah (sifat), al-‘azab (siksa), dan az-zikru (peringatan).3% Dari
aspek an-naza’ir, kata al-mislu ini dalam bentuk yang sama secara
redaksional sehingga memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-
lafzi, hanya satu berbeda tapi beda dalam bentuk jamak saja.

Dari aspek al-wujih, kata al-mislu dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-mislu. Semua makna tersebut mengacu
pada makna dasar seperti yang disebutkan oleh Ibnu Faris.
Dia mengatakan, “Rangkaian huruf al-mim, as-sa’ dan al-lam
mempunyai makna dasar menyerupakan sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Kalimat li» |:. |i», maksudnya adalah serupa dan kalimat
(BN 3l 0yl J:! yang berarti perumpamaan itulah dari ini
karena mempunyai kemiripan dengan perumpamannya dalam hal
makna.” 34

Kedua, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
bentuk takwil dan baldgah pada kata al-mislu. Hal ini terjadi dalam
beberapa makna berikut ini:

Makna ‘perumpamaan’, makna inilah yang paling mendekati.

Seperti firman Allah di surat Ibrahim ayat 24: Y& 2 & Srb.

Makna kedua adalah sunnah atau perjalanan hidup,
sebagaimana dalam firman Allah di surat al-Baqgarah ayat 214: ’ri

;\}“AJ;LU\”’“}&JJ’ "’uﬁ\}l.; mj:;’ré;.&u'u' \\J.l;’x’/’w”,’.

341 Muqatil, al-Asybah, him. 20, Yahya, at-Tasarif, him. 253, lbnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 551,
al-Munajjid, al-Isytirak, him. 217.
342 lbnu Faris, Magayis al-Lugah, Juz V, him. 296.
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Menurut Ibnu Hayyan, kata al-mislu secara isti‘adrah dalam ayat ini
adalah perumpamaan. Dalam hal ini ada kata yang terbuang. Dia
mengatakan, “Perumpamaan dipinjam untuk kondisi yang luar
biasa. Ada kata yang dibuang, yaitu mihnah.

Sebenarnya kalimat tersebut adalah L~ ol 15 o c=ls
Jzs.”343 Pendapat ini menyatakan bahwa al-mislu tetap pada makna
dasarnya. Makna sunnah adalah makna struktur kalimat, bukan
makna kata. Jadi, di antara makna sunatullah adalah mendatangkan
mihnah kepada makhluknya.

Makna al-‘ibrah (pelajaran) seperti dalam firman Allah £ di
surat az-Zukhruf ayat 56: 5, PGJ ’5&.23 Gl (..4,3.'7& Pemaknaan
al-‘ibrah dengan al-mislu dalam ayat ini adalah bentuk
mencampuradukkan makna kata dan tujuan struktur kalimat.
Al-mislu biasanya disebutkan untuk menyebut sesuatu yang
telah terjadi, atau sesuatu yang menyerupainya serta tujuan
agar orang berpikir akan akibatnya. Dari situlah tercipta al-
‘ibrah. Inilah tujuan perumpamaan dalam al-Qur’dn. Allah %
berfirman dalam surat al-Hasyr ayat 21: U & /a8 JE01 élss
& Ji.w ﬁu Siapa yang bisa berpikir maka akan be’runtung, dan
siapa yang mengabaikannya maka akan mendapatkan akibat
seperti yang terangkum dalam perumpamaan tersebut.

Makna ‘sifat’ sebagaimana firman Allah # di surat Muhammad
ayat 15: B\ 3 5 36 oS S301Es 5,801 iey ")l €231 Jia. Dalam
ayat ini banyak sekali pendapat mengenai sisi gramatikalnya
berupa peng-i‘rab-an kata masalun.

Abu Hayyan memaknainya dengan bentuk pengingkaran.
Perumpamaan ini juga ada dalam surat yang sama di ayat

343 Abul Hayyan, al-Bahr al-Muhit, him. 140.
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14: oo 5,0°0 535758 &5 75 &5 Je 58 <5l Penambahan adanya
instrumen pengingkaran adalah untuk menggambarkan betapa
besar orang yang menyamakan antara orang yang berpegang
pada kebenaran dan orang yang mengikuti hawa nafsunya.
Perumpamaan ini sama dengan orang yang menyamakan antara
surga yang di bawahnya mengalir sungai dengan neraka yang
penduduknya disiram dengan air yang panas.3* Berdasarkan
takwil ini, maka kata masalun tetap pada tujuannya untuk
perumpamaan dan tidak beralih ke makna lain.

Makna ‘siksa’ seperti dalam firman Allah # di surat al-furqan
ayat 39: J&U 4 Go )%3. Maksud “Kami perlihatkan siksa
kepada mereka” adalah takwil struktur kalimat, dan bukan
makna kata. Perumpamaan dalam ayat tersebut adalah siksa
kepada umat tersebut dan kebinasaan mereka untuk dijadikan
sebagai pelajaran agar mereka bisa terhindar dari siksa. Makna
al-amsal di sini bukan berarti siksa tapi siksa dalam kisah
kebinasaan umat tersebut. Karena itu, kata al-mislu masih
berada pada makna dasarnya.

Makna ‘peringatan’. Seperti dalam firman Allah # di surat
al-Mudatsir ayat 31: “Y&x 13 00 3151136, Menurut Abil Hayyan,
jumlah 19 pada ayat sebelumnya menunjukkan jauhnya orang-
orang munafiq dari sisi Allah. Dia mengatakan, “mereka
disebut dengan perumpamaan (misdlan) sebagai kiasan untuk
perumpamaan karena keheranan terhadap mereka dengan
jumlah ini. Maksudnya: ‘Apa yang Allah inginkan dengan
perumpamaan jumlah yang luar biasa ini?’ Maksud dari
pertanyaan ini adalah mereka mengingkari keasliannya.”345

344  Ibid., Juz VI, him. 78-79.
345  Ibid., him. Juz VII, him. 377.
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Makna ini dipinjam oleh struktur kalimat sehingga masa\ >lun
tetap pada makna dasarnya. Kesimpulannya, makna-makna
yang disebutkan oleh peneliti memang terkait dengan takwil
kata masalun meskipun itu tidak pasti.

Dengan demikian, walaupun kata al-habl secara an-nazd’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujih tidak memenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan makna-
makna yang ada dengan makna asal. Kata al-habl sebenarnya hanya
memiliki satu makna hakiki, sedangkan makna yang lain hanyalah
makna yang mempunyai keterkaitan secara majazi.
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Kata as-sa‘yu memiliki empat makna, yaitu al-masyyu
(berjalan), as-sur‘atu (cepat), al-‘amal (pekerjaan), dan al-
mubadarah bi an-niyyati wa al-‘azam (inisiatif yang diiringi niat
dan kesungguhan).’4¢ Dari aspek an-naza’ir, kata as-sa‘yu di
sini dalam bentuk yang berbeda secara redaksional, bahkan dari
aspek sigah pun berbeda. Dua ayat menggunakan bentuk masdhar,
sedangkan dua ayat lainnya lagi menggunakan bentu fi‘il amr.
Dengan demikian, kata as-sa‘yu tidak memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata as-sa‘yu dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna dengan makna asal kata as-
sa‘yu, yaitu ketika dimaknahi dengan arti isra’ fi al-masyyi. Menurut
ar-Ragib, kata as-sa‘yu adalah jalan yang cepat (tapi bukan berlari),
dan juga digunakan untuk kesungguhan dalam segala urusan, yang
baik maupun yang buruk.347 Ar- Ragib mengombinasikan jalan
dengan kecepatan dan menjelaskan penggunaan kiasan untuk
mengungkapkan pekerjaan yang sungguh-sungguh.

Kedua, ditinjau dari sisi baldgah, kata as-sa‘yu mengandung
makna kiasan (ist‘arah), yaitu ketika mempunyai makna al-‘amal
aljad (bekerja yang serius). Dalam hal ini kata as-sa’yu dipakai untuk
makna al-‘amal al-jad kemudian dibuang al-musyabbah karena ada
‘alaqah yang menghubungkan antara makna hakiki dengan makna
majdzi kemudian dilupakan at-tasybih dan diasumsikan bahwa al-
musyabbah bagian dari al-musyabbah bih dalam bentuk isti‘arah at-
tasrihiyyah.

346 Lihat Muqatil, al-Asybah, him. 123; Yahya, at-Tasdrif, him. 309; as-Sa’alibi al-Asybdh, him. 169;
Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 349; al-Muntakhab, him. 143; dan Ibnu al-lmad, Kasyfu as-
Syara’ir, him. 157, al-Munajjid, al-Isytirak, him. 158.

347 Ar-Ragib al-Ashafahani, al-Mufradat, pasal _z..
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Ketiga, makna terakhir terkait dengan takwil, yaitu ketika as-
sa’yu mempunyai makna al-mubadarah bi an-niyyati wa al-‘azam
(inisiatif yang diiringi niat dan kesungguhan). Makna ini masih
belum ada kepastian disebabkan dua hal.

Pertama, makna ini berkaitan dengan kesungguhan dalam
suatu urusan. Kedua, masih ada perbedaan dalam membuat contoh
makna ini, semisal Ibnu al-Jauzi**®yang menggunakannya pada
surat al-Jum’ah ayat 9. Padahal, Muqatil menggunakan ayat yang
sama untuk makna al-masyyu, bahkan dipertegas oleh Ibnu Salam349
makna al- masyyu yang berarti famdu berdasarkan qiraat Ibnu
Mas‘ud.3>°

Kesimpulannya, kata as-sa’yu tidak masuk di dalam kriteria
musytarak lafzi, baik dari aspek an-nazd’ir-nya (yang secara
redaksioanl kata as-sa‘yu disebutkan dalam bentuk masdar dan
fi‘il amr) maupun dari aspek wujiih, karena kebermaknaan ganda
yang ada disebabkan faktor baldgah, takwil, dan adanya keterkaitan
makna-makna yang ada dengan makna asal.

348 Lihat Ibnu Jauzi, an-Nuzhah, him. 349.
349 Lihat Muqatil, al-Asybah, him. 123.
350 al-Munajjid, al-Isytirak, him.158.
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Kata as-saldh memiliki sepuluh makna, yaitu as-salah asy-
syar’iyyah (ibadah shalat), al-magfirah (ampunan), al-istigfar
(permohonan ampun), ad-du‘ad (doa), al-qgira’ah (bacaan), ad-
din (agama), maudi’u as-salah (tempat shalat), saldh al-jama‘ah
(shalat Jumat), saldh al-‘asr (shalat ashar), dan saldh al-jandzah
(shalat jenazah).* Dari aspek an-naza’ir, kata as-saldh ini dalam
bentuk yang berbeda-beda secara redaksional bahkan berbeda
dalam bentuk sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja madi
dan mudari’, bahkan ada pula yang berbentuk kata benda sehingga
tidak memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Dari aspek al-wujih, kata as-saldh dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, dari aspek asal makna. Makna asal dari kata as-saldh
adalah doa. Ar-Ragib berkata, “Mayoritas pakar bahasa berpendapat
bahwa shalat berarti doa, pemberkatan, dan pengagungan, seperti
perkataan ,Jc .o yang berarti 32255 , J o,e> Kemudian kata-kata
shalat berpindah ke makna istilah, yaitu nama sejumlah perkataan
dan perbuatan tertentu yang kemudian dinamakan shalat. Makna
ini tidak jauh berbeda dengan makna doa karena doa sudah tercakup
di dalamnya. Begitu juga halnya dengan makna istigfdr tidak jauh
berbeda dengan makna doa, mengingat istigfar merupakan salah
satu jenis doa yang tidak terpisahkan.

Kedua, masalah sebenarnya dalam makna-makna tersebut
adalah makna-makna yang saling terkait karena dalam makna
saldh al-jum’ah (shalat Jumat) dan saldh al-‘asr (shalat Ashar)
tidak berbeda, kecuali waktu pelaksanaannya saja. Keduanya tidak

351 As-Sa’alibi, al-Asybdh, him. 187; al-islah Him. 284; Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah hlm. 393; dan
al-Munajjid, al-Isytirak, him.172.
352 Ar-Ragib al-Ashafahani, al-Mufradat dalam pasal JLo.
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keluar dari makna as-saldh asy-syar‘iyyah, dengan shalat jenazah
juga bagian dari as-saldh asy-syar‘iyyah. Begitulah bahwa kata as-
salah dikembalikan kepada makna aslinya, yaitu doa. Kemudian
secara istilah, makna itu digunakan untuk ibadah shalat as-saldh
asy-syar‘iyyah. Jadi, istilah as-saldh asy-syar‘iyyah adalah kutipan
dari kata doa.

Ketiga, makna al-magfirah (ampunan), sepertl terdapat dalam
firman Allah di surat al-Ahzab ayat 56 (6,1\ Jc Ly_,.\.:aj 4»\ & dan
al-Baqarah ayat 157 (w)) &) oo KI0A (,@J.c dgjj\) Kata salatullah
ditafsirkan sebagai suatu ampunan, rahmat, dan pujian yang baik.353
Penulis melihat bahwa makna-makna yang ditafsirkan dari kalimat
salatullah mempunyai keterkaitan dengan makna doa, dengan doa
datang dari makhluk-Nya, dan jawaban doa (al-ijabah) datang dari
Sang Pencipta. Hubungannya adalah permohonan terhadap sesuatu
dan realisasinya.

Adapun hubungan antara shalat dan agama adalah merupakan
hubungan antara cabang sesuatu dengan pokok sesuatu.
Pengungkapan agama dengan shalat merupakan suatu bentuk
pengungkapan secara majazi karena shalat merupakan tiang agama.
Seperti dalam firman Allah % dalam surat Had ayat 87: 3346 &5
65Tl A & 335 ol Dalam ayat ini agama diungkapkan dengan kata
as-salah karena adanya hubungan di antara keduanya kemudian
dibuang al-musyabbah karena ada ‘aldqah yang menghubungkan
antara makna hakiki dengan makna majazi. Berikutnya, dilupakan
at-tasybth dan diasumsikan bahwa al-musyabbah bagian dari al-
musyabbah bih dalam bentuk isti‘drah at-tasrihiyyah. Begitu juga
antara shalat dan tempat shalat yang memiliki hubungan tempat.

Hal ini juga termasuk ke dalam bentuk pengungkapan secara

353 Lihat Abl Hayyan, al-Bahr al-Muhit, him. 452.
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majazi. Seperti dalam surat al-Hajj ayat 40: ujLaj 8*3 CA\)«o A

Jz.55. Begitulah hubungan antara makna shalat dan bacaan,
dengan bacaan termasuk ke dalam aktivitas shalat.

Jadi, makna-makna tersebut hanya berputar-putar dalam
lingkaran yang sama walaupun ada sebagian makna merupakan
makna asli. Sebagiannya lagi merupakan makna majdzi, makna
serapan, dan makna yang masih diperdebatkan. Dengan demikian,
kata as-saldh tidak memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-
lafzi,, baik pada aspek an-naza’ir maupun aspek wujiih, karena
kebermaknaan ganda yang ada disebabkan faktor baldgah dan
adanya keterkaitan makna-makna yang ada dengan makna asal.
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Kata at-ta‘dm memiliki empat makna, yaitu at-ta‘a@gm
(makanan), as-samak (ikan), az-zabdih (hewan sembelihan), dan
asy-syardab (minuman).?>* Dari aspek an-naza’ir, kata ta’am di
sini dalam bentuk yang berbeda-beda secara redaksional bahkan
berbeda dalam bentuk sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja
mddi dan mudari‘ juga ada yang berbentuk kata benda sehingga
tidak memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata ar-rith dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata ta’am. Secara bahasa, kata at-ta‘Gm berarti
sesuatu yang dimakan. Ibnu Faris berkata, “Asalnya dipakai
untuk arti ‘merasakan sesuatu’, dan at-ta‘dm adalah ‘sesuatu
yang dimakan’.”3>5 Ibnu Faris menjadikan makna ‘merasakan
sesuatu’ sebagai makna umum, dan makna ‘sesuatu yang dimakan’
sebagai makna khusus dari kata at-ta‘@m. Adapun ikan dan hewan
sembelihan tidak keluar dari arti sesuatu yang dimakan karena
keduanya termasuk ke dalam jenis makanan. Pengkhususan kata
at-ta‘dm dengan makna as-samak (ikan) terdapat dalam surat
al-Ma’idah ayat 96: «ilib; =l kel (.(_—,LJ J>|. Makna ini hanya
merupakan pendapat Aba Hanifah.35 Pendapat ini tidak membantah
pendapat lain dalam generalisasi pemaknaan kata at-ta‘@m dalam
ayat tersebut.

Kedua, di samping dari aspek asal makna, ar-rih juga
mengandung makna majaz dalam bentuk al-isti‘agrah. Adapun kata
at-ta‘dm dengan makna asy-syardb (minuman) terdapat dalam

354 Lihat Mugqatil, al-Asybah, him. 188; as-Sa’alibi, al-Asybah, him. 197; Ibnu al-Jauzi, an- Nuzhah,
him. 411; dan Ibnu al-lmad, Kasyfu as-Syard’ir, him. 242; al-Munajjid, al-Isytirak, him. 177.

355 Ibnu Faris, Maqayis al-Lugah, pasal r»xL Juz lll him. 410.

356 Lihat Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, him. Juz IV, him. 23.

300



MENYELAMI KERAGAMAN & KEUNIKAN MAKNA AYAT AL-QUR’AN

surat al-Bagarah 249 (e« er TRs e s A O 1,05) tidak
dapat diterima karena sebenarnya kata yang digunakan berbeda.
Dalam ayat ini kata yang digunakan sebenarnya adalah at-ta‘mu
yang berarti rasa yang mencakup segala bentuk makanan dan
minuman.’>” Sedangkan kata at-ta‘dm adalah sesuatu yang dimakan
saja, tidak termasuk minuman, sehingga tidak ada alasan bagi

mereka untuk menyamakannya.

Ketiga, untuk makna yang sama (asy-syardb) dipergunakan
juga surat al-Ma’'idah ayat 93: s 7 i el 1,1 il JA\ ke s
byeal. Kalimat b,225 \G2 dalam ayat ini ditafsirkan dengan “minuman
keras yang dulu pernah kamu rasakan sebelum dilarang.” Banyak
pendapat yang dikemukakan tentang ayat ini. Ada pendapat yang
menggeneralisasikan makna kata b,:a5 dalam ayat ini; ada juga yang
menganggapnya sebagai bentuk majaz.

Ibnu Hayyan berkata, “Ada yang mengatakan kalau kata
tersebut bersifat general sehingga makna ayat tersebut adalah
‘tidak berdosa bagi orang mukmin atas segala kelezatan yang dulu
pernah mereka rasakan, selama mereka telah bertakwa kepada
Allah #’, termasuk di dalamnya kelezatan khamar. Kata at-ta‘mu
terkait secara hakiki pada makanan, sedangkan pada minuman kata
tersebut mempunyai keterkaitan secara majdazi dan yang dimaksud
dengan at-ta‘mu di sini adalah az-zauq (rasa).”3s®

Jadi, apa pun bentuk takwil yang diambil, kita akan melihat
bahwa kata tersebut tidak menunjuk pada makna minuman secara
hakiki, namun dalam bentuk majdazi dan dalam bentuk isti‘arah
dengan makna syariba diungkapkan lewat kata ta’imi karena adanya
hubungan keduanya kemudian dibuang al-musyabbah karena ada

357 Ibid., Juz I, him. 264.
358 Ibid,. Juz VI. him. 16.
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‘alagah yang menghubungkan antara makna hakiki dengan makna
majazi. Berikutnya, dilupakan at-tasybih dan di asumsikan bahwa
al-musyabbah bagian dari al-musyabbah bih dalam bentuk isti‘arah
at-taba’iyyah karena yang digunakan kata kerja ta’imi. Dengan
demikian, kata at-ta’dm tidak memenuhi kriteria sebagai al-
musytarak al-lafzi, baik pada aspek an-naza’ir maupun aspek wujtih,
karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan faktor baldgah
dan adanya keterkaitan makna-makna yang ada dengan makna
asal.
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Kata al-‘ilm memiliki sebelas makna, yaitu al-‘ilm (ilmu
pengetahuan), ar- ru‘yatu (melihat), al-iznu (izin), al-Qur’an (al-
Qur’an), al-Kitab (kitab), ar-rasil (rasul), al-figh (figh), al-‘aql
(akal), at-tamyiz (pembedaan), al-fadl (keutamaan), dan apa saja
yang dianggap oleh pemiliknya sebagai suatu ilmu meskipun itu
bukan ilmu.?*® Dari aspek an-naza’ir, kata al-‘ilm di sini dalam
bentuk yang berbeda-beda secara redaksional bahkan berbeda
dalam bentuk sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja madi
dan amr juga ada yang berbentuk kata benda, sehingga tidak
memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Sedangkan dari aspek al-wujih, kata al-‘ilm dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-‘ilm. Sebenarnya yang disebut dengan al-‘ilm
adalah pengetahuan, antonim kata kebodohan dalam semua makna
yang disebutkan. Semua makna tersebut tidak lain adalah bentuk
takwil dari kata al-‘ilm sesuai dengan konteks yang diperdebatkan
oleh para pakar tafsir dalam beberapa tempat yang ditunjukkan
oleh para pakar al-wujith wa an-nazad’ir. Adapun makna hakiki
dari kata al-‘ilm adalah idraku asy-syai’ bi haqiqatihi (mengetahui
hakikat sesuatu).3¢°

Kedua, di samping dari aspek asal makna, al-‘ilm juga

mengandung faktor takwil, yakni ketika kata al-‘ilm dengan makna
berikut:

359 Lihat Mugatil, al-Asybah, him. 235; as-Sa’alibi, al-Asybdh, him. 210; Ibnu al-Jauzi, an- Nuzhah
him. 451; dan al-Munajjid, al-Isytirak:189.
360 Lihat Ar-Ragib al-Ashafahani, al-Mufradat, dalam pasal Vk'
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Ar-ru’yatu dalam surat at-Taubah ayat 16: \Z; 1,87 o1 " Zs 2

o=l Myamls JJ\ bl r"\" Abl Hayyan menafsirkannya dengan
makna yatabayyanu (mengenal).3%!

Begitu juga penafsiran surat Hud ayat 14 yang berbunyi: f,Jc G
&) s J j\ 1l Abu Hayyan mengutip tiga pendapat tentang
tafsir kata 4\ Js, dalam ayat ini. Mugqatil menafsirkannya
dengan .4 .3 al-Kilaby menafsirkannya dengan &\ .l,
sedangkan al-Qutby dengan 4l . ;».3%2 Dengan demikian,
pendapat Mugatil bukanlah satu-satunya pendapat yang dapat
dipegangi.

Pada umumnya makna-makna yang ditakwilkan dari kata al-

‘ilm, seperti al- Qur’an, al-Kitab, figh, rasil, dan ‘aql, sebenarnya

tidak jauh dari makna asal kata al-‘ilm. Hal ini disebabkan adanya

keterikatan yang kuat antara kata al-‘ilm dengan makna-makna

tersebut. Penggunaan kata al-‘ilm untuk mengungkapkan makna-

makna tersebut dapat dianggap sebagai sebuah ungkapan majazi.

Hal ini terjadi bila kita menerima bahwa kata al-‘ilm mencakup

semua makna tersebut walaupun terjadi perbedaan di kalangan

pakar tafsir dalam penakwilan makna. Misalnya penakwilan kata

al-‘ilm dengan makna di surat al-Bagarah ayat 145. Penakwilan ini

didasarkan pada ikatan yang erat antara ilmu pengetahuan dan al-

Qur’an, dengan di dalamnya terdapat banyak ilmu pengetahuan.3¢3

Makna ar-rasul3®+ seperti dalam surat Ali-‘Imran ayat 19:
T A AT G s e YISO sl i s,

362
363
364

Lihat Aba Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz V, him. 18.

Ibid, him. 209.

Lihat AbG Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz |, him. 433.

Bandingkan dengan apa yang tertulis dalam al-Bahr al-Muhit, Juz Il, him. 411
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Makna al-figh3%5 seperti dalam surat al-Anbiya’ ayat 74:
g5 8L 23l 5.

Makna al-‘aql (akal)3¢¢ seperti dalam surat al-Qasas ayat 80:
A5 5 36

Makna at- tamylz367 sepert1 dalam surat Ali-‘Imran ayat 166-
167: 50501 oy 1,6 Sl G

Makna al- Kltab 368 sepertl dalam surat al-An’am ayat 148:
e s G Gl s,

Makna al-fadl3®*seperti dalam surat al-Qasas ayat 78:
e e Je s, 06

Makna “apa yang dianggap oleh pemiliknya sebagai ilmu
pengetahuan padahal sebenarnya bukan”37°dalam surat al-
Mu’min ayat 83: Jal 5»alie S M

Ketiga, di samping dari aspek asal dan faktor takwil, juga ada

faktor majaz. Di satu sisi, para pakar tafsir masih berbeda pendapat

dalam menjelaskan semua makna tersebut sebagaimana tersebut di

atas. Di sisi lain, terdapat suatu ikatan yang kuat antara makna-

makna tersebut dengan kata al-‘ilm, dan kata al-‘ilm digunakan

untuk mengungkapkan makna-makna tersebut dalam bentuk

ungkapan majdzi yang masuk kategori isti‘a@grah. Dalam hal ini

kata al-‘ilm dipinjam untuk makna-makna tersebut kemudian

dibuang al-musyabbah karena ada ‘aldqah yang menghubungkan

antara makna hakiki dengan makna majazi. Berikutnya, dilupakan

365
366
367
368
369
370

Ibid., Juz VI, him. 229.

Ibid., Juz VII, him. 134.

Bandingkan dengan al-Bahr al-Muhit, Juz Ill, him. 109 dan Juz 1, him. 424.
Ibid., Juz IV, him. 247.

Ibid., Juz VII, him. 133.

Bandingkan dengan al-Bahr al-Muhit, Juz VII, him. 479.
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at-tasybih dan diasumsikan bahwa al-musyabbah bagian dari
al-musyabbah bih dalam bentuk isti‘drah at-tasrihiyyah. Dengan
demikian, kata al-‘ilm tidak memenuhi kriteria sebagai al-
musytarak al-lafzi, baik pada aspek an-nazd’ir maupun aspek wujiih,
karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan faktor baldgah,
takwil, dan adanya keterkaitan makna-makna yang ada dengan
makna asal.
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Kata al-marad ini mempunyai tiga makna, yaitu al-marad

(sakit), asy-syakk (keraguan), dan al-fujiur (kemaksiatan).3”* Dari

aspek an-nazad’ir, kata al-marad, dua kata dalam bentuk yang

sama secara redaksional tapi yang satu berbeda sehingga secara

keseluruhan tidak memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Sedangkan dari aspek al-wujiah, kata ar-rih dapat

dikelompokkan menjadi tiga bagian.

Pertama, makna asal kata al-marad yaitu sakit) adalah makna

dasar dan batasnya adalah keluar dari kondisi normal.3”

Kedua, makna majazi, yaitu ketika kata al-marad mempunyai

dua makna berikut ini:

Asy-syakk (keraguan) seperti dalam surat al-Baqarah ayat 10:
Lo A rﬁ)bsyuo ; )&g ‘3. Abl Hayyan menyebutkan bahwa ada
dua pendapat tentang makna al-marad di sini, yaitu makna
hakiki dan majazi. Abii Hayyan kemudian memperkuat makna
majazi dengan mengatakan bahwa al-marad dimaknai majazi
lebih utama sebab jika memang hatinya sakit, maka badannya

juga akan sakit karenanya.”37

Al-fujur (kemaksiatan) seperti dalam surat al-Ahzab ayat 32:
e a8 e £l J,34 GesZ Y. Jika benar kata al-marad
memiliki makna ‘kemaksiatan’, maka ini adalah makna majazi.
Qatadah memaknai kata ini dengan ‘kemunafikan’, sementara
Ikrimah memaknainya dengan ‘kefasikan’.?’*+ Kedua pemaknaan
ini adalah makna majazi. Oleh sebab itulah, makna kata al-
marad tetap pada makna dasarnya, yaitu sakit.

372
373
374

Mugqatil, al-Asybah, him. 101; as-Sa’alibi, al-Asybah, 243; Ibu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 544.
Lihat al-Mufradat, > ,», dan Maqayis al-Lugah, Juz V, him. 311.

Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz |, him. 58.

Ibid., Juz VIl, him. 230.
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Ketiga, makna-makna lain, yaitu keraguan, kemunafikan,
dan kemaksiatan adalah makna majdzi dalam bentuk isti‘adrah
karena kata al-marad dipinjam untuk makna asy-syakk au al-
fujir kemudian dibuang al-musyabbah karena ada ‘aldqah yang
menghubungkan antara makna hakiki dengan makna majazi.
Berikutnya, dilupakan at-tasybih dan diasumsikan bahwa al-
musyabbah bagian dari al-musyabbah bih dalam bentuk isti‘arah
at-tasrihiyyah. Dengan demikian, kata al-marad tidak memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, baik pada aspek an-naza’ir
maupun aspek wujih, karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-makna
yang ada dengan makna asal.
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Kata an-nisyan mempunyai dua makna, yaitu at-tarku ‘amdan
(meninggalkan dengan sengaja) dan khildfu az-zikri (antonim dari
ingat).3”s Dari aspek an-nazd’ir, kata yang bermakna an-nisyan pada
kedua ayat tersebut dalam bentuk yang sama secara redaksional,
yaitu pada kata nast sehingga memenuhi kriteria sebagai al-
musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiith, kata an-nisydn dengan dua
makna di atas disebabkan karena faktor hubungan makna dengan
makna asal kata nisyan dan karena faktor majdz. Secara etimologis,
kata an-nisyan adalah antonim dari kata ingat, artinya penyebab
seseorang meninggalkan sesuatu. Pengungkapan an-nisydn dengan
makna at-tarku adalah bentuk majdz. Seperti firman Allah dalam
surat al-A’raf ayat 51: 136 wge s 518 1,25 S 5 7 G,

Untuk menjelaskan faktor ke-baldgah-an makna an-nisydn ini,
az- Zamakhsyari menjelaskan bahwa meninggalkan sesuatu yang
diungkapkan dengan kata an-nisyan adalah bentuk mubdlagah
dalam arti bahwa dalam meninggalkan sesuatu tersebut sampai
tidak terlintas sedikit pun dalam pikirannya.37

Ayat di atas mengungkapkan makna majazi dan az-
Zamakhsyari sendiri mengakui bahwa an-nisyan adalah bentuk
majaz untuk makna meninggalkan. Dia mengatakan, “Di antara
contoh majaz adalah kalimat nasitu asy-syai’; maksudnya aku
melupakan sesuatu, artinya aku meninggalkannya.” Seperti dalam

s.oz7 b 57

firman Allah di surat at-Taubah ayat 67: w55 11,25

375 Muqatil, al-Asybah, him. 239; as-Sa’alibi, al-Asybah, him. 255.
376 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz V, him. 68.
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Oleh sebab itulah at-tarku tidak bisa dianggap sebagai makna
dasar dari kata an-nisyan3”? tapi majaz dalam bentuk isti‘drah.
Dalam hal ini, kata nast digunakan untuk makna tarakiu kemudian
dibuang al-musyabbah karena ada ‘aldqah yang menghubungkan
antara makna hakiki dengan makna majazi. Berikutnya, dilupakan
at-tasybih dan diasumsikan bahwa al-musyabbah bagian dari
al-musyabbah bih dalam tasybih dan diasumsikan bahwa al-
musyabbah bagian dari al-musyabbah bih dalam bentuk isti‘arah at-
taba’iyyah karena menggunakan fi’il (kata kerja). Dengan demikian,
walaupun kata nasi secara an-nazd’ir memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi, dalam aspek wujih tidak memenuhinya
karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan faktor baldgah
dan adanya keterkaitan makna-makna yang ada dengan makna asal
pada kata nasu.

377 al-Munajjid, al-Isytirak, him. 222.
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Kata an-niir mempunyai sepuluh makna, yaitu al-islam (Islam),
al-iman (iman), al-huda (petunjuk), an-nabi (nabi), dau‘u an-
nahar (cahaya siang), dau‘ al- qamar (cahaya rembulan), dau‘ al-
mu’minin ‘ala as-sirdt (cahaya orang mukmin di atas sirat), al-baydn
(penjelasan), al-Qur’an (al-Qur’dan), dan al-‘adlu (keadilan).3?® Dari
aspek an-naza’ir, kata an-niir ini dalam bentuk yang sama secara
redaksional sehingga memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-
lafzi, namun yang tidak sesuai adalah kata munira.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata ar-rith dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata an-nur. Kata an-niur secara etimologi berarti
cahaya apa pun ataupun pancaran sinar. Namun, menurut as-
Suyuti, makna kata ini dibedakan, yakni makna hakiki dan makna
majazi. Makna hakiki dari an-niir adalah cahaya yang bisa ditangkap
oleh mata. Secara majazi adalah makna-makna yang bisa ditangkap
oleh hati. Oleh sebab itu, makna an-nir berupa cahaya di waktu
siang, cahaya rembulan, cahaya orang mukmin di atas shirat tidak
keluar dari makna yang disebutkan.

Kedua, faktor majazi atau isti‘arah. Hal ini dapat dilihat dalam
makna-makna berikut:

Makna keimanan pada firman Allah di surat Ibrahim ayat 1:
S ) VA G AN Ja_l Ibnu Hayyan mengatakan, “Kata az-
zulumat dan an-nir digunakan sebagai kiasan (isti‘aGrah) untuk
makna kekufuran dan keimanan.”379 Jadi, pemaknaan an-nir
dengan keimanan adalah makna kiasan, dengan kata an-nir

378 Muqatil, al-Asybah, him.303, as-Sa’alibi, al-Asybah, him. 258, lbnu al-Jauzi, an-Nuzhah,
him.599, lbnu al-Imad, Kasyfu as-Syard’ir, him. 272, al-Munajjid, al-Isytirak, him. 224.

379 Abu Hayyan, al-Bahr al-Mubhit, Juz V, him. 402. /‘-//
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digunakan untuk makna iman kemudian dibuang al-musyabbah
karena ada ‘aldqah yang menghubungkan antara makna hakiki
dengan makna majdzi. Berikutnya, dilupakan at-tasybith dan
diasumsikan bahwa al-musyabbah bagian dari al-musyabbah
bih dalam bentuk isti‘drah at-tasrthiyyah.

Begitu juga ketika an-nir untuk makna al-huda (petunjuk)
berdasarkan firman Allah di surat Nar ayat 35: 3,505 oy Je
- C\:;a.a &s. Ada empat pendapat tentang makna kata ini yang
kesemuanya adalah makna kiasan, yaitu ayat-ayat yang
menjelaskan keimanan, Rasulullah # dan orang mukmin.38°

Makna kata an-nir untuk al-baydn (penjelasan) dapat dilihat
dalam firman Allah # di surat al-Ma’idah ayat 44 yang
berbunyi: 5 j5 ¢34 \&s L,8 Q51¢). Makna al-bayan (penjelasan)
di sini juga makna majdzi. Al-Munajjid menyebutkan bahwa
az-Zamaksyari mengatakan, “Di antara makna majazi kata
an-nur adalah ketika kita mengatakan niir al-amri, yang berarti
bayyanahu (maksudnya: ‘menjelaskannya’). Demikian juga
anwara yang berarti abyana.” Dengan demikian, sangat jelaslah

hubungan antara niir dan baydn.3®

Begitu juga nir yang berarti Rasulullah #, al-Qur’an,
dan keadilan, semua ini makna kiasan. Az-Zamakhsyari
mengatakan: “Allah meminjam kata nidr untuk makna
kebenaran, al-Qur’dn, dan petunjuk di beberapa tempat dalam
al-Qur’an.” 382

380 Ibid., Juz VI, him. 455 dan Juz lll, him. 448.
381 al-Munajjid, al-Isytirak, him. 224.
382 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz VII, him. 442.
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Dengan demikian, walaupun kata an-niir secara an-nazad’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujith tidak rmemenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah dan adanya keterkaitan makna-makna

yang ada dengan makna asal.
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Kata al-wajhu mempunyai enam makna, yaitu al-wajhu
(wajah), ad-din (agama), az-zdt (zat), al-awwal (pertama), al-‘ilmu
(ilmu), dan al-haqiqah (hakikat).383 Dari aspek an-nazad’ir, kata al-
wajhu ini dalam bentuk yang sama secara redaksional sehingga
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujith dapat dikelompokkan menjadi tiga
bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata ar-riih. Ibnu al-Jauzi menyebutkan: “Makna asal
dari kata al-wajhu adalah nama anggota tubuh, khususnya untuk
binatang, kemudian istilah ini dipakai untuk menunjukkan sesuatu
yang berada lebih di depan daripada yang lainnya.”3% Jadi, makna
asal dari kata al-wajhu yang disebutkan di atas terdapat dalam
firman Allah di surat al-Baqarah ayat 144: ?\J;J\ BE A RS-0 Vs d)s

Kedua, faktor majdz mursal dan isti‘Grah. Makna kata al-wajhu
yang lain adalah az-zat, seperti terlihat delam firman Allah # di
surat al-Qasas ayat 88: <& VI U6 «s* X, Para pakar berbeda
pendapat dalam memaknai ayat ini. Akan tetapi, makna yang paling
dekat adalah dengan menyebut al-wajhu maka yang dimaksud
adalah zat ketuhanan (az-zat al-ildhiyyah), dan ini merupakan
bentuk makna majazi. Az-Zarkasyi juga menggunakan makna ini
ketika menjadikan makna tersebut sebagai bentuk itldqu al-juz’i wa
iradatu al-kull.

Dengan bentuk ungkapan seperti itu, makna kata az-zat tidak
termasuk makna hakiki. Termasuk kategori faktor ini adalah
makna al-haqiqah, seperti dalam firman-Nya di surat Ma’idah ayat

383 Lihat at-Tasarif him. 156; al-Asybdh karangan as-$a’alibi, him. 264; al-islah Him. 472; an-Nu-
zhah him. 617; al-Muntakhab hlm. 223; dan al-Kasyf him. 98, al-Isytirak: 234.
384 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 617.
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108:\ea5 o 53R 136 o 35T &) § . Takwil kata al-wajhu dengan al-
haqiqah merupakan sebuah bentuk isti‘arah, dan ini sesuai dengan
apa yang dikatakan oleh Ibnu al-Jauzi, “Kemudian kata al-wajhu
juga digunakan untuk apa saja yang diinginkan untuk didahulukan
dibandingkan yang lainnya.”3% Termasuk di sini menggunakan kata
al-wajhu sebagai isti‘arah bagi hakikat kesaksian. Kesimpulanya,
makna asli kata al-wajhu adalah bagian anggota tubuh, khususnya
pada binatang. Adapun makna selain itu semuanya merupakan
makna isti‘Grah dengan kata al-wajhu dipinjam untuk makna
hakikat kesaksian kemudian dibuang al-musyabbah karena ada
‘aldqah yang menghubungkan antara makna hakiki dengan makna
majazi. Berikutnya, dilupakan at-tasybih dan diasumsikan bahwa
al-musyabbah bagian dari al-musyabbah bih dalam bentuk isti‘arah
at-tasrihiyyah.

Ketiga, faktor takwil. Makna lain dari kata al-wajhu adalah
ad-din, seperti dalam firman Allah di surat al-Baqarah ayat 112:
Sed 35 4y 4425 T o 15 Makna ini merupakan takwil yang
didasarkan pada kalimat, dan bukan bentuk sinonim. Ibnu al-Jauzi
sendiri berkata bahwa maksud dari kalimat aslama wajhahu adalah
akhlasa dinahu lillah (“mensucikan agamanya”).38¢

Hal serupa juga dikatakan oleh Ibnul ‘Imad bahwa kata al-
wajhu mempunyai makna al-ikhldsu fi ad-din.3®” Di sisi lain, ayat
di atas dapat diartikan secara zahiratul lafzi menjadi islamu al-wajh
lillah sebagai hasil dari al-ikhldsu fi ad-din.

Kesimpulan Abu Hayyan dari beberapa pendapat tentang ayat
di atas adalah: “Bahwa pendapat-pendapat tentang makna dua

385 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 617.
386 Ibid.
387 lbnu al-lmad, Kasyfu as-Syard’ir, him. 98.
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kata tersebut hampir sama. Dan apa yang dikatakan oleh ulama
salaf dengan membawakan contoh tidaklah menunjukkan kalau
makna-makna tersebut berbeda.”3%® Hal ini menunjukkan bahwa
pendapat-pendapat yang ada tidak mencari kecermatan makna
lafaz bagi kata sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh makna
secara umum. Begitu juga Makna al-awwal, seperti yang disebutkan
dalam firman-Nya di surat Ali-‘Imran ayat 72: u’*‘” Je JJ) §AL 1oLl
JleApeiy 51, Tbnu al-Jauzi3® telah menjelaskan sebelumnya bahwa
bentuk makna ini adalah makna kiasan.

Termasuk dalam kategori ini adalah makna al-‘ilm, seperti
dalam firman Allah di surat al-Baqarah ayat 115: £l 4> &a | )Jy 8
. Dalam ayat ini terdapat beberapa pendapat,3*° di antaranya adalah
makna kata al-‘ilm itu sendiri, kemudian ada yang memaknainya
dengan al-jihah, atau dengan makna az-zat al-ildhiyyah sebagai
bentuk makna majazi atau dengan makna al-jah (kehormatan).3
Ketidakpastian sering menjadi karakter takwil sehingga tidak layak

dikatakan sebagai al-musytarak al-lafzi.

Dengan demikian, walaupun kata al-wajhu secara an-naza’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujith tidak rmemenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor baldgah dalam hal ini majdz mursal dan isti‘drah
ta’wil, serta adanya keterkaitan makna-makna yang ada dengan
makna asal.

388 Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz |, him. 25.
389 Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah him. 617.

390 AbuQ Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz |, him. 261.
391 al-Munajjid, al-Isytirak, him. 231.
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5. Al-kinayah (Sindiran/Metonimi)

Kindyah adalah mengucapkan sesuatu; dalam konteks ini adalah
kelazimannya tanpa harus menghalangi kehendak yang harus dan
diharuskan dalam waktu yang sama (lazim wa al-malzam). Al-
Qur’an sarat dengan berbagai kindyah yang indah, khususnya ketika
mengungkapkan sesuatu yang tidak layak diucapkan secara verbal.
Berikut beberapa contohnya.

Kata kerja ata (telah datang) di dalam al-Qur’dn mempunyai
arti datang itu sendiri, perintah dan pengurusan. Begitu juga
ata mempunyai arti dalam bentuk kindyah digunakan untuk
mengungkapkan hubungan seksual, sebagaimana dijumpai di

s A%

surat al-Bagarah ayat 222: ?ri’.ﬂ Es e a6,

Kata al-ihsan mempunyai makna menjaga dan memelihara.
Seperti dalam firman Allah di surat al-Anbiya’ ayat 80: ati&j
ionli b wimiamd) o] sy G, Ketika Kata ihsdn dikaitkan
dengan kata al-farj di dalam firman Allah # dalam surat al-
Anbiya’ ayat 91 G35 cias| éj\j, maka yang dimaksudkan
dengan ihsan di sini adalah kindyah tentang menjaga kesucian
diri dan menjauhkan dari perbuatan zina.

Kata al-qazaf mempunyai makna figih: menuduh perbuatan
keji. Akan tetapi, kata ar-ramyu digunakan untuk kindyah dari
tujuan berzina di samping maknanya yang hakiki. Seperti dalam
firman Allah # di surat an-niir ayat 23: cla=Jl 5,5 UMS\ &
il e das e s,

Kata buhtdn. Al-Qur’dn menggunaka kata buhtdn untuk
makna dusta yang berlebihan sebagaimana dijumpai dalam
surat an-Nisa’ ayat 156: Uk o5& Je 4555, Al-Asyfahani
mengatakan bahwa buhtdn adalah dusta yang mengejutkan
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pendengarnya karena sangat jeleknya. Di samping itu, al-
Qur’dn menggunakan kata buhtdn untuk makna kezaliman.
Dalam firman Allah di surat an-Nisa’ ayat 20: \315 Gl 5,346 1
\.w.e Namun, al-Qur’dn juga menggunakan kata buhtdn sebagai
kindyah dari makna zina. Di dalam surat al-Mumtahanah ayat
12 disebutkan: 5,1 Sesl &5 G Ol (b Y5. Ar-Ragib al-
Asyfahani mengomentari ayat ini bahwa kata-kata buhtdn
merupakan kindyah dari kata zina.

Mulamasah. Di dalam firman Allah di surat al-Ma’idah ayat
6 disebutkan: =3I (v«—J 5\, kata mulamasah diartikan sebagai
menyentuh kulit sebagai makna hakiki, dan dengan makna
hubungan seksual sebagai makna kindyah.

As-sirru. Di dalam firman Allah surat al-Baqarah ayat 235
disebutkan: Viw ip,icl3 N =3, Kata as-sirru dalam ayat ini
bermakna jimak (berhubungan badan) dalam bentuk kindayah
karena biasanya dilakukan oleh manusia secara diam-diam
(sirr).

Kata al-faraj. Dalam firman Allah di surat al-Anbiya’ ayat
91 disebutkan: G5 cias| @j\j. Al-faraj dalam ayat ini
bermakna lubang gamis dalam bentuk kindyah, yaitu tidak
menggantungkan bajunya secara mencurigakan sehingga dia
merupakan wanita yang suci bajunya.

Bentuk sindiran juga merupakan salah satu penyebab

munculnya asumsi kebermaknaan ganda dalam makna beberapa

kata seperti al-iman, al-hisab, dan al-mass. Bentuk kata al-iman

dan al-mass dalam posisinya sebagai kindyah (sindiran/metonimi)

sudah dibahas pada pembahasan tentang majdz pada uraian

terdahulu. Oleh karena itu, uraian tentang kedua kata tersebut tidak

akan dijelaskan kembali pada pembahasan di bawah ini.
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Adapun untuk kata al-hisab, berikut dijelaskan kebermaknaan
ganda yang dimilikinya terkait posisinya sebagai kinayah. Berikut
ini adalah analisis kebermaknaan ganda terhadap kata-kata di atas
yang dipengaruhi oleh faktor kindyah.
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Kata al-hisab ada lima wujtih, yaitu al-‘adad (bilangan), al-
kasir (banyak) atau al-kafi (cukup), al-muhdsabah (penghitungan),
at-taqtir (kikir), dan al-jaza’ (balasan).??> Ad-Damagani melebih-
lebihkan dan membuatnya menjadi sepuluh arti. Hal itu karena
ia menggabungkan antara kata al-hisab dan al-hasib, husban,
dan hasbu. Dari aspek an-naza’ir, kata al-hisab ini dalam bentuk
yang berbeda-beda secara redaksional bahkan berbeda dalam
bentuk sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja juga ada yang
berbentuk kata benda, sehingga tidak memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata ar-rith dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-hisab.

Arti asal makna kata al-hisab adalah menghitung bilangan.39

Arti yang lain adalah banyak atau yang mencukupi.

Makna muhasabah (penghitungan) juga tidak keluar dari makna
dan lafal hisab bahkan merupakan masdar sani dari mashdar fi’il.

Makna al-jaza’ (balasan) dalam firman Allah surat an- Naba’

ayat 27: Gl slae G557, 5155

Kata al-hisab yang berarti al-jazd’ ini merupakan keniscayaan
makna, dan bukan makna itu sendiri karena konsekuensi dari
al-hisdb adalah pahala atau siksa. Sesungguhnya orang-orang
kafir tersebut tidak menginginkan balasan karena mereka tidak
mengimani adanya balasan tersebut. Abi Hayyan mengomentari

392 Lihat Muqatil, al-Asybah, him. 179; as-Sa’alibi, al-Asybdh, him. 116; Ibnu al-Jauzi, an- Nuzhah,
hlm. 250; dan al-Munajjid, al-Isytirak, him. 119.
393 Lihat lbnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 250.
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ayat tersebut dengan menyebutkan bahwa mereka tidak
membenarkan adanya hisab sehingga mereka tidak percaya atau
merasa takut. Dengan demikian, kata al-hisab itu tetap kembali
pada makna aslinya, yaitu menghitung.

Penjelasan kata al-hisab dengan makna banyak atau yang
mencukupi merupakan konsekuensi dari makna asal dari kata al-
hisab, yang berarti menghitung secara tuntas, bukan arti dari kata
al-hisab itu sendiri.

Kedua, adanya faktor majaz (dalam hal ini kindyah), yaitu ketika
kata al-hisab menunjukkan makna taqtir (kekikiran) dalam firman
Allah # dalam surat Mu’'min ayat 40: Ol & &3 355, (maka
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa
hisab).

Arti tersebut juga tidak keluar dari makna menghitung. Rezeki
berupa surga itu tanpa perhitungan, dan itu merupakan kindyah
dari makna banyak atau yang diistilahkan dengan kinayah ‘an asifah
karena yang disebutkan adalah sifat tapi yang dikehendaki adalah
maustf.

Kesimpulan tentang makna al-hisab dalam kelima arti
tersebut berkisar seputar bilangan dan hitungannya secara hakiki.
Kelimanya tidak mengeluarkan makna tersebut kecuali melalui
jalan kindyah dan ekspresi majazi, yakni tentang tujuan makna.
Dengan demikian, kata al-hisab tidak memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi, baik pada aspek an-nazad’ir maupun aspek
wujith, karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan faktor
balagah, takwil, dan adanya keterkaitan makna-makna yang ada
dengan makna asal.
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Kata al-mass mempunyai empat makna, yaitu al-jissu bi al-
yadd (menyentuh dengan tangan), al-jima‘ (bersetubuh), al-isabah
(tertimpa), dan al-juniin (gila).>* Dari aspek an-naza’ir, kata al-
mass di sini dalam bentuk yang berbeda-beda secara redaksional
bahkan berbeda dalam bentuk sigah-nya, ada yang dalam bentuk
kata kerja mudari juga ada yang berbentuk kata benda, sehingga
tidak memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata al-mass dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-mass. Kata al-mass secara etimologis
mempunyai makna dasar ‘menemukan sesuatu dengan sentuhan.’
Ibnu Faris mengatakan, “Rangkaian makna dasar massa mempunyai
makna menyentuh sesuatu dengan tangan.”3°> Makna dasar ini
seperti dalam firman Allah di surat al-Wagi’ah ayat 79: Y\ L35 v
Kyyralk

Kedua, adanya hubungan makna majazi, yaitu ketika kata al-
mass mengandung makna berikut ini:

Al-jima‘, seperti terdapat dalam firman Allah di surat Ali-
‘Imran ayat 47: J& swiu rj}. Pemaknaan kata al-mass dengan
kata al-jima‘ bukanlah makna hakiki, melainkan makna kiasan
untuk kata al-wat‘u (jima“).3°° Dalam bentuk kindyah tentang
sifat jima‘ yang di dalamnya terjadi banyaknya sentuhan, yang
di dalam baldgah disebut ittaqu assifah wa iradatu al- maustf.

394 Mugatil, al-Asybah, him. 245; as-Sa’alibi, al-Asybah, him. 244; Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him.
556; al-Munajjid, al-Isytirak, him. 220.

395 Lihat lbnu Faris, Maqayis al-Lugah, Juz V, him. 271, dan ar-Ragib al-Ashafahani, al- Mufradat
fiGarib al-Qur’an, pada s

396 Lihat Ar-Ragib al-Asafahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, .. dan Abl Hayyan, al-Bahr al-
Muhit}, Juz Il, him.462.
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Al-Isabah (tertimpa) seperti dalam firman Allah di surat Ali-

g

‘Imran ayat 120: #3235 &5 &l.205 0l Kata al-mass dimaknai
dengan tertimpa adalah bentuk makna kiasan. Az-Zamakhsyari
mengatakan, “Makna tertimpa untuk kata al-mass adalah
bentuk makna kiasan, yang seolah-olah makna kata ini tetap
satu”397 dalam bentuk isti‘a@rah dengan kata al-mass dipinjam
untuk makna al-isabah. Berikutnya, dibuang al-musyabbah
karena ada ‘alaqah yang menghubungkan antara makna hakiki
dengan makna majazi kemudian dilupakan at-tasybih.

Al-junin (gila) seperti dalam firman Allah % surat al-Bagarah
ayat 75: T2V G i) Ms.ﬂ\ %).a.: \:$. Sebenarnya al-mass
di sini tetap mengacu pada makna dasarnya. Adapun ‘gila’
dalam ayat ini adalah karena akibat dari sentuhan setan;
karena sebab itulah ada akibat. Abi Hayyan mengatakan:
“Makna dasar kata al-mass adalah menyentuh dengan tangan,
seakan setan menyentuh manusia dan membuatnya gila. Gila
di sini karena sentuhan. Seperti jika setan menginjak kakinya
dan membuat seseorang gila, maka orang yang gila tersebut
karena injakan. Menginjak biasanya dengan kaki, sedangkan
menyentuh itu dengan tangan.”3%¢ Oleh karena itulah kata al-
mass tetap pada makna dasarnya. Jika memang benar gila bisa
ungkapkan dengan kata al-mass, maka ini karena sebab akibat
dan ini masuk dalam kategori majaz mursal dengan ‘alaqah
assababiyyabh.

Kesimpulannya, al-mass hanya mempunyai satu makna
dasar, yaitu menyentuh dengan tangan. Al-mass dimaknai dengan
bersetubuh, tertimpa, dan gila adalah disebabkan faktor baldgah

397 Ibid, Abl Hayyan, al-Bahr al-Muhit, Juz 11, him. 42.
398 Ibid, Juz Il, him. 334,
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atau majaz dalam bentuk kindyah, isti‘dGrah dan majaz mursal.
Dengan demikian, kata al-mass tidak memenuhi kriteria sebagai al-
musytarak al-lafzi, baik pada aspek an-naza’ir maupun aspek wujtih,
karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan faktor baldgah
dan adanya keterkaitan makna-makna yang ada dengan makna
asal.
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Kata al-hars mempunyai tiga makna, yaitu al-ard muzallalah
li az-zird‘ah (tanah yang terhampar untuk pertanian), manbat al-
walad (tempat tumbuhnya anak), dan as-sawab (pahala).3? Dari
aspek an-nazad’ir, kata al-hars di sini dalam bentuk yang sama
secara redaksional sehingga memenuhi kriteria sebagai al-
musytarak al-lafzi.

Adapun dari aspek al-wujtih, kata al-hars dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata al-hars. Asal kata al-hars adalah membelah tanah
untuk ditanami. Kemudian digunakan untuk bercocok-tanam dan
usaha untuk itu juga disebut al-hars.4°° Berbagai arti yang telah
disebutkan dikembalikan kepada satu arti asal, yaitu membelah
tanah.

Kedua, adanya faktor baldgah, yaitu ketika al-hars mengandung
makna manbat al-walad (tempat tumbuhnya anak) berdasarkan
firman Allah:

) -
582 . T oS fa- (551752 0§ S .. 53 ST ..
Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,

maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki. (Q.s. al-Bagarah: 223)

Maksud ayat di atas adalah tasybih atau kindyah. Abt Hayyan
mengatakan bahwa kata nisdukum adalah mubtada’ (subjek), al-hars
lakum adalah khabar (predikat) dengan menghilangkan addt at-
tasybih (yaitu kahars lakum), sedangkan kata nisa’ukum dihilangkan

399 Lihat Muqatil, al-Asybdh, him. 226; as-Sa’alibi, al-Asybah, him. 114; ad-Damagani, al-wujih,
him. 122; lbnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 227; dan al-Munajjid, al-Isytirak, him. 118.
400 AbuU Hayyan, al-Bahr al-Muhit}, him. 2/170.

337

A

.



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

mudaf-nya. Maksudnya, bersenggama dengan istrimu itu seperti
kamu menanam. Bersenggama disamakan dengan menanam
karena nutfah (sperma) bagaikan benih, rahim bagaikan tanah,
dan anak bagaikan tumbuhan. Ada pula yang mengatakan bahwa
keadaannya membuang muddf, maksudnya tempat menanam bagi
kamu. Kindyah dalam pernikahan ini adalah kindayah yang terindah
di dalam al-Qur’an.4o

Kindyah ini juga masuk dalam kindyah ‘an assifah, yakni
mengungkapkan dengan menyebutkan sifat (yaitu kata al-hars),
padahal yang dimaksud adalah al-mausif (yaitu an-nikah). Di sini
juga dapat dipahami bahwa bukanlah yang dimaksud bolehnya
bersenggama di dalam dubur istri tapi harus pada tempatnya, yaitu
al-hars (manbat al-walad) baik melalui depan ataupun belakang.

Ketiga, karena faktor takwil, hal ini terdapat pada kata al-hars
yang menunjukkan makna as-sawdb (pahala) sebagaimana yang
diungkapkan Ibnu al-Jauzi berdasarkan firman Allah :

A & 3:;;&"/ FEH ;;}y\u}xgggg,;

“% w3t
VS0 9

Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan
Kami tambah keuntungan itu baginya, dan barang siapa yang
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya
sebagian dari keuntungan dunia. (Q.s. asy-Syiira: 20)

Hanya saja, a$-Sa’alibi menjadikan ayat itu juga untuk dasar
arti an-nastb (bagian). Hal ini menunjukkan bahwa keduanya
tidaklah detail di dalam menentukan makna tersebut. Apa yang
dilakukan oleh ashab al-wujith wa an-naza’ir adalah suatu takwil

401 Ibid.
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bagi sebuah arti dengan menggunakan kata-kata yang saling
mendekati arti satu dengan yang lainnya. Kata-kata tersebut
tidaklah sampai benar-benar sesuai karena masing-masing makna
mempunyai posisi masing-masing (dalam konteks ini, pahala
bukanlah bagian, dan begitu juga sebaliknya).

Al-hars menunjukkan kepada kedua makna tersebut, yakni
dalam bentuk isti‘a@grah dan bukan arti secara hakiki. Kata al-hars
dipinjam untuk makna as- sawab (pahala) kemudian dibuang al-
musyabbah karena ada ‘aldqah yang menghubungkan antara makna
hakiki dengan makna majazi. Berikutnya, dilupakan at-tasybih dan
diasumsikan bahwa al-musyabbah bagian dari al-musyabbah bih
dalam bentuk isti‘aGrah at-tasrihiyyah. Dalam konteks yang sama
juga berlaku ketika bermakna an-nasib.

Abl Hayyan berkata, “Bercocok tanam merupakan pokok
usaha di muka bumi sehingga makna tersebut digunakan bagi
setiap usaha yang diharapkan tumbuh berkembang dan berfaidah.
Dengan demikian, ayat dimaksud mempunyai arti: ‘Barang siapa
menginginkan akhirat dan berusaha mendapatkannya, niscaya
Kami akan menambah untuknya apa yang diusahakan itu.’
Maksudnya, pahala amalnya dengan dilipatgandakan kebaikannya.4°

Jadi, lafal tersebut tetap pada makna asalnya di dalam
menunjukkan arti membelah tanah. Selain itu, semuanya adalah
kindyah dan isti‘arah yang tidak bisa digolongkan ke dalam hakikat
maknanya.4*3 Dengan demikian, walaupun kata al-hars secara an-
naza’ir memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, namun
dalam aspek wujith tidak memenuhinya karena kebermaknaan
ganda yang ada disebabkan faktor baldgah, takwil, dan adanya

402 Ibid., him. 7/514.
403 al-Munajjid, Al-Isytirak, him. 119.
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keterkaitan makna-makna yang ada dengan makna asal. Jadi, kata
al-hars sebenarnya hanya memiliki satu makna hakiki, sedangkan
makna yang lain hanyalah makna yang mempunyai keterkaitan
secara majazi.

Pengkhususan Kata Umum (Takhsisu al-‘am)

Takhsis al-ma’na ‘am mengkhususkan makna termasuk jenis
majaz walaupun tidak semua takhsis al-ma’na ‘am termasuk majaz.
Contoh yang termasuk majdz seperti dalam firman Allah # dalam
surat $ad ayat 31:- 3l Edaall fealy ade B2 5.

Kata al-jiyad ditafsirkan bahwa kata tersebut merupakan jamak
dari al-jawdd, yang mempunyai arti segala sesuatu yang indah
pandangannya. Makna itu kemudian dikhususkan untuk kuda yang
bagus dan kencang larinya.4%4 Seperti dalam firman Allah % surat
Taha ayat 40: S J\ &laz5. Kata umum dikhususkan untuk makna
ibu. Padahal, makna umumnya adalah asal dari segala sesuatu
(induk), seperti dalam firman Allah # dalam surat Ali-‘Imran ayat
7: S éi i

Di samping takhsis al-ma’na ‘am, ada juga majaz dalam bentuk
tausi al-ma‘na, yaitu perluasan makna. Kadang-kadang terjadi
perpindahan makna dalam satu kata dari satu majaz ke majaz yang
lain, yang oleh az-Zamkhasyari diistilahkan dengan majaz al-
majdz. Seperti kata furiij yang makna hakikinya adalah jamak dari
farj, yaitu lubang dalam bangunan atau antara dua hal.4%> Seperti
dalam firman Allah # dalam surat Qaf ayat 6: §J &5 G5 55 Ghis (&S
o

404  Ar-Ragib, Mufradat al-Qur’an. him. 103.
405 Ar-Ragib, him. 375.
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Selain itu, kata ini juga mempunya makna alat vital perempuan
dengan ‘alaqah musydbahah. Kata ini kadang diartikan alat vital
laki-laki setelah mengalami perluasan makna, bahkan kemudian
mencakup aurat yang vital bagi laki-laki maupun perempuan. Hal
ini tercermin di dalam firman Allah # dalam surat al-Ahzab ayat 35:
elba >l r.@_> 555 Gebaas)ls. Kata furdj untuk wanita merupakan isti‘arah,
namun untuk laki-laki merupakan perluasan makna.

Pada kategori pengkhususan kata umum ini terdapat beberapa
faktor yaitu:

1. Pengkhususan kata umum tanpa adanya faktor pengkhususnya.

Pengkhususan kata umum tanpa adanya faktor pengkhususnya
merupakan salah satu faktor penyebab banyaknya kata memiliki
kebermaknaan ganda, terutama dalam makna kata-kata berikut:
az-zauj, as-salam, as-saldah, as-saihah, ad-dalal, at- tagut, az-zulm,
al-‘afwu, al-fitnah, al-qalil, al-karim, al-kufr, al-wahyu, dan al-wali.
Berikut penulis uraikan salah satunya, yaitu kata as-salam.
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Kata as-saldm memiliki lima makna, yaitu ismun min asma’illah
(salah satu asma Allah #), at-tahiyyah (penghormatan), as-salamah
min kulli syarr (selamat dari segala keburukan), al-khair (kebaikan),
dan as-sana’ al-jamil (pujian yang bagus).4°

Dari aspek an-nazad’ir, kata as-salam ini dalam bentuk sama
secara redaksional hanya ada perbedaan dalam penggunaan
sehingga memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi. Adapun
dari aspek al-wujiih kata as-salam dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata as-saldm. Secara bahasa, kata as-saldm memiliki
makna general yang termasuk di dalamnya banyak makna. Ibnu al-
Jauzi menyebutkan pendapat az-Zujaj bahwa as- salam merupakan
masdar dari kata sallamtu yang artinya “berdoa agar dihindarkan
dari segala bencana.”4°” Ibnu Faris berkata, “Rangkaian huruf
as-sin, al-lam, dan al-mim sebagian besar berhubungan dengan
kesehatan dan kebugaran.” Pendapat ini sesuai dengan pendapat
ar-Ragib, yang berkata, “Kata as-saldmah diasosiasikan dengan
terbebasnya sesuatu dari penyakit baik secara lahiriah maupun
batiniah.”408

Terkait makna asal, kata as-saldm digunakan untuk salah satu
sifat Allah # seperti dalam surat Hasyr ayat 23 (;.Lil\ G gadll ST
e3), vang berarti kesucian-Nya dari segala kekurangan yang
dimiliki oleh makhluk.4%9Jika merujuk penakwilan az-Zujaj, Allah

406 Lihat dalam: al-Asybdh, karangan as-$a’alibi, him. 171; Ibnu al-Jauzi, an-Nuzhah, him. 355.
407 lbnu al-Jauzi, Nuzhah, him. 357.

408 Ar-Ragib al-Asafahani, al-Mufradat, pasal r.L.N

409 Ibid.
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memiliki sifat as-salam atau yang memiliki keselamatan, yang
berarti suci dari segala yang dibenci.s°

Ketika as-saldm mempunyai makna at-tahiyyah
(penghormatan) juga masih terkait dengan makna asal karena
artinya adalah doa untuk keselamatan, seperti dalam surat al-
An’am ayat 54 (fé"lc‘ ;J“ J.:w L..\L\L Oyl u_s-\“ 315 1315). Adapun salam
dari manusia adalah dengan perkataan, dan dari Allah % dengan
perbuatan.

Kedua, adanya faktor takwil, yaitu ketika as-saldm dimaknai
dengan al-khair (kebaikan). Makna ini tidak diterima oleh beberapa
pakar tafsir dalam ayat-ayat yang digunakan Ibnu al-Jauzi sebagai
ilustrasi makna ini walaupun makna general kata as-salam tidak
terlepas dari kebaikan.

Adapun ayat ayat yang dijadikan landasan pentakwilan makna
tersebut adalah sebagai berikut:

Firman Allah #% dalam surat Had ayat 69: r,Jw Js s \33\3
.Menurut Abti Hayyan, dalam ayat ini kata as-saldm memiliki
makna penghormatan atau kedamaian. Ia berkata: “Kata as-
saldm dalam ayat tersebut berkedudukan sebagai Khabaru
Mubtada’in Mahzufin yang pada mulanya adalah: .. rf SR S ol
atau Mubtada’u Mahzif Khabar yang awalnya 3w oSile 411

Firman Allah # dalam surat al-furqan ayat 63: QJJ.@_A-\ r.@u 1315
s \jS\s Ada beberapa pendapat terkait ayat ini,*> di antaranya
adalah: (1) salam dalam ayat ini adalah salam untuk perpisahan,
bukan suatu penghormatan; (2) perkataan yang tepat; dan (3)
perkataan yang menyelamatkan mereka dari bahaya dan dosa.

410 Lihat dalam an-Nuzhah, him. 356, dan Ma‘ani al-Qur’an karya az-Zujaj, Juz V him. 152.
411 al-Andalusi, al-Bahr al-Muhit, Juz V, him. 241.
412 Lihat Ibid., Juz VI, him. 512-513.
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Firman Allah # dalam surat al-Qasas ayat: 55: (J.w (é:j\»;\
el &5 Y re:..Lc Az-Zujaj berpendapat bahwa makna
salam dalam ayat ini adalah salam perdamaian; bukan salam
penghormatan.4

Firman Allah % dalam az-Zukhruf ayat 89: ;.L J5 e Cwb
O35 5325 dengan tafsir: ¢S VI, dan hukum ayat ini dihapus
dengan ayat tentang pedang (perang), atau “katakanlah kamu
akan selamat dari kejahatan mereka.”#%; dan

Firman Allah # dalam surat al-Qadr ayat 5: C\Lﬁ s—’ %) r,l.u
~&l. Menurut Abu Hayyan, salam ini adalah bentuk salam
penghormatan dari para malaikat untuk orang-orang mukmin.+
Abu Hayyan sama sekali tidak menyinggung tentang makna
kebaikan (al-khair) dalam kata as-saldm pada ayat-ayat di atas.
Kata tersebut mengandung makna yang menunjukkan bahwa
kebaikan (al-khair) juga merupakan salah satu makna yang
disebutkan oleh sebagian pakar tafsir, namun tidak disepakati
dalam pembahasan dalam aspek tafsir dan terlebih lagi dari
segi bahasa.

Hal yang sama juga terjadi ketika as-salam dimaknai dengan
as-sana’ al-jamil (pujian yang bagus) juga merupakan salah
satu dari banyak pendapat para pakar tafsir. Ibnu al-Jauzi
menggunakan dalil dari ayat as-Saffat ayat 79: & C)A Jc FJ“
Pujian yang bagus tidak termasuk ke dalam kategori as-salam.
Sebenarnya maf‘ul dari kata taraka dalam ayat tersebut dihilangkan
(mahzif). Ibnu Hayyan menjelaskan, “Ibnu Abbas, Mujahid,

413 Lihat Ibid., Juz VII, him. 126.
414 Lihat Ibid., Juz VIII, him. 30 dan Ma’ani al-Qur’an, karangan az-Zujaj, Juz IV, him. 149.
415 Lihat dalam al-Andalusi, al-Bahr al-Muhit, Juz VIII, him. 497.
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Qatadah, dan as-Suda berpendapat bahwa kata maf‘ul dari kata
kerja taraka dalam ayat tersebut dihilangkan, yaitu sana’ al-jamil.
Dan kata as-saldm dalam ayat selanjutnya berkedudukan sebagai
mubtada’ sebagai permulaan (musta‘nif) als 4b r.,\_w agar umat
manusia mengikutinya dan tidak mengatakan hal yang buruk atas
Nabi Nih as.” 4

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah makna-makna kata
as-salam yang disebutkan oleh para ulama wujih wa an-nazad’ir
dapat dikembalikan dengan satu makna yang bersifat general,
yaitu: “terlepas dari segala bentuk penyakit atau kekurangan baik
lahir maupun batin.” Adapun kata as-saldm yang bermakna al-
khair (kebaikan) bukanlah makna yang tetap, walaupun makna ini
termasuk dalam cakupan kata as-salam. Makna as-sana’ (pujian)
merupakan arti yang tidak proporsional sebagai makna kata as-
salam.47

Dengan demikian, walaupun kata as-saldm secara an-nazad’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujih tidak rmemenuhinya karena kebermaknaan ganda yang
ada disebabkan karena takwil yang menyebabkan terjadinya
pengkhususan makna ‘@m, dan adanya keterkaitan makna-makna
yang ada dengan makna asal. Jadi, kata as-salam sebenarnya hanya
memiliki satu makna hakiki.

416 Ibid., Juz VI, him. 364.
417 Al-Munajjid, al-Isytirak, him. 161.
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2. Pengkhususan kata umum menggunakan bentuk iddfah pada
lafaz

Bentuk pengkhususan kata umum dalam beberapa lafdz
dengan menggunakan bentuk iddfah pada lafaz itu sendiri, seperti
pemaknaan kata al-ard dengan ard al- jannah dan ard makkah, atau
pemaknaan kata al-basir dengan al-basir bi al-‘ain dan al-basir bi
al-qalb. Begitu juga dalam pemaknaan berbagai kata seperti al-
khauf, az-zi kru, ar-rahmah, al-‘alamin, al-a’ma, al-karim, an-ntr,
al-wahyu, dan al-wali. Berikut ini penulis uraikan salah satunya,

yaitu al-ard .
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Ibnu al-Jauzi menyebutkan bahwa kata al-ard mempunyai 17
makna, yaitu ard al-jannah, ard at-tih, ard al-qiyamah, ard al-islam,
ard al-garb, ard misr, ard asy-syam, ard al-madinah, ard makkah,
ard al-hijr, ard al-urdun, ard ar-ram, ard faris, ard bani quraidah, al-
ard as-sab‘ dan al-qalb. Hal ini diikuti juga oleh al-Munajjid hanya
saja tidak disebutkan sedikit pun tentang an-nazair. Dari aspek an-
nazad’ir, kata al-ard ini dalam bentuk yang sama secara redaksional
sehingga memenubhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi. Adapun
dari aspek al-wujtih, kata al-ard memiliki hubungan makna-makna
yang ada dengan makna asal.

Menurut Ibnu Faris, kata ard mempunyai arti segala sesuatu
yang di bawah antonim dari as-samad’.#® Semua makna tidak
meninggalkan arti asal ard. Pengkhususan kata tersebut dengan
idafah tidak mengubah makna dasar. Apa yang dilakukan para
peneliti wujith itu didasarkan pada konteks dan asbab an-nuzil,
bukan dari kata tersebut. Begitu pula pengkhususan ard dengan
memberi nama sebagiannya, yang tidak lebih merupakan majaz.

Adapun makna al-qalb seperti dijumpai dalam firman Allah #
di surat ar-Ra’d ayat 17: & ¢85 L6 ; iz ] ;L» SR RHH
s BNl

Ada pendapat yang menafsirkan kalimat NIEANIF & il
merupakan salah satu bentuk majdz, yang barangkali merupakan
tafsir sufi, sehingga tidak mengapa bila kata ard tetap pada arti yang
sebenarnya meskipun makna idealnya muncul dari konteks. Dengan
demikian, walaupun kata al-ard secara an-nazd’ir memenuhi
kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek wujih tidak
rmemenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada disebabkan

418 lbnu Faris, Magqayis al-Lugah, him. 80.
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faktor iddfah, takwil, majdz dan adanya keterkaitan makna-makna

yang ada dengan makna asal.

3. Pengkhususan makna dengan menghubungkan kata dengan
konteks.

Bentuk pengkhususan juga dapat dilakukan dengan
menghubungkan kata dengan konteks, yang dapat dilihat dalam
makna kata-kata berikut: al-ummah, al-barr, al-haqq, al-hin, al-
khair, adna, ad-din, ar-rahmah, az-zabir, as-sultdn, as-si’, as-salah,
as-saldh, at-tagut, az-zulm, al-ma‘rif, al-‘ilm, al-furqan, al-fasad,
fauqa, al-qada’, kataba, kdana, an-najmu, al-hudd, ahada, dan al-wali.
Berikut ini penulis uraikan salah satunya, yaitu al-ummah.
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Kata al-ummah ada sembilan wujith, yaitu al-‘usbah
(kelompok), al-millah (agama), as-siniin (bertahun-tahun), al-
qaum, al-imam, al-umam al-khaliyah, al- muslimiin bagi umat Nabi
Muhammad # khususnya, al-kuffar khusus umat Nabi Muhammad
juga, dan as-sinfu.4?

Dari aspek an-nazd’ir, kata al-ummah di sini dalam bentuk
yang sama secara redaksional sehingga memenuhi kriteria sebagai
al-musytarak al-lafzi. Adapun dari aspek al-wujiuh, kata ar-rith
memiliki hubungan makna-makna yang ada dengan makna asal.

Ar-Ragib berpendapat pada satu makna umum yang mencakup
semua arti di atas. Ia mengatakan bahwa kata ummah adalah setiap
jama‘ah (kolektivitas) yang dikumpulkan oleh satu perkara. Perkara
tersebut dapat berupa satu agama, satu zaman, dan satu tempat,
baik berkumpulnya itu karena keterpaksaan maupun karena pilihan
sendiri. Bentuk jamak dari kata al-ummah adalah al-umam.

Apa yang disebutkan oleh ar-Ragib adalah benar karena al-
‘usbah (kelompok), al-qaum, al-imdm, al-umam al-khdliyah,
as-sinfu (golongan) al-muslimun dan al-kuffar dari umat Nabi
Muhammad, semua itu tidak terlepas dari pengertian kata al-
jama‘ah yang disebutkannya. Perbedaan arah makna kata tersebut
tidak lain disebabkan karena pengkhususan sesuatu yang umum
yang terinspirasi oleh konteks ayat di dalam nash al-Qur’an.

Adapun makna imam di dalam firman Allah di surat an-Nahl
ayat 120:

z
4

N » P P s z
<> 28 - e 2t (%2, - Ge gz L3 7 PR S
M‘uﬁ‘é’\-ﬁ )uyf‘”,\-eb*“\dgm%ﬁldl

419 Lihat al-Asybah karya as-$a’alibi, him. 71; ad-Damagani, al-islah, him. 42; Ibnu al-Jauzi, an-Nu-
zhah, him. 142; al-Munajjid, al-Isytirak, him. 103.
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Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif, dan sekali-kali
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah.

Kata tersebut hanya ada dalam bahasa Quraisy.4*° Jika tidak
demikian tentu penamaan Nabi Ibrahim dengan al-ummah adalah
menurut majdz. Hal ini disebabkan Nabi Ibrahim adalah penyebab
‘berkumpul’ atau karena pada dirinya terkumpul segala kebaikan
yang tidak terdapat pada orang yang seperti dirinya dalam umat.
Maksudnya, beliau menduduki posisi umat di dalam hal beribadah.+*

Adapun maknanya menjadi as-sinin (beberapa tahun) terdapat
dalam firman Allah surat Hud ayat 8:

YT HIN] ;sia\ e BA1 5
Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari mereka sampai
kepada suatu waktu yang ditentukan.

Kata tersebut juga hanya bahasa Uz Syanu’ah sehingga kata
tersebut merujuk kepada jamaah, imam, dan waktu (beberapa
tahun), yang ketiga makna tersebut mengacu kepada perbedaan
bahasa di antara berbagai kabilah.4*

Dengan demikian, walaupun kata al-ummah secara an-nazd’ir
memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, dalam aspek
wujith tidak rmemenuhinya karena kebermaknaan ganda yang ada
disebabkan faktor konteks, takwil, dan adanya keterkaitan makna-
makna yang ada dengan makna asal.

420 Abu Ubaid al-Qasim ibnu Salam, Lugat al-Qabail al-Waridah fi al-Qur’an, him. 163.

421 lbnu Qutaibah, Ta’wil Musykilat al-Qur'an, him. 445; az-Zujaj, Ma’ani al-Quran, him. 282-
284; dan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhit,} him. 547.

422  Al-Munajjid, al-Isytirak, him. 104.
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4. Pengkhususan makna dengan memprioritaskan pendapat salah
satu pakar tafsir.

Kadang-kadang pengkhususan makna dilakukan dengan cara
memprioritaskan pendapat salah satu pakar tafsir. Kata-kata
pada jenis ini banyak ditemukan karena banyaknya perbedaan
pandangan dan pendapat di kalangan para pakar tafsir, seperti
kata-kata berikut: al-amr, al-basir, al-ja’lu, al-hasanah, al-husna,
al-haqq, al-hikmah, al-hin, al-khalq, al-khair, ad-din, ar-rahmah,
al-irsal, ar-rah, as-salam, as-su’, asy-syahid, as-salah, as-saihah,
ad-dalal, at-tagut, al-ma’rif, al-‘alamin, al-‘ilm, al-fitnah, al-fard,
al-fasad, kataba, kdna, dan al-hudd. Berikut ini penulis uraikan salah
satunya, yaitu al-amr.
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Menurut ad-Damagani kata al-amr mempunyai 16 wujiih, Ibnu
al-Jauzi menyebutkan 18 wujiih, dan al-Munajjid menyebutkan
ada 20 lebih, yaitu ad-din (agama), al-qaul (perkataan), al-
‘azab (siksaan), qatlu kuffari makkah (memerangi orang kafir
Mekah), fathu makkah (penaklukan kota Mekah), al-qiydmah
(hari kiamat), al-qada’ (ketetapan), al-wahyu (wahyu), an-nasru
(kemenagan), az-zanbu (dosa), asy-sya’n (perkara), al-maut
(kematian), al-musydwarah (musyawarah), al-hazr (waspada),
al-garq (tenggelam), al-khasbu (subur), istid‘a al-fi‘il (menuntut
pekerjaan), al-kasratu (banyak), Isa ¥, wajaba (wajib), memerangi
Bani Kuraizah dan mengusir Bani Nadir, hanya saja yang disebutkan
wujith-nya hanya tiga.

Dari aspek an-naza’ir, kata al-amr di sini dalam bentuk yang
berbeda-beda secara redaksional bahkan berbeda dalam bentuk
sigah-nya, ada yang dalam bentuk kata kerja madi dan mudari’
juga ada yang berbentuk kata benda walaupun ada juga yang sama
sehingga tidak semua memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-
lafzi.

Adapun dari aspek al-wujiih, kata al-amr dapat dikelompokkan
menjadi tiga bagian.

Pertama, adanya hubungan makna-makna yang ada dengan
makna asal kata-kata al-amr.

Ibnu Faris mengatakan bahwa kata amara mempunyai lima
makna pokok, yaitu perkara, perintah, berkembang dan berkah
(dengan fathah mim), guru, dan ujub.4?3 Di antara lima makna
tersebut hanya dua yang terdapat dalam al-Qur’an, yaitu yang
pertama dan yang kedua.

423 lbnu Faris, Maqgayis al-Lugah, him. 137.
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Makna pertama, yaitu asy-sya’n (perkara) dalam firman Allah
# di surat asy-Syara’ ayat 53: 331 juas <ol JI 3.

Makna kedua, yaitu meminta perbuatan, yang dari makna
inilah muncul berbagai macam wujiih di atas. Ar-Ragib mengatakan
bahwa kata amartuhu mempunyai makna “ketika saya memberi
beban seseorang untuk berbuat sesuatu.” Suatu ungkapan umum
yang bisa mencakup berbagai perbuatan dan perkataan. Oleh karena
itu, apa yang diungkapkan oleh para peneliti al-Asybah wa an-
nazad’ir hanya merupakan pengkhususan sesuatu kata yang umum
sesuai dengan konteks atau mengambil dari pendapat para pakar
tafsir.

Contoh wajh yang menjadikan al-amr bermakna:

Penaklukan makkah (i c:‘e) yang terkandung dfllam firman
Allah # di surat at-Taubah ayat 24: 5L & gl 3= 135556,
Menurut Abu Hayan ada dua pendapat di dalamnya. Pertama,
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abbas dan Mujahid,
memberi isyarat kepada penaklukan kota Mekah. Kedua,
yang dikatakan oleh al-Hasan, memberi isyarat kepada siksa
ataupun balasan dari Allah.44 Kata ‘isyarat’ adalah suatu
kata yang berbeda dengan pemaknaan bahasa. Penggunaan
salah satu isyarat dengan mengesampingkan yang lain dalam
pengkhususan umum oleh para pakar bahasa tidak bisa
diterima dalam teori al-Isytirdk.

Wujith al-amr dengan makna memerangi Bani Quraizah dan
mengusir Bani Nazir dalam firman Allah #% di surat al-Bagarah
ayat 109: %, 3L 41 3G 35 1354505 3426, Wajh dalam pemaknaan
ini merupai«:an salah satu pendapat yang dikutip oleh Aba

424  Al-Fairuzabadi, al-Bahru al-Muhit}, 5/23.
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Hayyan. Ia mengatakan bahwa telah datang perintah Allah
untuk memerangi Bani Quraizah dan mengusir Bani Nazir serta
menundukkan mereka dengan kewajiban membayar jizyah
kepada mereka serta kewajiban-kewajiban syariat yang lain
dan meninggalkan ampunan.

Menurut al-Kalbi, yang dimaksud adalah keislaman mereka.
Sebagian pendapat mengatakan: ajal mereka, hari kiamat,
pembalasan pada hari kiamat, kuatnya risalah Islam dan banyaknya
umat. Sementara menurut jumhur, yang dimaksud adalah perintah
berperang.4?s Karena itulah takwil dari ayat tersebut menjadi sangat
banyak.

Yang menjadi pertanyaannya adalah apakah dimungkinkan
menentukan sekian banyak makna suatu kata dengan sekian banyak
pendapat yang tidak disertai batasan yang jelas? Inilah yang terjadi
pada kitab-kitab tentang al-wujih wa an-nazd’ir.

Ada dua catatan yang terkait dengan teks Aba Hayyan yang
berpendapat sebagaimana yang ada dalam buku-buku al-wujih
wa an-nazd’ir terkait dengan memaknai al-amr dengan perang di
dalam ayat di atas.

Catatan pertama, Abii Hayyan mengaitkan perang dengan al-
amr sebagai pengkhususan pada suatu yang umum atau penjelasan
bagi suatu yang samar. Abu Hayan tidak mengatakan bahwa al-
amr sinonim dengan perang. Hal ini menguatkan pendapat yang
dikemukakan oleh ar-Ragib bahwa al-amr suatu kata umum
mencakup semua perbuatan dan perkataan.

425 Al-Andalusi, al-Bahru al-Muhit}, him. 1/349.
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Catatan kedua, Abii Hayyan mengatakan perintah memerangi
dengan mengusir, menaklukkan dan lainnya. Hal ini tidak
disebutkan dalam kitab-kitab tentang al-wujith wa an-naza’ir dan
memang tidak bertemu dalam makna yang satu.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kata al-amr dengan makna “meminta perbuatan mempunyai
makna umum yang dikhususkan oleh berbagai literatur tentang al-
wujith wa an-nazad’ir dengan beragam makna mengikuti berbagai
pendapat sebagian pakar tafsir.

Ada satu hal yang layak dicermati, yaitu adanya dua kalimat

5 555

yang sama dalam firman Allah di surat Maryam ayat 39 (z3 «» 3505
YT 25 die g 23 229 (o2 3 5-41) dan surat Had ayat 44 (=<5
528 by 1T,

Pada satu posisi bermakna ‘wajib’ dan dalam posisi lain
bermakna ‘siksaan’.%*¢ Ini semua merupakan perbedaan dalam
takwil yang mestinya tidak dibawa ke dalam kaidah pengkhususan
kata yang umum sebagaimana yang dilakukan oleh para peneliti
al-wujith wa an-nazad’ir yang bertujuan untuk memperbanyak

fenomena ini dalam al-Qur’an.

Di antara makna dasar yang dikemukakan oleh Ibnu Faris pada
kata al-amr (dengan fatah mim) adalah makna ‘berkembang’ dan
‘berkah’. Ibnu al-Jauzi menyebutkan bahwa sebagian para mufasir
menakwil suatu ayat al-Qur’dn dengan makna ini, dan sebagian
yang lain mengembalikan kepada makna ‘meminta pekerjaan’.4*
Ayat yang dimaksud adalah surat al-Isra’ ayat 16: dugi &1 G350 J3);
s 1o ks G 438

426 Lihat Mugatil, al-Asybah wa an-nazd’ir, him. 193; dan Ibnu al-Jauzi, Nuzhah al-A’yun, him.
172.

427 lbnu al-Jauzi, Nuzhah al-A’yun, him. 176.
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Jika mengikuti takwil yang pertama maka bermakna ‘Kami
perbanyak’, sedangkan jika mengikuti takwil yang kedua maka
bermakna “Maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang
hidup mewah di negeri itu (supaya menaati Allah), tetapi mereka
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu.” Mengaitkan al-
Isytirdk dengan wajh yang pertama adalah pendapat yang lemah
karena adanya perselisian pendapat dalam hal tersebut dan hanya
mengambil salah satunya.

Berikutnya, kata al-amr bisa bermakna al-mu‘allim, namun
makna ini tidak disebutkan dalam kitab-kitab al-wujih wa an-
naza’ir.

Kata al-amr juga bisa bermakna ujub dan munkar sebagaimana
disebutkan hanya oleh ad-Damagani#*® dengan berlandaskan pada
firman Allah di surat al-Kahfi ayat 71: 175 L2 22 c2a a4,

Tentu saja mengelompokkan al-imru dengan al-amr merusak
persyaratan kesatuan harakat di dalam al-musytarak al-lafzi.

Kesimpulannya adalah al-amr dalam al-Qur’an hanya
mempunyai dua makna, yaitu ‘suatu perkara’ dan ‘meminta
pekerjaan’. Kebanyakan peneliti al-wujih wa an-nazd’ir
memasukkan makna yang kedua.*?>® Dengan demikian, kata al-amr
tidak memenuhi kriteria sebagai al-musytarak al-lafzi, baik pada
aspek an-nazd’ir maupun aspek wujiih, karena kebermaknaan ganda
yang ada disebabkan faktor adanya keterkaitan makna-makna yang
ada dengan makna asal, takwil, dan pengkhususan makna umum.

428 Lihat ad-Damagani, Islah al-wujih wa an-nazd’ir, him. 41.
429 Al-Munajjid, al-Isytirak, him. 102.
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PENUTUP

[-Musytarak al-lafzi merupakan fenomena kebahasaan

yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
hubungan antara kata dan makna. Para pakar dan peneliti, baik
yang klasik maupun modern, mengakui bahwa al-musytarak al-
lafzi mempunyai pengaruh yang sangat kuat, baik dalam aktivitas
komunikasi maupun dalam penetapan suatu hukum. Oleh karena
itu, secara khusus mereka membahas masalah ini, baik dalam
kajian-kajian bahasa, hukum, ilmu al-Qur’an, maupun logika.

Para pakar, baik yang klasik maupun modern, memberikan
perhatian yang serius dalam mengkaji al-musytarak al-lafzi. Dalam
kajiannya mereka berbeda pendapat tentang definisi, penyebab,
pengaruh, dan berbagai aspek lain yang berkaitan dengan al-
musytarak al-lafzi. Para pakar ilmu al-Qur’an telah memperhatikan
masalah al-musytarak al-lafzi dan hubungannya dengan al-Qur’an,
sifat i‘jdz-nya beserta tafsirnya. Mereka mendefinisikan kata al-
musytarak al-lafzi kemudian menjelaskan kedudukannya dalam al-
Qur’an dan sejauh mana pengaruhnya dalam penetapan hukum.
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Dalam ilmu al-Qur’an, al-musytarak al-lafzi dibahas dalam ‘ilm
al-wujith wa an-naza’ir. Ilmu ini termasuk ke dalam cabang ilmu
tafsir. Para pakar mendefinisikan al-wujiith wa an-nazad’ir sebagai
suatu kata yang disebutkan di dalam berbagai tempat di dalam al-
Qur’an, dengan ucapan dan harakat yang sama tapi kata tersebut
memiliki makna yang berbeda di setiap tempatnya. Oleh karena itu,
ucapan setiap kata yang disebutkan di tempat yang sepadan dengan
ucapan kata yang sama di tempat yang lain—itulah yang disebut
dengan an-nazad’ir. Adapun tafsiran setiap kata dengan maknanya
yang berbeda, itulah yang dinamakan al-wujth. Jadi, an-naza’ir
merupakan nama untuk ucapan, sedangkan al-wujih merupakan
sebutan bagi makna. Karya yang berhubungan dengan masalah ini
dikenal dengan nama al-wujith wa an-naza’ir walaupun tidak mesti
menggunakan nama tersebut.

Para ulama umumnya menyusun al-wujith wa an-nazd’ir
menggunakan paradigma, metode dan pendekatan yang sama.
Dari satu penulis ke penulis yang lain melakukannya, baik dari
segi pengambilan kata-kata al-Qur’an yang dijadikan kajian,
urutan penyusunan, maupun wujih dengan setiap kalimat menjadi
berbagai makna dalam wujiih tersebut. Oleh karena itu, kitab-kitab
al-wujih wa an-naza’ir lebih mencerminkan sebagai kamus spesial
tentang kata-kata al-Qur’an yang bermakna ganda.

Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi adanya
al-musytarak al-lafzi dalam al-Qur’an, yakni kalangan yang
sepenuhnya menolak, menerima sepenuhnya, dan yang mengakui
keberadaannya secara proporsional. Demikian juga antara
pihak yang menganggap al-musytarak al-lafzi sebagai bentuk
kemukjizatan al-Qur’an, ada pula yang beranggapan sebaliknya.
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Perbedaan para ulama tentang ada dan tidaknya al-musytarak
al-lafzi terletak pada cara pandangnya. Yang melihat makna dari
sisi hanya teori penggunaan berkesimpulan bahwa al-musytarak
al-lafzi banyak ditemukan. Adapun yang melihat makna dari sisi
teori bahwa satu kata satu makna, maka bahasa berfungsi ibanah.
Jika satu kata memiliki lebih dari satu makna, maka fungsi ibanah
menjadi berkurang. Dari sini setiap kata musytarak perlu ditelusuri:
apakah antara makna-makna yang ada itu berada pada tingkat,
konteks dan waktu yang sama ataukah tidak.

Pendapat lain menyebutkan bahwa perbedaan pendapat terkait
ada dan tidak adanya al-musytarak al-lafzi adalah bukti bahwa
fungsi deskripsi bahasa itu ada keterbatasannya.

U5 oY 3l plaserad 53502 18 (3 by 53502 Bl V)

“Kata-kata memiliki keterbatasan, sedangkan makna-makna
tidak. Maka penggunaan majdaz menjadi solusi untuk permasalahan
tersebut.”

Banyak teori dirumuskan para pakar semantik tentang al-
musytarak al-lafzi. Salah satunya dirumuskan oleh Muhammad
Nuruddin al-Munajjid yang mendefinisikan al-musytarak al-
lafzi sebagai setiap kata mufrad dengan urutan huruf-huruf dan
harakatnya menunjukkan secara spesifik dua makna atau lebih,
dalam lingkungan yang satu, pada masa yang satu, dan di antara
makna-makna tersebut tidak ada ikatan arti ataupun balaghah.

Teori ini telah digunakan al-Munajjid dalam menganalisis
kata-Kkata al-wujith wa an-nazd’ir, sejauh mana memenuhi kriteria
al-musytarak al-lafzi yang ditikberatkan pada aspek wujith. Penulis
menganalisis aspek yang belum dianalisis oleh al-Munajjid,
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yaitu an-nazd’ir yang merupakan salah satu dari dua sisi yang
menentukan apakah suatu kata yang selama ini diindikasikan oleh
ulama al-wujith wa an-nazad’ir sebagai al-musytarak al-lafzi betul-
betul ada, di samping juga menguatkan analisis al-wujith dengan
fokus pada faktor balaghah.

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kata-
kata yang termuat di dalam buku al-wujih wa an-naza’ir setelah
dikritisi dan dilakukan pembahasan mendalam pada umumnya
ternyata tidak terbukti sebagai musytarak al-lafzi Setelah dilakukan
penelitian kata-kata tersebut, pada umumnya tidak memenuhi
kriteria sebagai kata musytarak, baik dari aspek al-wujih maupun
an-nazd’ir. Akan tetapi, perbedaan makna yang ada lebih cenderung
disebabkan oleh beberapa faktor-faktor di luar kata tersebut.

Atas dasar ini, kitab-kitab tentang al-wujiih wa an-nazad’ir
dapat dikategorikan sebagai karya yang cenderung masuk dalam
bidang kajian tafsir dan takwil yang khusus membahas pengertian-
pengertian umum suatu kata sesuai dengan konteksnya atau sebab
faktor-faktor lain. Karya-karya tersebut tidak penulis masukkan
dalam kategori bidang kajian bahasa yang membahas tentang
perincian makna suatu kata sesuai dengan penggunaannya.

Di antara faktor yang mempengaruhi makna ganda yang ada
dalam al-wujith wa an-nazd’ir adalah penggunaan bentuk-bentuk
al-istikhdam al-balagi (retorika) yang meliputi: al-majaz al-mursal
(majaz); al-isti‘arah (kiasan); (al-kindyah (sindiran/metonimi);
takhsis al-am (pengkhususan makna umum).

Antara al-musytarak al-lafzi dan al-wujith wa an-nazad’ir
memang ada persamaanya dalam hal makna ganda tapi masing-
masing mempunyai karakter kebahasaan yang berbeda.
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Dari temuan-temuan di atas, penulis menilai bahwa fenomena
bahasa dalam al-Qur’an betapapun telah banyak dikaji dari satu
generasi ke generasi yang lain, ternyata masih banyak menyimpan
misteri yang menjadi lahan yang subur bagi para peneliti. Oleh
karena itu, fenomena ini hendaknya mendorong adanya spesialiasi
kebahasaan dalam al-Qur’an dengan paradigma keilmuan yang
lebih lengkap. Di sisi lain, hendaknya karya-karya yang begitu
banyak dalam bidang kebahasaan al-Qur’an dengan paradigma
teori yang sama tidak menjadikan para peneliti menganggap
sesuatu yang final yang tidak lagi bisa didiskusikan.

Perkembangan linguistik, khususnya dalam bidang semantik
yang begitu cepat, hendaklah dapat memperkaya studi bahasa Arab
termasuk di dalamnya bahasa Arab yang terkandung dalam al-
Qur’an. Kajian semantik modern bagi peneliti bidang bahasa Arab
hendaknya diimbangi dengan kajian mendalam terhadap linguistik
bahasa Arab mengingat kekayaan khazanah kebahasaan dalam
bahasa Arab sedemikian rupa besarnya dalam menyumbangkan
ilmu kebahasaan bahkan banyak mengilhami berbagai teori
kebahasaan modern, baik langsung maupun tidak langsung.

Sudah waktunya agar fenomena kebahasaan al-Qur’an
dijadikan suatu bidang mata kuliah tersendiri agar mahasiswa
terlatih dalam sensitivitas kebahasaan mereka terhadap fenomena
tersebut yang pada akhirnya akan membantu kemampuan
memahami ayat-ayat al-Qur’an lebih mendalam. Sudah saatnya
juga di kalangan Perguruan Tinggi Agama Islam untuk mendirikan
Pusat Kajian al-Qur’an yang akan mengkaji berbagai aspek dalam
Kitab Suci ini, termasuk di dalamnya aspek kebahasaan.

371



AL-WUJUH WA AN-NAZA’IR

Saat yang sama, masyarakat Muslim di Indonesia sangat
memerlukan kamus fenomena kebahasaan dalam al-Qur’an, mulai
dari al-musytarak al-lafzi, at-tardduf, dan lain-lain sampai dengan
at-tadad. Hal ini akan membantu mereka dalam memahami al-
Qur’an, khususnya terhadap fenomena kebahasaan ini. Seturut
itu, perlu disusun terjemahan dengan penekanan pada fenomena
kebahasaan al-Qur’an, di samping teks pembelajaran bahasa
Arab yang mufradat-nya diambil dari kosakata yang mengandung
fenomena kebahasaan ini. Terkait berbagai lomba pemahaman
maupun penafsiran al-Qur’an, seyogianya diajukan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan fenomena kebahasaan al-Qur’an
seperti diuraikan dalam buku ini.
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ranah akademis maupun karya populer untu kalangan luas. Berikut
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ini karya-karya tulis penulis yang telah dipublikasikan dan/atau

disampaikan di publik.

Buku

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

12)

Sikap Moderat dalam Islam (terjemah)

Bagaimana Berinteraksi dengan al-Qur’an (terjemah)
Kecerdasan Moral (terjemah)

Kewajiban Pemuda Muslim (terjemah)

Menggugat Kesunahan Shalat Berjamaah (Pengantar)
Al-‘Arabiyyah li al-Hayah

Dalil al-Jami’ah

Kisah Duka Ikhwan al-Muslimin (Pengantar)

Bahasa Arab Penting dan Mudah (penyunting) Pustaka Insan
Madani (2006)

Panduan Kemahasiswaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006

Buku Panduan P2KIB (Program Pengembangan Kepribadian
Integral Berkelanjutan Fakultas Tarbiyah) 2007

Tadris al-Aswdt wa Fahm al-Masmu’ (2008)

Artikel

1)

2)

3)

4)

Al-Asdlah wa al-Mu’dsirah fi ad-Dirdsah al-islamiyyah (dimuat
di Al-Jami’ah, 1998)

At-Ta’bir as-Siyaqiyyah wa al-Istilahiyyah (dimuat di Al-Jami’ah,
2003)

Masyakil Mu’allimi al-Lugah al-‘Arabiyyah (dimuat di Al-
‘Arabiyah, 2004)

Al-Musytarak al-lafzi fi al-Qur’an al-karim (dimuat di Al-
Jami’ah, 2006)
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Penelitian

1) Analisa Kesalahan Berbahasa Arab pada Pontren Daaru Hiraa
(1998)
2) Komunitas Masyarakat Muslim Keturunan di Yogyakarta (2000)

3) Kompetensi Maharah Istima’ Mahasiswa PBA Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Studi Nilai Istima’ pada Ujian
IKLA di Pusat Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta (2008)

4) Analisis Validitas dan Reliabelitas Butir Soal IKLA Pusat Bahasa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010)

5) Problematika Penulisan Skripsi Berbahasa Arab Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga: Studi Analisa Kesalahan
Berbahasa (2012)

Makalah

1) Su’iibdt ad-Dalaalah al-Mu’jamiyyati fi at-Tarjamati min al-
‘Arabiyyah ila al-Indunisiyyati. Makalah disampaikan dalam
International Seminar for Arabic Language, di Kenari Hotel
Makassar, September 8-10, 2005.

2) Muallafat al-Asybadh wa An-nazd’ir fi al-Qur’dn. Makalah
disampaikan dalam Seminar Internasional tentang al-Qur’an,
Bahasa dan Penafsirannya, di Universitas Negeri Jakarta
tanggal 7-9 September 2006.

3) Permainan, Lagu dan Cerita sebagai Model Kurikulum Bahasa
Arab untuk Anak. Makalah disampaikan dalam Seminar
Pengajaran Bahasa Arab untuk Anak di Fakultas Agama Islam
Islam Universitas Ahmad Dahlan, tanggal 16 September 2006.
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Ta’lim Maharah al-Istima’ bi Qism Ta‘lim al-Lughah al-
‘Arabiyah Kuliyah Tarbiyah Jami‘ah Sunan Kalijaga al-isldmiyah
al-Hukumiyah. Makalah pada seminar Internasional yang
diselenggarakan oleh IMLA dan Universitas Negeri Malang,
2008.

Wawasan dan Peran Keberadaban Pesantren di Era Global.
Makalah pada acara Forum Komunikasi Pondok Pesantren DIY.
Al-Ma‘dajim As-Sundiyyah al-Muld’imah fi Ta‘lim al-Lugah
al- ‘Arabiyyah li al-Indinisiyyin. Makalah pada seminar
Internasional yang diselenggarakan oleh IMLA dan Universitas
Al-Azhar Indonesia (UAI) pada tanggal 22-24 Juli 2010.

Trend Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dalam Menggunakan Kamus Bahasa. Makalah pada seminar
Internasional yang diselenggarakan oleh IMLA dan Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 14~
17 Juli 2011.
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